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PRAKATA

Pertambahan penduduk, peningkatan kebutuhan energi individu,
dan tekad Pemerintah Republik Indonesia untuk menjadi lumbung
pangan dunia (LPD) pada tahun 2045 mengharuskan Pemerintah
Indonesia pada masa mendatang menyediakan jumlah pangan yang lebih
banyak. Di sisi lain terjadi ancaman ketersediaan bahan pangan terkait:
(1) ketersediaan lahan; (2) penciutan luas lahan garapan; (3) degradasi
kesuburan tanah; (4) penurunan jumlah petani dan minat taruna tani;
(5) kerusakan infrastruktur pertanian; (6) gangguan berproduksi; (7)
tata ruang pertanian; dan (8) penerapan teknologi.

Garansi ketersediaan bahan pangan sepanjang tahun harus
diperoleh masyarakat untuk menjamin lahirnya generasi tangguh
Indonesia. Pulau Jawa yang selama ini memasok sekitar 60% kebutuhan
pangan Indonesia, kini mulai mengalami penurunan kapasitas produksi
salah satunya akibat laju alih fungsi lahan. Oleh karena itu, orientasi
pembangunan pertanian Indonesia harus mampu memanfaatkan lahan
suboptimal di luar Pulau Jawa, sekaligus mengembangkan ekonomi
wilayah.

Lahan rawa pasang surut menjadi salah satu andalan dalam
pembangunan pertanian di Indonesia. Ada beberapa pertimbangan yang



menyebabkan lahan ini menjadi tumpuan pembangunan pertanian,
khususnya budi daya padi, yaitu (1) dari segi luas tercatat 8,92 jura
hektare lahan rawa pasang surut yang sebagian berpotensi untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian untuk mengimbangi laju
penciutan lahan; (2) alih fungsi lahan relatif rendah, bahkan tidak ada;
(3) pola produksi padi bersifat komplementer; dan (4) tersedia teknolog)
produksi yang sudah teruji di lapangan.

Pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut menghadap;
kendala terkait dengan sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Tanah d;
lahan rawa pasang surut dilaporkan mempunyai kesuburan yang rendah,
tecermin dari kemasaman yang tinggi, ketersediaan hara utama seperi;
N, B K, dan Ca yang rendah, keracunan besi dan Al serta salinitas,
Keadaan tersebut juga tidak didukung oleh sifat fisik yang baik seperti
bulk density, tingkat dekomposisi gambut, dan laju subsidensi. Lahan
rawa pasang surut juga dilaporkan mempunyai keterbatasan dengan
jenis dan populasi mikroorganisme yang mendukung pertumbuhan
tanaman. Hal lain yang menjadi pembatas pengembangan pertanian
adalah kondisi sosial ekonomi petani. Keadaan tersebut menyebabkan
produktivitas tanaman menjadi rendah sehingga kontribusi lahan
rawa pasang surut terhadap penyediaan bahan pangan nasional, masih
tergolong rendah. Peningkatan peran lahan rawa pasang surut dalam
penyediaan bahan pangan nasional harus dilakukan secara terintegrasi
antarfaktor penentu keberhasilan pembangunan pertanian.

Ketersediaan teknologi menjadi harapan utama untuk dapar
mendongkrak produktivitas tanaman pertanian di lahan rawa pasang
surut, Buku ini memuat 11 bab yang secara umum membahas tentang
teknologi pengelolaan hara dan tanaman untuk meningkatkan
produktivitas tanaman pertanian di lahan rawa pasang surut. Aspek
hara yang dibahas meliputi sifat-sifat tanah di lahan rawa pasang surut,
dan teknologi pengelolaan hara meliputi pemupukan dan ameliorasi.
Secara umum, buku ini membahas tentang komeditas pertanian, dan
secara khusus membahas komoditas padi, ubi kayu, dan ralas sebagai

bahan pangan,
Bab 1 berisi Pendahuluan yang merangkum secara keseluruhan
materi dalam buku ini; Bab 2 berjudul Teknologi Ameliorasi dan

Pemupukan Padi di Lahan Gambut; Bab 3 berjudul Pengelolaan
Lahan dan Tanaman Padi di Lahan Salin; Bab 4 berjudul Karakteristik,

vi Pengelolaan Hara dan Tanaman di Lahan Rawa Pasang Surut



Masalah dan Pengelolaan Hara di Tanah Salin; Bab 5 membahas
Perbaikan Kualitas Lahan Potensial Melalui Pengelolaan Jerami Padi;
Bab 6 membahas Pengelolaan Tanaman Padi Inhibrida di Lahan Sulfat
Masam; Bab 7 mengemukakan Padi Toleran Keracunan Besi di Lahan
Pasang Surut Sulfat Masam: Aspek Tanah dan Tanaman; Bab 8 berjudul
Perspektif Pengembangan Tanaman Ubi Kayu di Lahan Rawa Pasang
Surut Sulfat Masam; Bab 9 berjudul Perspektif Pembudidayaan Tanaman
Talas sebagai Sumber Karbohidrat Alternatif di Lahan Rawa Pasang
Surut; Bab 10 membahas Teknologi Budidaya Ubi Jalar di Lahan Rawa;
dan Bab 11 sebagai penutup mengangkat judul Lahan Rawa Pasang
Surut Terobosan Penyediaan Pangan di Masa Datang,

Pembangunan pertanian perlu terus dipacu untuk meningkatkan
ketahanan pangan nasional dengan menggunakan berbagai teknologi
yang telzh dihasilkan. Buku ini merupakan salah satu sumber teknologi
yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti, penyuluh, mahasiswa, petani,
dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan pertanian di lahan
rawa pasang surut. Teknologi pertanian di lahan rawa pasang surut
perlu didinamisasi melalui informasi teknologi pengelolaan hara dan
tanaman agar pemanfaatan lahan menjadi oprimal. Kami berharap
agar ada umpan balik untuk perbaikan buku ini. Kami mohon maaf
atas keterbatasan informasi teknologi pengelolaan hara dan tanaman
di lahan rawa pasang surut yang kami sajikan dalam buku ini. Harapan
kami, semoga buku ini bermanfaat kepada segenap stakeholder.

Banjarbaru, Desember 2022

Tim Penyusun

Prakata Vi
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PROSPEK PENINGKATAN PRODUKSI
TANAMAN PANGAN DI LAHAN RAWA

PASANG SURUT

Izhar Khairullah dan Muhammad Alwi
Pusat Riset Tanaman Pangan, Badan Riset dan Inovasi Nasional
Email: izhar.balittra@gmail.com,

A. Pendahuluan

Lahan rawa pasang surut saat ini dan yang akan datang akan menjadi
salah satu sumber pertumbuhan produksi padi, selain lahan irigasi
dan tadah hujan. Potensi luasan lahan rawa pasang surut di Indonesia
ditaksir sekitar 8,92 juta hektare yang sebagian berpotensi untuk
pengembangan pertanian guna mendukung upaya peningkatan
produksi pangan nasional pada masa mendatang (Ritung, et.al., 2015;
BBSDLP 2018). Produktivitas lahan rawa termasuk rawa pasang surut
sangat rendah sehingga kontribusi lahan rawa pasang surut terhadap
produksi pangan nasional masih sangat rendah (diperkirakan hanya
5%) dibandingkan dengan tipologi lahan lainnya. Apabila dikelola
secara baik, benar, tepat, dan holistik lahan rawa pasang surut dapat
berkontribusi nyata terhadap upaya peningkatan produksi pangan
nasional, Hampir 90% (1,05 juta hektare) dari total luas lahan rawa
pasang surut yang menerapkan sistem budi daya dengan indeks
pertanaman (IP) 100 di mana produktivitasnya sekitar 4-5 ron GKG/ha
sehingga dapat menyumbang terhadap produksi padi nasional sekitar
4-5 juta ton GKG/tahun (Subagio, et.al., 2016; Noor dan Maftu’ah,
2020), selain untuk penyediaan stok pangan nasional dan menjadikan



Indonesia menjadi lumbung pangan dunia (LPD) pada tabun 2045
(Kementan, 2017).

Pengembangan lahan rawa (rawa pasang surut) untuk pertanian
akan berhadapan dengan banyak masalah dan sangat kompleks, dan
masalah tersebut saling berinteraksi memengaruhi proses produksi
Secara umum masalah ini dibedakan atas: (1) masalah biofisik lahan,
yang meliputi masalah fisik dan kimia tanah serta biologi tanah (gulma
dan organisme pengganggu tanaman lainnya), yang menjadi faktor
pembatas dalam proses produksi tanaman pangan; dan (2) masalah
sosial ekonomi di lahan rawa pasang surut, yang meliputi tingkat
pendidikan, permodalan usaha tani, pengetahuan teknologi usaha
tani, sistem kepercayaan serta tata nilai, dan lainnya (Noorginayuwari
dan Rina, 2003; Nursyamsi, et.al., 2014). Secara alamiah, karakteristik
fisik tanah dan kimia tanah lahan rawa pasang surut umumnya kurang
menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman pertanian karena adanya
lapisan pirit/sulfida (FeS,) di dalam tanah. Kondisi ini memerlukan
pengelolaan lahan yang lebih serius agar produktivitas tanaman tinggi
dan usaha tani menguntungkan.

Sebagian lahan rawa pasang surut juga mempunyai tanah gambut
yang mengandung bahan organik yang masih mentah dan tebal serta
berkadar liat tinggi yang menyebabkan lahan tersebut tidak mudah
diolah (Noor dan Maftu’ah, 2020). Selain itu, umumnya tanah-tanah di
lahan pasang surut bersifat masam yang dicirikan oleh pH tanah berkisar
3,5-4,5 dan kesuburan tanahnya rendah. Upaya perbaikan kualitas tanah
dan peningkatan ketersediaan unsur hara memerlukan bahan amelioran
dan pemberian pupuk, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro
Cu, Zn, dan Mn khususnya di lahan gambut (Nursyamsi, et.al, 2014
Noor dan Maftu'ah, 2020).

Secara tradisional lahan rawa pasang surut sudah dimanfaatkan untuk
pertanian oleh masyarakat lokal suku Banjar, Melayu, dan Bugis selama
ratusan tahun dengan bermodalkan pengetahuan sederhana/lokal (indigenow
knowledge) dan menggunakan teknologi kearifan lokal (focal wisdom) sehingga
produktivitasnya rendah dan hanya dapat untuk memenuhi kebutuhan
pangan dan keperluan lainnya (Simatupang dan Noor, 2018).

Cara-cara yang diterapkan oleh masyarakat secara konvensional ini
tidak dapat memacu upaya peningkatan produksi pangan yang terus
meningkat setiap tahun sejalan dengan laju pertambahan penduduk
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sekitar 3% per tahun. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang dapat
meningkatkan produktivitas lahan dan produksi tanaman schingga
penyediaan dan ketahanan pangan nasional dapat terwujud secara
merata dan berkelanjutan. Upaya yang dimaksud adalah penyediaan
inovasi teknologi yang dapat diimplementasikan dalam pengembangan
lahan rawa menjadi lahan pertanian produktif sehingga dapat
mewujudkan cita-cita pembangunan pertanian, yakni menjadi lumbung
pangan dunia pada tahun 2045.

Upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan rawa dan komoditas
pertanian di lahan rawa pada masa mendatang dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi-teknologi yang baru dan teknologi-teknologi yang
sedang muncul saat ini, seperti robotik, bioteknologi, teknologi nirkabel
(wireless) dan digital untuk pengukuran data, pemantauan (monitoring)
cuaca, pemantauan geospasial, dan aplikasi yang presisi dari pengelolaan
air, pemupukan dan pengapuran (ameliorasi), serta pemanfaatan agrokimia
lainnya. Sebagai contoh, pemantauan geospasial untuk tanaman dan lahan
pertanian masa depan akan sangat tergantung pada citra satelit.

Budi daya tanaman masa depan akan menghasilkan sedikit mungkin
limbah dan hasil tanaman yang lebih tinggi dengan penggunaan
peralatan-peralatan yang telah diprogram untuk penetapan kedalaman
penanaman benih dan jarak tanam berdasarkan data sifat tanah dan
kelembapan yang diturunkan dari citra satelit. Contoh lainnya, cahaya
infra-red dan sensor panas yang dikombinasikan dengan teknologi GIS
dalam drone digunakan untuk mengukur kesehatan tanaman dan lahan
pertanian guna memberikan informasi tentang: irigasi, pengelolaan
hara, aplikasi pupuk dan kapur, serta pemanenan hasil,

Pengembangan lahan rawa pasang surut untuk pertanian memerlukan
dukungan inovasi teknologi yang bersifar aplikatif, dalam arti teknologi
tersebut mudah diterapkan dan secara sosial budaya dapat diterima
oleh masyarakat, dan secara sosial ekonomi menguntungkan bagi petani
(Simatupang dan Noor, 2018). Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
Kementerian Pertanian terus melakukan penelitian dan pengembangan
dalam rangka menyiapkan inovasi teknologi lahan rawa pasang surut
yang siap diimplementasikan ke lapangan. Teknologi tersebut tentunya
dapar digunakan untuk pengembangan food estate yang saat ini sedang
dan akan dilaksanakan di Jahan rawa di Kalimantan Tengah.
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Sebagai unit pelaksana teknis Wallebangtan, Balal Peneliviag
Pertanian Laban Rawa (Waliveea) melakeanakan sevangloakan peneliiag
untuk menciptakan berbagal novast teknologh g mentngkatk
produkrivitas lahan, Tnovast teknologl yang dihasillan dan aodiab shap
diimplementasikan, antara lain teknologl yang terkalt dengan tekneiloy
pengelolaan Taban, air dan tanaman, pemberlin Baban amelloran dan
pemupukan, penyiapan lahan dan sistem olah tanab, Termanuk i
dalamnva masalah sosial ckonomi dan rancang bangun kelembagaan,
Teknologi optimalisasi pemantaatan lahan rawa untuk mengatasi
masalah terkait dengan sifat biofisik dan kimia tanab yang kurang
menguntungkan sudaly tersedia, di antaranya masalah kemasaman tanak
dan lapisan pirit di dalam tanah yang dapat menbmbulkan keracunan besi
pada tanaman padi sudah teratasi (Noor dan Maltu®ah, 2020), Implikasi
dari tersedianya inovasi teknologi pengelolaan lahan rawa, artinya dari
aspek teknis lahan rawa dapat diberdayakan sebagai lahan pertanian
produktif untuk mendukung penyediaan dan peningkatan produksi
pangan nasional. Hal ini juga sebagai antisipasi semakin luasnya alik
fungsi lahan terutama lahan subur di Jawa yang dapat berakibat semakin
menyempitnya lahan pertanian pemasok pangan nasional utama.

Tanaman pangan yang terdiri atas tanaman padi dan palawija
merupakan komoditas utama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakar,
khususnya padi. Budi daya padi di lahan rawa pasang surut sudah dikenal
sejak lama sebelum kemerdekaan. Sebagai contoh di Kalimantan Selatan,
antara tahun 1920-1967 terdapat sekitar 65.000 hektare lahan sawah
pasang surut yang dikelola secara swadaya oleh masyarakat setempat
(Idak, 1982). Sawah pasang surut ini disebut dengan sawah bayar. Istilah
bayar diambil dari nama jenis padi rawa pasang surut yang populer saat
itu. Varietas padi ini mempunyai umur antara 10-11 bulan dan bersifat
berbunga musim (photoperiode sensitive variety) yaitu hanya berbunga pada
saat penyinaran matahari paling pendek yang di Indonesia jatuh pada
bulan Juni. Varietas lokal ini dengan produktivitas antara 1-3 1 gabah
ha (Noorsyamsi dan Hidayat, 1974; Noor, 1996), Keberhasilan petan
dalam budi daya padi secara swadaya inilah yang kemudian menginisias
pemerintah untuk membuka dan memanfaatkan lahan rawa pasang surut
secara lebih luas dan terencana (Dir. Pertanian Rakyar, 1968),

Proyek pertama tentang pengembangan lahan rawa pasang surut
untuk padi ini dikenal dengan Rice Project yang dilaksanakan pada er3
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Pemerintahan Soekarno di bawah Inspektovat Jawatan Pertanian Rakyat.
Pengembangan padi lahan rawa pasang surut nd kemudion dilanjutkan
pada era Pemerintah Socharto darl tahun 19691995 melalul Proyek
Pembukaan Persawahan Pasang Surut (1M8) dan Proyek Pembukaan
Lahan Gambut (PLG) Sejuta Hektar yang dikenal dengan Mega Rice
Estate Project di Kalimantan Tengah (ldak, 1982 Darmanto, 20005 Moor,
2004; GOI-TN, 2008).

Rawa pasang surut mempunyai potensi sangat besar dengan luas
sekitar 20,14 juta hektare, di antaranya yang sesuai untuk pertanian
9,53 juta hektare. Lahan rawa pasang surut yang telah dibuka atau
direklamasi oleh pemerintah baru sekitar 2,27 juta hektare dan
belum direklamasi sekitar 7,26 juta hektare. Sementara labhan rawa
pasang surut yang telah dimanfaatkan untuk pertanian secara umum
diperkirakan baru sekitar 1,43 juta hektare atau 53% dari luas yang
telah dibuka oleh pemerintah. Selain itu, terdapat lahan rawa pasang
surut yang dibuka secara swadaya oleh masyarakat setempat sekitar
3,0 juta hektaer (Haryono, et.al., 2013). Data lain menunjukkan luas
lahan rawa pasang surut yang tersebar di 30 provinsi sekitar 11,03 juta
hektare, di antaranya 9,32 juta hektare berpotensi atau sesuai untuk
pertanian (Mulyani dan Sarwani, 2013).

Kedudukan lahan rawa menjadi strategis, mengingat luas baku
sawah secara nasional hanya sekitar 5,3 juta hektare yang ditanami
secara rutin, selebihnya sekitar 3,9 juta hekrare yang tidak ditanami
rutin {menjadi bongkor) yang terancam mengalami konversi sehingga
perlu perlindungan. Hasil analisis sumber daya lahan menunjukkan
bahwa untuk mendukung ketahanan pangan sampai pada tahun 2030
diperlukan tambahan areal sawah sekirtar 2,97 juta hektare (Wahyunto,
et.al., 2011).

Dalam rangka meningkatkan produksi pangan nasional seiring
dengan meningkatnya kebutuhan pangan masyarakat dan mengimbangi
alih fungsi lahan yang masih tinggi, upaya intensifikasi dan ekstensifikasi
areal pertanian ke lahan yang tersedia seperti lahan rawa pasang surut
merupakan pilihan yang logis dan beralasan. Hasil analisis potensi
produksi dari lahan rawa pasang surut, apabila dilakukan optimalisasi
(peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan
intensitas tanam) dari 2,27 juta hektare yang tersebar di sepuluh
provinsi (Jambi, Riau, Sumsel, Lampung, Kalsel, Kalteng, Kaltim,
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Kalbar, Sulbar, dan Sulteng) dapat diperoleh tambahan produksi sekitar
2,70 juta ton GKG/tahun (BRSDLE 2011; Haryono, 2013). Namun
demikian, sumbangan produksi padi dari lahan rawa pasang surut pada
saat ini masih tergolong rendah diperkirakan antara 600-700 ribu ton
gabah/tahun atau sekitar 1,5% dari produksi padi nasional 62,56 juta
ton gabah dengan produktivitas antara 3,0-5,0 t GKG/ha atau rata-
rat2 4,5 t GKG/ha. Rendahnya produktivitas padi yang dicapai di atas
karena budi daya padi di lahan rawa menghadapi berbagai masalah
maupun kendala, baik agrofisik lahan dan lingkungan, sosial ekonomi,
budaya, maupun adat istiadat budaya setempat (BBSDLE 2011). Padahal
dilaporkan produktivitas padi di lahan rawa pasang surut seperti daerah
Rawa Telang, Sumatra Selatan dengan pengelolaan yang baik dan input
(benih, pupuk, dan pestisida) yang cukup dapat mencapai panen antara
7-8 t GKG/ha (Susanto, 2009).

Bab ini mengemukakan tentang sejarah pembukaan lahan rawa
pasang surut, prospek pengembangan padi di lahan rawa pasang surut
dan beberapa catatan pembelajaran tentang kegagalan dan keberhasilan
petani dalam pengembangan padi dan pengelolaan lahannya,

B. Penutup

Lahan rawa pasang surut yang luasnya mencapai 8,92 juta hektare
merupakan aset yang sangat potensial dan prospektif untuk
pembangunan pertanian pada masa mendatang. Konsep lahan rawa
menjadi lumbung pangan sudah dideklarasikan pada saat acara Pekan
Pertanian Rawa Nasional Pertama tahun 2011, yang merupakan tonggak
dan pendorong pembangunan pertanian di lahan rawa. Selain itu,
dengan alih fungsi lahan yang tidak dapat dihentikan menyebabkan
semakin sempitnya lahan-lahan subur potensial yang selama ini menjadi
pemasok utama nasional, maka lahan rawa menjadi salah satu alternatif
yang dapat menggantikan lahan yang sudah beralih fungsi tersebut.

Pengembangan food estate di lahan rawa pasang surut adalah salah
satu langkah strategis untuk mendukung penyediaan pangan dan upaya
peningkatan produksi pangan nasional, dan merupakan progres yang
tepat untuk mengantisipasi krisis pangan yang mungkin bisa terjadi
akibat pandemi Covid-19 yang berkepanjangan. Oleh karena itu,
perlu dukungan, baik berupa inovasi teknologi, rancang bangun sosial
kelembagaan dan kebijakan untuk mendorong pelaksanaan penerapan
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teknologi vang akan diimplementasikan untuk menyukseskan program
food estate di Kalimantan Tengah,

Keberhasilan pengembangan food estate di Kalimantan Tengah
merupakan embrio untuk pengembangan food estate di kawasan lahan
rawa lainnya. Inovasi teknologi pengelolaan lahan, air, dan tanaman
serta inovasi rancang bangun kelembagaan di lahan rawa sudah tersedia,
dapat diimplementasikan untuk mendukung pembangunan pertanian
di lahan rawa pasang surut, khususnya pembangunan food estate
untuk mendukung upaya peningkatan produksi pangan nasional, dan
mendukung program menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan
dunia (LPD) pada tahun 2045.
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A. Ringkasan

Berzs menjzdi komoditas utama karena bersifat strategis, ekonomis,
Zan polids, Oleh karena itu, produksi padi harus terus digenjot di
t2ngah meningramya jumlah penduduk dan kebutuhan energi individu
seriz tekad menjadi lumbung pangan dunia (LPD). Luas lahan gamburt
Indonesiz diperkirakan mencapai 14,93 juta hekeare, 10,27 juta
mertzre sesual untuk pengembangan pertanian dan 5,90 juta hekeare
< antaranys sesual untuk budi daya padi. Pengelolaan lahan gambut
2oty budi deya padi harus memperhatikan karakteristik gamburt terkait
dengan: () sifat-sifer fisik sepenti tingkat dekomposisi, ketebalan/
rzZaizman, bulk demnty, kering 1ak balik, laju subsidensi, daya retensi
zir, porositas, dan lapisan bawah/substratum; (b) sifat-sifat kimia
meliput] kemasaman tanah, kejenuhan basa, kadar abu, kapasitas
vukar pation, P-tersedia, C-organik, N-toral, dan unsur mikro; dan (c)
sz buologis tanzh gambut sepeni flora dan fauna. Pemanfaatan lahan
garmbt untuk budi daya padi terkendala di antaranya oleh ketersediaan
fzra yang rendzh, kemasaman tanah yang tinggi, efisiensi pemupukan
vang rendah, dan risiko keracunan unsur hara tertentu. Oleh karena



itu, diperlukan teknologi ameliorasi dan pemupukan agar pertumbuhan
dan produktivitas tanaman padi menjadi maksimum.

B. Pendahuluan

Multifungsi beras dalam kehidupan bangsa Indonesia semakin jelas.
Bagi masyarakat Indonesia, komoditas ini tidak saja menjadi sumber
karbohidrat, tetapi juga menjadi indikator tingkat kesejahteraan,
keamanan, sosial, bahkan politik. Oleh karena itu, pemerintah harus
mampu menyediakan beras dalam jumlah yang cukup dan harga yang
terjangkau agar ridak terjadi gejolak dalam masyarakat.

Berdasarkan analisis diketahui, paling tidak ada tiga hal yang
menjadi penyebab meningkatnya kebutuhan beras Indonesia, yakni
(2) peningkatan jumlah penduduk sudah mencapai 270 jiwa; (b)
peningkatan kebutuhan kalori individu, dari 2.750 kalori/orang/hari
pada tahun 2012 menjadi 3.130 kalori/orang/hari pada tahun 2050
(Masganti dan Alwi, 2018); dan (c) keinginan pemerintah menjadi
lumbung pangan dunia (LPD) pada tahun 2045.

Kemampuan Pulau Jawa sebagai pemasok beras di Indonesia
sangat dominan. Tiga provinsi sentra produksi padi Pulau Jawa (Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Jawa Barat) menyumbang sekitar 52%
produksi padi nasional (Badan Pusat Statistik, 2020). Akibat perhatian
pemerintah bertumpu ke Pulau Jawa dapat menyebabkan terancamnya
pasokan beras nasional, jika ketiga provinsi tersebut mengalami “force
majeur”, sehingga kapasitas produksi padi menjadi berkurang. Hal
ini dipertegas dengan meningkatnya laju alih fungsi lahan sawah
kepentingan nonpertanian, meningkatnya kompetisi penggunaan lahan
untuk sumber energi, meningkatnya serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT), menurunnya jumlah petani, menurunnya luas garapan,
kesuburan tanah, minat taruna tani berusaha tani padi, dan luas lahan
produktif akibat salinitas dan iklim ekstrem (Masganti, et.al., 2020).

Pengembangan padi yang terfokus di Pulau Jawa menyebabkan
lahan-lahan suboptimal di luar Pulau Jawa menjadi terabaikan, Selain
itu, kebijakan ini juga menyebabkan “tidak meratanya” pengetahuan dan
keterampilan petani, sehingga kapasitas produksi petani padi di luar Pulau
Jawa menjadi tertinggal dan pengembangan ekonomi wilayah menjadi
kurang berkembang (Masganti, et.al., 2020a), Padahal diketahui bahwa
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pola produksi padi di lahan rawa bersifat komplementer dengan produksi
padi di Pulau Jawa, manakala Pulau Jawa tidak menghasilkan padi, justru
lahan rawa berpotensi ditingkatkan kapasitas produksinya (Masganti,
2013). Oleh karena itu, perlu refokusing pengembangan sentra-sentra
produksi padi di luar Pulau Jawa dengan memanfaatkan lahan gambut
vang masih luas dan tidak atau sedikit mengalami alih fungsi lahan.

Menurut Ritung, et.al. (2015) dan BBSDLP (2018) luas lahan
gambut di Indonesia diperkirakan mencapai 14,93 juta hekeare
vang tersebar di Pulau Sumatra, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi.
Pemanfaatan lahan ini sebagai penghasil padi dihadapkan pada masalah
ketersediaan hara yang rendah, kemasaman tanah yang tinggi, efisiensi
pemupukan yang rendah, dan risiko keracunan hara tertentu sehingga
oroduktivitas padi masih tergolong rendah. Akan tetapi, hasil-hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kesuburan tanah gambut
melalui ameliorasi dan pemupukan mampu meningkatkan produktivitas
padi. Tulisan ini menghimpun teknologi ameliorasi dan pemupukan
untuk meningkatkan produktivitas padi di lahan gambut.

C. Potensi Lahan Gambut

Potensi lahan gambut sebagai media tanaman untuk pengembangan
pertanian sangat besar. Data yang dikemukakan oleh BBSDLP (2018)
dan Agus (2020), menunjukkan bahwa dari 14,93 juta hektare lahan
gambut, 68,78% atau 10,27 juta hekrare berpotensi dikembangkan
untuk pertanian (Tabel 1) dengan persyaratan kedalaman 50-300 cm.
Pulau Sumatra menempati urutan pertama luas lahan gambut, diikuti
Pulau Kalimantan, Papua, dan Sulawesi. Potensi ini perlu dimanfaatkan
secara bijaksana agar tidak menurunkan kapasitas produksi dan
kualitas lingkungan. Lahan gambut telah lama dimanfaatkan petani
sebagai penghasil bahan pangan dan sumber pendapatan keluarga,
Saat ini telah dikembangkan secara lebih luas budi daya tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan, terutama karet dan kelapa sawit
(Masganti, et.al., 2014; 2017; Masganti dan Anwar, 2018),

Lahan gambut sangat potensial untuk dijadikan pendukung atau
pemasok beras nasional. Apalagi pola produksi padi di lahan ini bersifat
komplementer dengan produksi padi di Pulau Jawa (Masganti, 2013;
Masganti, et.al. 2020). Tabel 1 menunjukkan bahwa lahan gambut yang
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dapat dimanfaatkan unink budi daya padi sebesar 5,90 juta hekrare
Lahan gambut yang sesual untuk budi daya padi mendominasi sekitar
BT AR Tuas Tahan gambo yang sesual untuk pertanian, O)leh karena
b, tidaklal betlebihan kalau petani menjadikan lahan gambut sehagal
sumber pendapatan keluarga dan kehidupan masyarakat,

Tabel 1. Potens) Lahan Gambut Indonesia untuk Pertanian dan Budi Daya Padi

- R i ——

No. Pulau _ _.P;t-n;ul P!mm:r'lntl-!'l (ha)
Pertanlan  padi
1 Sumaira 441,352 2.551.740
2. Kalimantan 3.280.093 1.885.396
i Papua 2.533.817 1.456.438
4, 5-.._|I_E_1.f.!'r.".i 16,099 9.409
Total 10.265.361 5.902.983

Luimnbet Dinlah dani ERLOLP [2018] dan Sgus (2020)

Potensi gambut di Pulau Sumatra didominasi Provinsi Riau dan
Sumatra Selatan, yang luasnya masing-masing 59,54% dan 19,447
dari total luas lahan gambut di pulau ini (Tabel 2). Oleh karena itu,
jika memasuki musim kemarau, kedua provinsi ini biasanya menjadi
penyumbang asap terbesar (Masganti, et.al, 2015).

Tabel 2. Potensi Lahan Gambut Indonesia untuk Pertanian dan Budi Daya Padi
di Pulau Sumatra

Potensi Pemanfaatan (ha)
05 ooty Pertanian Padi
1. Riau 2,643,230 1.519.128
2. Sumsel B62.792 495932
3. Jambi AN, 758 264,844
4, Sumut 181,760 104.476
5 Aceh 147.423 B4.739
6. Sumbar GH.BE] 39,591
7. Lampung 33,848 19.456
B. Babel 29.547 16.984
9. Kepri 5,607 3.223
10. Bengkulu 5.5!_]& 3.165 B
Total Pulaw Sumatra _ 4.439.352 2.551.740 =

Sumber: Modah dan BESOLPF (F018) dan &gus | #076)



Potensi lahan gambut terluas di Pulau Kalimantan terdapat di
Provinsi Kalimantan Tengah, diikuti Kalimantan Barat, Kalimantan
Timur, dan terendah di Kalimantan Selatan (Tabel 3), Kedua provinsi
teratas lebih sering mengalami kebakaran gambut pada musim
kemarau, sedangkan Kalimantan Selatan luas kebakaran lahan
gambutnya sudah terbatas karena memang sudah berkurang luasnya
atan sudah tidak termasuk kategori lahan gambut lagi, tetapi lahan
bergambut, bahkan di lahan pasang surut sudah berubah menjadi
Jahan sulfat masam.

Tabel 3. Potensi Lahan Gambut Indonesia untuk Pertanian dan Budi Daya Padi
di Pulau Kalimantan

No. Provinsi Potensi Pemanfaatan (ha)
Pertanian Padi
1.  Kafteng 1.837.265 1.056.059
2.  Kalbar 1.143.292 657.164
3. Kaltim 225.851 129.819
4 Kaleel 73.685 42,354
Total Pulau Kalimantan 3.280.093 1.885.396

Surmiber: Dicksh dari BESDLP [2018) dan Agus [2020)

Provinsi Papua mempunyai luas lahan gambut yang sesuai untuk
pertanian dan budi daya padi terluas di Pulau Papua. Provinsi ini
menempati 95% total lahan gambut yang sesuai untuk pertanian di
pulau ini (Tabel 4). Oleh karena itu, pengembangan pertanian dan budi
daya padi direkomendasikan melalui pemanfaatan lahan gambut yang
ada di provinsi ini untuk mendukung produksi beras nasional.

Tabel 4. Potensi Lahan Gambut Indonesia untuk Pertanian dan Budi Daya Padi
di Pulau Papua

Potensi Pemanfaatan [ha)

= - Pertanian Padi
L Papua 2.407.058 1.383.577
2. Papua Barat 126.759 72.851
Total Pulau Papua 2,531,817 1.456.438

Sumber: Dialah darl BESDLP (201E] dan Agus (202
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D. Karakteristik dan Masalah Kesuburan Tanah Gambut

Pengelolaan lahan gambut membutuhkan pemahaman karakteristik
lahan tersebut agar tidak mengalami degradasi secara drastis dan dapat
dimanfaatkan berkelanjutan untuk kehidupan. Gambut sebagai salah satu
jenis tanah, dalam proses pembentukannya dipengaruhi oleh banyak faktor
pembentuk tanah seperti bahan induk, vegetasi, iklim, topografi, dan waktu
(Andriesse, 1988; Utami, et.al., 2009; Noor dan Agus, 2014). Faktor bahan
induk vang terpenting adalah jenis vegetasi dan komposisinya sebagai
sumber hahan induk gambut yang nantinya mengalami pelapukan dan
menjadi sumber hahan organik tanah. Faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap tingkat kesuburan tanah. Perbedaan tersebut memunculkan
istilah gambut subur (eutrofik), gambut kesuburan sedang (mesotrofik),
dan gambut kurang subur (oligotrofik).

Faktor iklim yang sangat berpengaruh adalah aspek hidrologi
dan curah hujan sehingga dikenal istilah gambut pantai (terbentuk di
kawasan pantai) dan gambut pedalaman (terbentuk di kawasan yang
jauh dari pantai), serta gambut transisi yang berada antara gambut
pantai dan gambut pedalaman. Sementara itu, sumber air dalam
proses pembentukan gambut memunculkan istilah gambut topogen
(dipengaruhi gerakan air tanah/sungai) dan ombrogen (dipengaruhi
curzh hujan). Lamanya proses pembentukan gambut turut memengaruhi
tingkat pelapukan bahan induk.

Resultan faktor pembentuk tanah tersebut di atas memengaruhi
sifat fisik, kimia, dan biologi gambut. Beragamnya faktor tersebut
memunculkan keragaman karakteristik gambut, namun parameter sifat
fisik dan kimia umumnya berkorelasi satu sama lain.

1. Sifat Fisika Gambut

Sifat dan ciri fisik gambut saling berkaitan satu sama lain dan bersifat
khas bahan organik. Sifat dan ciri fisik tanah gambut mencakup tingkat
dekomposisi, bulk density (BD), kering tak balik, porositas, subsidensi,
retensi air, kapasitas tanah dalam menyimpan air (water holding capacity),
konduktivitas hidrolik, porositas, kemampuan mengembang dan
mengerut, hilang akibat pemanasan, ketebalan lapisan gambut, dan
lapisan bawah gambur.
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Tingkat Dekomposisi

Tingkat dekomposisi menunjukkan tingkat pelapukan hahan
gambut, Tingkat pelapukan gambut dipengaruhi oleh fakior
pembentuk tanah, Sumber vegetasi yang memiliki kandungan
lignin kecil, lebih mudah melapuk. Gambut yang sering berada
pada kondisi oksidasi (kering) memiliki tingkat pelapukan lebih
ringgi dibanding yang selalu tergenang. Gambut yang mengalami
pengolahan tanah intensif (dan menggunakan mesin pertanian)
memiliki tingkat pelapukan yang lebih tinggi dibanding gambut
yang diolah secara tradisional,

Tingkat pelapukan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu fibrik
merupakan gambut yang kasar/mentah (>2/3 bahan kasar),
hemik merupakan gambut yang sedang (1/3-2/3 bahan kasar),
dan saprik merupakan gambut yang halus/masak (<1/3 bahan
kasar). Umumnya semakin ke bawah dalam penampang tanah,
bahan gambut semakin kasar (Dariah, et.al., 2012; Sukarman, et.al.,
2012).

Tingkat dekomposisi gambut berkaitan erat dengan sifat gambut
lainnya seperti BD tanah, daya pegang air, retensi hara, laju
subsidensi, kadar air, dan porositas. Semakin besar tingkat
pelapukan semakin tinggi nilai BD, daya pegang air, dan retensi
hara, tetapi semakin rendah nilai laju subsidensi, kadar air, dan
porositas (Hooijer, et.al., 2012; Mulyani, et.al., 2012).

Ketebalan/Kedalaman

Pemerintah melalui Permentan Nomor 14/Permentan/
PL.110/02/2009 tentang kedalaman/ketebalan gambut yang
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pertanian hanya
sampai 3,00 m. Artinya, pengembangan pertanian di lahan
gambut tidak boleh merambah area yang kedalamannya melebihi
3,00 m.

Penetapan batas kedalaman/ketebalan lahan gambut yang dapat
dimanfaatkan untuk pertanian didasarkan atas pertimbangan
lingkungan, produktivitas, input, dan kelestarian usaha tani di
lahan ini. Berdasarkan Permentan tersebut, maka luas lahan gambut
yang potensial untuk pengembangan pertanian mencapai 10,27
juta hektare (Agus 2020).
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Wedatanman gambut semakin bertambahy dard tepd sungal ke arak
whomne sebaggad daevab penvedia ale Olely karena Iy, pavmbut yang
bbb chabamy imenpinyal kapasitas penyerapan dan penyediaan air
vang lebily dinggl, sehingga tdak bolel diganggn agar pada sam
st kemavan cidak tedfdl banjie dan pada muasim: kemarau
persedia ain vang cukup dan tidak reradi kebakaran (Masganti,
el JOTRY Kondish ind tentonya menguntungkan bagi organisme
vang Nidup i logkungan gambut seperth satwa, tumbuhan,
manusia, dan mikroorgantsme (Andersen, etal,, 2003; Melling,
etal, 2N,

Potensi i dava tanaman df Jahan gambut tecermin dard kedalaman
wambut (Noor dan Agus, 2004), Pada tingkat dekomposisl yang
sama, semakin dalam gambut yang digunakan potensi atau
produktivitasnyva semakin rendah, sehingga diperlukan input yang
lebih tinggl, Jika nilai produkilvitas yang dibasilkan jauh lebih
rendaly dari input yang diberikan, maka usaha tani tersebut akan
ticdak Jestari (Masganti, etal, 2020h). Tabel 5 memperlihatkan
klasitikasi gambut berdasarkan kedalaman,

Tabel 5, Klasilikas) Gambut Berdasarkan Kedalaman

PP SESEEE

No.  Kedalaman Gambut (em) Klasiffkas!

. <80 Pergambut

2. 50-100 Dangkal/Tipls

3 101=200 Sedang

4, 201-400 Dalam

5 AD1-B00 Sangat Dalam
6 B0I-1,200 ) Dalam Sekall
Bulk Density (3D)

Nilai BD merupakan berat suatu massa tanah per satuan volume
tertentu, Nilai BI tanab gambuat dipengarahi oleh beberapa fakior
seperti tingkat dekomposisi, kadar bahan mineral, pemadatan
tanah, dan komposisi botanl. Nilai BD semakin tinggi jika faktor-
faktor tersebut nilalnya semakin tinggi (Maswar, 2012). Nilai
B gambut sangat penting untuk interpretasi tngkat kesuburan,
terutama sebagal dasar perhitungan pemberian pupuk. Kondisi
vegetash yang berada di atas gambut memengaruhi nilai BD lapisan
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permukaan 0-5 cm, di mana hutan terbakar memiliki BUY dan kadar
abu yang lebil tinggi dibanding DD huvan alami,

kering Tak Balik

Karakteristik ini menunjukkan kondisi gambut yang telah
mengering tidak dapat menyerap air kembali, kondisi ini
menunjukkan sifat gambut telah mengalami kerusakan wotal, i
mana sifat aslinya memiliki kemampuan menyerap air yang tinggi
(hidrofilik) menjadi tidak mampu Tagi menyerap air (hidrofobik),
kering tak balik terjadi bila penurunan kadar air melebihi titik
kritis kadar air gambut, umumnya terjadi setelah lahan mengalami
kekeringan yang intensil, misalnya adanya reklamasi yang disertai
drainase atau kemarau panjang. Kekeringan mengakibatkan gugus-
gugus yang bersifat hidrofilik rusak sehingga gamburt tak bisa
menyerap cairan, akibatnya gambut kering dan menjadi ringan,
mudah tererosi dan terbakar, memunculkan subsidensi, dan hara
mudah tercuci sehingga kesuburan tanahnya menjadi lebih rendah
(Hartatik, 2007; Hartatik, et.al.,, 2011; Utami, 2012; Masganti, et.al.,
2014).

Subsidensi

Proses penurunan permukaan gambut atau penyusutan volume
gambut disebabkan oleh oksidasi disebut sebagai subsidensi.
Subsidensi dapat disebabkan cleh berbagai proses atau peristiwa,
antara lain: (1) oksidasi, seperti kebakaran, menyebabkan bahan
kasar (ranting/akar) menjadi halus (abu) sehingga terjadi
penyusutan volume; (2) dekomposisi, kondisi perubahan suasana
lingkungan asli gambut yang biasa tergenang (anacrob) menjadi
kondisi kering (aerob) akibat reklamasi/drainase atau kemarau
panjang, mengakibatkan potensi aktivitas mikroba perombak
bahan organik kasar menjadi halus meningkat sehingga potensi
subsidensi menjadi lebih besar; (3) drainase, menyebabkan potensi
gambut berada dalam kondisi aerob lebih besar sehingga potensi
subsidensi menjadi lebih besar; (4) evaporasi, adanya evaporasi
menyebabkan kondisi di daerah perakaran menjadi lebih kering
sehingga potensi subsidensi menjadi lebih besar; (5) penyerapan
air oleh akar tanaman, adanya penyerapan air oleh akar tanaman
menyebabkan daerah perakaran semakin kering sehingga potensi
subsidensi lebih besar; (6) pemadatan yang diakibatkan adanya
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semnrroges dlas Beras mesgrtibatian menvusutnya volume
fa=tut Terat merpercent tenadinva subsidensi: (7) erosi yang
J=etuiar s & e mernbaw larut butir-butir halus gambut
TR T S subsidensi: dan (81 munculnya sifat kering
=% baik meorekar erearpean gambut mengembang sehingga

sonrms Tonome pEmbet menuren. Semakin tebal lapisan gambut,
aror ceoat L sedeidenst (Movotjer, etal., 2012; Hirano, et.al.,

ffi

b

Sebedems Spemgarohi olek beberapa fakoor, antara lain: (1)
zs3l SonEm Setan orminik tamsh, behan gambut yang berasal
&= alan vane teavek -_‘:""""L'."'.EE_IIE lignin (sukar melapuk),
oS sebscdensioys lebih rendah: (2) tngkar pelapukan, bahan
gEnies v mameng (saprik) memiliki subsidensi yang lebih
i Stemdms srihur veng sedang (hemik) dan kasar (fibrik),
S s i henrt subsidensinya lebih kedil dari gambut
s oo -m.‘__;_;&.mnesﬂrpmqumnmkamaan
et sem= o Deser potensi rerjadinya subsidensi; (4) ketebalan
s=—u- s=—=c= =02l z=mbur potensi terjadinya subsidensi
serziom heses S (T 2imivites ‘sistem budi dave, semakin intensif
=reree oS Zavz mosman semakin besar potensi subsidensi.

:d,..f.‘.,'.: e i

D=z retzosi 2ir menmmjukican kemampuan tanah menahan air

s=s sister pori-por tznzh sebegai akibar adanya sifat adesi dan

kotesl 2m=b Retensi air merupskan fungsi dani porositas dan

Emcoiotitee tanah, dipengaruhi oleh: (a) dngkar dekomposisi,

semziis marang semakin Desar retensi aimya semakin luas

permakesn gogus fungsional pengikar ain (b) bahan penyusun

gamber, gamber yang terbentuk dar tumbuhan kecil seperti lumut,

il can penis rumput-rumputan lainnya memiliki retensi yang
it ':ﬁ.a' dari rumbuhan besar seperti semak belukar atau hutan
rewa dan (c) upe gambur, gambut pantai lebih besar kapasitas
mesyimpen ar (Hanatk, eeal, 201 1; Utami, 2012; Masganti, et.al.,
Zi14).

Porosizas

Porositas tansh merupakan persentase total pori dalam tanah
yang capar ditempati air dan udara, dibandingkan dengan volume

i
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otal tanah, Porositas ditentukan oleh besarnya total ruang pori
(TRP), dan nilainya menentukan retensi air, Nilai porositas gambut
berkaitan dengan sifat fisik gambut lainnya. Semakin mentah
bahan gambut, maka semakin besar porositasnya sehingga hidrolik
konduktivitas semakin tinggi. Konsckuensi kondisi ini, pada
gambut mentah, air mudah hilang saat drainase,

h. Lapisan Bawah (Substratum)

Lapisan bawah gambut dapat berupa endapan marin, pasir, atau
sedimen tua, Lapisan bawah memengaruhi hara yang dikandung
vegetasi pembentuk gambut di atasnya. Endapan marin dapat
memunculkan tanah sulfat masam, bila bahan gambut di atasnya
sudah tipis, demikian juga lapisan bawahnya pasir akan membentuk
hamparan pasir.

2. Sifat Kimia dan Kesuburan Gambut

Kesuburan gambut dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: (a)
bahan induk tanamannya, bahan induk yang berasal dari tumbuhan
lumut lebih subur dibanding yang berasal dari kayu; (b) tingkat
dekomposisi, gambut yang martang (saprik) lebih subur dari yang
mentah (fibrik) (Noor dan Agus, 2004; Masganti, 2013; Kononen, et.al.,
2015); (c) sifat kimia lingkungan aslinya, gambut yang terbentuk pada
lingkungan air asin lebih subur daripada lingkungan air payau, air tawar,
dan air hujan. Urutan tingkat kesuburan dari aspek lingkungan air dalam
proses pembentukan gambut adalah asin >payau=>air tawar>air hujan,
Air asin umumnya berada pada kawasan pantai, memiliki kadar garam
dan hara yang lebih tinggi turut memperkaya gambut yang terbentuk,
sedangkan air gambut pedalaman bersumber dari air hujan, miskin hara;
(d) substratum, lapisan bawah berupa liat lebih subur dibanding bagian
bawah berupa pasir. Liat lebih kaya kandungan hara dibanding pasir,
gerakan air tanah akan membawa hara mineral ke lapisan atas gambut,
dan; (e) gambut yang tipis lebih subur dibanding yang tebal, gerakan
kapiler air tanah membawa hara mineral bagian bawah ke lapisan atas
sehingga gambut tipis lebih mudah mendapat suplai hara dari bahan
mineral bagian bawah gambut. Selain itu, hara yang bersumber dari
pelapukan permukaan gambut akan mudah tercuci ke substratum, dan
lebih mudah teranghkut ke lapisan atas lagi pada gambut yang tipis.
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Beberapa sifat kimia vang khas pada tanah gambut adalah kemasaman
ranah (pH). kejenuhan basa (KB), kapasitas tukar kation (KTK), kadar
abu, P-tersedia, rasio karbon dengan nitrogen total, dan kandungan
unsur mikro.

2 Nemasaman Tanah (pH)

20

Tingkat kemasaman gambut menjadi kendala pengembangan
schagai penghasil padi (Wiratmoko, et.al,, 2008; Masganti, 2013;
Masganti, et.al., 2015). Beberapa peneliti melaporkan bahwa tingkat
kemasaman tanah gambut tergolong sangat masam (Hartatik, et.al.,
2011; Sabiham dan Sukarman, 2012; Setioko, et.al., 2015).

Tanah gambut umumnya sangat masam, pH berkisar antara
3,0-5,0. Kemasaman terjadi akibat konsentrasi asam-asam organik
hasil dekomposisi bahan organik. Pada pH 4,0-5,0, kemasaman
umumnya dominan karena pengaruh dari asam organik, sedangkan
pada pH < 4,0 dapat terjadi karena adanya sumbangan ion H* dari
oksidasi pirit atau bahan gambutnya sangat miskin (substratum
pasir kuarsa). Umumnya pH gambut pantai lebih tinggi dibanding
gambut pedalaman, dan pH gambut sisi dome (kubah) lebih tinggi
dari daerah dome. Umumnya pH menurun dengan kedalaman,
namun pH lapisan bawah dapat lebih tinggi apabila mengandung
banyak mineral (liat). Banyak faktor yang memengaruhi nilai
pH gambut, karena itu membandingkan pengaruh satu faktor,
membutuhkan kondisi faktor lain yang sama.

Nilai kemasaman gambut berbeda menurut tingkat kematangannya
(Wiratmoko, et.al., 2008; Agus, et.al, 2012; Masganti, 2013).
Gambut yang terdekomposisi lebih lanjut seperti saprik mempunyai
pH lebih tinggi dari gambut hemik. Bahan gambut yang belum
matang tersusun dari bahan-bahan yang relatif belum terurai dan
mengandung asam-asam organik dalam konsentrasi yang lebih
tinggi (Hikmatullah, et.al., 2012; Sabiham dan Sukarman, 2012).

Kejenuhan Basa
Kejenuhan basa (KB) menunjukkan perbandingan jumlah kation-
kation basa dengan jumlah semua kation yang terdapat pada

komplek jerapan tanah. Gambut Indonesia umumnya memiliki
KB sangat rendah karena terbentuk di atas tanah miskin hara dan
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ombrogen (sumber air dari curah hujan), porositas tinggi sehingga
hara mudah tercuci dan tingginya KTK tanah gambut (Neor dan
Agus, 2004; Utami, et.al., 2009; Kénonen, et.al.,, 2015},

Kadar Abu

Kadar abu merupakan jumlah bahan mineral yang terkandung
dalam bahan gambut, Kadar abu tanah gambut Indonesia umumnya
rendah, dan umumnya menurun dengan kedalaman. Kadar abu
dapat dijadikan petunjuk tingkat kesuburan tanah, di mana bila
kadar abu < 2 % dikateporikan sebagai gambut yang tidak subur
(oligotrofik); kadar abu 2%-10% termasuk kategori kesuburan
sedang (mesotrofik); dan kadar abu > 10% dikategorikan sebagai
gambut yang subur (eutotrofik),

Kadar abu dalam tanah gambut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
tingkat dekomposisi, semakin matang gambut semakin tinggi kadar
abunya. Kadar abu juga dipengaruhi oleh BD tanah, semakin tinggi
BD tanah, semakin tinggi kadar abu (Mulyani, et.al,, 2012). Hubungan
tingkat dekomposisi gambut terhadap C-organik, kadar abu, dan BD
beberapa lokasi gambut Indonesia disajikan dalam Tabel 6,

Tabel 6. Hubungan Tingkat Dekomposisi dengan C-Organik, BD Tanah,
dan Kadar Abu Tanah Gambut

Sifat Gambut Tingkat Dekomposisi dan Jumlah Sampel
Saprik (n=415) Hemik (n=1.025)  Fibrik [n=790)
C-organik (%) 49 52 53
Bulk Density |t m3) 0,179 0,124 0,097
Kadar Abu (3] 12 10 7

Sumber: Mulyanl, et.al, [2012)

Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Nilai KTK merupakan gambaran kemampuan tanah dalam
menyerap dan menukar/melepaskan kembali kation ke dalam
larutan tanah. KTK tanah gambut berdasarkan berat termasuk
kategori sangar tinggi, berdasarkan volume tanah tergolong kecil.
Besarnya nilai KTK ini akibat peran gugus-gugus fungsional asam-
asam organik yang tinggi. Beberapa faktor yang memengaruhi KTK
antaranya asal botani, tingkat dekomposisi, dan kandungan mineral,
Gambut berasal dari pelapukan bahan mengandung lignin tinggi
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memiliki KTK vang lebih rendah dibanding gambut yang berasal
dari bahan dengan kandungan lignin yang rendah; KTK pada
gambut saprik lebih tinggi dari gambut hemik/fibrik. KTK gambut
vang mengandung bahan mineral liat lebih tinggi daripada yang
kandungan mineralnya rendah (Noor dan Agus, 2004; Masganti,
2013; Kdndnen, et.al,, 2015).

P-tersedia

Gambut umumnya mengandung P-tersedia yang tergolong rendah,
hal ini karena P berada dalam bentuk P-organik yang tidak tersedia
bagi tanaman. Tingginya porositas tanah mengakibatkan P-tersedia
hasil dekomposisi mudah tercuci. Umumnya P-tersedia menurun
dengan kedalaman/ketebalan gambut.

Variasi ketersediaan P dalam gambut juga tergantung dari tingkat
dekomposisi, ketebalan, bahan pembentuk gambut, dan intensitas
budi dava. Gambut tebal mempunyai kadar P sangat tinggi, sedang
Suriadikarta (2012) melaporkan ketersediaan P dalam gambut di
beberapa lokasi PLG Satu Juta Hektar berkisar dari rendah hingga
tinggi. Peneliti lain menyebutkan bahwa kadar P-tersedia dalam
gambut rawa pasang surut dan transisi termasuk kategori sedang,
tetapi kadar P-tersedia dalam gambut pedalaman tergolong rendah
(Salampak, 1999).

Masalah ketersediaan P di lahan gambut juga terkait dengan daya
simpan P yang tergolong rendah, sehingga efisiensi pemupukan
P menjadi rendah (Masganti, 2013). Kondisi ini disebabkan
terbatasnya jumlah koloid gambut. Selain itu, terbatasnya kadar
basa-basa dalam tanah gambut juga menjadi penyebab kemampuan
menjerap P menjadi rendah, sehingga daya penyimpanan P juga
rendah (Maftuah, et.al., 2013; Masganti, 2013),

Ketersediaan P dalam gambut berkorelasi erat dengan tingkat
dekomposisi seperti yang dilaporkan oleh Salampak (1999),
Wiratmoko, et.al. (2008), dan Masganti {2013). Kadar P-tersedia
yang tinggi diperoleh dari gambur saprik, diikuti gambut hemik,
dan terendah gambut fibrik.

Kadar C dan N

Kandungan C gambut umumnya sangat tinggi (> 5,0%)
(Hikmatullah, et.al., 2012), demikian juga dengan kandungan N
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termasuk tinggi (> 0,51%), namun N-tersedia rendah, karena N
yang terukur merupakan N-total, baik yang terlarut maupun dalam
bentuk organik. Tingginya C dan N ini karena kedua unsur ini
merupakan penyusun utama tanaman, Kadarnya dipengaruhi oleh
asal botani dan tingkat dekomposisi. Kadar C meningkat dengan
kedalaman, sedangkan kadar N menurun dengan kedalaman.

Kadar C/N rasio dalam gambut menggambarkan perbandingan
antara total kandungan karbon dengan nitrogen tanah. C/N rasio
gambut umumnya tinggi, minimal 20:1 dan meningkat dengan
kedalaman. Nilai C/N yang tinggi mengakibatkan N tidak mudah
tersedia, karena masih dalam bentuk N organik (Noor dan Agus,
2004; Masganti, 2013; Kdnonen, et.al,, 2015).

Unsur Mikro

Unsur mikro pada tanah gambut umumnya rendah. Kadang terjadi
kekahatan Cu, Fe, Mn, Zn (tergantung jenis tanaman). Kondisi ini
karena rendahnya kadar unsur tersebut dalam tanah mineral di
bawahnya dan kuatnya ikatan kompleks logam-organik. Menurut
Hartatik, et.al. (2011) ketersediaan hara mikro (Cu dan Zn) dalam
gambut tergolong rendah. Hal ini disebabkan terbentuknya senyawa
organik-metalik yang menyebabkan hara mikro menjadi tidak
tersedia. Pada gambut yang terdekomposisi lanjut, karboksilat dan
fenolat merupakan gugus fungsional penting yang mengikat logam
(Masganti, 2013).

Keracunan Hara

Salah satu kendala yang dihadapi petani dalam budi daya padi di lahan
gambut adalah keracunan besi (Khairullah, et.al., 2011; Masganti,
et.al,, 2019; Khairullah, et.al., 2021). Kadar Fe* yang tinggi dalam
tanah menjadi penyebab utama keracunan besi. Menurut Hartatik,
et.al. (2007) dan Prasetyo (2007) lahan gambut rawa pasang surut
mengandung bahan sulfidik (FeS,). Jika bahan sulfidik mengalami
oksidasi yang ditandai dengan adanya karatan berwarna kuning yang
berasal dari pembentukan mineral jarosit (KFe, (SO,),(OH), sehingga
terjadi akumulasi Fe** (fero), pH dan air tanah menjadi sangat
masam dan memicu terjadinya pelapukan mineral 2:1 smektit yang
menjadi sumber fero (Prasetyo, 2007). Keracunan besi juga dipicu
oleh kemasaman tanah dan air yang tinggi (Syafrudin, 2011),
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Pengelolaan air yang menyebabkan drainase jelek juga berkontribusi
terhadap peningkatan kadar Fe dalam jaringan tanaman (Khairullah,
et.al., 2011; Masganti, et.al., 2019; Khairullah, et.al., 2021). Keracunan
besi juga dapat terjadi karena tingginya kadar C-organik yang belum
matang, pH tanah, ada-tidaknya senyawa reduktan seperti Fe, nitrat,
dan sulfat, kekurangan dan ketidakseimbangan hara dalam jaringan
ranaman, daya oksidasi akar yang jelek karena akumulasi bahan
penghambat respirasi (H,S, FeS, asam organik), dan daya eksklusi Fe’*
lemah karena defisiensi P Ca, Mg, atau K.

Unsur hara dengan konsentrasi tinggi di lahan gambut adalah
Al, terutama gambut yang bahan stratumnya merupakan tanah
sulfat masam. Menurut Creper, et.al. (2012) penyebab keracunan
Al karena kadar hara dalam jaringan tanaman tergolong tinggi.
Ketersediaan air di lahan gambut yang dipengaruhi oleh pergerakan
air di sungai menyebabkan terjadinya proses oksidasi-reduksi. Proses
ini menyebabkan bahan sulfidik dalam tanah mengalami oksidasi,
sehingga pH tanah menjadi sangat rendah sehingga mineral seperti
kaolinirt, beidelit, dan alomino-silikat menjadi larut dan berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan konsentrasi AP* ke dalam
larutan tanah dan meningkatkan kadar Al-dd (Ryan, 2010; Watanabe
dan Osaki, 2012; Samac dan Tesfaye, 2013).

Kekeringan yang panjang dapat menjadi penyebab oksidasi pirit,
sehingga tanah menjadi retak. Sisa-sisa akar tanaman dan drainase yang
jelek menyebabkan oksigen dapat masuk sampai ke lapisan pirit. Kondisi
ini menyebabkan lepasnya ion-ion AP* dan selanjutnya meningkatkan
konsentrasi Al sampai 10 kali.

3. Sifat Biologi Tanah Gambut

Tanah gambut mempunyai ciri biologi khas vegetasi rawa. Terdapat
berbagai macam flora dan fauna. Ada ribuan spesies pohon dan
bervariasi dengan jarak dari aliran sungai/pantai. Hasil penelitian
menunjukkan adanya variasi dominasi vegetasi dari satu lokasi, ke
lokasi tanah gambut lainnya (Wibisono dan Noor, 2004) seperti yang
diperlihatkan dalam Tabel 7,

24  Pengelolaan Hara dan Tanaman di Lahan Rawa Pasang Surut



Tabel 7. Pehon yang Dominan Tumbuh pada Tanah Gambut di Beberapa Lokasi

Lokasi Nama Latin Nama Indonesia
Tanjung Puthing, Glutte Wl'.lﬂ:-'-r;h_- o Rengas -
Kalimantan Tengah Neoscortechinig philippinensis  Rambai
Gonystyfus bancanus Ramin
Shoreo follox Merantd
tebangau, Kalimantan  Pologuirum leicorpum Hangkang
Tengah Syzqium densinervium
Hydnocorpus 5p. Kapul?
Lahei, Kalimantan Semecorpus logifolius
Tengah Buchanania sessifolio Kandaorin
Shorea balangeran Balangeran
Sambas, Kalimantan Blumeodendron elatriospernum
Sarat Cyatocalyx biovulotus
Blameodendron tokbrai
plitung, Riau Caliophylum sowlotiro Bintangur
Paloguium hexandrum Balum
Shorea uliginosa Meranti bako
Kzlimantan Sefatan Combretocorpus rotundatus Tumih
Camnasperma Congrewm Terantang
shorea palembanica Meranti ewa

Sumber: Wikhsong dan Noor [2004)

Mikrobiologi tanah yang banyak didapat adalah bakteri dan
jamur. Hasil penelitian Hadi dan Inubushi (2012}, pada lahan gambut
Kalimantan Selatan, didapat makro fungi sebanyak 67 spesies terdiri
atas 60 basidiomycota, 6 ascomycota, 1 myxomycota. Kondisi masam dan
miskin hara, lahan gamburt akan menghambat aktivitas mikroorganisme.
Hasil penelitian, selain fungi juga didapat bakteri selulotik, bakreri
nitrifikasi, dan denitrifikasi (Hadi, et.al,, 2012).

E. Ameliorasi dan Pemupukan Tanah Gambut untuk Budi
Daya Padi

Lahan gambur sangat potensial dikembangkan sebagai lumbung beras

nasional. Akan tetapi, pemanfaatan lahan ini terkendala dengan tingkat

kemasaman yang tinggi dan risiko keracunan hara tertentu, selain tingkat
kesuburan yang rendah. Fakta tersebut memaksa untuk menerapkan

Bab 2 | Teknologi Ameliorasi dan Pemupukan Padi di Lahan Gambut 25



teknologi pengelolaan hara seperti ameliorasi dan pemupukan agar
diperoleh produktiviras padi vang tinggi.

1. Ameliorasi

Beberapa peneliti menginformasikan bahwa budi daya padi di lahan
gambut terkendala dengan sifat kimia tanah (Wiratmoko, et.al., 2008;
Hartatik, et.al., 2011; Masganti, 2013). Untuk menjamin pertumbuhan
dan produksi padi yang tinggi, diperlukan perbaikan kualitas lahan
melalui ameliorasi atau bahan pembenah tanah (Hartatik dan Sarmah,
2013; Dariah, et.al,, 2015). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa ameliorasi efektif memperbaiki pertumbuhan dan hasil padi
(Azman, et.al., 2014),

Amelioran merupakan bahan yang ampuh untuk meningkatkan
produktivitas padi karena bermanfaat untuk: (a) menurunkan risiko
keracunan Fe dan Al; (b) memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman; (c)
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemupukan; (d) meningkatkan
produktivitas; dan (e) meningkatkan kualitas hasil (Masganti, et.al,,
2020b). Amelioran memengaruhi produktivitas dengan dua cara, yakni
secara langsung melalui suplai unsur hara yang terkandung dalam
amelioran, dan secara tidak langsung melalui perbaikan sifat fisik
dan biologi tanah (Dinesh, et.al, 2010; Hartatik, et.al, 2015). Suplai
hara, terutama senyawa karbon menjadi sumber energi bagi aktivitas
mikroorganisme dalam tanah. Peningkatan aktivitas mikroorganisme
dalam tanah menyebabkan dinamika ketersediaan hara meningkat
(Subowo, 2010; Andersen, et.al., 2013; Melling, et.al., 2013), sehingga
tanaman dapat memanen hara lebih banyak untuk mendukung
pertumbuhannya (Dinesh, et.al., 2010; Maftu’ah, et.al,, 2013).

Ameliorasi tanah gambut biasanya dilakukan petani menggunakan
kalsit (CaCO,) dan dolomit {(Ca;Mg)(CO,),}. Sebagian petani
juga menggunakan pupuk kandang sebagai bahan amelioran untuk
memperbaiki lingkungan rumbuh dan meningkatkan produktivitas.
Tabel 8 memperlihatkan rekomendasi amelioran dari kalsit dan dolomit
untuk tanah gambut di lahan rawa pasang surut berdasarkan tipe luapan.
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Tabel 8, Rekomendasi Sumber dan Dosis Amelioran untuk Tanaman Padi dl
Lahan Gambut Rawa Pasang Surut

No. Tipologl Luapan Lahan Sumber ;ﬁl';'l-ﬂ'ilﬂrl-l'll dln.[l.mli iilu"h-:l - 3

Pasang Surut  Kalsit ~ Dolomit

1. A S00-1.000 I.D[H]—I.EEU-'— )
. B 1.000=1.500 1.500-2,000
3. C 1.500=2,000 I.Dﬂﬂ;?..m]'ll

Gygmibpr Mazgasti £F 2l (20200}

Tanaman padi di lahan gambut biasa juga diameliorasi menggunakan
pupuk kandang dengan dosis 2.000-3.000 kg/ha (Subowo, et.al., 2013;
Hartatik, et.al,, 2015; Masganti, et.al., 2020b) atau menggunakan jerami
padi dengan dosis 2,0-3,0 ton/ha (Masganti, et.al,, 2016).

Ameliorasi berperan penting dalam menciptakan lingkungan tumbuh
tanaman padi (Azman, et.al.,, 2014; Setioko, et.al., 2015; Masganti, et.al.,
2020b). Pengaruh ameliorasi terhadap pertumbuhan dan produksi padi
herbeda menurut sumber ameliorant (Tabel 9), Khasiat pupuk kandang
lebih baik dibandingkan dengan dolomit, jerami padi, dan kompos
(Wihardjaka, et.al., 2012; Pramono, et.al,, 2014; Wihardjaka, 2015). Bahkan
amelioran tersebut mampu menurunkan gas rumah kaca (GRK) yang
lebih besar.

Tabel 9. Pengaruh Jenis Amelioran dalam Ameliorasi Tanaman Padi terhadap
Penurunan Emisi CH,

No. lenis Amelioran Penurunan Emisl (kg CH /ha/Musim Tanam)
1.  Pupuk kandang 22,97
2. Dolomit 20,65
3. lerammi =332
4  Kompos 4,42

Surmber Wihardaka, ef.al, [2012] dan Wihandjala | 2015)

Keracunan besi merupakan salah satu penghambat tanaman
memproduksi padi yang maksimum. Beberapa peneliti melaporkan
bahwa penggunaan kompos jerami padi dalam budi daya padi mampu
mengurangi risiko keracunan besi, meningkatkan efisiensi pemupukan,
dan meningkatkan produktivitas (Masganti, et.al,, 2019; Khairullah,
etal, 2021) serta mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) seperti
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vang dilaporkan oleh Wihardjaka, et.al. (2012), Pramono, el.al, (2014),
dan Wihardiaka (2015).

Petani umumnva melakukan ameliorasi pada pertanaman padi dj
lahan gambut menggunakan kapur untuk memenuhi kebutuhan hara Ca,
Menurut Azman, et.al, (2014) pengaruh kapur sebagai bahan amelioran
ditentukan oleh jenis kapur dan dosisnya. Selain untuk menaikkan
ketersediaan hara Ca dalam tanah gambur, pengapuran juga dilaporkan
dapat menekan kebutuhan P tanaman (Masganti, 2013). Kebutuhan
kapur untuk tanaman padi di lahan gambut rawa pasang surut juga
direntukan oleh tipe luapan airnya (Tabel 10).

Tabel 10. Kebutuhan Amelioran untuk Meningkatkan Produktivitas Padi di
Lahan Pasang Surut Berdasarkan Tipe Luapan

s i i Sumber Amelioran

CaCo, {Ca, Mg)CO,
i Lahan pasang surut tipe A 500-1.000 1.000-1.500
2 Lahan pasang surut tipe B 1.000=-1,500 1.500-2.000
3 Lzhan pasang surut tipe C 1.500-2.000 2,000-3.000

St Masgant], el (20008)

2. Pemupukan

Hasil-hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketersediaan hara di lahan
gambut tergolong rendah sehingga perlu diambil langkah penting untuk
memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman padi melalui pemupukan.
Pernupukan diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan hara tanaman,
menjaga keseimbangan hara, dan mendukung resistensi tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit. Beberapa peneliti melaporkan
bahwa tanpa pemupukan, lahan gambut tidak mampu mendukung
pertumbuhan dan produksi padi yang maksimal (Mohaddesi, et.al.,
2011; Masganti, 2013). Kondisi tersebut mengharuskan perlunya
pemupukan unsur-unsur seperti N, P, dan K sangat diperlukan
(Maftu‘ah, et.al., 2013; Masganti, et.al., 2016).

Perturbuhan dan produksi padi di lahan gambut rawa pasang surut
tergantung dari jenis dan dosis pupuk yang diberikan (Masganti, 2013;
Setioko, et.al., 2015). Hasil penelitian Masganti (2013) menyebutkan
bahwa dosis pupuk N, P, dan K yang diperlukan tergantung dari tipe
luapan (Tabel 11). Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
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Tabel B. Rekomendasi Sumber dan Dosis Amelioran untuk Tanaman Padi di
Lahan Gambut Rawa Pasang Surut

No.  Tipologi Luapan Lahan Sumber Ameliorant dan Dosls (kg/ha)
Pasang Surut Kalsit Dolomit

1. 4, 500-1.000 1.000-1.500

2. B 1.000-1.500 1.500-2.000

3, C 1.500-2.000 2.000-3.000

Suenbpr; Masganh, etal, {1020b]

Tanaman padi di lahan gambut biasa juga diameliorasi menggunakan
pupuk kandang dengan dosis 2.000-3.000 kg/ha (Subowug, et.al., 2013;
Hartatik, et.al., 2015; Masganti, et.al., 2020b) atau menggunakan jerami
padi dengan dosis 2,0-3,0 ton/ha (Masganti, et.al, 2016).

Ameliorasi berperan penting dalam menciptakan lingkungan tumbuh
tanaman padi (Azman, et.al,, 2014; Setioko, et.al,, 2015; Masganti, et.al.,
2020b). Pengaruh ameliorasi terhadap pertumbuhan dan produksi padi
berbeda menurut sumber ameliorant (Tabel 9). Khasiat pupuk kandang
lebih baik dibandingkan dengan dolomit, jerami padi, dan kompos
(Wihardjaka, et.al,, 2012; Pramono, et.al, 2014; Wihardjaka, 2015). Bahkan
amelioran tersebut mampu menurunkan gas rumah kaca (GRK) yang
lebih besar.

Tabel 8. Pengaruh Jenis Amelioran dalam Ameliorasi Tanaman Padi terhadap
Penurunan Emisi CH,

Na. lenis Amelioran Penurunan Emisi (kg CH, /ha/Musim Tanam)
1.  Pupuk kandang 22,97

2. Dolomit 20,65

3, Jerami -3,32

4, Kompos 4,42

Sumber: Wihardiaha, eral, (2013} dan Wihardjaka [#5)

Keracunan besi merupakan salah satu penghambat tanaman
memproduksi padi yang maksimum, Beberapa peneliti melaporkan
bahwa penggunaan kompos jerami padi dalam budi daya padi mampu
mengurangi risiko keracunan besi, meningkatkan efisiensi pemupukan,
dan meningkatkan produktivitas (Masgand, et.al,, 2019; Khairullah,
etal, 2021) serta mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) seperti
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yang dilaporkan oleh Wihardjaka, et.al. (2012), Pramono, etal. (2014),
dan Wihardjaka (2015).

Petani umumnya melakukan ameliorasi pada pertanaman padi di
lahan gambut menggunakan kapur untuk memenuhi kebutuhan hara Ca,
Menurut Azman, et.al. (2014) pengaruh kapur sebagai bahan amelioran
ditentukan oleh jenis kapur dan dosisnya. Selain untuk menaikkan
ketersediaan hara Ca dalam tanah gambut, pengapuran juga dilaporkan
dapat menekan kebutuhan P tanaman (Masganti, 2013). Kebutuhan
kapur untuk ranaman padi di lahan gambut rawa pasang surut juga
ditentukan oleh tipe luapan airnya (Tabel 10).

Tabel 10. Kebutuhan Amelioran untuk Meningkatkan Produktivitas Padi di
Lahan Pasang Surut Berdasarkan Tipe Luapan

Sumber Amelioran
Mo. Tipe Luapan
CaCo, (ca, Mg)co,
i Lahan pasang surut tipe A S00-1.000 1.000-1.500
i Lahan pasang surut tipe B 1.000-1.500 1.500-2.000
3. Lahan pasang surut tipa C 1.500-2.000 2.000-3.000

Sumiber: Masgans, etol (20200}

2. Pemupukan

Hasil-hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketersediaan hara di lahan
gambut tergolong rendah sehingga perlu diambil langkah penting untuk
memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman padi melalui pemupukan.
Pemupukan diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan hara tanaman,
menjaga keseimbangan hara, dan mendukung resistensi tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit. Beberapa peneliti melaporkan
bahwa tanpa pemupukan, lahan gambut tidak mampu mendukung
pertumbuhan dan produksi padi yang maksimal (Mohaddesi, et.al.,
2011; Masganti, 2013). Kondisi tersebut mengharuskan perlunya
pemupukan unsur-unsur seperti N, B dan K sangat diperlukan
(Maltu'ah, et.al, 2013; Masganti, et.al., 20186).

Pertumbuhan dan produksi padi di lahan gambut rawa pasang surut
tergantung dari jenis dan dosis pupuk yang diberikan (Masganti, 2013;
Setioko, et.al., 2015). Hasil penelitian Masganti (2013) menyebutkan
bahwa dosis pupuk N, B dan K yang diperlukan tergantung dari tipe
luapan (Tabel 11). Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
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produksi tanaman pangan yang tidak dipupuk sesuai dengan dosis, jenis,
dan waktu pemupukan yang tepat menyebabkan pertumbuhan tanaman
tertekan dan tidak dapat berproduksi secara maksimal (Hartatik, et.al.,
2015; Masganti, et.al., 2016).

Tabel 11. Rekomendas! Pemupukan Tanaman Padi di Lahan Gambut Rawa
Pasang Surut Berdasarkan Tipe Luapan

Tipe luapan Rekomendas! Pemupukan (kg/ha)
No. Urea SP-36 KCl
L A 133-200 167-200 75-100
2 B 200-267 200-250 100-150
3 C 267-300 250-333 150-200

ymber; Masgant (2013)

Peneliti lain (Wihardjaka, 2015) menginformasikan bahwa
pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi
di lahan gamburt juga ditentukan oleh bentuk pupuk dan frekuensi
pemberian pupuk. Pemupukan yang lebih sering menyebabkan
efektivitas pemupukan menjadi lebih tinggi. Selain itu, bentuk dan
frekuensi pemberian pupuk juga berpengaruh terhadap penurunan GRK.

Nitrogen merupakan unsur utama yang sangat diperlukan tanaman
padi untuk mendukung pertumbuhan dan produksi yang maksimal.
Unsur ini terutama diperlukan dalam mendukung fotosintesis, menjaga
keseimbangan hara, dan kualitas hasil. Petani menggunakan sumber
pupuk N dari pupuk tunggal (urea), dan pupuk majemuk seperti Ponska.
Pemupukan N di lahan gambut rawa pasang surut harus memperhatikan
tipe luapan (Masganti, 2012; 2013). Pupuk N harus diberikan secara
bertahap karena unsur N mudah tercuci oleh pergerakan air sehingga
lahan rawa pasang surut yang bertipe luapan A, disarankan untuk
melakukan pemupukan 3-4 hari setelah pasang tunggal atau pada saat
mendekati pasang ganda.

Tanaman padi yang mengalami kekurangan unsur P akan
menghasilkan tanaman yang tumbuh tidak maksimum, jumlah anakan
sedikit, tinggi tanaman rendah, dan bobot 1,000 biji ringan. Akibatnya
kekurangan unsur P menyebabkan produktivitas rendah akibat
pembentukan biji yang lebih sedikit atau karena biji yang terbentuk
tidak sempurna, sehingga menjadi gabah hampa atau bobot biji rendah.
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Seperti halnya dengan pupuk N, pertimbangan jumlah pupuk yang
diperlukan dalam budi daya padi di lahan gambut harus memperhatikan
tipe luapan (Masganti, 2012; 2013). Pemupukan P dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa sumber seperti TSP, SP-36, maupun
fosfat alam atau rock-phosphate (Masganti, 2013) dalam bentuk pupuk
tunggal atau menggunakan pupuk majemuk seperti Ponska. Dosis
pemupukan P juga bisa didasarkan atas status P-total. Tanah dengan
kadar P-total tinggi (> 20 ppm P,0,), jumlah pupuk P yang diberikan
cukup 22,5 kg P,0,/ha, tanah dengan kadar P-total sedang (10-20 ppm
P,0,) jumlah pupuk P yang diberikan 45,0 kg P,0,/ha, dan tanah dengan
status P-total rendah (<10 ppm P,0,) memerlukan jumlah pupuk P
sebesar 67,5 kg P,0,/ha yang dikombinasikan dengan pengapuran.

Unsur ketiga yang paling diperlukan dalam budi daya padi di
lahan gambut adalah kalium (K). Unsur ini diperlukan tanaman terkait
dengan proses metabolisme dan berfungsi sebagai katalisator berbagai
reaksi, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan OFPT,
dan meningkatkan bobot biji. Pupuk K yang sering digunakan petani
di lahan gambut bersumber dari pupuk tunggal (KCI) atau pupuk
majemuk (Ponska). Ketersediaan K dalam tanah gambut tergolong
rendah, yang juga tecermin dari tipe luapan. Tanah gambut yang
terdapat di lahan rawa pasang surut tipe A mempunyai kadar K yang
lebih tinggi dari lahan bertipe luapan B dan C. Selain itu, jumlah pupuk
K yang diperlukan juga dipengaruhi oleh kondisi drainase di sawah.
Sawah dengan drainase jelek memerlukan pupuk K yang lebih banyak
dibanding sawah yang drainasenya baik.

F. Penutup

Lahan gambut sangat potensial dimanfaatkan untuk mendukung
produksi beras nasional yang terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan kebutuhan energi
individu, dan keinginan menjadi lumbung pangan dunia.

Lahan gambut Indonesia tersebar di Pulau Sumatra, Kalimantan,
dan Papua. Luas lahan gambut Indenesia diperkirakan mencapai 14,93
juta hektare, 10,27 juta hektare sesuai untuk pengembangan pertanian
dan 5,90 juta hektare di antaranya sesuai untuk budi daya padi.

Pengelolaan Jahan gambut untuk budi daya padi harus



memperhatikan karakteristik gambut terkait dengan: (a) sifat-sifat
fisik seperti tingkat dekomposisi, ketebalan/ kedalaman, bulk density,
kering tak balik, laju subsidensi daya retensi air, porositas, dan lapisan
bawah,/substraturm; (b) sifat-sifat kimia meliputi kemasaman tanah,
kejenuhan basa, kadar abu, kapasitas tukar kation, P-tersedia, C-organik,
N-total, dan unsur mikro; dan (c) sifat biologis tanah gambut seperti
flora dan fauna,

Pemanfaatan lahan gambut untuk budi daya padi terkendala di
antaranya oleh ketersediaan hara yang rendah, kemasaman tanah yang
tinggi, efisiensi pemupukan yang rendah, dan risiko keracunan unsur

hara tertentu. Produktivitas padi di lahan gambut dapat ditingkatkan
melalui ameliorasi dan pemupukan.
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A. Ringkasan

Kebutuhan beras di Indonesia terus meningkat disebabkan karena
jumlah penduduk terus bertambah, kebutuhan energi individu
meningkat, dan keinginan menjadi lumbung pangan dunia. Sementara
terjadi kompetisi penggunaan lahan dan penurunan kualitas lahan,
Perubahan iklim global menyebabkan meluasnya daerah yang terimbas
intrusi air laut, sehingga terjadi penurunan produktivitas padi, dan biaya
input produksi lebih tinggi. Tanah salin adalah tanah yang mempunyai
kandungan natrium berada di atas ambang batas kritis atau ambang
batas toleransi tanaman. Berdasarkan nilai daya hantar listrik (DHL),
dan kadar natrium (Na) dalam tanah, tanah salin dibagi menjadi lima
kategori, yakni (1) sangat rendah; (2) rendah; (3) sedang; (4) tinggi; dan
(5) sangat tinggi. Peningkatan salinitas terjadi pada musim kemarau, di
daerah dengan curah hujan rendah, dekat pantai, tingginya input atau
masukan air yang mengandung garam, lebih tingginya evaporasi dan
evapotranspirasi dibandingkan presipitasi/curah hujan, lahan sawah
yang air irigasinya tercemar limbah pabrik berkadar garam tinggi,
keadaan topografl, kerapatan irigasi aktif, bencana alam seperti tsunami,

-



dan tanah vang bahan induknva tersusun dari deposit garam. Padi
merupakan tanaman vang sensitif tethadap salinitas, tetapi termasuk
tanaman vang dirckomendasikan untuk dibudidavakan di lahan salin,
Salinitas menurunkan kapasitas produksi tanaman akibat: (1) tekanan
osmotik tanaman vang rendah; (2) kandungan hara nitrogen (N},
fosfor (F), kalium (X}, dan kalsium (Ca) vang rendah; (3) kandungan
Na dan pH vang tinggi; (4) keracunan aluminium (Al) dan besi (Fe):
(5) degradasi klorofil. Respons tanaman terhadap salinitas dipengaruhi
oleh lingkungan tumbuh dan indeks toleransi tanaman. Pemanfaatan
lahan salin untuk peningkatan produksi padi memerlukan teknologi
pengelolaan hara dan tanaman. Teknologi pengelolaan hara melipuri
(1) ameliorasi dengan kapur pertanian, pupuk kandang, kompos, dan
bahan organik; (2) penggunaan bahan pembenah ranah seperti mulsa,
gipsum, SP-50, fosfat alam, dan abu sekam padi. Sementara pengelolaan
tanaman yang diperlukan adalah (1) penggunaan padi varietas unggul
toleran salin, seperti Dendang, Lambur, Siak Raya, Inpari 34 Salin
Agritan, Inpari 35 Salin Agritan, Inpari Unsoed 79 Agritan, Inpari 43
Agritan GSR, Inpari 44 Agritan; dan (2) pengaturan waktu tanam.

B. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Beras menjadi sumber karbohidrat utama dalam sistem pangan
Indonesia. Ketersediaan komoditas ini harus ditingkatkan akibar jumlah
penduduk yang terus bertambah, kebutuhan energi individu vang
meningkat, dan keinginan menjadi lumbung pangan dunia (LPD) pada
tahun 2045 (Masganti dan Alwi, 2018; Masganti, et.al., 2020; Sosiawan,
et.al., 2020). Penyebab lain harus tersedianya beras dalam jumlah yang
lebih banyak adalah efisiensi konsumsi yang masih rendah, diperkirakan
sekitar 10% bahan pangan menjadi sampah pangan,

Masyarakat harus memperoleh garansi ketersediaan beras
sepanjang tahun untuk mendukung lahirmya generasi Indonesia yang
lebih baik, dan meredam gejolak sosial, Usaha tani padi yang belumy
menjanjikan dari segi peningkatan pendapatan petani, perlu ditingkatkan
melalui penggunaan teknologi yang lebih maju, modern, dan mandiri.
Terbatasnya sumber daya lahan di Pulau Jawa harus diimbangi dengan
intensifikasi dan ekstensifikasi pemanfaatan lahan marginal di luar
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Pulau Jawa (Hairani, et.al,, 2017; Masganti dan Alwi, 2018; Subagyo,
2019) agar pasokan beras tidak lagi bertumpu ke Pulau Jawa yang sudah
mulai mengalami penurunan kapasitas produksi.

Ketersediaan lahan menjadi pemberat dalam penyediaan beras.
Pemberat dari segi kuantitas lahan adalah: (a) alih fungsi lahan; (b)
kompetisi pengeunaan untuk non-pertanian; dan (c) penciutan luas
garapan, baik karena iklim ekstrem maupun hak waris. Sementara
itu, dari segi kualitas lahan meliputi: (a) degradasi kesuburan tanah;
(b) peningkatan luas lahan yang tidak digarap; dan (c) penurunan
produktivitas padi. Kondisi ini menyebakan kapasitas produksi beras
menjadi berkurang, dan diperlukan biaya produksi yang relatif mahal.
Memperhatikan kualitas lahan, maka mau tidak mau pengembangan
budi daya padi ke depan harus memanfaatkan lahan dengan kualitas
vang lebih rendah atau sudah terdegradasi.

Salah satu lahan yang mengalami degradasi kesuburan tanah adalah
lahan salin. Tanah salin adalah tanah yang mempunyai kandungan
natrium berada di atas ambang batas kritis atau ambang batas toleransi
tanaman. Tanah salin juga dapat dibatasi sebagai tanah dengan
kandungan garam mudah larut (NaCl, Na,CO,, Na,S0,) yang tinggi,
sehingga memengaruhi pertumbuhan dan produksi padi. Berdasarkan
nilai DHL, dan kadar Na dalam tanah, tanah salin dibagi menjadi lima
kategori, yakni (a) sangat rendah; (b) rendah; (c) sedang; (d) tinggi; dan
(&) sangat tinggi (Erfandi dan Rachman, 2011; Muharam dan Saefudin,
2016; Rachman, et.al., 2018).

Tanah-tanah sawah yang mengalami peningkatan salinitas
adalah lahan sawah yang dekat dengan pantai atau lahan sawah yang
mempunyai saluran air terhubung langsung dengan air laut (Rachman,
et.al, 2018). Salinitas juga digambarkan terjadi pada daerah-daerah
dengan curah hujan rendah, dan pada saat musim kemarau.

Padi merupakan tanaman yang sensitif terhadap salinitas. Walaupun
demikian, tanaman tersebut merupakan satu-satunya tanaman sereal
yang direkomendasikan untuk ditanam di lahan salin (Balitbangtan,
2016), Hal itu terkait dengan kemampuan tanaman padi tumbuh baik
pada lahan yang tergenang, dan mampu membantu mencuci garam
yang ada pada permukaan tanah ke lapisan tanah di bawahnya sehingga
lahan menjadi cocok untuk pertumbuhan tanaman,
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Perubahan iklim global menjadi penyebab naiknya permukaan
air laut, sehingga berakibat terhadap meluasnya daerah pesisir
sentra produksi padi yang terimbas intrusi dan/atau limpasan air
laut (Balithangtan, 2016). Perubahan iklim yang terjadi selama dua
dekade terakhir menimbulkan kekhawatiran di kalangan pemerhati
pertanian, khususnya tanaman pangan akan semakin meluasnya lahan
salin (Putra dan Istianto, 2014). Menurut FAOQ (2005) salinisasi lahan
akibat iklim global akan mengancam ketersediaan bahan pangan dunia.
Petani akan mengalami penurunan kapasitas produksi akibat: (a) biaya
produksi yang lebih besar dari nilai produksi; dan (b) intensitas budi
dava lebih tinggi akibat kualitas lahan yang lebih rendah. Penurunan
produktivitas dan kegagalan berproduksi menyebabkan petani “jera”
untuk membudidayakan padi pada pertanaman berikutnya.

2. Tujuan

Peningkatan kapasitas produksi padi Indonesia perlu dilakukan
melalui pemanfaatan lahan salin, Pemanfaatan lahan salin dihadapkan
pada karakreristik dan lingkungan tumbuh yang kurang mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Oleh karena itu, tulisan ini
bertujuan untuk menghimpun teknologi pengelolaan hara dan tanaman
di lahan salin agar padi dapat tumbuh baik dan berproduksi optimal
untuk mendukung peningkatan ketersediaan beras nasional.

C. Potensi, Penyebab, dan Klasifikasi Lahan Salin

Peningkatan kapasitas produksi padi Indonesia pada masa kini dan
mendarang harus dapat memanfaatkan sumber daya lahan, termasuk
lahan salin. Pemanfaatan lahan ini harus dilakukan untuk menghindari
penurunan produksi padi akibat meluasnya lahan salin. Pemanfaatan
lahan salin yang bijak harus memperhatikan tiga hal, antara lain: (1)
terkait luas lahan salin; (2) penyebab terjadinya lahan salin; dan (3)
tingkat salinitas agar manajemen lahan yang optimal dapat ditentukan.

1. Luas Lahan Salin

Pembangunan pertanian di hampir semua negara, termasuk Indonesia
menghadapi ancaman terkait dengan meluasnya pengaruh salinitas
terhadap sumber daya lahan pertanian. FAO (2005) memprediksi lebih
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dari 800 juta hektare lahan pertanian di dunia telah dipengaruhi oleh
salinitas. Statistik luas lahan salin di Indonesia belum terinventarisir
secara baik, schingga terdapat beberapa variasi data yang dikemukakan
peneliti maupun lembaga tertentu yang berkaitan dengan sumber daya
lahan. Diperkirakan sekitar 20% lahan pertanian menjadi salin akibat
perubahan iklim global. Jika perkiraan tersebut benar, maka luas lahan
salin di Indonesia dapat mencapai lebih dari sejuta hektare.

Berdasarkan fakta di lapang diperoleh informasi bahwa estimasi
FAQ tersebut merupakan estimasi yang berlebih (over estimate). Menurut
perkiraan yang dilakukan Erfandi dan Rachman (2011), total luas
lahan salin di Indonesia hanya 440.300 ha dengan kriteria lahan agak
salin 304.000 ha dan lahan salin 140.300 ha. Angka yang hampir sama
sebesar 0,44 juta hektare dikemukakan oleh Purwaningrahayu dan
Taufig (2018). Sementara Shodiq (2020) menaksir luas lahan salin di
Indonesia hanya 0,4 juta hektare. Dengan memperhatikan frekuensi
kejadian iklim ekstrem dalam dua dekade terakhir, maka diperkirakan
Juas lahan salin di Indonesia semakin meluas sekitar 0,6 juta hektare.

2. Penyebab Lahan Salin

Tanah salin merupakan tanah yang secara fisika, kimia, dan biologi
bermasalah jika dimanfaatkan sebagai media tumbuh tanaman. Menurut
peneliti, beberapa permasalahan jika lahan salin digunakan untuk
budi daya tanaman, yakni (a) tekanan osmotik tanaman yang rendah;
(b) kandungan unsur N dan K yang rendah; (c) kandungan Na* yang
tinggi; dan (d) nilai pH tanah yang tinggi (Cha-um, et.al., 2011; Cabort,
et.al., 2014; Chen, et.al., 2015). Selain itu, tingkat pengaruh salinitas
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman juga berbeda, tergantung
tingkat salinitas tanahnya. Oleh karena itu, perlu diketahui penyebab
terjadinya dan tingkar salinitas tanah agar dapat ditentukan manajemen
pengelolaan hara dan tanaman padi yang dibudidayakan di lahan salin.

Berdasarkan penyebabnya, salinitas tanah dibagi menjadi dua,
yakni salinitas primer dan sekunder. Salinitas primer terbentuk akibat
akumulasi garam terlarut dalam tanah atau air tanah melalui proses
alami yang berlangsung dalam jangka waktu lama. Sementara itu,
salinitas sekunder terbentuk akibat aktivitas manusia yang mengubah
keseimbangan tata air tanah, antara air yang digunakan (air irigasi atau
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air hujan) dengan air yang digunakan oleh tanaman dan penguapan
(Krisnawari dan Adie, 2000), Penyebab uiama salinitas sekunder adalah
pembukaan lahan dan penggantian vegetasi tahunan dengan tanaman
semusim, pengairan mengpunakan air berkadar garam tinggl atau
keterbatasan air irigasi.

Tingkat salinitas suatu lahan dipengaruhi oleh faktor curah hujan,
pelapukan batuan, perpindahan material oleh angin dari permukaan
tanah atau danaw, kualitas air irigasi, intrusi air laut ke daratan, faktor
iklim, dan aktivitas manusia,

Secara umum penyebab tanah menjadi salin adalah meningkatnya
kadar garam dalam air dan tanah schingya tanaman mengalami cekaman
lingkungan. Peningkatan salinitas lahan sawah dapat terjadi di dacrah
vang dekat dengan pantai atau sawah yang terhubung langsung dengan
air laur (Rachman, et.al., 2018B), Ketika terjadi pasang air laut, maka
air laur masuk ke dalam persawahan sepanjang kiri-kanan saluran.
Genangan air laut dapat mengakibatkan sebagian atau seluruh tanaman
padi mati (Shaaban, et.al., 2013). Kematian tanaman padi biasanya tidak
terjadi secara serentak, apalagi jika air segar dari hujan atau irigasi dapat
menurunkan konsentrasi garam, tetapi tanaman tidak dapat tumbuh
normal, dan terjadi gejala seolah-olah tanaman mati dalam kondisi air
tergenang.

Menurut Erfani dan Rachman (2011), kadar garam dalam tanah
meningkat umumnya akibat tingginya input atau masukan air yang
mengandung garam, misalnya akibat terjadinya intrusi air laut (baik
yang terjadi secara berkala atau secara sekaligus seperti akibat tsunami
atau masuknya aliran air dengan kadar garam tinggi ke saluran irigasi
akibat pencemaran limbah cair pabrik). Penycbab kedua adalah lebih
tingginya evaporasi dan evapotranspirasi dibandingkan presipitasi/
curah hujan (Kusmiyati, et.al, 2014; Rachman, et.al, 2018). Tanah
yang tersusun dari bahan induk yang mengandung deposit garam
berpotensi menyebabkan terjadinga salinitas (Erfandi dan Rachman,
2011; Rachman, et.al, 2018). Inilah sebabnya mengapa tanah-tanah
salin tidak hanya terjadi di daerah yang dekat dengan pantai, misalnya
di daerah yang curah hujannya sangat rendah atau lahan sawah yang air
irigasinya tercemar limbah pabrik berkadar garam tinggi seperti kasus
di Rancackek, Kabupaten Bandung,
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Sutono (2015) mencatat bahwa meningkatnya jumlah Na di lahan
sawah disebabkan oleh: (a) lebih rendahnya debit air sungai atau air
segar yang masuk ke alur sungai dibandingkan air asin dari laut; (b)
semakin dekatnya sumber air asin di permukaan tanah ke areal sawah;
(c) meningkatnya area intrusi air asin bawah permukaan tanah; dan
(d) masuknya limbah pabrik yang mengandung Na ke badan air yang
kemudian digunakan untuk irigasi lahan sawah.

Salinitas tidak hanya ditentukan oleh jarak dengan pantai, musim,
dan jumlah curah hujan, tetapi juga keadaan topografi, dan kerapatan
irigasi aktif. Di wilayah yang memiliki kontur tinggi dan jaringan irigasi
aktif yang rapat, tingkat salinitasnya relatif rendah meskipun relatif
dekat dengan pantai (Rachman, et.al., 2018).

Penyebab salinitas lainnya adalah karena bencana alam tsunami,
seperti yang melanda daerah pesisir Aceh dan sekitarnya pada tanggal
26 Desember 2004, Kejadian ini menyebabkan masuknya air laut ke
daratan sehingpa kadar garam dalam tanah meningkat pesat, meskipun
penggenangan tersebut terjadi hanya dalam waktu yang relatif singkat
(Erfandi dan Rachman, 2011; Rachman, et.al., 2018}.

Salinitas juga berpotensi terjadi pada suatu tanah yang tergenang
air asin secara terus-menerus selama = 3 hari. Kondisi ini diperparah
dengan genangan yang terjadi secara reguler, terus-menerus sampai tidak
lagi dijumpai tanaman yang tumbuh. Berdasarkan hasil pengamatan,
jika di suatu tempat kedalaman air payau sangat dangkal atau < 1 m,
potensi lahan tersebut menjadi salin meningkat (Erfandi dan Rachman,
2011; Rachman, et.al., 2018).

Masalah salinitas muncul dan mengganggu pertumbuhan tanaman
jika Na dijerap partikel tanah, sehingga sulit dibebaskan dari komplek
jerapan (Shaaban, et.al., 2013). Ketika Na dijerap oleh partikel tanah dan
sulit dikeluarkan dari dalam tubuh tanah, maka persoalan salinitas akan
muncul dan menghambat pertumbuhan tanaman, terutama tanaman
yang peka terhadap Na. Sifat fisika tanah salin dan tidak salin tidak
dapat dibedakan begitu saja kecuali jika salinitasnya tergolong tinggi
sampai sangat tinggi (Rustadi, et.al., 2020).
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3. Klasifikasi Lahan Salin

Pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
rergantung dari tingkat cekaman, jenis tanaman, dan fase pertumbuhan
tanaman (Dogar, et.al., 2012; Kopittke, 2012; Xing, 2013; Jalil, et.al.,
2016). Oleh karena itu, perlu diketahui tingkat salinitas tanah agar
dapat dilakukan penanganan vang lebih baik, sehingza produktivizas
padi tidak berkurang.

Berdasarkan definisi yang dipakai oleh US Salinity Laboratory, tanah
tergelong salin apabila ekstrak jenuh dari tanah salin mempunyai nila:
DHL atau EC (electrical conductivity) lebih besar dari 4 deci-siemens/m
(ekivalen dengan 40 mM NaCl) dan persentase Na yang dapat ditukar
(ESP= exchangeable sodium percentage) kurang dari 15. Berdasarkan nilzai
DHL, Shodiq (2020) membagi salinitas menjad lima kategori, yakni (z)
salinitas sangat rendah jika DHL >2 mmhos/cm; (b} salinitas rendah
jika DHL = 24 mmhos/cm; (c) salinitas sedang jika nilai DHL 4=
mmhos/cm; (d) salinitas tinggi jika nilai DHL 8-15 mmhos/cm; dan
(e) salinitas sangat tinggi apabila nilai DHL lebih dari 15 mmhos/cm.

Mobilitas Na di alam sangat tinggi karena mudah berpindzh akibaz
larut dalam air. Air segar atau air irigasi dikatakan tawar jika kandungan
Na-nyz <0,05%, sedangkan tanah dikatakan rendzh salinitasnya jikz
mengandung <0,3 (cmol(+)/kgatau daya hantar listriknyz < 2 mmhos/
cm dan Na dapar ditukarnya <4%) (Erfani dan Rachman, 2011).

Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik ranah
yang paling berpengaruh terhadap salinitas adalah kadar kation Na
dalam tanzh, DHL, dan kadar Na dalam komplek jerapan yang dapat
dipertukarkan (Kusmiyati, et.al., 2014; Muharam dan Saefudin, 201&:
Purwaningrahayu dan Taufig, 2018). Berdasarkan nilai-nilai hasil
analisis ketiga sifat tanah tersebut di laboratorium, Eviati dan Sulaeman
(2009}, mengklasifikasikan salinitas ke dalam lima kategori seperti yang
diperlihatkan dalam Tabel 12.
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Tabel 12. Kriteria Xation Ma, DML dan Na Dapat Ditukar Berdasarkan Hasil
Analizis Tanah

Kategor Kadar Hasl l-n_:‘mt Tamah
Na (omod| +]/kg) DHL [mmhos/cm) Na-dd (%)
Sangat Rendah <01 <l0 <10
= ght ol ¢1-03 1L0-20 »2.0-40
Se0FE 0.4-0.7 »2.0-30 >4 0-10.0
TingD 0.5-1.0 »3,0-4.0 >10.0-15.0
Sgrgat TNEE >1.0 »4 0 *»15.0

S Bt s Tole=gs [ TO0S]

D. Toleransi dan Produktivitas Tanaman

Toleransi tanaman terhadap salinitas merupakan fenomena yang
melibatkan berbagai mekanisme dan proses vang kompleks. Dua faktor
utama vang menjadi penentu keberhasilan budi daya padi di lahan salin
zdalzh indeks toleransi tanaman dan besamya cekaman lingkungan
yang dihadapi. Semakin tinggi toleransi tanaman dan semakin rendah
tingkat cekaman lingkungan, maka produktivitas tanaman semakin
mendekar optimal.

1. Toleransi Tanaman

Kemampuan tanaman unuk tumbuh dan menyelesaikan daur hidupnya
certz mampu memberikan hasil dalam kondisi cekaman garam
merupakan ukuran toleransi tanaman terhadap cekaman salinitas.
Secara umum terdapat dua mekanisme dasar respons tanaman terhadap
pengaruh salinitas, yakni mekanisme osmotik dan ionik. Mekanisme
osmotik merupakan reaksi cepat tanaman dengan cara membartasi
penyerapan air di daerah perakaran akibat salinitas. Sementara itu,
mekanisme ionik merupakan kemampuan tanaman dalam mengatasi
keracunan interseluler akibar kelebihan ion tertentu (Xing, et.al,, 2013;
Narwiyan, et.al., 2016).

Kemampuan tanaman dalam mengatasi cekaman lingkungan
berkadar garam tinggi bersifat komplek yang melibatkan beberapa gen
dengan peran masing-masing, dan sampai saat pengaruhnya belum
diketahui secara pasti. Salah satu prasyarat dalam perakitan varietas
toleran salinitas adalah teridentifikasinya gen penentu toleransi
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tanaman. Beberapa penelitian telah berhasil mengidentifikasi dan
menguji sejumlah gen pada tanaman yang terbukti efektif dalam
mengatur kemampuan toleransi tanaman. Secara umum, karakter utama
tanaman yang bertanggung jawab terhadap salinitas adalah karakter
morfologi dan fisiologi (Krisnawati dan Adie, 2009; Kusmiyati, et.al.,
2014).

Pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan tanaman melalui empat
mekanisme, vakni (a) kadar garam yang tinggi menyebabkan stres
osmotik: (b) konsentrasi ion tertentu akibat kadar garam yang tinggi
menghambat penyerapan K* yang merupakan nutrisi utama tanaman;
(c) lon Na* pada kadar yang tinggi bersifat toksik terhadap enzim
cytosolic; dan (d) kadar garam yang tinggi memacu stres oksidatif dan
kematian sel (Krisnawati dan Adie, 2009; Cabot, et.al., 2014).

Tanaman yang tumbuh dalam lingkungan yang berkadar garam
tingei akan mengalami gangguan lingkungan tumbuh (Kusmiyati, et.al.,
2014; Jalil, et.al., 2016). Kondisi ini menyebabkan tanaman mengalami
gangguan terhadap fungsi membran, keracunan metabolisme, gangguan
proses fotosintesis, bahkan dapat berujung pada kematian. Selain itu,
salinitas juga dapat menghambat pertumbuhan akar, penyesuaian
osmotik akar, tekanan akar, pengeluaran ion natrium (Na), dan ekstraksi
air. Salinitas juga diketahui berpengaruh terhadap peningkatan Na dan
khlorida (Cl), mengurangi ketersediaan K, Ca, dan magnesium (Mg)
dalam tanah.

Tanaman yang mengalami salinitas tinggi akibat keracunan Na dan
DHL tinggi biasanya mati dalam kondisi tergenang air (Erfandi dan
Rachman, 2011; Dogar, et.al., 2012; Rachman, et.al., 2018). Gangguan
pertumbuhan dimulai dari mengeringnya pucuk daun tua menuju ke
arah pangkal daun, selanjutnya ke daun lebih muda dan akhirnya ke
titik tumbuh. Pada akhirnya, tanaman padi kering di tengah-tengah
genangan air dalam lahan sawah.

Tekanan osmotik di sekitar daerah perakaran akan mengalami
peningkatan akibat larutan ranah yang mengandung garam berkadar
tinggi. Kondisi ini menyebabkan tanaman sulit menyerap air, dan
selanjutnya mengalami kekeringan fisiologis (Shaaban, et.al., 2013;
Rachman, et.al., 2018). Konsentrasi garam yang tinggi dalam larutan
tanah merangsang air tanaman bergerak keluar, dinding plasma
mengerut dan menyebabkan sel tanaman rusak atau mengalami
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plasmolisis, Selain tanaman harus mengatasi tekanan osmotik yang
tinggi, pada beberapa tanaman dapat terjadi ketidakseimbangan hara
vang dischabkan oleh kadar hara tertentu terlalu tinggi.

Menurut Cha-um, et.al. (2011), serta Erpandi dan Rachman (2011},
respons toleransi tanaman terhadap cekaman salinitas dapat berupa: (a)
pencegahan perpindahan ion dari akar menuju bagian lain tanaman; (b)
ridak mengakumulasi banyak garam pada daun dan batang; dan (c) sel
tanaman memiliki kemampuan penyesuaian osmotik vang lebih baik.

Berdasarkan kemampuan untuk tumbuh pada keadaan salin,
ranaman digolongkan menjadi halofita dan glikofita (Krisnawati dan
Adie, 200%; Cabot, et.al,, 2014; Kusmiyati, et.al., 2014). Tanaman halofita
adalah tanaman vang tahan terhadap konsentrasi Natirum khlorida
(NaCl) yang tinggi. Tanaman glikofita adalah tanaman yang tidak
dapat mentolerir salinitas yang tinggi. Umumnya tanaman pertanian
digolongkan sebagai tanaman glikofita, termasuk kebanyakan varietas
padi tidak toleran terhadap salinitas.

Cekaman abiotik dalam bentuk salinitas sangat berpengaruh
terhadap kualitas dan produktivitas tanaman. Salinitas dilaporkan
memengaruhi pertumbuhan akar, batang, dan luas daun. Keadaan
ini disebabkan ketidakseimbangan metabolik akibat keracunan ion,
cekaman osmotik dan defisiensi hara, Menurut Muharam dan Sacfudin
(2016), hasil dan komponen hasil tanaman sangat dikendalikan oleh
interaksi varietas dan salinitas lahan. Pada tahap perkecambahan,
tanaman padi relatif toleran. Akan tetapi, pengaruh salinitas akan
terlihat pada saat pindah tanam, bibit masih muda, dan pembungaan.

Toleransi padi terhadap salinitas selama fase awal pembibitan,
diekspresikan dengan adanya vigor kecambah yang sangat baik,
kemampuan mengeluarkan garam dari daerah perakaran, adanya
kompartemen ion dalam jaringan struktural yang lebih tua, dan adanya
respons stomata yang fleksibel (segera menutup pada saat terkena
cekaman, dan segera membuka kembali setelah wakwu aklimatisasi),
adanya regulasi sistem antioksidan khususnya pada jalur lintas askorbar
gluthionine yang mengakibatkan munculnya sifar roleransi terhadap
cekaman oksidasi (Muharam dan Saefudin, 2016; Shodig, 2020).

Tanaman padi yang toleran salinitas pada fase reprodukeif
mempunyai kemampuan mengeluarkan garam dari daun bendera dan
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malai, Sifat toleransi tanaman terhadap cckaman salinitas pada fase
vegetatif tidak memiliki hubungan dengan salinitas pada fase generarif,
Sampai saat ini belum ditemukan adanya kultivar lokal yang mempunyai
gabungan kedua sifat tersebut. Toleransi tanaman padi pada saat tanam
terhadap salinitas hanya sekitar 4 mmhos/cm (Jalil, et.al., 2016; Shodig,
2020).

Berdasarkan hasil studi genetika diketahui bahwa sifat toleransi
terhadap garam memiliki nilai daya heritabilitas yang agak tinggi.
Pembentukan varietas toleran salinitas harus menggabungkan sifat
toleran pada fase pembibitan dengan fase reproduktif (Krisnawati dan
Adie, 2009; Djufry, et.al., 2011; Narwiyan, et.al., 2014).

Cekaman salinitas terhadap tanaman umumnya tidak
memperlihatkan respons dalam bentuk kerusakan langsung,
tetapi pertumbuhan yang tertekan terjadi secara perlahan melalui
terhambatnya pembesaran dan pembelahan sel, dan berkurangnya
kemampuan membentuk protein serta menurunkan produksi biomassa
tanaman (Xing, et.al., 2013; Rachman, et.al., 2018).

2. Produktivitas Tanaman

Penurunan produktivitas dialami tanaman jika terjadi cekaman
lingkungan berupa salinitas. Keadaan inilah yang menyebabkan
terjadinya perubahan pemanfaatan lahan, dari sawah menjadi tambak
udang, area pembuatan garam, bahkan sebagian ada yang tidak
dimanfaatkan petani karena dinilai tidak produktif. Erfandi dan
Rachman (2011) melaporkan terjadinya penurunan produksi padi di
sepanjang Pantura (Indramayu) akibat meningkatnya salinitas lahan
sawah irigasi.

Tanaman yang dibudidayakan di lahan salin produktivitasnya sangat
dipengaruhi oleh indeks salinitas, daya toleransi tanaman, dan tindakan
pengelolaan lahan dan tanaman (Tazeh, et.al., 2013; Rustati, et.al., 2020).
Kualitas media tumbuh dan air irigasi yang diperlihatkan oleh nilai DHL
tanah dan air menentukan produktivitas tanaman, Hubungan antara
nilai DHL, indeks salinitas, dan pengaruhnya terhadap produkrivitas
tanaman disajikan dalam Tabel 13 (Abror, et.al,, 1988, dalam Rachman,
et.al., 2018).

50  Pengelolaan Hara dan Tanaman di Lahan Rawa Pasang Surut



Tanaman padi bukanlah tanaman yang toleran dengan cekaman
salinitas, akan tetapi tanaman ini paling disukai oleh petani sawah
dan tetap dibudidayakan di lahan salin meskipun menghadapi risiko
gagal panen. Tanaman padi dapat berkembang pada kondisi lahan
vang tergenang dan mampu membantu mencuci garam yang ada di
permukaan tanah ke lapisan tanah di bawahnya, sehingga lahan menjadi
cocok untuk pertumbuhan tanaman (Rachman, et.al, 2018; Shodig,
2020). Pada kondisi ini, kita harus memberikan apresiasi kepada petani
kita atas semangat mereka untuk menyediakan bahan pangan.

Tabel 13. Pengaruh DHL terhadap Produktivitas Tanaman

0-2 Normal Tidzk berpengaruh
224 Rendah Dapat menurunkan produktivitas
»4-§ Sedang Menurunkan produldtivitas
*B-16 Tinggi Hanya tanaman toleran yang menghasilkan
»16 Sangat Tinggi  Sedikit tanaman toleran yang menghasilkan

Surber: &bl etol (1988) dalem Rachman, etol (2018

Tabel 14 memperlihatkan hubungan antara nilai DHL tanah dengan
penurunan produktivitas padi seperti yang diformulasikan oleh FAO
(2003). Semakin tinggi nilai DHL semakin tinggi risiko penurunan hasil
padi. Respons tanaman terhadap penurunan produktivitas tergantung
jenis tanaman (Cha-um, et.al,, 2011), dan galur atau varietas padi (Djufry,
et.al, 2011). Tanaman sensitif seperti pepaya, mangga, dan pisang akan
terpengaruh jika nilai DHL sekitar 2 mmhos/cm, sedangkan tanaman yang
toleran seperti kelapa akan terpengaruh jika nilai DHL =8-10 mmhos/
cm. Pada tanaman padi, produktivitasnya akan menurun apabila tekanan
osmose 6 mmhos/cm dan mengakibatkan berkurangnya hasil sebesar 25%
(Shodig, 2020).

Tabel 14. Pengaruh Salinitas terhadap Penurunan Produksi Padi

No. DHL {mmhos/cm) Penurunan Hasll (%)
i <d <10
A 4=6 10-20
3 »6-10 »10-50
4, »10 50
Sursibier: FAD 1005
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E. Pengelolaan Lahan Salin untuk Budi Daya Padi

Kemampuan tanaman padi combwh dengan baik dan berproduleal tinggi
di lahan salin perlu didukang dengan penciptaan lingkongan tumbuh
vang memenuhi svarat, Untuk it diperlukan beberapa kegiatan,
vakm (1) menurunkan kejenuhan Na dan membuangnya dari daerah
perakaran; (23 menghentikan alivan sumber Na masuk ke petakan
sawah; (3) melakukan rehabilitasi lahan; dan (43 melakukan pemuopukan
dengan jenis, sumber, waktu, dan jumlah yang tepat.

Rachman, etal. (2018) menyebutkan bahwa salinitas di daerah
sentra produksi padi telah mengancam ketahanan pangan, salinitas telah
menjadi “hantu” bagi produksi padi di lahan salin, terutama pada musim
kemarau dan dekat dengan pantai. Dacrah-daerah dekat pantai seperti
Pulau Jawa, Sumatra, Sulawesi, dan Kalimantan yang menjadi harapan
petani untuk menghasilkan padi berubah fungsi untuk menghasilkan
tkan dan udang dalam bentuk tambak, menghasilkan garam karena
menjadi lahan untuk membuat garam atau bahkan ditinggalkan karena
ketidakmampuan petani mengatasi cekaman lingkungan salinitas
(Thohiron dan Prasetyo, 2012).

Budi dava padi di lahan salin akan berhasil, jika dua hal dilakukan
dengan baik. Pertama, memanipulasi lingkungan tumbuh tanaman agar
kondusif, sehingga berproduksi tinggi secara normal. Kedua, melakukan
seleksi jenis tanaman atau mengembangkan varietas padi toleran
salinitas sehingga mampu tumbuh serta berproduksi baik dalam kondisi
cekaman salinitas,

1. Masalah Budi Daya Padi di Lahan Salin

Tanaman padi yang dibudidayakan di lahan salin pada musim kemarau
sangat rentan mengalami gangguan pertumbuhan, Hal ini disebabkan
pada musim kemarau terjadi penguapan yang sangat tinggl, dan
terbatasnya pasokan air segar sehingga produktivitas padi menjadi tidak
maksimal. Petani yang membudidayakan padi dengan cekaman salinitas
dihadapkan pada berbagal kendala, terkait dengan lingkungan tumbuh
tanaman yang kurang mendukung pertumbuhan dan hasil padi,

Beberapa permasalahan, amara lain: (a) tekanan osmotik tanaman
yang rendah (Kablon, er.al,, 2012; Purwaningrahayu dan Taufig, 2018);
(b) rendahnya ketersediaan unsur N, B dan K; (¢) kandungan Na' yang
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tinggi (Cha-um, et.al., 2011; Kusmiyati, et.al., 2014; Purwaningrahayu,
et.al., 2015); dan (d) tingginya pH tanah (Murtaza, et.al., 2013), Tanaman
vang dibudidayakan di lahan salin berisiko mengalami penuaan daun
vang lebih cepat, dan berpotensi menurunkan hasil (Cabot, et.al., 2014).

Cekaman salinitas menycbabkan tanaman mengalami klorosis.
Menurut Xing, et.al. (2013), dan Nokandeh, et.al. (2015) kadar garam
yang tinggi dalam ranah dan air irigasi dapat merusak ultra struktur
kloroplas, menurunkan kandungan klorofil dan kuantum energi pada
forosistem 11. Kondisi ini akan menyebabkan kapasitas produksi
tanaman menjadi berkurang.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa penurunan hasil padi terjadi
disebabkan akibat salinitas tanah, Sebagian petani tetap bertanam padi
meskipun produkrivitasnya lebih rendah, dan sebagian lagi membiarkan
saja lahannya terlantar atau beralih fungsi menjadi tambak ikan atau
tempat membuat garam. Kondisi ini mendorong petani untuk bekerja
di sektor lain yang menjanjikan pendapatan langsung (Thohiron dan
Praseryo, 2012).

Peningkatan kontribusi lahan salin terhadap ketahanan pangan
dapat dilakukan melalui dua hal, yakni pengelolaan lahan dan
penggunaan genotipe padi yang toleran salin (Djufry, et.al., 2011).
Respons tanaman terhadap salinitas bervariasi menurut genotipe
tanaman (Purwaningrahayu, et.al., 2015).

2. Pengelolaan Lahan

Produktivitas lahan salin yang ditanami padi perlu ditingkatkan untuk
mendukung pasokan pangan nasional. Lahan menjadi titik sentral
dalam sistem produksi padi. Secara umum perbaikan lahan salin dapat
dilakukan melalui eradikasi dan rehabilitasi. Eradikasi merupakan
langkah yang dilakukan melalui pencucian garam dari lahan sawah.
Pencucian dapat dilakukan melalui irigasi pada kondisi jenuh air dengan
memanfaatkan curah hujan atau dengan air segar dari sungai.
Rehabilitasi merupakan usaha yang dilakukan untuk memperbaiki
lahan yang sudah mengalami kerusakan, baik sifat fisik, kimia, maupun
biologi akibat salinitas, supaya produktivitasnya meningkat. Tujuannya
untuk mengembalikan kondisi tanah mendekati kondisi awalnya
sebelum terpapar salinitas. Rehabilitasi lahan yang tercemar salinitas
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dapat dilakukan melalui ameliorasi (Shaaba, et.al,, 2013; Murtaza,
et.al., 2013; Kusmivati, et.al, 2014), pembenah tanah (Muharam dan
Saefudin, 2016; Rustati, er.al., 2020), dan pemupukan (Kopittke, 2012;
Purwaningrahayu, et.al., 2015; Purwaningrahayu dan Taufig, 2018).

a. Ameliorasi

Penurunan kualitas tanah akibat salinitas dapat diperbaiki melalui
ameliorasi. Bahan amelioran terdiri dari sumber organik seperti pupuk
kandang, kompos, bahan organik, dapat berupa senyawa anorganik
seperti kapur dan dolomit. Bahan amelioran yang sering digunakan
untuk memperbaiki kualitas lahan salin adalah kapur (Rachman, et.al.,
2018), pupuk kandang (Shaaba, et.al, 2013; Kusmiyati, et.al., 2014;
Purwaningrahayu, et.al, 2015; Muharam dan Saefudin, 2016), dan
kompos/bahan organik (Mahdy, 2011; Kahlon, et.al., 2012; Murtaza,
et.al, 2013; Rustati, et.al.,, 2014). Konsentrasi ion Na dalam komplek
pertukaran harus dapat diturunkan melalui penggunaan Ca*" yang
berfungsi untuk menggantikan ion Na dalam komplek pertukaran ion.
Kondisi ini menyebabkan ion Na lebih mudah terbuang dari komplek
pertukaran melalui pencucian (Rachman, et.al, 2018}, sehingga
menurunkan tekanan osmotik larutan tanah dan stres garam pada
tanaman. Semakin ringgi kadar Ca dalam kapur maupun dolomit, maka
desalinitas semakin cepat, sehingga tanaman tumbuh lebih baik.

Penggunaan bahan organik sebagai bahan amelioran di lahan yang
mengalami cekaman lingkungan tumbuh menurunkan DHL tanah
(Kahlon, et.al., 2012; Murtaza, et.al., 2013; Tazeh, et.al., 2013). Keadaan
ini menyebabkan tanaman padi tumbuh lebih baik yang diekspresikan dari
lebih banyaknya jumlah anakan per rumpun. Bahan organik mempercepat
pencucian Na* dan menurunkan DHL tanah karena kemampuannya
meningkatkan infiltrasi dan stabilitas agregat tanah, kemampuan
menyimpan air, dan mengurangi penguapan (Mahdy, 2011; Tazeh, et.al.,
2013). Murtaza (2013) melaporkan bahwa pemberian bahan organik
efektif menurunkan pH tanah salin, salinitas, dan sodisitas tanah salin.

Pupuk kandang adalah salah satu sumber bahan organik tanah.
Manfaat bahan organik sebagai bahan amelioran karena berperan
dalam merangsang granulasi, menurunkan plastisitas dan kohesi tanah,
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah, dan meningkatkan
kapasitas tanah dalam menahan air sehingga drainase tidak berlebihan,
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i:f'-..'.*:-.ﬂf :'r. temperatur tanah menjadi lebd h stabil (Cah-um, et.al.,
*-:,..a."u. etal, 2013 Purwaningrahavu, et.al., 2015; Muharam dan

Permbenah tanah adalah bahan sintetis atau alami, organik atau
mineral, berbentuk padat atau cair dan sintetis vang digunakan untuk
menIng ceulangt kerusakan atau degradasi tanah seperti memperbaiki
scruktur tangh, meningkatkan kapasitas menahan dan melewatkan
ir. dzn meninghkatkan kapasitas tanah memegang hara (Dong, etal.,

{012; Darizh, er.al, 2015; Rachman, et.al.. 2018). Beberapa pembenah
tanzh vang sering digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah yang
mengalami stres garam adalah mulsa (Abou-Baker, et.al., 2011; Alharbi,
2015; Purwaningrahayu dan Taufig, 2018), gipsum (Kusmiyati, et.al.,

2014: Rachman, et.al,, 2018; Rustad, er.al,, 2020), 5P-50 (Muharam
dan Szefudin, 2016; Rachman, et.al., 2018}, fosfat alam (Muharam dan
Sasfudin, 2016), abu sekam padi (Kusmiyati, et.al., 2014).

Penggunaan mulsa sebagai bahan pembenah tanah mempunyai
multifungsi antaranya menurunkan DHL tanah, meningkatkan
penyerapan unsur K dan Ca, meningkatkan indeks kandungan klorofil
dan memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman (Purwaningrahayu
dan Taufig, 2018). Selain itu, pemulsaan juga berfungsi untuk
menurunkan evapotranspirasi dan akumulasi garam ke permukaan,
menjaga kelembapan tanah di daerah perakaran, dan menurunkan
suhu tanah, evaporasi, dan akumulasi garam (Abou-Baker, et.al., 2011;
Alharbi, 2015). Fungsi lain penggunaan mulsa adalah mengurangi efek
negatif salinitas terhadap tanaman (Dong, 2012).

Tanaman yang dibudidayakan di lahan salin mengalami degradasi
klorofil, sehingga tumbuh dan berproduksi tidak maksimal.
Menurunnya nilai DHL tanah dan meningkatnya ketersediaan air
akibat penggunaan mulsa, memberikan kontribusi penting bagi
tanaman dalam memperkecil degradasi klorofil daun akibar tingginya
salinitas tanah, Penelitian Chen, et.al. (2015) juga menunjukkan
bahwa pemulsaan dengan jerami menurunkan akumulasi garam dan
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut pemulsaan dilaporkan
meningkatkan kadar K tanaman 6,85%, dan Ca 5,05% dibandingkan
ranpa mulsa (Purwaningrahayu dan Taufig, 2018).

'3

[
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Gipsum merupakan bahan pembenah tanah yang banyak digunakan
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah akibat salinitas. Bahan ini berperan
menggantikan ion Na* dalam tanah dengan Ca’ sehingga dapat
meningkatkan perkolasi tanah. Hasil penelitian Kohlan, et.al. (2012)
dan Kusmivati, et.al. (2014) menunjukkan bahwa penggunaan gipsum
efektif dalam memperbaiki sifat-sifat tanah. Demikian juga penggunaan
gipsum vang dikombinasikan dengan pupuk organik memberikan hasil
terbaik (Murtaza, et.al., 2013; Muharam dan Saleh, 2016; Rustati, et.al.,
2020). Penggunaan gipsum juga dilaporkan menurunkan pH tanah
salin (Cha-um, et.al., 2011; Kusmiyati, et.al., 2014; Purwaningrahayu,
et.al., 2015).

Kelebihan penggunaan gipsum untuk merehabilitasi tanah salin
adalah pengaruhnya terhadap perbaikan sifat fisik tanah, di antaranya
menurunkan BD tanah, meningkatkan permeabilitas dan infiltrasi,
dan menurunkan pengkerakan (soil crusting) dan pemadatan tanah
(Gharaibeh, et.al., 2011; Kahlon, et.al., 2012; Rachman, et.al., 2018),
sehingga Na menjadi lebih mudah dicuci karena pergerakan air lebih
mudzh. Keuntungan lain yang dipercleh dari penggunaan gipsum adalah
menjadi sumber hara Ca dan S bagi tanaman (Purwaningrahayu, et.al.,
2015; Rachman, et.al., 2018).

Peneliti lain melaporkan bahwa pemberian gipsum pada tanah salin
dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah seperti meningkatkan
KTK (kapasitas tukar kation), kapasitas menahan air, meningkatkan
kandungan Ca dan 5, dan dapat berfungsi sebagai pemantap tanah,
serta mampu menurunkan pH (Cha-um, et.al, 2011; Murtaza, et.al.,
2013; Rustari, et.al., 2020). Penggunaan gipsum menurunkan DHL dan
pH tanah salin, dan mampu menjaga stabilitas klorofil. Penggunaan
gipsum meningkatkan hasil tanaman hingga 36,3% (Purwaningrahayu
dan Taufig, 2018).

Pembenah tanah SP-50 merupakan formula pembenah tanah biochar
yang berarti 5 = 50% biochar sekam padi, dan P = 50% pupuk kandang,
biochar atau arang merupakan pembenah tanah alami berbahan baku
hasil pembakaran tidak sempurna (pirolisis) dari residu atau limbah
pertanian yang sulit didekomposisi seperti kayu-kayuan, tempurung
kelapa sawit, sekam padi, dan kulit buah kakao,

Pembenah tanah 5P-50 merupakan pembenah tanah organik.
Beberapa hasil penelitian menginformasikan bahwa SP-50 terbukti
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efektil digunakan untuk merehabilitasi lahan kering masam maupun
pada lahan kering iklim kering. Adanya rongga-rongga dalam biochar
vang dapat menahan atau menampung air dan menampung bahan-
bahan terlarut lainnya menjadi ciri khas suatu biochar, Hasil penelitian
Muharam dan Saefudin (2016) diketahui bahwa hasil padi tertinggi
diperoleh melalui pemberian SP-50.

Fosfat alam merupakan pembenah tanah yang cukup efektif dalam
memperbaiki sifat-sifat tanah yang mengalami cekaman salinitas. Hasil
penelitian Muharam dan Saefudin (2016) menginformasikan bahwa
bahan ini mampu memperbaiki sifat-sifat tanah, dan memperbaiki
performa tanaman padi yang dibudidayakan di lahan yang mengalami
cekaman salinitas,

Menurut Kusmiyati, et.al. (2014) penggunaan abu sekam padi
mampu memperbaiki karakter tanah yang mengalami cekaman
lingkungan salin. Hal ini rerlihat dari terjadinya penurunan DHL dan
pH tanah salin. Abu sekam padi mengandung unsur K dan Ca yang
tinggl. Selain menjadi sumber hara bagi tanaman padi, juga membantu
dalam mempercepat desalinisasi tanah.

c. Pemupukan

Tanaman yang dibudidayakan di lahan salin, selain menghadapi stres
garam juga menghadapi masalah ketersediaan hara yang tidak ideal, di
satu sisi kekurangan N, B, Ca, dan K, tetapi di sisi lain pH relatif tinggi
dan kadar Na yang juga tinggi, bahkan kadang disertai dengan keracunan
Fe dan Al Oleh karena itu, pemupukan menjadi salah satu solusi untuk
memperbaiki pertumbuhan dan meningkarkan hasil tanaman.

Menurut Purwaningrahayu dan Taufiq (2018), pemupukan tanah
salin dengan kalium (K) mampu memperbaiki performa tanaman,
Pemupukan K menurunkan DHL dan pH tanah. Penurunan DHL dan
pH tanah salin merupakan langkah penting dalam pengelolaan lahan
salin karena dapat mempercepat desalinitasi tanah (Kopittke, 2012;
Purwaningrahayu, et.al, 2015; Purwaningrahayu dan Taufiq, 2018).
Pengaruh pemupukan K juga meningkatkan serapan unsur Ca dan K,
serta meningkatkan indeks kandungan klorofil tanaman. Pemupukan
tanah salin dengan unsur K juga dilaporkan mampu menurunkan daya
toksik unsur Na (Kopittke, 2012).
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Pemupukan tanah salin dengan belerang (5) dilaporkan juga mampu
menurunkan DHL dan pH tanah salin (Gharaibely, etal,, 2011; Nazar,
et 2011 Purwaningrahavu, et.al,, 2015), kondisi ini menyebabkan
ranaman dapat tumbuh lebil baik dan menghasilkan lebih banyak,

3. Pengelolaan Tanaman

Salah satu strategi untuk memanfaatkan lahan salin adalah memilih
genotipe vang toleran terhadap kadar garam yang tinggi (Djufry, et.al.,
2011; Ning, et.al,, 2013; Shodiq, 2020). Berbagai aktivitas tanaman untuk
merespons cekaman salinitas dapat berupa: (a) mencegah perpindahan
ion dari akar menuju bagian lain tanaman; (b) tidak mengakumulasi
banvak garam pada daun dan batang; dan (c) melakukan penyesuaian
csmatik. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, pengelolaan tanaman
perlu dilakukan melalui penggunaan varictas unggul toleran salin, dan
mengatur waktu tanam.

a. Penggunaan Varietas Toleran Salin

Tanaman padi umumnya sensitif terhadap cekaman salinitas. Salah satu
strategi yang dapat dilakukan adalah menggunakan varietas toleran
terhadap salinitas. Varietas padi Dendang adalah varietas yang cukup
toleran terhadap salinitas dengan potensi hasil 5,0 ton/ha (Shodiq,
2020).

Tanaman umumnya mempunyai kisaran toleransi tertentu tehadap
perubahan bahkan cekaman lingkungan untuk selanjutnya dapat
beradaptasi, termasuk terhadap cekaman salinitas. Kondisi biofisik dan
kimia lahan sawah terdampak yang tidak menguntungkan tanaman
tersebut memerlukan upaya pengelolaan lahan dan sistem budi daya
ranaman secara tepat agar dicapai tingkat produksi yang optimal
(Thohiron dan Prasetyo, 2012).

Peningkatan produksi pangan nasional perlu didukung dengan
pemanfaatan lahan salin. Penggunaan varietas toleran merupakan cara
paling efektif untuk memanfaatkan potensi lahan salin. Perubahan iklim
global yang frekuensinya semakin tinggi menyebabkan daerah-daerah
sentra produksi padi di pesisir pantai terancam cekaman salinitas,
terutama pada musim kemarau akibat lebih sedikimmya pasokan air
irigasi.
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Dukungan terhadap pengembangan padi di lahan salin telah
dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian melalui
pelepasan beberapa varietas padi toleran salinitas yaitu Dendang,
Lambur, Siak Raya, Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 35 Salin Agritan,
Inpan Unsoed 79 Agritan, Inpari 43 Agritan GSR, Inpari 44 Agritan
(Shodig, 2020). Berdasarkan deskripsinya diketahui bahwa Inpari
34 Salin Agritan dan Inpari 35 Salin Agritan toleran salin mulai fase
pembibiran. Selain itu, kedua varietas berbeda dengan varietas toleran
salin vang telah dilepas sebelumnya, berpotensi hasil tinggi, masing-
masing 9,5 dan 9,6 ton/ha, tahan penyakit blas dan agak tahan terhadap
penvakit wereng batang coklat.

b. Pengaturan Wakiu Tanam

Tindakan lain yang diperlukan dalam pengelolaan tanaman di lahan salin
adalah mengatur waktu tanam. Pengaturan waktu tanam merupakan
strategi untuk menghindarkan tanaman atau meminimumkan pengaruh
cekaman lingkungan. Berdasarkan pengalaman petani, diketahui bahwa
stres garam tidak berpengaruh kuat jika tanaman padi sudah memasuki
fase generatif. Jadi, dengan mengatur waktu tanam pada musim
kemarau, maka sebaiknya tanaman padi ditanam tiga bulan sebelum
puncak kemarau terjadi.

F. Penutup

Ketersediaan pangan Indonesia terancam dengan semakin meluasnya
pengaruh salinitas terhadap lahan sawah akibat perubahan iklim global.
Luas lahan salin di Indonesia diperkirakan mencapai 0,6 juta hektare.
Tanzh salin adalah tanah yang mempunyai kandungan natrium berada
di atas ambang batas kritis atau ambang batas toleransi tanaman. Tanah
salin dibagi menjadi lima kategori, yakni (1) sangat rendah; (2) rendah;
(3) sedang; (4) tinggi; dan (5) sangat tinggi.

Penyebab tanah salin adalah musim, jarak dari pantai, curah hujan,
evaporasi yang tinggi, pencemaran limbab industri yang mengandung
garam, keadaan topografi, kerapatan irigasi aktif, bencana alam seperti
tsunami, dan bahan induk. Salinitas menurunkan kapasitas produksi
tanaman akibar: (1) tekanan osmotik tanaman yang rendah; (2)
kandungan hara N, P, K, dan Ca yang rendah; (3) kandungan Na dan pH
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vang tinggi: (4) keracunan Al dan Fe: dan (5) degradasi klorofil. Respons
tanaman terhadap salinitas dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh dan
indeks toleransi tanaman,

Padi merupakan salah satu tanaman yang dibudidayakan di lahan
salin vang sangat sensitif terhadap salinitas tanah. Pemanfaatan
lahan salin untuk peningkatan produksi padi memerlukan teknologi
pengelolaan hara dan tanaman. Teknologi pengelolaan hara meliputi
(1) ameliorasi dengan kapur pertanian, pupuk kandang, kompos, dan
bahan organik: (2) penggunaan bahan pembenah tanah seperti mulsa,
gipsum, SP-30, fosfat alam, dan abu sekam padi; (3) bagaimana mulsa.
Sementara pengelolaan tanaman yvang diperlukan adalah (1) penggunaan
padi varietas unggul roleran salin, seperti Dendang, Lambur, Siak Raya,
Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 35 Salin Agritan, Inpari Unsoed 79
Agritan, Inpari 43 Agritan GSR, Inpari 44 Agritan; dan (2) pengaturan
wakrtu tanam.
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A. Ringkasan

Tanah salin dijumpai di daerah pasang surut yang berbatasan dengan
garis pantai dan di daerah beriklim kering. Salinitas tanah terjadi ketika
jumlah garam terlarut dalam larutan tanah cukup tinggi. Penimbunan
garam di daerah perakaran memengaruhi kemampuan tanaman
menyerap air. Masalah yang dihadapi dalam pengembangan lahan ini
sebagai lahan pertanian adalah kondisi fisik lahan yang kurang baik,
kandungan natrium dan klorida yang tinggi, dan ketersediaan N dan
K rendah. Kondisi salinitas yang tinggi dengan tata air yang buruk
dapat menyebabkan hilangnya kesuburan tanah secara permanen.
Perbaikan tanah berkadar garam tinggi dapat dilakukan melalui, antara
lain pemberian pupuk kandang, gypsum, bahan organik, dan dolomit.
Keberhasilan dan keberlanjutan pengembangan pertanian di lahan
ini ditentukan salah satunya oleh kemampuan sumber daya manusia
dalam mengelola lahan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
dalam pengembangan pertanian di lahan salin harus menyesuaikan
dengan kelas tingkar kegaraman lahan karena faktor ini sangat
menentukan keberhasilan budi daya tanaman. Ke depan lahan ini
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menjadi sangat strategis dan penting bagi pengembangan pertanian
sekaligns mendukung ketahanan pangan dan usaha agribisnis. Selain
untuk pertanian, lahan ini juga dapat dimanfaatkan untuk tambak dan

hal lainnya sesuai kebutuhan masyarakat setempat.

B. Pendahuluan

Lahan rawa pasang surut awalnya adalah rawa pantai yang bermuara di
daerah muara sungai besar dan dipengaruhi oleh ayunan pasang surut
air laut. Berdasarkan pengaruh air pasang surut, menurut Subagyo
(2006) bahwa bagian daerah aliran sungai dibagi menjadi tiga zona
vaitu (1) zona | yang merupakan wilayah rawa pasang surut air asin/
payau; (2) zona Il yang merupakan wilayah rawa pasang surut air
tawar; dan (3) zona Ill yang merupakan wilayah rawa lebak atau rawa
non-pasang surut. Gelombang pasang yang terjadi dalam jangka waktu
lama menyebabkan kondisi tanah reduktif dengan air yang mengandung
salinitas tinggi (Shaaban, et.al., 2013). Maas (2014) melaporkan bahwa
lahan salin sering dijumpai di daerah pantai dan dipengaruhi oleh
pasang surut air laut, baik melalui sungai maupun pengaruh pasang
surut yang melebar ke arah depresi alluvium rawa dengan intrusi air
laut yang bervariasi dari garis pantai sampai ke daerah pedalaman yang
tergantung dari: (1) hidrotopografi lahan; (2) besamya discharge dari
sungai yang bermuara di laut tersebut; serta (3) amplitude ayunan
pasang surut. Tanah di daerah ini bersuasana payau sampai asin dengan
tumbuhan penutup berupa hutan bakau sampai nipah. Garam-garam
yang berasal dari air laut terkumpul di daerah cekungan bersama air
rembesan atau aliran permukaan ataupun di tempat yang lebih tinggi
akibat evaporasi. Tingginya mobilitas dari garam-garam yang mudah
larut menyebabkan sifat tanah berubah-ubah,

Permasalahan biofisik lahan pada kawasan rawa pantai untuX
pengembangan lahan sawah, antara lain: (1) adanya intrusi air asin pada
musim kemarau, sehingga tanaman padi akan mengalami plasmolisis
(pecahnya dinding sel tanaman), daun tanaman akan kering dan
akhirnya mati; (2) tingginya genangan air pasang saat musim hujan,
sehingga petani kesulitan membuat persemaian dan ranaman padi
tenggelam; (3) porositas tanah yang cukup tinggi sehingga kesulitan
membuat tanggul penahan air; dan (4) mempunyai lapisan pirit yang

66 Pengelolaan Hara dan Tanaman di Lahan Rawa Pasang Suryt




cukup dangkal (Yaduvanshi, et.al,, 2015). Muharam dan Saefudin
(2016) melaporkan bahwa permasalahan yang dihadapi pada tanah
calin meliputi (1) tekanan osmotik tanaman yang rendah; (2) unsur
hara N dan K rendah; (3) kandungan Na* tinggi; dan (4) nilai pH tanah
tinggi. Pada daerah yang dipengaruhi air payau, reaksi tanah umumnya
mendekati netral (pH 6,5 sampai 7,5) karena pengaruh air tawar dengan
kandungan garam lebih rendah dan merupakan wilayah tipologi lahan
agak salin.

Selain di lahan rawa pasang surut, tanah salin juga dijumpai di
daerah arid (kering) dan semiarid. Tanah salin di sini mengandung
konsentrasi natrium dapat ditukar tinggi. Kandungan garam dalam
ranah yang memengaruhi tanaman tergantung dari: (1) tekstur tanah;
(2) sebaran garam dalam profil tanah; (3) komposisi garam; dan
(4) spesies tanaman. Konsentrasi garam larut dalam tanah semakin
meningkat karena adanya proses evaporasi dan transpirasi tanaman.
Konsentrasi garam-garam dalam larutan tanah dapat naik dan turun
di zona perakaran tergantung dari pergerakannya ke bawah lebih besar
atau lebih kecil dari air irigasi dan sumber-sumber air lainnya yang
merupakan faktor penentu keseimbangan konsentrasi garam.

Pergerakan air dapat ditahan di bawah kondisi lapang yang
berhubungan langsung dengan air irigasi, pencucian, dan drainase
tanah-tanah salin. Kelebihan garam mengakibatkan ketahanan penetrasi
dan konsentrasi kation-kation Ca, Mg, Na, serta persentase natrium yang
dapat ditukar (ESP) tinggi (Choudhary, et.al, 2011), ketersediaan air
dan hara menurun dan air irigasi menjadi racun bagi tanaman yang peka
terhadap kadar garam tinggi, tanah menjadi kering dan padat (Minhas
dan Sharma, 2003). Jika tanah ini ingin dijadikan lahan pertanian,
maka diperlukan perbaikan dan pengelolaan yang spesifik. Oleh karena
garam-garam Ca dan Mg banyak diendapkan sehingga tinggal Na yang
menjenuhi kompleks pertukaran yang merugikan bagi pertumbuhan
tanaman, seperti pertumbuhan tanaman terhambat, daunnya terbakar
dan produkeivitas biomassanya rendah (Singh dan Sharma, 2001).

Perbaikan kimia dan fisik tanah berkadar garam tinggi dapat
dilakukan melalui, antara lain pemberian pupuk kandang, gypsum, bahan
organik, dan dolomit (Munns, 2002). Bahan organik berperan besar

dalam agregasi tanah salin. Rumput yang toleran garam (Nypa Forage)
dapat mereklamasi tanah salin melalui infiltrasi air dan konduktivitas
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hidrolik. Pemberian gypsum dapat menurunkan konsentrasi Na' pada
tanah salin dan memberikan dampak pada tersedianya unsur hara
yang akan diserap oleh akar tanaman, Gypsum mempunyai dua fungsi
jika diberikan ke tanah, yakni mengandung Ca dan § yang merupakan
unsur esensial tanaman dan sebagai pemantap tanah (Yaduvanshi dan
Swarup, 2005).

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
pengelolaan lahan salin, baik yang berada di lahan rawa pasang surut
maupun di dacrah beriklim kering sebagai lahan sawah produktif.
Melalui pengelolaan lahan yang baik diharapkan lahan salin yang
dipandang sebagai lahan marginal dapat diubah menjadi lahan sawah
produktif yang dapat memberikan dukungan terhadap ketahanan

pangan.

C. Karakieristik Tanah Salin

Tanah salin dicirikan oleh konsentrasi garam yang berlebih, baik berupa
garam-garam larut maupun natrium dapat ditukar (Gomes, et.al., 2000).
Pengaruh kandungan garam tanah di atas terhadap pertumbuhan
tanaman tergantung pada beberapa faktor, antara lain tekstur tanah,
distribusi garam dalam profil, komposisi garam, dan spesies tanaman.
Tanaman mulai terpengaruh jika kandungan garam dalam larutan tanah
melebihi 0.1% (Choi, et.al, 2003). Tanah menjadi salin jika larutan
terekstrak dari pasta tanah mempunyai electrical conductivity (EC) 4
dS/m atau lebih.

Park, et.al. (2015) menyatakan bahwa terjadinya tanah-tanah
berkadar garam tinggi (Natraqualfs) di daerah pantai datar Mississippi
akibat pembentukan geologi dan berkembang pada kondisi drainase
yang jelek serta tekstur tanah berdebu. Tekstur tanah dikelompokkan
ke dalam debu halus atau lempung halus dan reaksi tanah ekstrem
masam hingga ekstrem alkalin. Natric horizon relatif baru digunakan
sebagai model tanah yang mengandung Na tinggi, Tanah-tanah yang
terbentuk disebut sebagai solometz, solonchalk, dan alkali. Horizon nitric
didefinisikan sebagai suatu horizon argilik spesifik.

Tanah salin terjadi di sebagian besar wilayah iklim kering atau
semi kering. Pada kondisi basah, kelarutan garam dalam bahan tanah
dan terbentuk oleh pelapukan mineral umumnya bergerak menuju
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ground water dan dibawa oleh arus menuju lant. Jika tanah merupakan
subjek rembesan air laut seperti di delta sungai dan lahan-lahan dekat
laut. Di wilayah kering, pencucian dan transportasi garam-garam larut
ke laut tidak sesempuma wilayah basah. Pencucian biasanya bersifat
lokal sehingga garam larut tidak bergerak jauh. Ini terjadi tidak hanya
karena sedikit evaporasi dan karakter iklim kering yang cenderung
mengakumulasi garam dalam tanah dan air permukaan (Amini, et.al,,
2016).

Drainase yang terhambat merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi salinisasi tanah dan mungkin melibatkan tingginya
ground water table atau rendahnya permeabilitas tanah. Tingginya ground
water table sering berhubungan dengan topografi. Curah hujan yang
rendah di wilayah kering, mengakibatkan drainase permukaan kurang
herkembang. Sebagai konsekuensinya, aliran drainase tidak memiliki
outlet ke sungai yang permanen. Drainase garam yang terbawa air dari
lzhan yang lebih tinggi mungkin meningkatkan level ground water ke
permukaan tanah yang posisinya lebih rendah, yang kadang-kadang
dapat menyebabkan penggenangan atau membentuk danau bergaram
permanen. Keadaan ini menyebabkan pergerakan ke atas dari ground
water yang mengandung garam larut atau evaporasi air permukaan akan
membentuk tanah bergaram (salin). Rendahnya permeabilitas tanah
menyebabkan pergerakan air ke bawah menjadi terhambat. Rendahnya
permeabilitas mungkin terjadi karena struktur tanah kurang baik atau
adanya lapisan-lapisan keras yang terbentuk dari lapisan liat, atau
|lapisan silika (Homeck, et.al., 2007).

1. Karakteristik Fisik dan Kimia

Sifat fisik dan kimia tanah yang dipengaruhi oleh garam air larut telah
dipelajari dan didokumentasikan secara ekstensif didokumentasikan
oleh Homeck et al. (2007), dan Amini et al. (2016). Berdasarkan nilai
pH, EC, rasio adsorpsi natrium (SAR), dan persentase natrium yang
dapat ditukar (ESP) tanah salin dapat diklasifikasikan menjadi tiga
jenis tanah (Tabel 15).
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EC tinggi bisa menyebabkan agregasi tanah schingga konsentrasi
elekerolit tinggi dalam larutan 1anah mendukung flokulasi tanah dengan
mengkondensasi lapisan ganda (doble layers). Namun, jika EC rendah
diikuti oleh sodisitas tinggi (SAR tinggi dan ESP) seperti di tanah
sodik tidak menguntungkan untuk agregasi tanah yang menghasilkan
porositas rendah dan selanjutnya terjadi penurunan aerasi dan infiltrasi
tanah (Huang dan Gong, 2008).

Tabel 15. Klasifikasi Tanah Salin Berdasarkan Nilai pH, EC, SAR, dan ESP

Nilal
Jenis Tanah pH  EC(dSfem)  SAR ESP (%)
Tanah Salin 68 4 <13 <15
Tanah Sodik 8 <4 »13 >15
Tanah Salin-Sodik >8 >4 >13 »15

=

Sumber: Husng dam Gang (2008]
g Eemasaman taaeh; BC dave hantar listrik; SAR: rasio adsorpsi natriym; dan ESP: persen natrlum dapat ditukar

Eviati dan Sulaeman (2009) menetapkan kriteria hasil analisis
tanah terhadap kation natrium, daya hantar listrik (DHL), dan natrium
dapat ditukar. Kriteria tersebut terdiri dari sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi untuk kandungan kation natrium, daya
hantar listrik (DHL), dan natrium dapat ditukar (Tabel 16) sehingga
lebih mudah dimengerti. Kriteria tersebut dinyatakan dengan angka-
angka hasil analisis yang mudah dibandingkan antara satu hasil titik

pengamatan dengan titik lainnya.

Tabel 16. Kriteria Kation Natrium, Daya Hantar Listrik dan Natrium Dapat Ditukar
Hasil Analisis Tanah di Laboratorium Kimia Balai Penelitian Tanah

Kelas Na* (emol(+)/kg) EC (dS/m) Na-dapat ditukar (%)
Sangat Rendah 0,1 <10 <20

Rendah 0,1-0,3 1,0-19 2,0-4,0

Sedang 0,4-0,7 2,0-28 5,0-10.0

Tinggi 0,8-1,0 3,0-4,0 10,0-15,0
sangat Tinggi 51,0 »,0 >15,0

umbern Bdat dan Sulaeman (2005]

Gangguan agregat tanah akibat konsentrasi fon Na* yang tinggi
berlangsung melalui slaking, 1anah liat yang mengembang dan dispersi
(Rengasamy dan Sumner, 1998). Slaking adalah proses udara yang
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terperangkap mengembang dan memecah agregat yang tidak seahil
ketika tanah dibasahi, sedangkan partikel liat tanah yang mengembang
bersifat reversibel terjadi ketika pengembangan melebihi kekuatan
menarik partikel liat tanah. Penyebaran partikel liat ranah adalah
proses vang tidak dapat diubah dan dapat menyebabkan pori-pori tanah
rersumbat secara permanen. Kerusakan strukuur fisik tanah dan hilangnya
permeahilitas udara dan air di tanah pada kondisi konsentrasi Na® tinggi
menghasilkan aerasi yang buruk dan tanah tergenang, kondisi ini ridak
menguntungkan bagi pertumbuhan kebanyakan tanaman kecuali padi
(Nelson, ¢i.al., 1998),

Lahan sawah yang sudah berhasil diturunkan tingkat kegaramannya
atay kadar natrium rendah (< 0,3 me 100/g) dan EC juga turun menjadi
<2 ds/cm, hendaknya dinaikkan tingkat kesuburan fisiknya. Peningkatan
kesuburan fisik ini diperlukan untuk mempercepat peningkatan
produktivitas lahan. Lahan sawah dengan tingkat keasinan tinggi sedikit
mengandung karbon atau bahan organiknya rendah (Park, et.al., 2015).

Menurut Tan (2000) salinitas merupakan fenomena yang kadang
memunculkan kandungan natrium tinggi dan meracuni tanaman yang
peka terhadap natrium hanya sesaat saja, setelah itu kondisi tanah
kembali normal. Jika natrium terbawa aliran air dan hanya terdapat di
dalam larutan air, fenomena itu betul adanya. Ketika sejumlah natrium
mengendap dan dijerap oleh tubuh tanah, maka salinitas bersifat lebih
permanen dan agak susah dibersihkan. Lahan sawah dengan sumber air
segar yang melimpah dapat memunculkan fenomena salinitas, tetapi
|zhan sawah yang terus-menerus tercemar air asin dapat berubah menjadi
tanah dengan salinitas permanen.

2. Karbon Organik Tanah

Kondisi kimia dan fisik tanah di daerah arid dan semiarid yang kurang
baik akibat pengaruh garam selanjutnya dapat memengaruhi kandungan
bahan organik tanah (Amini, et.al, 2016). Tanah yang dipengaruhi oleh
garam dengan ESP tinggi memiliki kandungan bahan organik ranah
rendah karena kurangnya masukan bahan organik dari tumbuh-tumbuhan
dibandingkan dengan tanah non-salin (Wong, et.al, 2010). Untuk menilai
pengaruh salinitas terhadap kandungan karbon organik tanah (SOC),
dalam hal ini SOC dengan ESP bahwa SOC berkorelasi negatif dengan
ESP (Wong, et.al., 2008; Lim, et.al, 2012).
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Konsentrasi Na* dan Cl' yang tinggi dapat menghambay
pertumbuhan tanaman karena mengganggu serapan K' dan Ca®',
menyebabkan kerusakan klorofil (Tavakkoli, et.al,, 2010; Chen, et.al,,
2019). Kondisi ini dapat mengakibatkan lebih sedikit masukan
sisa tanaman ke tanah, Selain itu, karatan di permukaan tanah dan
pengerasan permukaan tanah yang disebabkan Na' tinggi dapat
mengurangi laju infiltrasi (Nciizah dan Wakinkiki, 2015) sehingga
mengurangi kandungan bahan organik tanah karena tingkat erosi tinggi
(Wong, et.al., 2010). Ran, et.al. (2018) menyatakan bahwa fraksi bahan
organik tanah yang kaya Ca-organik tanah sebagian besar berada di dekat
permukaan sehingga rentan terhadap erosi. Destabilisasi agregat tanah
oleh Na* yang tinggi atau erosi dapat berkontribusi pada penurunan
hahan organik tanah, terutama pada tanah yang dipengaruhi garam
ringgi. Sodisitas tinggi dapat menurunkan bahan organik tanah melalui
pelarutan dan meningkatnya kehilangan bahan organik melalui limpasan
dan pencucian karena kompleks organik Na sangat larut.

Pemberian jerami padi sebanyak 5 ton/ha misalnya memberikan
keuntungan tidak harus menggunakan pupuk KCL. Oleh karena itu,
sangat dianjurkan untuk memanen padi sampai sebatas leher malai
ketika memisahkan malai bergabah dengan jerami. Jerami dibiarkan
tegak, mati dan terdekomposisi secara alamiah pada lahan sawah atau
dibabat kemudian dikomposkan dan komposnya dikembalikan ke lahan
sawah (Singh, 2016). i

Selain penambahan bahan organik yang mudah terdekomposisi,
dapat juga dilakukan penambahan bahan organik yang tidak mudah
terdekomposisi. Sisa panen yang tidak mudah terdekomposisi seperti
sekam padi, tongkol jagung, batang ubi kayu, ranting-ranting kecil
dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kesuburan fisik tanah. Bahan-
bahan tersebut dijadikan arang yang kemudian dikenal sebagai biochar,
setelah dihaluskan dapat disebarkan merata ke dalam bidang olah tanah.
Penyebaran biochar memberikan keuntungan karena dapar lebih lama
bertahan di dalam tanah, tidak mudah terurai, dapat menjadi sarang
mikroba, dan dapat mempertahankan kelengasan tanah. Sisi kurang
baiknya adalah dapat memperlambat pencucian natrium dari dalam
tanah (Rui dan Zhang, 2010).
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3. Aktivitas Mikroba Tanah

Salinitas dan perubahan yang berhubungan dengan sifat tanah juga
dapat berpengaruh negatif terhadap aktivitas mikroba dan binmassa,
aktivitas enzim, dan mineralizasi nitrogen (N). Peningkatan salinitas
dan sodisitas akan menurunkan aktivitas enzim serta pertumbuhan
dan aktivitas mikroba (Singh, 2016). Studi komprehensif yang
dilakukan dengan irigasi pada tanah salin dan sodik, Rietz dan Haynes
(2003) melaporkan bahwa mikroba biomassa C dan aktivitas mikroba
berkorelasi negatif dengan EC, SAR, dan ESE Ini menunjukkan bahwa
salinitas dan sodisitas dapat menyebabkan komunitas mikroba yang
lebih kecil dan tertekan. Dampak salinitas tinggi dan sodisitas pada
mikroba sangat merugikan terutama disebabkan cekaman osmotik

dan dehidrasi sel mikroba. Selain itu, toksisitas ion Na*, Cl-, HCO*,
dan CO.*, ketidakseimbangan nutrisi, dan bahan organik tanah juga
dianggap sebagai kendala pertumbuhan mikroba di tanah yang berkadar
garam tinggi (Wichern dan Joergensen, 2006),

Pentingnya peran mikroba dalam memelihara kesuburan tanah
melalui pengaruh siklus hara dan dekomposisi bahan organik
tanah, maka aktivitas mikroba dan enzim yang menurun dapat
menghambar peningkatan produktivitas tanah berkadar garam tinggi
(Singh, 2016). Salinitas tinggi dapat menurunkan ketersediaan N
tanzh untuk tanaman melalui penekanan nitrifikasi dibandingkan
amonifikasi, sebagai nitrifier lebih sensitif terhadap stres salinitas
dibanding ammonifier (Rietz dan Haynes, 2003) melaporkan bahwa
ammonifikasi meningkat hingga EC 70 dS/m, sedangkan nitrifikasi
sepenuhnya terhambat pada EC 26 dS/m.

D. Masalah Tanah Salin

Keracunan umumnya terjadi jika ion-ion tertentu dijerap air atau ranah
dan terakumulasi di daun saat transpirasi sehingga membahayakan
pertumbuhan tanaman. Tingkat keracunan tanaman tergantung dari
waktu, konsentrasi, kepekaan tanaman, dan penggunaan air. lon-ion
beracun yang umumnya dalam air irigasi adalah klorida (Cl), natrium
(Na*}, dan boron (B*'), yang tingkat keracunannya dapat disebabkan,
baik secara individu maupun kombinasinya. lon-ion Na' dan Cl dapat
juga diserap secara langsung melalui daun saat penyiraman melalui
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sprinkler irigasi yang terjadi selama periode temperatur tinggi dan
kelembapan rendah (Amer dan Hashem, 2018).

Problem keracunan akan meningkat karena tanaman menyerap air
tanah terutama pada saat tanah kondisi kering yang terjadi saar awal
irigasi. lon-ion mengumpul di volume air atau tanah yang lebih renclal.
Oleh karena tanah bagian atas kering, tanaman harus menyerap lehih
banyak air yang diperlukan dari tanah yang lebih dalam di mana salinitas
dan ion beracun biasanya terkonsentrasi di lapisan tanah tersebut lehih
besar. Frekuensi irigasi yang lebih besar diperlukan tanah bagian aras
sehingga memungkinkan untuk menurunkan pengaruh salinitas dan
ion beracun (Amini, et.al,, 2016),

1. Keracunan Natrium (Na) pada Tanaman Padi

Keracunan Na tidak mudah diduga seperti CI, tetapi jelas disebabkan
oleh tingginya konsentrasi Na dalam air atau rasio adsorpsi Na (SAR),
Gejala keracunan Na adalah daun terbakar dan matinya jaringan
sepanjang tepi luar daun. Gejala awal nampak pada daun-daun yang
lebih tua, mula-mula pada sisi luar, meningkat di sisi dalam antara
vena dan pusat daun. Keracunan Na sering dimodifikasi atau dikurangi
jika cukup kalsium (Ca) tersedia dalam tanah. Indikasi keracunan Na
merupakan masalah yang sederhana atau kompleks mungkin disebabkan
defisiensi Ca atau interaksi lain yang perlu diteliti lebih jauh.
Keracunan Ca pada tanaman lebih sering terjadi dibanding Na
karena pemupukan gypsum atau kalsium nitrat. Level % Na-dd (E5P)
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu sensitif (<15 ESP); semi-toleran
(15-40 ESP); dan toleran (>40 ESP). Tanah dengan ESP =30 biasanya
struktumya jelek untuk produksi tanaman (Choudhary dan Yaduvanshi,
2016). Hasil Choi, et.al. (2014) menunjukkan bahwa tidak ada ambang
batas % Na-dd (Na-dapat ditukar) yang dapat didefinisikan karena
hampir linier hubungannya antara ciri-ciri tanah dan % Na-dd yang
didapat pada konsentrasi kation yang rendah, Pengaruh % Na-dd
lebih besar pada karakter hidrolik dibanding stabilitas agregat dan
kemampuan mengembang dan mengerut. Kisaran nilai % Na-dd 2-5
berasosiasi dengan nilai C yang rendah, menyebabkan konduktivitas
hidrolik turun = 25%, stabilitas agregasi turun pada kisaran % Na-
dd5-10, namun kecepatan mengembang dan mengerut tampak sedikit
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dipengaruhi oleh ESP Ambang batas efektif dari degradasi kualitas tanah
bahkan terjadi pada level ESP sangat rendah.

2. Keracunan Klorida pada Tanaman Padi

Kebhanyakan unsur beracun berasal dari air irigasi adalah klorida (CI)
karena Cl tidak dijerap oleh tanah. Oleh karena itu, pergerakan unsur
ini cepat diserap oleh tanaman, baik pada fase air atau tanah, bergerak
dalam batang saat transpirasi, dan terakumulasi di daun, Jika konsentrasi
Cl di daun melebihi batas toleransinya, gejala kerusakan berkembang,
seperti daun terbakar atau jaringan daun kering. Normalnya, kerusakan
ranaman terjadi pertama pada pucuk daun, necrosis (matinya jaringan)
sering awalnya ditunjukkan oleh rusaknya daun, Tanaman yang peka
terjadi gejala saat akumulasi Cl di daun dari 0.3 hingga 1.0% (Zaka,
et.al., 2018).

D. Pengelolaan Hara Tanah

1. Toleransi Tanaman Padi Berdasarkan Rasio Na* dengan
K+, Ca?* dan Mg**

Pengelolaan hara tanaman adalah cara paling praktis dan termudah
untuk mengatasi tanaman yang mengalami cekaman akibar kadar garam
tinggi. Tanaman padi mengalami ketidakseimbangan hara karena kurang
baik penyerapan dan pengangkutan beberapa hara penting tanaman
seperti nitrogen (N), kalsium (Ca), kalium (K), magnesium (Mg), dan
seng (Zn). Tanaman dalam kondisi kadar garam tinggi akan menurunkan
pertumbuhan dan produktivitasnya (Hussain, et.al,, 2013). Zhen-hua,
et.al. (2011) mempelajari pengaruh pemberian K, Ca, dan Mg dalam
kultur larutan pada genotipe padi toleran garam dan sensitif garam
yang diberikan cekaman salinitas 100 mmeol/l menggunakan NaCl
Toleransi genotipe FL478 dan IR651 karena mengambil lebih sedikit
Na* sehingga dapat mempertahankan rasio Na‘/Ca®, Na'/K*, dan
Na*/Mg** lebih kecil dibandingkan dengan IR29 dan Azucena dalam
jaringan aktif dan berkembang,

Pada toleransi terhadap salinitas, genotipe sensitif lebih memberikan
respons positif yang ditandai dengan meningkatnya konsentrasi K*,
Ca'*, dan Mg?*, Selain itu, konsentrasi Na* dan rasio Na'/Ca®*, Na*/K*,
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dan Na*/Mg!* dalam batang tanaman padi menurun. Pemherian €a"
lebil menguntungkan dibandingkan dengan Mg"*, Jadi, tingkat toleransi
salinitas pada tanaman padi akan meningkat melalui pengelolaan
hara Ca®* dan Mg?* sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman
Pemberian Ca** lebih efektif daripada Mg'* dan harus diberikan dalam
jumlah vang lebih besar untuk tanaman padi vang ditanam di tanah
vang dipengaruhi oleh kadar garam tinggi sebagai upaya meminimalkan
efek samping cekaman salinitas (Zhen-hua, et.al, 2011).

2. Pemberian N, P dan K pada Tanaman Padi

Tanaman padi yang ditanam pada tanah dengan kadar garam tinggi
akan mengalami defisiensi N, karena efek antagonis ion CI' dengan
NO*. Pada kondisi ini, pemberian N sangat diperlukan (Singh, et.al.,
2013; Zayed, et.al., 2013). Hasil padi secara substansial akan menurun
dengan meningkatnya salinitas atau sodisitas tanah, namun pemberian
secara signifikan dapat mencegah efek merusak dari salinitas pada
tanaman padi (Murtaza, et.al., 2000). Pemberian pupuk N pada rakaran
150 mg/kg tanah dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman
padi yang ditanam pada tingkat salinitas atau sodisitas tanah yang
lebih tinggi (Murtaza, et.al,, 2000). Menurut Singh, et.al. (2013), hasil
gabah dan jerami menurun secara linier, karena adanya penurunan
jumlah anakan per tanaman. Tingkat salinitas yang lebih tinggi dari 16
dS/m akan menurunkan hasil gabah dan jerami masing-masing sebesar
50%~52% dan 38%-48%. Namun, pemberian N lebih tinggi (140 kg/
ha) dan seng sulfar (70 kg/ha) dapat meningkatkan hasil gabah dan
jerami karena penambahan tinggi tanaman dan jumlah anakan. Oleh
karena itu, pemberian N dan Zn merupakan pilihan yang sangat baik
untuk mendapatkan hasil padi yang lebih tinggi pada pertanaman padi
yang diairi dengan air garam ditanam di tanah lempung berpasir (Singh,
et.al., 2013).

Meskipun pemberian pupuk N penting untuk meningkatkan
produksi padi yang ditanam pada kondisi tanah salin, sumber dan waktu
pemberiannya juga perlu diperhatikan. Pemberian N dalam bentuk
amonium sulfat atau campurannya dengan urea dengan perbandingan
1:1 dapat memberikan hasil padi yang lebih baik dibandingkan dengan
pemberian N dalam bentuk urea. Namun, pada takaran kecil, campuran
pupuk ini tidak seefisien pemberian pupuk pada takaran lebih besas
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(Mahmood, et.al, 1993). Pemberian pupuk N pada stadia awal anakan
dapat membantu tanaman padi untuk mempertahankan ion garam (Na*,
C1) vang lebih rendah dengan rasio K'/Na*dalam jaringan tanaman
padi yang lebih baik, sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil
padi di tanah yang dipengaruhi garam (Aslam, et.al., 1992).

Tanaman padi yang tumbuh di lingkungan salin mengalami defisiensi
N pada stadia mengarah ke pembungaan, schingga proses pembungaan
dipercepat, tetapi pada tingkat pemberian N yang lebih tinggi dapat
memperpanjang siklus pertumbuhan tanaman padi. Bahkan, pemberian
gabungan pupuk organik dan pupuk hayati dengan pupuk N memberikan
hasil padi yang lebih baik dalam kondisi salin (Zayed, et.al., 2013). Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian gabungan dari 5 t/hapupuk
kendang, 210 kg/ha gypsum dan 125 kg/ha N dapat memberikan hasil padi
sehesar 4,39 t/ha pada tingkat kegaraman (EC 6.2 dS/m) (Haque, et.al,
2015).

Naheed, et.al. (2013) mempelajari pengaruh pemberian P pada tanaman
padi pada tanah salin. Meningkatnya tingkat salinitas dapat menyebabkan
karakteristik biomassa tanaman, panjang tunas dan pertukaran gas
menurun, pada kondisi demikian pemberian P akan semakin menurunkan
pertumbuhan tanaman padi. Bahkan, konduktansi stomata dan laju
fotosintesis tanaman padi berkurang dengan meningkatkan salinitas
dan penambahan P dalam media perakaran. Namun, aplikasi silikon (Si)
berpotensi meningkatkan pertumbuhan padi karena peningkatan efisiensi
fotosintesis di bawah stres salinitas (Mahdieh, et.al, 2015). Penambahan Si
dapat menurunkan kandungan Na* tanaman, tetapi meningkatkan serapan
Si dan meningkatkan fotosintesis. Jadi, penurunan kandungan Na* dan
akumulasi Si berperan penting dalam meningkatkan toleransi cekaman
salinitas tanaman padi dalam kondisi salin (Mahdieh, et.al., 2015).

Tanaman padi yang ditanam pada tingkat salinitas tinggi akan
mengalami defisiensi K sehingga pertumbuhannya terhambat dan hasil padi
rendah, karena penurunan berat 1.000 biji gabah dan jumlah anakan. Oleh
karena itu, pemberian K dapat mengurangi pengaruh negatif dari salinitas.
Metode pemberian K terbaik untuk ranaman padi pada kondisi salinitas
adalah pemberian melalui tanah ditambah melalui daun (Ebrahimi, et.al,
2012). Hossain, et.al. (2010) melaporkan pemberian K dapat meningkatkan
jumlah anakan, berat kering tanaman, jumlah malai, dan hasil gabah
pada tanah dengan tingkat salinitas 12 d5/m, sedangkan pemberian K
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pada tingkat salinitas lebih besar atau lebih kecil memberikan pengaruly
tidak signifikan terhadap semua parameter agronomi kecuali berat
kering tanaman,

3. Pemberian Gypsum

Penanggulangan salinitas menggunakan gypsum dilakukan jika
penanggulangan melalui pencucian tidak efektif lagi, karena tanah sudah
demikian jenuh dengan natrium. Prinsip penggunaan gypsum dalam
penanggulangan salinitas adalah menggantikan ion natrium (Na) yang
terikat pada kompleks jerapan tanah dengan kalsium (Ca) yang terkandung
dalam gypsum, dengan adanya proses penggantian tersebut, natriun menjacli
relatif mudah dibuang melalui proses pencucian (Haque, et.al,, 2015). Oleh
karena itu, rehabilitasi tanah salin dengan menggunakan gypsum harus
disertai dengan proses pencucian. Pemberian gypsum direkomendasikan
hanya ketika pH tanah > 8,5 (misalnya tanah sodik) dan jika cara mekanis
sederhana tidak efektif menghancurkan lapisan padat liat/debu {Amer dan
Hashem, 2018). /s

Keuntungan penggunaan gypsum untuk merehabilitasi tanah salin
adalah bias berdampak terhadap perbaikan sifat fisik tanah, di antaranya
menurunkan BD tanah, meningkatkan permeabilitas dan infiltrasi dan
menurunkan pengerakan (soil crusting) dan pemadatan tanah. Oleh karena
itu, pemberian gypsum dapat menyebabkan Na menjadi lebih mudah
dicud, proses pencucian juga akan lebih mudah dilakukan sebagai dampak
terjadinya perbaikan sifar fisik tanah terutama dapat mempermudah
terjadinya pergerakan air, misalnya permeabilitas dan infiltrasi tanah (IPNI,
2015).

4. Pemberian Kapur

Pemberian kapur pertanian (CaC0O,) untuk menurunkan kemasaman tanah.
Kapur pertanian ini banyak mengandung kalsium yang dapat dimanfaatkan
untuk mengusir Na dari kompleks jerapan tanah, sehingga kandungan
natriumnya menjadi berkurang dan salinitasnya turun, Mekanisme
penurunan salinitas tanah yang diberi kapur pertanian mengikuti reaksi
berikut.

2 Na-tanah + 3 CaCO, + 6 H,04 3 Ca-tanah + 2 Al(OH), (mengendap)

+ 3 H,CO, + 2 Na'
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Natrium yang terlepas dari butiran tanah dan keluar mengikuti
aliran air keluar petakan sawah mengikuti gerakan air pasang.
Penurunan salinitas yang disebabkan oleh pemberian kapur pertanian
berkadar kalsium tinggi berperan dalam memisahkan natrium dari
butiran tanah, Oleh karena itu, semakin tinggi kandungan kalsiumnya
memungkinkan terjadi desalinitas menjadi lebih cepat (Tan, 2009),

F Penulup

Sebagian lahan salin dijumpai di daerah pantai dan dipengaruhi oleh
pasang surut air laut, baik melalui sungai maupun pengaruh pasang
curut vang melebar ke arah depresi alluvium rawa dengan intrusi air [aut
vang bervariasi dari garis pantai sampai ke daerah pedalaman. Sebagian
lagi dijumpai di daerah arid (kering) dan semiarid, tanah salin di sini
mengandung konsentrasi natrium dapat ditukar tinggi. Permasalahan
vang dihadapi jika tanah salin dimanfaatkan sebagai tanah sawah
adalah (1) tekanan osmotik tanaman yang rendah; (2) unsur hara N
dan K rendah; (3) kandungan Na* tinggi; dan (4) nilai pH tanah tinggi
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman padi.

Kadar garam yang tinggi juga dapat mengakibatkan ketahanan
penetrasi dan konsentrasi kation-kation Ca®™, Mg’*, Na serta persentase
natrium dapat ditukar (ESP) tinggi, ketersediaan air dan hara menurun
dan air irigasi menjadi racun bagi tanaman yang peka terhadap kadar
garam tinggi, tanah menjadi kering dan padat. Perbaikan kimia dan fisik
tanzh berkadar garam tinggi dapat dilakukan melalui pemberian pupuk
kandang, gypsum, bahan organik, dan kapur pertanian, Lahan salin yang
sudzh berhasil diturunkan tingkat kegaramannya atau kadar natrium
rendah (< 0,3 me 100/g) dan EC juga turun menjadi < 2 dS/cm, perlu
diperbaiki tingkat kesuburannya melalui pemberian pupuk N, B dan
K yang sesuai agar peningkatan produktivitas lahan dapat dipercepat.
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A. Ringkasan

Parhaikan kualitas lahan rawa pasang surut membutuhkan pemahaman
tentang karakteristik lahan yang sangat beragam dan bersifat khas.
karakteristik lahan rawa pasang surut berkaitan sangat erat dengan
aspek lahan dan hidrologi. Berdasarkan proses pembentukan tanah,
permasalahannya dan memudahkan dalam pengelolaannya, lahan
rawa pasang surut dibagi menjadi: (1) lahan salin; (2) potensial; (3)
sulfat masam; dan (4) gambut. Sementara itu, berdasarkan jangkauan
pasang dan surut air, lahan ini dibagi menjadi tipe luapan A, B, C, dan
D. Lahan potensial adalah lahan rawa pasang surut yang mempunyai
tingkar produktivitas optimal dengan sedikit faktor pembatas dalam
pemanfaatannya sebagai lahan pertanian, Berdasarkan karakteristiknya,
lahan ini dapat dibedakan menjadi lahan potensial-1 dan potensial-2.
Lahan potensial-1 merupakan lahan potensial yang mempunyai lapisan
bahan sulfidik dengan kedalaman > 100 cm, sedangkan lahan potensial-2
adalah lahan potensial yang mempunyai lapisan bahan sulfidik pada
kedalaman >50 e¢m. Lahan ini umumnya berada di sepanjang aliran
sungai alami yang sering mengalami luapan air pasang dan termasuk
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tipe luapan air A atau A/B. Kendala yang sering muncul jika lahan ini
dijadikan lahan pertanian adalah salinitas, kemasaman, kahat hara,
kekeringan, dan kebanjiran. Pengelolaan jerami padi telah banyak
diteliti dan dihasilkan teknologi yang memungkinkan untuk diterapkan
secara lebih efekiif. Namun, setiap hasil dari perubahan pola budi
daya tanaman akan menimbulkan konsckuensi lain terhadap input
maupun oufput, baik secara ekonomi ataupun lingkungan. Tulisan
ini akan membahas pemberian bahan organik yang lebih difokuskan
pada pengelolaan jerami padi sisa panen untuk perbaikan kualitas
lahan, karena bahan organik ini merupakan bahan yang paling besar

ketersediaannya di lahan potensial dan lebih ekonomis.

B. Pendahuluan

Pembangunan pertanian akan menghadapi tantangan yang berat, yakni
kebutuhan pangan yang terus meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk dan penyempitan luas lahan pertanian akibat penggunaan
non-pertanian. Sementara itu, produktivitas lahan pertanian telah
mengalami penurunan akibat penggunaan lahan yang semakin
intensif dan pemanfaatan jerami padi sisa panen untuk keperluan
pakan ternak. Akibatnya ketersediaan hara tanah tidak berada dalam
keseimbangan dan pencemaran lingkungan mulai terjadi di beberapa
daerah sentra produksi pertanian (Mulyani, et.al, 2011). Selain itu,
degradasi lahan akibat salah kelola, konversi lahan pertanian ke non-
pertanian, keterbatasan lahan untuk ekstensifikasi pertanian, tingginya
kebutuhan input produksi terutama pada lahan suboptimal menambah
panjangnya permasalahan yang harus ditanggulangi dan berdampak
terhadap penurunan produktivitas pertanian (Mulyani dan Hidaya,
2010; Suyamto dan Zulkifli, 2010).

Lahan yang masih tersisa untuk pengembangan pertanian adalah
lahan-lahan suboptimal, salah satunya adalah lahan potensial (lahan
rawa pasang surut} memerlukan input tinggi dengan asesibilitas rendah
(Markus Anda, et.al,, 2013; Masganti, 2013). Pemanfaatan lahan rawa
pasang surut di Indonesia dimulai sejak ratusan tahun dan merupakan
bagian dari pengembangan lahan gambut dan lahan sulfat masam uniuk
pertanian (Masganti, 2013). Ke depan pemanfaatan lahan rawa pasang
surut memiliki posisi strategis dalam memenuhi kebutuhan lahan untuk
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pertanian, namun perlu diidentifikasi terlebih dahulu karakteristik dan
potensinya, agar pemanfaatannya optimal, berkelanjutan dan tidak
merusak lingkungan.

Sebagian besar lahan pertanian di Indonesia kekurangan bahan
organik. Julianto (2014) mengatakan bahwa saat ini hampir 65% lahan
pertanian memiliki kandungan organik tanah rendah (< 2%). Sementara
29% lahan memiliki kandungan organik sedang (2%-3%) dan hanya
6% lahan memiliki kandungan organik tinggi di atas 3%. Padahal tanah
dengan kandungan bahan organik kurang dari 2,5% akan menyebabkan
proses pencucian hara sangat sulit dikendalikan dan penurunan bahan
organik dari 3% menjadi 2% akan menurunkan kemampuan tanah
dalam menyimpan unsur nitrogen sebanyak 900 kg/ha (Sipayung,
2010). Kondisi bahan organik yang rendah juga berdampak terhadap
menurunnya efisiensi pemupukan, aktivitas mikroba ranah, dan
meningkatnya kepadatan struktur tanah. Mengingat pentingnya bahan
organik dalam tanah, pengembalian bahan organik dari sisa panen padi
(jerami padi) merupakan keharusan dalam praktik setiap usaha tani.

Kemampuan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah
tergantung dari sumber bahan organik yang digunakan (Markus Anda,
et.al.,, 2013). Jerami padi merupakan salah satu sumber bahan organik
yang sangat penting dalam budi daya padi di lahan pasang surut. Wahida
(2014) menyatakan bahwa tanaman padi di lahan pasang surut yang
menggunakan kompos jerami padi sebagai bahan organik mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi (5,7 t/ha) dibandingkan tanpa kompos
jerami padi (4,2 t/ha). Pemberian dekomposer diharapkan dapat
mempercepat proses dekomposisi jerami padi sehingga nilai C/N lebih
rendah. Kandungan hara yang terdapar pada jerami padi per ton adalah
19,6 kg N; 9,6 kg P; 22,2 kg K; 1 kg Ca; 0,9 kg Mg; 0,27 kg Fe; 0,002
kg Cu; 0,01 kg Zn; dan 0,08 kg Mn (Sitepu, et.al,, 2017). Permasalahan
kandungan bahan organik pada lahan pertanian kurang dipahami oleh
petani, sehingga tidak ada upaya petani untuk mengembalikan bahan
organik ke dalam tanah. Sebenarnya petani padi dapat mengembalikan
bahan organik secara langsung berupa jerami ke lahan sawahnya
maupun tidak langsung berupa kompos jerami. Pemanfaatan jerami
sisa panen padi untuk kompos secara bertahap dapat mengembalikan
kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas lahan,
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Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
pentingnya pengembalian bahan organik sisa panen (jerami padi)
sebagai pupuk organik oleh petani dalam upaya kemandirian pupulk
organik dan secara perlahan mengurangi ketergantungan petani
terhadap pupuk anorganik.

C. Karakteristik Tanah di Lahan Potensial

Karakteristik lahan rawa pasang surut bersifat khas, baik ditinjau
dari aspek tanah maupun aspek hidrologi. Kedua aspek tersebut
memengaruhi potensi lahan untuk berbagai penggunaan. Keragaman
tipologi lahan dan hidrologinya menyebabkan terjadinya keragaman
tanzh. Berdasarkan bahan induknya, tanah di lahan rawa dibedakan
menjadi tanah mineral dan gambut. Kawasan lahan rawa pasang surut
terdiri dari tanah mineral dan tanah gambut, yang masuk ke dalam tiga
ordo tanah utama, yaitu (1) entisol; (2) inceptisol; dan (3) histosol.
Berdasarkan proses pembentukan tanah, permasalahannya dan
untuk memudahkan dalam pengelolaannya, lahan rawa pasang surut
dibagi ke dalam empat tipologi lahan utama, yaitu (1) lahan salin; (2)
|lahan potensial; (3) lahan sulfat masam; dan (4) lahan gambut (Mulyani
dan Sarwani, 2013). Secara detail pembagian tipologi lahan potensial,
karakteristik lahan dan klasifikasi tanahnya disajikan dalam Tabel 17.

Tabel 17. Pembagian Tipologi Lahan Potensial dan Klasifikasi Tanahnya

Klasifikasi Tanah
Tipologl Latan Kpralctartstll Latel (Soil Taxanomy, 2010}
Lzhan potensial
Lahan Bahan suifidik >100 ¢cm, pH >4,0 Typic Hydraguents/
potensial-1 Endoaquents
Lahan Bahan sulfidik >50 cm, pH>4,0  Sulfic Hydraguents/
potensial-2 Endoaguents

Tigrbier: Midyand dan Sarwand (1013}

Lahan potensial adalah salah satu tipologi lahan rawa pasang
surut yang mempunyai produktivitas optimal dengan sedikit faktor
pembatas dalam pemanfaatannya sebagai lahan pertanian. Berdasarkan
karakteristiknya, lahan ini dapat dibedakan atas lahan potensial- 1
dan potensial-2, Lahan potensial-1 merupakan lahan potensial yang
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mempunyai lapisan bahan sulfidik dengan kedalaman =100 cm,
sedangkan lahan potensial-2 adalah lahan potensial yang mempunyai
lapisan bahan sulfidik dengan kedalaman =50 em. Sebagian besar lahan
tersebut merupakan endapan sungai atau endapan marin yang dilapisi
endapan sungai pada lapisan atasnya sehingga lapisan sulfurik beraca
=50 em dari permukaan tanah,

Lahan tersebut umumnya berada di sepanjang aliran sungai alami
vang sering mengalami luapan air pasang dan termasuk tipe luapan
air A atan A/B. Adanya luapan air sungai yang membawa hara tanah
mengakibatkan lahan tersebut relatif subur, tetapi adanya pencucian
karena gerakan pasang surut air mengakibatkan lahan ini miskin
hara terutama hara yang mudah tercuci seperti N dan K. Selain itu,
lahan potensial bisa juga berasal dari lahan sulfat masam yang telah
mengalami pencucian intensif cukup lama sehingga lapisan 0-50 ¢cm
mempunyai pH >4,0. Lahan ini umumnya termasuk tipe luapan B
dengan drainase yang lancar. Pencucian yang intensif mengakibatkan
asam-asam dan ion toksik tercuci dari lahan, tetapi hara-hara tanah
vang mudah tercuci juga ikut tercuci, karena itu lahan tersebut kahat
Eara,, terutama N dan K.

D. Status Hara Lahan Potensial

Masalah yang dihadapi dalam pengembangan lahan rawa pasang surut
dengan tipologi lahan potensial adalah ketersediaan hara ranah yang
rendah. Oleh karena itu, pemupukan merupakan suatu keharusan
bagi keberhasilan pertanian di lahan ini. Petani di lahan rawa pasang
surut umumnya tidak memberikan pupuk pada lahan sawahnya secara
lengkap dan seimbang, kalaupun diberikan hanya sedikit dan satu jenis
pupuk saja. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan petani tentang
pemupukan sangat kurang sehingga hasil usaha tani yang diperoleh
rendah. Menurut Dobermann dan Fairhurst (2000), pengelolaan hara
yang tidak berimbang akan menurunkan hasil padi hingga 40% dan
apabila disertai dengan pengelolaan tanaman yang tidak baik, maka
kehilangan hasil padi dapat mencapai 60% dari potensi hasilnya. Oleh
karena itu, pengelolaan hara dan tanaman perlu mendapatkan perhatian
yang lebih baik.
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Lahan rawa pasang surut dengan tipologi lahan potensial memiliki
sifat spesifik sesuai dengan pemanfaatan lahan dan tipaloginya.
Pengembangan lahan ini untuk pertanaman padi dihadapkan pada
beberapa kendala, antara lain: (1) kemasaman tanah; (2) pada kondisi
reduktif kelarutan ion-ion besi ferro (Fe!*), hidrogen (H'), dan hidrogen
sulfida (H,S) tinggi; (3) pada kondisi oksidatif kelarutan ion aluminium
(AI*) tinggi; dan (4) ketersediaan hara fosfor (P), kalium (K), dan
nitrogen (N) rendah. Keracunan aluminium (Al) biasanya terjadi pada
kondisi tanah kering disertai dengan kahat P, karena P diikat oleh
Al menjadi Al-P yang tidak tersedia bagi tanaman. Keracunan Fe'*
umumnya terjadi pada tanah tergenang, sedangkan keracunan H S
terjadi pada tanah tergenang dan banyak mengandung bahan organik.
Kelarutan ion-ion Fe?*, AI**, 50, dalam air mencapai puncaknya pada
minggu-minggu awal musim hujan dan berangsur-angsur menurun
sampai memasuki musim hujan.

Salinitas tanah dapart terjadi di lahan rawa pasang surut tipologi
lahan potensial, terutama pada musim kemarau karena adanya
intrusi air laut. Salinitas yang tinggi pada zona perakaran tanaman
akan menghambat penyerapan air dan hara. Kemasaman tanah yang
tinggi dapat memengaruhi keseimbangan reaksi kimia dalam tanah.
Rendahnya tingkat kesuburan alami tanah di lahan rawa pasang surut
berkaitan erat dengan karakteristik lahannya.

Hasil analisis tanah dari berbagai tipologi lahan dan tipe luapan
air di lahan rawa pasang surut disajikan dalam Tabel 18. Tabel ini
memperlihatkan bahwa tanah-tanah di lahan potensial tipe A memiliki
tingkat kesuburan yang lebih baik dibandingkan dengan tanah-tanah di
lahan sulfat masam dan gambut. Sementara itu, tanah-tanah di lahan
sulfat masam tipe B memiliki tingkat kesuburan lebih baik dibandingkan
tanah-tanah di tipe C.
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Tabel 18, Sifat Kimia Tanah Kedalaman 0-30 cm di Berbagai Tipologi Lahan
dan Tipe Luapan Air, Lahan Rawa Pasang Surut Sumsel, Kalsel, dan

Kalteng
Sifat Kimla  Lahan Potensial Lahan Sulfat Masam Lahan Gambut

Tanah Tipe A TipeB TipeC  Tipe 8/C Tipe C
oH 5,31 354 370-369 346-4,74 4,30
- 4,55 9,75 7,10-7,50 46,97
N, (% 0,20 059 027048 0,12-0,21 0,38
PO, s (PP 25,30 - DS 1,57 7,87

13,55

EC [uS cm) 561,50 1720 3010 40,00
i ation tertukar:
K [cmol kg?) 0,70 0,40 0,32 2,04 0,72
Na [cmol kg™) 4,65 0,15 0,39 2,76 0,29
Al (emol kg 0,60 750 13,25 5,21 3,95
¥ejenuhan basa 81,00 26,00 . 4,40-8,78
(%)

Sgr=ber: Moo [J004]; Lag, et (2010}

Lahan potensial di Desa Karang Indah, Kecamatan Mandastana,
Kabupaten Barito Kuala (Kalimantan Selatan) memiliki sifat kimia
ranah, antara lain kemasaman tanah dan air rendah (pH 3,5-5,0),
kedalaman pirit 60-100 cm, lapisan gambut tipis 040 cm, kahat hara
makro (N, B K, Ca, Mg), kahat hara mikro (Cu, Zn), kadar Al, Fe,
dan H,S tinggi, kapasitas tukar kation (KTK) rendah, dan basa-basa
tertukar rendah (Nursyamsi, et.al., 2014). Desa Terusan, Kecamatan
Bataguh, Kabupaten Kapuas (Kalimantan Tengah) dengan tipologi
lahan potensial dan sifat kimia tanah, antara lain kemasaman tanah
dan air cukup rendah (pH 3,5-4,5), kedalaman pirit 60-100 cm,
kahat hara makro (N, B, K, Ca, Mg), kadar Al, Fe, dan H.S tinggi,
KTK rendah, dan basa-basa tertukar rendah. Desa Telang, Kecamatan
Telang, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan tipologi lahan di
wilayah ini didominasi lahan potensial (66% dari luas delta) dan
sebagian lahan sulfat masam dan lahan gamburt dangkal. Tipe luapan
sebagian besar masuk dalam tipe luapan B (72%) dan sebagian tipe
luapan A (24%) dan luapan C (3%) dari total luas sekitar 14.910 ha.
Kemasaman tanah dan air cukup rendah (pH 3,5-4,5), kedalaman
pirit 60-100 ¢m, lapisan gamburt tipis 0-40 cm, kahat hara makro

Bab 5 | Perbaikan Kualitas Lahan Potensial Melalul Pengelolaan JeramiPadi 91



(N, P K, Ca, Mp), kahat hara mikro (Cu, Zn), kadar Al, Fe, dan FLS
tinggi, KTK rendah, dan basa-basa tertukar rendah, UPT Telang
I merupakan salah satu lokasi Proyek Penelitian Pertanian Lahan
Pazang Surut dan Rawa (SWAMP-11) tahun 1983-1989 dan Integrated
Swamp Development Project (ISDP) tahun 1994-1997. Daerah Telang
merupakan salah satu sentra produksi padi di Provinsi Sumatra
Selatan (Las, et.al,, 2010).

E. Pengelolaan Jerami Padi

Upaya pengelolaan jerami padi telah banyak diteliti dan dihasilkan
teknologi yang memungkinkan untuk dimanfaatkan secara lebih efektif.
Namun, tentunya setiap hasil dari perubahan pola budi daya tanaman
akan menimbulkan konsekuensi lain terhadap input maupun output,
baik secara ekonomi ataupun lingkungan. Walaupun perubahan sifat
tanah ataupun pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh jenis
amelioran, ameliorasi lahan ini akan lebih difokuskan pada pengelolaan
jerami padi sisa panen karena bahan organik ini adalah bahan yang
paling besar ketersediaannya di lahan rawa pasang surut tipologi lahan
potensial, mudah dilakukan dan lebih ekonomis.

Jerami padi memiliki peranan yang penting terhadap sifat biclogi,
fisika, dan kimia tanah (Cayuela, et.al,, 2009; Mcintyre, et.al, 2009).
Peranan bahan organik tersebut salah satunya dipengaruhi cleh cara
pengelolaannya atau cara aplikasinya. Beberapa cara pengelolaan jerami
padi, antara lain dibakar, dikembalikan ke lahan dalam bentuk kempos
atau langsung dari sisa panen ataupun diangkut dari lahan. Semua
kegiatan tersebut memiliki pengaruh yang berbeda terhadap tanah
ataupun tanaman.

1. Jerami Dibakar

Bentuk utama jerami padi yang dikembalikan ke tanah adalah abu yang
merupakan hasil pembakaran jerami padi di lapang setelah panen

Menurut Dobermann dan Fairhurst (2000), membakar jerami dapat
secara efektif meningkatkan ketersediaan unsur kalium (K) karena
jumlah K yang hilang relarif lebih kecil pada proses tersebur, tetapi
dengan melakukan pembakaran jerami dapat dipastikan semua unsur
nitrogen (N), 25% fosfor (P}, dan 20% K hilang. Sehubungan dengan
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larangan pembakaran jerami padi di sebagian besar negara penghasil
padi, maka membakar jerami padi sisa panen dalam bentuk segar
tidak dianjurkan. Hal ini terkait dengan manfaat jerami padi dalam
meningkatkan kualitas tanah, dampak negatif terhadap lingkungan
karena pelepasan gas rumah kaca (GRK) dan sangat tergantung pada
pengelolaannya. Selain itu, pembakaran yang biasanya dilaksanakan
di lahan pertanian akan mengakibatkan perubahan sifat fisik,
kimia maupun biologi tanah (Jayakumar, 2012). Terbakarnya lahan
akan mengganggu ekosistem biota tanah yang menerima panas
dari pembakaran tersebut, kebakaran lahan dapat menyebabkan
menurunnya aktivitas mikroorganisme tanah (Maksimova dan
Abakumov, 2014).

2. Jerami Dikembalikan ke Lahan

Petani belum menyadari dan memahami kondisi lahannya yang
kekurangan bahan organik dan belum mengetahui bahwa jerami
padi merupakan sumber bahan organik. Setelah penyuluhan tentang
dampak pembakaran jerami dan perlunya penambahan bahan organik
ke lahan serta manfaat jerami sebagai kompos, petani berpartisipasi
dalam pengelolaan limbah jerami padi. Jerami padi tidak dibakar
lagi, melainkan dimanfaatkan sebagai kompos dan dikembalikan ke
lahannya untuk menambah bahan organik tanah. Untuk mempercepat
pengomposan, jerami harus dipotong (dirajang) menjadi ukuran
lebih kecil. Kadengkang (2015) menyarankan pengolahan kompos
jerami sebaiknya dicacah lebih dahulu supaya jerami dapat cepat
terurai secara sempurna sehingga unsur-unsur hara segera dapat
tersedia bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Untuk memotong
jerami, petani diberi mesin pencacah jerami dari 10 kg jerami
kering menghasilkan 8 kg cacahan. Selanjutnya difermentasi untuk
pembuatan kompos dan pembuatan kompos secara insitu serta hasil
kompos (Gambar 1).
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Gambar 1. Pengelolaan Jerami Padi yang Biasanya Ditanam di Tanah 52

Metode di atas merupakan cara pengelolaan yang mdegen:
carz ini telah terbukti ramah lingkungan dan berkelanjutan. .|
organik jerami padi yang diberikan dapat berupa kompos jerami,
ini lebih menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman karena
mengembalikan jerami berarti kita telah mengembalikan unsur
vang ada dalam jerami padi ke lahan, Menurut Dobermann dan Fairh
(2000), setiap pengembalian 1 ton jerami akan mengemba
5-8 kg/ha N, 0,7-1.2 kg/ha P, dan 12-17 kg/ha K, dengan raia-
jumleh jerami padi yang dihasilkan dalam satu musim tanam L
5 t/ha, maka hal ini berpotensi meningkatkan efisiensi pemujot
Cara lainnya adalah mengumpulkan jerami sisa panen dari
dan dicampur dengan input lain seperth kotoran ternak, pupulk
atau sampah rumah tangga untuk membuat kompos, Kompo
lebih cepat terurai dan lebih tinggl kualitasnya dibandingkan (.
jerami padi segar. Contoh lain seperti penambahan cacing L
mikroorganisme ke jerami padi untuk mempercepat dekon)
menjadl vermikompos, Kompos dan vermikompos dapat it
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jerami segar, tetapi para petani umumnya lebih suka menggunakannya
untuk tanaman bemilai ekonomi tinggi seperti sayuran daripada untuk
tanaman padi (Haefele, et.al,, 2011).

Limbah jerami dapat juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak,
mulsa, bahan baku bioetanol, alas lantai kandang, bahan media
jamur dan kompos. Kompos jerami berperan dalam menambah kadar
bahan organik tanah sawah yang berdampak terbadap peningkatan
produktivitas secara berkelanjutan, Jerami padi merupakan salah satu
sumber unsur hara K yang murah dan mudah tersedia di lahan sawah,
pengembalian jerami padi ke tanah dapat memenuhi sebagian hara K
vang dibutuhkan tanaman. Mengingat sifat K yang mudah larut (maobil)
dari dalam tanah, maka pemberian pupuk K perlu diberikan dalam dua
jenis, vaitu pupuk KCl dalam bentuk anorganik dan kompos jerami
dalam bentuk organik (Hartatik, 2009). Selain unsur hara makro,
kompos jerami padi juga menyimpan berbagai unsur hara mikro yang
tidak terdapat dalam pupuk anorganik. Kandungan beberapa unsur
hara untuk 1 ton kompos jerami padi adalah unsur makro nitrogen
(N} 2,11%, fosfor (P205) 0,64%, kalium (K20) 7,7%, kalsium (Ca)
4,2%, serta unsur mikro magnesium (Mg} 0,5%, Cu 20 ppm, Mn 684
ppm dan Zn 144 ppm (Suryani, 2014).

Pengomposan juga dapat dilakukan dengan penambahan
dekomposer berbahan lokal buatan petani sendiri. Beberapa dekomposer
mampu menurunkan rasio C/N jerami padi dari 32:1 menjadi kurang
dari 25:1 setelah 2 minggu masa pengomposan. Namun, rasioc C/N
stabil untuk semua perlakuan dekomposer dicapai setelah minggu ke-4
dan ke-5 masa pengomposan dengan rasio C/N 10:1-16:1 (Husein
dan Irawan, 2008). Secara alami, proses perombakan jerami padi
membutuhkan wakrtu relatiflama (2-3 bulan), padahal tenggang waktu
masa tanam berikutnya sangart singkat sehingga pembenaman jerami
sebagai bahan organik sering dianpgap kurang praktis dan ridak efisien.
Sisworo (2016) menyatakan bahwa pengembalian jerami padi yang
telah dikomposkan ke tanah sawah secara nyata dapat meningkatkan
serapan N tanaman padi, baik musim hujan ataupun musim kemarau,
Demikian pula hasil penelitian Cut Salbiah, er.al. (2013) menunjukkan
bahwa kompos jerami berpengaruh sangat nyata terhadap C-organik
tanah, N-total tanah, dan KTK tanah,
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F  Siklus Hara

Jerami padi dapat meningkatkan kualitas tanah melalui peningkatan
ketersediaan hara dan kandungan C organik tanah, Pengembalian
jerami padi ke tanah telah terbukti dapat memengaruhi siklus hara
dan kesuburan tanah (Yadvinder-Singh, et.al, 2004). Jerami padi
merupakan bahan organik utama yang tersedia bagi sehagian besar
petani padi dan merupakan sumber penting unsur K. Pada saat panen
jerami padi mengandung 0,57% N, 0,07% P,0,, 1,5% K,0, 0,1% (sulfur)
S, dan 5% silikon (Si). Sementara Dobermann dan Fairhurst (2000)
juga menunjukkan bahwa jerami padi saat panen dapat mengandung
0,5%-0,8% N, 0,07%-0,12% P,0,, 1,16%-1,66% K., 0,05%-0, 1%
S, dan 4%-7% Si. Ini berarti sekitar 40%, 30%-35%, 80%-85%,
40%-50%, dan 80%, masing-masing hara N, P,0,, K,0, 5, dan 51 yang
dapat dikembalikan ke tanah. Selain itu, pengembalian jerami padi
terbukti meningkatkan pH tanah, C-organik tanah, dan kandungan
hara dibandingkan perlakuan kontrol pada penelitian yang dilakukan
di Vietnam (Thanh, et.al., 2016).

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembalian jEl‘ﬂmi padi
akan meningkatkan kandungan C-organik tanah, pH, dan kandungan
hara dibandingkan dengan penambahan abu hasil pembakaran jerami
padi, meskipun peningkatan N kecil. Oleh karena kandungan N yang
rendah pada jerami, maka jumlah yang ditambahkan untuk memenuhi
kebutuhan tanaman perlu dalam jumlah besar. Masalahnya jerami padi
harus dibusukkan dahulu baru unsur hara yang dikandungnya tersedia
bagi tanaman, berarti laju dekomposisi dan suplai hara tergantung
pada jenis tanah dan waktu. Misalnya, dalam satu penelitian pada
tanah aluvial di Vietnam, sekitar 67% hingga 69% dari jerami padi
telah membusuk pada saat ranaman telah mencapai matang fisiologis
(Thuan dan Long, 2010).

Ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh kualitas jerami padi, jika
kualitas jerami padi rendah dengan C:N rasio tinggi, mengakibatkan
dekomposisi dan mineralisasi hara berjalan lambat. Kondisi ini
menyebabkan ketersediaan hara bagi tanaman juga lambat (Thuy, et.al.,
2008). Nilai C:N rasio suatu bahan organik menentukan kualitasnya,
nilai C:N rasio tinggi mencerminkan kualitas jerami padi rendah dan laju
dekomposisi lambat, sedangkan nilai C:N rasio rendah mencerminkan
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knalitas jerami padi tinggi dengan dekomposisi yang lebih cepat.
Penambahan jerami padi pada lahan sawah akan mengakibatkan
imobilisasi hara nitrogen, schingga unsur ini tidak tersedia bagi tanaman
dan memengaruhi hasil padi (Bird, et.al., 2001). Selain kualitas jerami
padi yang rendah, ketersediaan N juga dipengaruhi oleh akumulasi
senvawa fenolik yang terbentuk dari hasil dekompaosisi pada kondisi
anacrobik (Olk, et.al,, 2006). Senyawa fenolik cenderung mengikat N
dalam tanah sehingga tidak rersedia bagi tanaman.

Pengaruh pemberian jerami padi pada tanah sawah yang tergenang
dalam jangka panjang dapat meningkatkan bahan organik tanah,
N-total, dan aktivitas mikroba tanah (Yadvinder-Singh, et.al., 2004).
Pengembalian jerami padi sisa panen secara terus-menerus setiap
musim tanam dapat meningkatkan ketersediaan N tanah untuk tanaman
padi (Eagle, et.al,, 2000). Hasil penelitian di Vietnam menunjukkan
hahwa ketersediaan N tanah meningkat dari 0,065% menjadi 0,085%
serelah 9 musim tanam pengembalian jerami padi, sedangkan jerami
padi yang dibawa ke luar lahan sawah akan menyebabkan penurunan
ketersediaan N tanah (Thuan dan Long, 2010). Pemberian jerami padi
vang terus-menerus setiap musim tanam, selain dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah dan ketersediaan N juga memberikan
efek residu terhadap tanaman padi yang akan ditanam pada musim
tanam selanjutnya (Bijay-Singh, et.al., 2008). Thanh, et.al., (2016)
menyatakan bahwa pemberian jerami padi dalam jangka panjang dapat
mengurangi kebutuhan pupuk N sekitar 20%.

Waktu pemberian jerami padi dan pengelolaan air merupakan
hal penting dalam menentukan kadar hara tanah (Dobermann dan
Fairhurst, 2002). Jerami padi sebaiknya dibenamkan pada tanah macak-
macak minimal 3 minggu sebelum ranam agar jerami padi membusuk
secara aerob. Hal ini bermanfaat untuk mengurangi efek negatif dari
dekomposisi anaerobik yang menghasilkan asam-asam organik yang
mengandung gugus fenaol (Olk, et.al., 2006), dan emisi metana (Sander,
et.al, 2014). Pemberian jerami padi dalam bentuk kompos lebih
baik karena kompos terdekomposisi lebih cepat membusuk sebelum
diaplikasikan ke tanah, memiliki ketersediaan unsur hara yang lebih
besar dibandingkan jerami padi segar.

Jerami padi dapat berfungsi sebagai sumber § (sulfur) dalam
keadaan di mana pupuk tanpa kandungan 5 digunakan (Dobermann
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dan Fairhurst, 2002). Selain itu, juga berfungsi schagai sumber unsur
hara mikro seperti (Zn) seng, tetapi aplikasi jangka panjang dapat
menurunkan ketersediaan Zn (Yadvinder-Singh, et.al,, 2005). Jerami
padi juga penting untuk siklus P Penelitian selama empat tahun di India,
ketersediaan P menurun karena jerami padi dibakar (Gupta, et.al,, 2007).
Dinamika hara P ditingkatkan dengan penambahan pupuk P Gangwar,
et.al. (2006) menyatakan bahwa ketersediaan P lebih besar pada saar
jerami padi diberikan ke tanah dibanding dengan jerami dibawa ke
luar selama 3 tahun. Penambahan jerami padi yang terus-menerus
pada tanah yang terdegradasi di Distrik Soc Son, Hanoi mengakibatkan
peningkatan pH tanah, kapasitas tukar kation, dan C-organik tanah
setelah empat musim (Trinh, et.al., 2011). Jerami padi juga dapat dibuat
menjadi biochar yang memiliki pH tanah tinggi dan cenderung memiliki
efek pengapuran pada tanah, bersifat stabil dan terurai perlahan,
mengakibatkan peningkatan C-organik tanah. Kapasitas memegang
air tanah dan unsur hara juga meningkat, kemungkinan karena sifat
poros biochar, namun tidak langsung berpengaruh terhadap peningkatan
hasil padi. Studi terpisah dilakukan di Provinsi Thai Binh, Hung Yen,
dan Hai Duong, Delta Merah di Vietnam menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kesuburan tanah yang signifikan setelah penambahan
jerami padi dan hasil dari jerami padi (biochar dan kompos dari jerami

padi) (Trinh, et.al., 2014).

Siklus kalium dipengaruhi oleh pengelolaan jerami padi, karena
lebih dari 80% K yang diambil tanaman padi berasal dari jerami
(Dobermann dan Fairhurst, 2000). Oleh karena itu, kekurangan K
sering terjadi di tanah yang jerami padi tidak dikembalikan ke lahan.
Whitbread, et.al. (2003) menghitung keseimbangan K dan § yang
bernilai negatif saat jerami padi tidak dikembalikan ke lahan kasus
di Thailand. Demikian pula, pengelolaan jerami padi memengaruhi
Si, terbukti bermanfaat bagi pertumbuhan padi. Dinamika tanah
dipengaruhi oleh pengelolaan jerami padi (Seyfferth, et.al., 2013). Tanah
di Vietnam kekurangan Si karena jerami padi tidak dikembalikan ke
lahan, sedangkan di Filipina ketersediaan 5i tinggi karena sisa tanaman
dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas tanah (Settele, et.al., 2018).

Mengangkut jerami padi keluar telah dipraktikkan secara luas di
Asia Selatan dan dikaitkan dengan defisiensi K dan Si yang selanjutnys
berpengaruh terhadap penurunan produktivitas padi (Wickramasinghe
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dan Rowell, 2006), Pengangkutan jerami padi keluar menyebabkan
banyak kerugian, baik langsung maupun tidak langsung dan berdampak
pada ekosistem termasuk menipisnya C-organik tanah. Dampak
langsung dari pengangkutan jerami padi keluar areal lahan sawah adalah
masukan biomassa C rendah, pengurangan unsur hara dan penurunan
sumber energi untuk biota tanah bersama dengan penurunan kualitas
tanah (Vijayaprabhaka, et.al,, 2017).

G. Penutup

Berdasarkan aspek lahannya, lahan rawa pasang surut dibedakan
atas lahan potensial, sulfat masam, salin dan gambut yang memiliki
tingkat produktivitas dan kendala berbeda. Kendala biofisik yang
umum dijumpai pada lahan potensial untuk pengembangan padi
sawah adalah kemasaman tanah, kesuburan tanah rendah, salinitas
tinggi terutama pada musim kemarau panjang dan kebanjiran pada
musim hujan.

Potensi lahan potensial sangat bergantung pada ripe luapan air
serta teknik pengelolaan lahannya. Pada umumnya lahan potensial
berada di wilayah tipe luapan air A memiliki tingkat kesuburan yang
lebih baik dibandingkan dengan lahan sulfat masam. Sementara itu,
tanah-tanah di lahan potensial tipe B memiliki tingkat kesuburan yang
lebih baik dibandingkan dengan tanah-tanah di tipe C. Pengelolaan
lahan potensial memerlukan teknologi spesifik lokasi. Melalui
penerapan teknologi pengelolaan lahan dan air yang tepat sesuai
karakteristiknya, maka pengembangan pertanian ke depan di lahan
potensial sangat menjanjikan untuk menjadi areal pertanian produktif
yang berkelanjutan. |

Semakin banyak jerami dimasukkan ke persawahan akan lebih baik
dibandingkan dengan hanya sebagian jerami yang dikembalikan, apalagi
diangkut ke luar area persawahan. Banyak manfaat dari pengembalian
jerami padi ke sawah, antara lain ketersediaan bahan organik tanah
meningkat, aktivitas mikroba meningkat, ketersediaan hara tanah
meningkar, struktur tanah menjadi gembur, dan aerasi tanah menjadi
lebih baik. Hal yang perlu diperhatikan adalah waktu pemberian dan
kondisi air di lahan sawah yang sesuai agar emisi GRK dapat dikurangi
seminim mungkin.
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PENGELOLAAN TANAMAN PADI
INHIBRIDA DI LAHAN SULFAT MASAM

Koesrini® dan Siti Nurzakiah?
‘Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian

‘Pusat Riset Tanaman Pangan, Badan Riset dan Inovasi Nasional
Email: koesrini353@gmail.com

A. Ringkasan

Pengembangan pertanian diarahkan pada pemanfaatan lahan-lahan
marginal seperti lahan rawa yang mempunyai potensi untuk diusahakan
mengingat arealnya yang masih luas, Salah satunya pada program Food
Estate di Kalimantan Tengah yang dilaksanakan di lahan rawa pasang
surut tanzh sulfat masam. Tanah sulfat masam di lahan rawa pasang
surut memiliki potensi untuk pengembangan padi. Produktivitas tanah
sulfat masam umumnya rendah, disebabkan oleh tingginya kemasaman
ranah, kelarutan Fe, Al, Mn, serta rendahnya ketersediaan hara terutama
P dan K, serta rendahnya kejenuhan basa yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Dengan pengelolaan lahan terpadu, meliputi
penataan lahan; pengelolaan tanah, air, dan hara; penggunaan varietas
vang adaptif; dan pengendalian OPT, lahan rawa pasang surut tanah sulfat
masam mempunyai prospek untuk pengembangan pertanian, Dukungan
teknologi untuk pemanfaatan lahan rawa sudah ada. Badan Litbang
Pertanian melalui UPT Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa merilis
teknologi pengelolaan lahan rawa, yaitu “Panca Kelola Lahan Rawa Pasang
Surut”, Pengembangan varietas padi (khususnya padi inbrida) sebagai
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salah satu pilar teknologi tersebut menjadi program prioritas pemerintah,
Fokus program pada padi inbrida karena untuk menghasilkannya lebih
mudah dibandingkan varietas padi hibrida dan upaya perbanyakan
benihnya juga lebih mudah, Varietas padi inbrida yang dikembangkan
ada dua jenis, yaitu varictas padi untuk lahan rawa dan non-rawa. Pacla
pengembangan padi inbrida lahan rawa, diperlukan varietas yang adaptif
terhadap cekaman lingkungan terutama keracunan besi dan aluminium
serta cekaman air (kekeringan atau kebasahan). Penentuan waktu
tanam yang tepat merupakan hal penting dalam budi daya padi. Kriteria
yang umum digunakan untuk menentukan awal musim tanam padi di
Indonesia adalah awal musim hujan (MH), yaitu jika jumlah curah hujan
>50 mm dalam tiga dasarian. Sistem informasi untuk penentuan waktu
tanam padi di Indonesia adalah Kalender Tanam (Katam).

B. Pendahuluan

Pembangunan pertanian dihadapkan pada beberapa kendala dalam rangka
mewujudkan pertanian yang berkelanjutan (sustainable agriculture), di
antaranya semakin marak alih fungsi lahan yang berdampak terhadap
penyusutan lahan pertanian dan ketersediaan pangan di Indonesia,
walaupun hal tersebut tidak dapar dihindari karena semakin pesatnya
pertumbuhan penduduk. Program Kementerian Pertanian tahun
2021 fokus pada penyediaan pangan bagi penduduk Indonesia yang
diperkirakan sudah mencapai 271,35 juta jiwa (www.m.antaranews.com)
dan diikuti daya saing pertanian agar dapat mengisi pasar ekspor. Dua
pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan Kementan,
yaitu pendekatan utama dan kegiatan pendukung. Badan Litbang
Pertanian bertanggung jawab mendukung kegiatan utama melalui
penguatan riset dan inovasi teknologi pertanian (BB Biogen, 2021).

Pengembangan Food Estate di Kalimantan Tengah, Sumatra Selatan,
dan Papua merupakan kegiatan utama Kementan dalam upaya ketahanan
pangan. Kegiatan ini diarahkan pada peningkatkan produktivitas pangan
melalui pemberdayaan transmigrasi atau petani eksisting dan investasi
small farming. Pembangunan sarana dan prasarana, serta penerapan
teknologi dilakukan untuk meningkatkan produksi pangan sebagai
salah satu upaya penyediaan pangan nasional, Selain itu, dilakukan pula
revitalisasi sistem melalui penguatan korporasi petani dan distribusi
pangan. Dukungan teknologi tepat guna sangat diperlukan dalam
pengembangan Food Estate.
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Pengembangan padi pada program Foed Estate di Kalimantan
Teagah diarahkan pada lahan pasang surut yang sebagian bertanah
culfar masam. Tanah sulfat masam merupakan salah satu tipologi lahan
rawa pasang surut yang memiliki potensi untuk pengembangan padi.
Luas lahan sulfat masam mencapai 6,70 juta hektare (Nursyamsi, et.al.,
2014) dari total luas lahan rawa pasang surut (11,68 juta hektare)
\BBSDLE, 2020). Dari luasan tersebut masih banyak lahan yang belum
dimanfaatkan, disebabkan masih terbatasnya sarana dan prasarana
penunjang berupa pembangunan infrastruktur transportasi, jaringan
rata air, SDM, dan kelembagaan yang masih belum optimal. Petani
di daerah tersebut memerlukan bantuan untuk perbaikan sarana dan
prasarana penunjang agar lahan dapat termanfaatkan secara optimal.

Penggunaan lahan yang sudah dimanfaatkan dan masih terlantar
pada program Food Estate merupakan salah satu upaya pemerintah
untuk memanfaatkan lahan rawa pasang surut yang sebagian besar
hertanah sulfat masam, khususnya di Food Estate Kalimantan Tengah
vang berlokasi di Belanti Siam (Kabupaten Pulang Pisau), Terusan
Mulva, dan Dadahup (Kabupaten Kapuas). Lokasi Belanti Siam dan
Terusan Mulya merupakan contoh lahan yang sudah dibudidayakan
petani secara intensif dengan indeks pertanian (IP) 2 dengan pola
tznam padi unggul, sedangkan di Dadahup sebagian besar masih IP
| dengan bertanam padi lokal dan sebagian petani lainnya sudah ada
vang menanam padi unggul inbrida dan hibrida. Perbedaan kesuburan
tanzh dan sarana prasarana serta pengelolaan air menyebabkan adanya
perbedaan pemanfaatan lahan.

Pengembangan padi inbrida di lahan rawa pasang surut menjadi salah
saru alternatif pemilihan jenis padi karena hasil padi tahun sebelumnya
masih dapat digunakan untuk pertanaman musim berikutnya tentunya
dengan adanya seleksi tanaman yang unggul, Petani dapat memproduksi
benihnya sendiri atau membeli dari penangkar benih setempar, Sebaliknya
penggunaan padi hibrida memerlukan benih yang baru setiap musimnya
dengan cara membeli pada produsen benih padi hibrida, Hasil panen padi
hibrida tidak dapat digunakan sebagai benih, karena hasil dan keragaan
tanaman akan kurang optimal. Kelebihan padi hibrida keragaan hasilnya
lebih tinggi dibandingkan padi inbrida.

Potensi lahan rawa pasang surut tanah sulfat masam untuk
pengembangan padi inbrida menjadi alternatif pemerintah untuk
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mendukung program ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan lahan yang integral agar lahan pasang surut
tanah sulfat masam menjadi lahan yang produktif.

Tujuan penulisan untuk merangkum hasil-hasil penclitian tentang
pengelolaan hara dan tanaman padi inbrida di lahan sulfat masam, yang
nantinya dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti, sivitas
akademik petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), petani dan
pihak terkait lainnya.

C. Lahan Sulfat Masam

Lahan sulfat masam mempunyai karakteristik yang spesifik terkait
dengan sifat fisik lingkungannya, seperti kondisi hidrotopografi
yang datar atau berupa cekungan (depresi); curah hujan tinggi; suhu
tinggi; kelembapan tinggi; dan drainase yang buruk. Pengelolaan lahan
pasang surut tanah sulfat masam untuk pertanian masih terkendala
oleh sifat alami tanah itu sendiri, seperti adanya senyawa pirit (FeS,)
pada lapisan tanah. Tanah sulfat masam terbentuk dengan bahan
dasar endapan marin yang kaya besi, sulfur, dan bahan organik. Akibat
adanya pengaruh luapan sungai atau pantai, maka dalam satu periode
waktu tertentu tanah sulfat masam secara alami dapat mengalami
penggenangan,/anaerob dan pengeringan,/aerob. Pada kondisi anaerab,
keberadaan besi, sulfur, bahan organik, dan kehadiran mikroorganisme
dalam lapisan tanah akan membentuk senyawa pirit yang stabil pada
kondisi reduktif. Kondisi reduktif dapat meningkatkan kelarutan Fe?*
(Dent, 1986).

Aktivitas pengelolaan lahan seperti pembuatan jaringan tata air yang
mengabaikan prinsip pengelolaan air dapat menyebabkan penurunan
muka air tanah drastis menyebabkan pirit teroksidasi. Oksidasi pirit
dapat menurunkan pH tanah diikuti dengan melarutnya Fe'* dan
50," sehingga keberadaannya di dalam larutan tanah meningkat,
Proses tersebut dipercepat oleh bakteri Thiobacillus ferrooxidans (Dent,
1986). Hal tersebut menyebabkan produkrivitas lahan sulfat masam
rendah karena tingginya kemasaman tanah, kelarutan Fe, Al, Mn, serta
rendahnya ketersediaan hara terutama P dan K yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman (Dent, 1986). Oleh karena itu, pengelolaan
air mempunyai peran penting dalam pengelolaan lahan sulfat masam.
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pengelolaan air dilakukan untuk membuang unsur-unsur meracun dan
mempertahankan pirit tetap stabil pada kondisi redukuif,

Upava perbaikan sarana prasarana terutama yang berhubungan
dengan pengelolaan air dilakukan melalui pembangunan jaringan tata
air, baik skala makro maupun skala mikro dengan mempertimbangkan
kondisi lahan/topografi setempat (lebih spesifik lokasi). Selain itu,
dilakukan pula pengelolaan hara melalui pemupukan (pupuk organik,
anorganik, dan hayati) dan ameliorasi (bahan pembenah tanah, seperti
kapur dan abu sekam), serta pengelolaan tanaman melalui pemilihan
varietas adaptif, dan penggunaan benih bermutu. Penerapan teknologi
budi daya yang tepat diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
padi di lahan sulfat masam.

D. Karakieristik Varietas Padi Inbrida

Varietas merupakan salah satu komponen teknologi yang berperan
penting dalam mendukung keberhasilan pertanaman. Terdapat dua
jenis varietas padi, yaitu varietas padi inbrida dan hibrida. Varietas
padi inbrida merupakan varietas yang dikembangkan dari satu tanaman
melalui penyerbukan sendiri sehingga memiliki tingkat kemurnian
arzu homozigositas yang tinggi, sedangkan varietas padi hibrida
merupakan varietas yang dikembangkan dari persilangan dua tetua
vang mampu menunjukkan sifat superior (efek heterosis), terutama
potensi hasilnya. Akan tetapi, efek heterosis ini akan hilang pada
generasi berikutnya. Varietas padi inbrida lebih banyak dikembangkan
daripada padi hibrida karena untuk menghasilkan benihnya lebih
mudah dibandingkan padi hibrida. Pada saat ini varietas padi
inbrida yang sudah dilepas pemerintah periode 2007-2019 untuk
agroekosistem lahan kering, lahan sawah, lahan rawa sudah mencapai
71 varietas, sedangkan untuk varietas padi hibrida baru 26 varietas
(Sasmita, et.al., 2020).

Pengembangan varietas padi inbrida lebih menjadi program
prioritas pemerintah, karena untuk menghasilkan varietas unggul baru
berdaya hasil tinggi dan upaya perbanyakan benihnya juga lebih mudah
dibandingkan dengan mendapatkan varietas padi hibrida. Varietas padi
inbrida yang dikembangkan ada dua jenis, yaitu varietas padi untuk
lahan rawa dan non-rawa. Seorang pemulia tanaman dalam merakit
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varietas sudah menentukan sifat-sifat unggul yang akan diperoleh
dari hasil persilangannya. Misalnya varietas padi toleran terhadap
kemasaman tanah maupun keracunan besi.

1. Padi Rawa

Padi rawa yang dikembangkan harus memiliki keunggulan
adaptasi di lahan rawa, seperti adaptasi terhadap kemasaman
tanah: kekahatan hara; keracunan Fe, Al, dan Mn; serta cekaman
lingkungan (kekeringan dan kebasahan/genangan). Pemulia padi
rawa merancang persilangan dengan memasukkan gen ketahanan
terhadap cekaman tersebut. Selain itu, padi rawa juga dirancang
memiliki beberapa keunggulan karakteristik tanaman, seperti hasil
ringgi; tidak mudah rebah; bentuk gabah dan tekstur nasi disukai
konsumen; serta tahan terhadap organisme pengganggu utama di
lahan rawa. Bentuk tanaman yang tegak, batang kokoh menjadi
orientasi pemilihan varietas padi rawa. Sejak tahun 2008 varietas
padi rawa yang sudah dilepas mencapai 11 varietas (Tabel 19).
Varietas Inpara dikembangkan baik dari hasil persilangan (Inpara 1,
Inpara 2, Inpara 3, Inpara 6, Inpara 7, Inpara 8 Agritan, dan Inpara
9 Agritan), maupun dari introduksi dari IRRI yang telah mengalami
seleksi dan uji adaptasi (Inpara 4, Inpara 5, dan Purwa). Sebagian
besar varietas Inpara memiliki toleransi terhadap cekaman Fe, kecuali
varietas Inpara 4 dan Inpara 5. Kedua varietas ini memiliki ketzhanan
terhadap cekaman genangan pada fase vegetatif.
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Tabel 19, Deskripsi Varietas Padi Rawa

e

St Varletas
Inpara 1 Inpara 2 Inpara 3 Inpara 4 Inpara 5 Inpara B
Nt sdinnaas Batang Ombilin/ Pucuk/Cisang | IRE9256/IR43524- | Introduksi dari Introduksi dari IRG4/IRBRZ21/
IRGER4-54-3 garung/Sita 55-1-3-2 IRRI IRRI IRS1672
Umur tanaman (hari) 131 128 127 135 115 117
Bentuk tanarman Tegak TeEal: Tegak Tegak Tegak Tegak
T'lng_gi tanaman {cm) 111 103 108 54 932 ]
KEerebahan Sedang Sedang Sedang Tahan Sedang Tahan
Kerontokan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
Bentuk gabah Sedang Sedang Ramping Sedang Ramping Sedang
Tekstur nasi Fera Pulen Pera Pera Sedang Sedang
Kadar amilosa (%) 279 22,1 28,6 29 25,2 24,0
Indeks glikemik = - 59,2 50,9 59
Berat 1000 butir (g} 23,3 25,6 25,7 19,5 25 .
Rata-2 hasil (t/ha) 5,0 5,1 4,6 4,7 a5 4,7
Potensi hasil (t/ha) 6,47 6,08 5.6 7.6 7.2 6.0
i Toleran Toleran Toleran Toleran rendaman Toleran
Ketahanan tm!'l-ad-ap N e AT keracunan Fe dan | rendaman 14 hari | 14 hari fase veg. keracunan Fe
cekaman abiotik dan Al dan Al Al, rendaman & fase vegetatf
hari fase veg.
sang surut Lebak dangkal Pasang surut
T —— Pasang surut dan | Pasang surut dan ?:z:ﬁ;:r:; T:hazgs.awat; dan saush rg“n pul;m't:al dan
lebak lebak irigas} rawan banjir hanjir lebak




r4 4

nung Suese4 BMEY UBYET Ip UBLLEUE] UEP BIEH uee|ojaiuag

Varietas
e Inpara 1 Inpara 2 inpara 3 Inpara 4 Inpara 5 Inpara 6
Pamuiia B. Kustianto, dkk. HL:::.II:::EHHI Hamlilda:;j:ane, D). Mackill, dkk. | D.J. Mackill, dkk. A Hmdn;[r:-ansrs,
Dilepas tahun 2008 2008 2008 2010 2010 2010
Shtat Inpara 7 inpara B Agritan Inpara 9 Agritan Inpara 10 BLB Furwa
Asal persilangan _ B10597F-KN-18/ _ Pokhali/Conde// Introduksi dar
Bia 12/beras merah 810600F-KN-7 MesirIRBOOB0-23 | B1157BE-MR-B-17-/ IRRI {TOKN
fusf5-10 IR40931//3*TOKI)
Umur tanaman [hari) 114 115 114 126 121
Bentuk tanaman Tegak Tegak Tegak Tegak Tegak
Tinggl tanaman {cm) BB 1497 o7 101 105
Kersbahan Sedang-tahan Tahan Tahan Tahan Tahan
Kerontokan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
Bentuk gabah Ramping Medium Ramping Ramping Ramping
Tekstur nasi Pulen Pera Pera Sedang Ketan
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ETI

Warletas

Sifat
Inpara 1 inpara 2 inpara 3 Inpara 4 Inpara 5 Inpara &
Kadar amilosa (%) 20,0 28,5 25.2 249 18
Indeks glikernik - - 7
Berat 1000 batir (g) 24 7.2 25,2 6.3 28,8
Rata-rata hasil {y/ha) 4.5 4.7 4,2 5.0 49
Potensi hasil (t/ha) 5.1 6,0 5.6 6.8 6.7
Eetahanan terhadap Agak toleran Fi Toleran keratunan Toderan keracunan Toleran kerscunan Agak toleran
cekaman abiotik dan Al Fe Fe Fe keracunan Fe, agak
toleran celaman
salinitas fasa
veg., agak toleran
genangan fase
vegetatif
j P rust P
Anjuran tanam Pasang surut dan Ieh::En:tl:I i:;:n IE;::?;TEH Pasang surut dan Pasang surut dan
lebak "
eba tengahan tengahan lebak l=bak
Pemulia indrastuti A
Suwarmna, dkk, Suwamo, dkk. Suwarno, dik. Rumanti, dkk. D). Mackill, dkik.
Dilepas takiin 2012 2014 2014 2018 2018

Sumber: B8 Pad) (2020}




2. Padi Non-Rawa

Padi inbrida non-rawa pada umumnya untuk adaptasi di lahan kering,
tadah hujan, dan sawah irigasi, tetapi mempunyai adaptasi yang baik
juga di lahan rawa yang sudah diperbaiki kesuburan tanahnya, Padi non-
rawa memiliki beragam keunggulan di antaranya potensi hasil tinggi,
tekstur nasi disukai konsumen, ketahanan terhadap OPT, memiliki
adaptasi sesuai agroekosistem, mempunyai karakteristik khusus (aroma
wangi, mengandung zat gizi tertentu, warna beras). Beberapa varietas
padi non-rawa yang memiliki adaptasi yang baik di lahan rawa lebak
adalah Ciherang dan Mekongga, sedangkan untuk lahan rawa pasang
surut vang sudah diperbaiki kesuburan tanahnya, varietas Inpari 32
dan Inpari 42. Deskripsi beberapa varietas padi inbrida non-rawa yang
banyak dikembangkan petani tercantum pada Tabel 20.
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Tabel 20. Deskripsi Beberapa Padi Inbrida Non-Rawa yang Banyak Dikembangkan
Petani di Lahan Rawa

Varietas
™ Ciherang Mekongga IT;L“ A::m :zﬂl
IR1B349-
53-1-3-1-3/ Ciherang/ Huangxinthan/
R
131-3-1-f{/
IRG4/////IRG4
Umur tanaman (hari) 116-125 116-125 120 12
Bentuk tanaman Tegak Tegak Tegak Tegak
Tinggi tanaman (em) 107-115 91-106 97 93
Kerebahan Sedang et e
Kerontokan Sedang Sedang sedang Mudah
Panjang Ramping Sedang Ramping
S ramping panjang
Tekstur nasi Pulen Pulen Sedang Pulen
Kadar amilosa (%) 23 23 23 46 18,84
Indeks glikemik 549 By * %
Berat 1000 butir |g) § 17,1 24,41
Rata-rata hasil (t/ha) 5-7 & 6,3 7,11
Potens] hasil [t/ha) 8,42 10,58
Ketzhanan terhadap 1 ‘ =
cekaman ahiotik
Dataran  Sawah 0600
igasi a rendah m dpl
e e iy
dpl
Pemulia Tarjat T, dkk. Sim::I-”lang DA':!:; d 2 Kang L, ok,
Dilepas tahun 2000 2004 2013 2016

E. Pengelolaan Tanaman Padi Inbrida
1. Pemilihan Varietas Adaplif dan Benih Bermulu

Pengembangan padi di lahan rawa pasang surut memerlukan varietas
yang adaptif, terutama terhadap keracunan besi, aluminium, dan
cekaman air. Masalah tersebut menjadi faktor pembaras pengembangan

Bab & | Pengelolaan Tanaman Padi Inhibrida di Lahan Sulfat Masam 115



padi di lahan rawa pasang surut. Virmani (1977) melaporkan penurunan
hasil padi akibat keracunan besi pada varictas peka dapat mencapai 75%
dan varietas toleran 30%. Koesrini, et.al. (2017) juga melaporkan hal
yang senada bahwa penggunaan varietas peka dapat menurunkan hasil
padi sampai 75%, sedangkan varietas toleran hanya 33,1%. Oleh karena
itn, penggunaan varietas adaptif mutlak diperlukan untuk penanaman
padi di lahan rawa pasang surut.

Pemilihan varictas yang tepat pada suatu kawasan lahan rawa
memerlukan uji adaptasi scbagai langkah awal untuk menentukan
varietas adaptif. Tidak semua varietas padi rawa yang dilepas memiliki
adaptasi yang sama di lahan rawa. Hal ini tecermin dari hasil uji
adaptasi beberapa varietas padi rawa di dua tipologi lahan rawa, yaitu
lahan sulfat masam potensial (SMP) dan aktual (SMA). Hasil pengujian
menunjukkan adanya perbedaan adaptasi (Gambar 2).

Penggunaan benih bermutu suatu keharusan untuk mendapatkan
hasil maksimal. Benih bermutu adalah benih berlabel dengan tingkat
kemumian dan daya tumbuh tinggi. Ciri benih bermutu, yaitu benih
murni dari suatu varietas yang telah dilepas; bentuk dan ukuran biji
normal serta seragam; daya tumbuh baik dan benih sehat (bebas
dari OPT dan biji gulma), Kriteria benih bermutu pada Tabel 21.
Manfaat menggunakan benih bermutu adalah bila benih disemai dapat
menghasilkan bibit yang vigor dan sehat dan ketika ditanam bibit
tumbuh lebih kuat dan cepat menghasilkan anakan, pertanaman lebih
serempak dengan populasi tanaman optimum sehingga mendapatkan
hasil yang optimal.

50 4
4y =
10

35

0 -

15 m |

10 1 |
15 - |
05 - E |

Gambar 2. Keragaan Hasil Beberapa Varietas Inpara di Lahan Sulfat Masam
Potensial (Desa Karang Bunga) dan Aktual (Desa Barambal Kolam Kiri],
Kabupaten Barito Kuala, MK 2016

BEMF  BSME

Hazil Padi [toan/ha)
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Tabel 21, Kriteria Benlh Bermutu Berdasarkan Kelas Benih

Kadar Alr Benlh  Kotoran BIji BijI Daya
Kelas Benlh (max%) Murni  Benth  Gulma Tanaman Tumbuh
(%) (%) (max2) Laln (%) (%)
Benih Penjenis 13,0 99,0 1,0 0,0 00 B0
Benih Dasar 13,0 99,0 10 0,0 0,0 EO
Benih Pokok 13,0 98,0 2,0 0,0 0,2 EO
Benih Sebar 130 98,0 2,0 0.0 0,2 &0

symibser; Keprnentan Mo, 355/HK, 1300052015

2. Penentuan Waktu Tanam

Petani pada umumnya menentukan waktu tanam dengan berdasarkan
Pranata Mangsa yang merupakan sistem penanggalan atau kalender yang
dikaitkan dengan aktivitas pertanian, khususnya untuk kepentingan
bercocok tanam atau penangkapan ikan, Kalender Pranata Mangsa
disusun berdasarkan pada peredaran matahari. Kalender ini memiliki
1 siklus (setahun) dengan periode 365 hari atau 366 hari. Kalender
ini memuat berbagai aspek fenologi dan gejala alam lainnya yang
dimanfaatkan sebagai pedoman dalam kegiatan usaha tani maupun
persiapan diri menghadapi bencana (kekeringan, wabah penyakit,
serangan pengganggu tanaman, atau banjir) yang mungkin timbul
pada waktu-waktu tertentu. Seiring dengan perubahan iklim terjadi
perubahan gejala alam yang berdampak terhadap perubahan wakru
[anam petani.

Kalender Pranata Mangsa ini masih digunakan sebagai dasar
penentuan waktu tanam petani sampai sekarang, meskipun terjadi
penyesuaian. Pada saat ini, awal musim tanam umumnya ditentukan
berdasarkan awal musim hujan (MH) dan musim kemarau (MK) yang
ditetapkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG). Musim
hujan sebagai kejadian tiga kali dasarian hujan >50 mm berurutan
sehingga masuknya awal musim hujan adalah dasarian pertama di mana
hujan =50 mm. Kriteria awal MK adalah kejadian tiga kali dasarian hujan
<50 mm. Syahbuddin, et.al. (2013) menentukan awal tanam potensial
apabila curah hujan telah melebihi 35 mm/dasarian selama tiga dasarian
berturut-turut mulai bulan September. Namun, dari beberapa kriteria
penentuan waktu tanam tersebut, kriteria jumlah curah hujan saja tidak
cukup untuk menentukan awal musim tanam (MT) karena kondisi
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hujan selama MT sangat menentukan kondisi pertanaman. Kriteria
yang umum digunakan untuk menentukan awal musim tanam paci
di Indonesia adalah awal musim hujan (MH), yaitu jika jumlah curah
hujan >50 mm dalam tiga dasarian, Sistem informasi untuk penentiran
waktu tanam padi di Indonesia adalah Kalender Tanam (Katam).

3. Teknologi Penyiapan Benih dan Pembuatan Persemaian

Benih sebelum disemai sebaiknya dilakukan seleksi dengan cara
direndam ke dalam wadah berisi air dengan volume 2 kali volume benih,
kemudian benih yang terapung dibuang. Benih-benih yang tenggelam
direndam selama 24 jam, kemudian diangkat dan diberi seed treatment
dan diperam selama 24 jam. Benih yang sudah mulai berkecambah
segera disebar ke tempar persemaian yang sudah disiapkan.

Pembuatan persemaian dapat dilakukan secara persemaian basah
di sawah atau persemaian kering di surjan. Pemilihan jenis persemaian
disesuaikan dengan kondisi lahan. Pada persemaian basah, lahan perlu
dibuat bedengan dengan lebar 2 m dan panjang menyesuaikan panjang,
lahan. Bedengan diolah tanahnya, kemudian diberi kapur dan pupuk
kandang dengan takaran 0,5 t/ha kapur dan 1,0 t/ha pupuk kandang.
Kemudian kedua amelioran tersebut diratakan pada seluruh bedengan
persemaian dan dibiarkan 1 minggu. Setelah satu minggu sebelum
sebar benih, dipastikan kondisi bedengan macak-macak, agar benih
dapat tumbuh dengan baik. Sebelum penyebaran benih perlu dilakukan
pemberian karbofuran pada bedengan untuk menghindari serangan
serangga yang akan memakan benih. Benih yang sudah disiapkan disebar
merata dengan kepadatan 62,5 g/m* atau keperluan benih 25 kg/ha.
Tata cara persemaian kering sama dengan persemaian basah, hanya
pelaksanaan persemaian dilakukan di surjan pada kondisi kering. Pada
lokasi yang rawan serangan tikus, perlu dipasang pagar plastik untuk
menghindari serangan tikus.

Pemeliharaan persemaian meliputi pemupukan urea dengan takaran
5 g/m* pada 7 hari setelah sebar; pada persemaian basah dilakukan
pengairan agar tanah di persemaian tetap macak-macak, sedangkan pada
persemaian kering, pengairan untuk menjaga kondisi tanah lembap;
pengendalian gulma yang tumbuh; dan pengendalian OPT (disesuaikan
dengan kondisi lapang). Bibit siap tanam umur 20-25 HST,
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4. Teknik Tanam Pindah

Teknik tanam pindah merupakan teknik yang biasa digunakan petani
untuk menanam padi, baik padi lokal maupun padi unggul. Dengan
teknik ini populasi tanaman dapat diatur dengan mengatur jarak
tanam yang digunakan. Petani biasanya menggunakan tanam pindah
dengan jarak tanam 25 cm * 25 cm dengan populasi 160.000 rumpun
per hektare. Peningkatan populasi dapat dilakukan dengan mengatur
jarak tanam. Modifikasi teknik tanam pindah dengan jajar legowo 2:1
(50 em * 25 em * 12,5 cm) meningkatkan populasi tanam menjadi
213.333 rumpun per hektare (Ikwani, et.al., 2013). Sistem tanam pindah
memerlukan bibit (semai) yang sehat dan baik. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan bibit/baik benih padi yang akan ditanam terlebih dahulu
disemai. Persemaian dapat dilakukan dengan dua cara, yakni semai
basah dan semai kering (Gambar 3).

Sistem tanam jajar legowo dikembangkan dari sistem tanam tegel
vang telah berkembang di masyarakat. Pada prinsipnya sistem tanam
jajar legowo memanipulasi tata letak tanaman sehingga sebagian
besar tanaman menjadi tanaman pinggir. Barisan tanaman pinggir
dapat memanfaatkan sinar matahari secara optimal. Sistem tanam
legowo ditinjau dari pertumbuhan tanaman dan hasil padi, semakin
banyak intensitas sinar matahari yang mengenai tanaman, maka
proses metabolisme terutama fotosintesis di daun akan semakin tinggi
dan berpengaruh terhadap lebih tingginya produksi biomassa, lebih
banyaknya malai per satuan luas dan lebih tingginya persentase gabah
isi (Wang, et.al., 2013). Meskipun memiliki berbagai keuntungan, sistem
tanam legowo belum sepenuhnya dapat diadopsi oleh petani. Hal ini
dapat disebabkan oleh terbatasnya tenaga kerja, ketersediaan benih yang
tidak selalu tersedia, mudah tidaknya operasional di lapang (ada/tidak
ada lorong), dan kondisi wilayah.
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Gambar 3. Teknologi Penyiapan Benih dan Persemaian Kering (Kiri] dan
Basah (Kanan)
tsenber: Dolumen pribadi

Peningkatan populasi tanaman dengan medifikasi teknik tanam
pindah tidak selalu dapat meningkatkan hasil panen. Peningkatan
populasi hingga = 250.000 rumpun per ha tidak lagi meningkatkan
hasil tanaman padi secara nyata. Menurut Mondal dan Puteh (2013),
jarak tanam padi yang lebih rapat dari 20 cm * 20 cm dapat menurunkan
jumlah anakan produktif atau jumlah malai per rumpun, diduga
disebabkan kompetisi tanaman terhadap beberapa faktor terutama
keperluan unsur hara. Pada kondisi tertentu dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan malai yang tidak keluar secara sempurna.

5. Teknik Tanam Tabela dan Atabela

Tanam Benih Langsung (Tabela) merupakan sistem pertanaman padi
dengan tidak melakukan tanam pindah, tetapi benih ditabur secara
langsung. Hal ini dilakukan karena kurangnya tenaga kerja sehingga
pada teknik tabela tidak ada pembuatan persemaian dan tidak
melakukan pertanaman. Konsekuensi dengan tidak adanya persemaian,
maka kebutuhan akan benih meningkat karena benih discbar dengan
dihamburkan. Kebutuhan benih berkisar antara 50-60 kg/ha, atau 1,5-2
kali lipat dibandingkan dengan sistem tanam pindah. Sistem tabels
sebaiknya diterapkan pada lahan dengan tanah sempurna dan tidak
tergenang (macak-macak).

Pengolahan tanah yang sempurna menciptakan suatu kondisi
yang kondusif bagi perkecambahan benih padi sehingga diharapkan
pertumbuhannya seragam. Tanam benih langsung scbagai aliernati
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teknik budi daya padi vang umumnya dilakukan secara konvensional,
Budi daya padi secara konvensional memerlukan banyak tenaga
kerja, tidak menghemat waktu dan meningkatnya biaya produksi
Oleh karena itu, perlu adanya sebuah solusi alternatif untuk dapar
menghemat penggunaan tenaga kerja, wakto, dan biaya produksi serta
purut mendukung program intensifikasi pertanian di lahan rawa, salah
unya dengan menggunakan teknik tanam tabela. Populasi tanaman
gpat diatur dengan cara pencrapan legowo 2:1 atau 4:1, dengan 2-4
ﬁuihwluhnng tanam. Tabela Super Jajar Legowo bisa menghabiskan
benih sekitar 25-40 kg/hektare.

Ralai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian sebagai salah satu
UPT Kementerian Pertanian membuat teknologi alsintan tepat guna
dan dapat diadopsi petani sekaligus mampu meningkatkan produksi
nadi, yaitu dibuatnya Alat Tanam Benih Langsung (Atabela) & baris
ranam (Gambar 4). Atabela tersebut didesain untuk menghasilkan
§ baris tanam jajar legowo dengan jarak (20 * 10 * 40) dan ditarik
dengan traktor roda dua ukuran 6,5-8,5 horsepower. Alat ini merupakan
hasil modifikasi alat tanam yang sudah ada, dengan mengoptimalkan
keberadaan traktor roda 2 yang banyak terdapat di lapangan atau dimiliki
petani, Teknolog! ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas,
menekan biaya produksi, meminimalkan penggunaan air, dan umur
panen lebih cepat sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani secara signifikan. Beberapa hal yang perlu diketahui dalam
penggunaan air pada area persawahan di antaranya adalah jumlah
air haruslah dapat menggenangi sawah dengan merata, dan setelah
penanaman, sawah harus dikeringkan 2-3 hari sedikit demi sedikit,

Gambar 4. Desain Atabela untuk Lahan Pasang Surut

Wb, P Mebian |01
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6. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman

Pengendalian organisme pengganggu tanaman, yakni hama, penyakir,
dan mimbuhan pengganggu (gulma) dilakukan dengan mengacn padka
konsep strategi pengendalian hama terpadu (PHT), yaitu melalui
penggunaan varictas yang adaptif, musuh alami, dan teknik budi daya
vang tepal. Penggunaan pestisida kimia sebagai tindakan akhir.

Hama utama tanaman padi di lahan pasang surut adalah tikus,
hama putih palsu, walang sangit, dan keong mas. Strategi pengendalian
hama tikus didasarkan pada kombinasi tindakan pengendalian berbasis
stadia umur tanaman dan kondisi persawahan. Pengendalian terhadap
hama putih palsu dan hama putih menggunakan pestisida. Hama walang
sangit dikendalikan menggunakan keong busuk sebagai perangkap.
Khusus untuk hama keong mas, strategi dan taktik pengendaliannya
dilakukan secara terpadu melalui pengambilan secara manual dan
muluskasida.

Penyakit yang banyak menyerang padi adalah blas. Blas dapat
dikendalikan dengan cara penggunaan varietas toleran, menghindari
pemakaian benih dari daerah yang terkontaminasi, pemupukan
berimbang, dan perawatan benih menggunakan fungisida. Keberhasilan
pengendalian hama dan penyakit memerlukan dukungan fasilitas
penunjang dan dukungan aparatur negara.

Di sawah pasang surut, tumbuhan pengganggu (gulma) tumbuhnya
cepat dan sangat subur sehingga menjadi kompetitor bagi tanaman padi
terhadap penyerapan unsur hara dan sinar matahari. Gulma di lahan
rawa pasang surut tumbuhnya sangat cepat, subur, dan beragam, bisa
melebihi pertumbuhan tanaman padi. Gulma yang tumbuh bersama-
sama tanaman padi selain sebagai kompetitor bisa menjadi inang bagi
hama dan penyakit tanaman, oleh karena itu gulma perlu dikendalikan
pertumbuhannya supaya tidak menurunkan hasil tanaman padi.
Ambang toleransi tanaman padi terhadap pertumbuhan gulma adalah
pada penutupan < 25% pada periode pertumbuhan tanaman padi
sampai berumur 45 hari setelah tanaman. Apabila pertumbuhan gulma
telah di atas ambang toleransi tanaman, segera dilakukan pengendalian
(Simatupang, et.al,, 2015},
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7. Panen dan Pasca Panen

Salah satu bagian penting dalam budi daya padi adalah penanganan
panen dan pasca-panen. Kedua hal tersebut menentukan kehilangan
hiagil padi dan mutu gabah/Dberas. Prioritas perbaikan dilakukan terhadap
aktivitas pemanenan, perontokan, dan pengeringan karena tahapan-
tahapan tersebut bila tidak dilakukan dengan tepat dapat menurunkan
hasil atau terjadi kehilangan hasil yang tinggi,

a. Panen

Pemanenan padi harus dilakukan pada umur panen yang tepat karena
akan memengaruhi kualitas dan kvantitas gabah, Panen merupakan
kegiatan akhir dari proses produksi di lapangan. Pemanenan padi
dapat dilakukan secara manual dengan sabit biasa/bergerigi atau secara
mekanis menggunakan reaper, stripper, dan combine harvester. Penggunaan
alat panen combine harvester dapat mempercepat proses panen dan pasca-
panen, menekan biaya, dan meningkatkan mutu hasil. Penentuan saat
panen dapat dilakukan berdasarkan pengamatan visual dengan melihat
kenampakan padi pada hamparan lahan sawah (90% sampai 95% butir
gabah pada malai padi sudah berwarna kuning atau kuning keemasan),
pengamatan teoretis dengan melihat deskripsi varietas padi (umur
panen padi adalah 30 sampai 35 hari setelah berbunga) dan mengukur
kadar air gabah (22%-23% pada musim kemarau, dan 24%-26% pada

musim penghujan),
b. Perontokan dan Pembersihan Gabah

Perontokan dilakukan setelah padi dipanen secara manual ataupun
dengan menggunakan mesin perontok padi, setelah itu ditumpuk, dan
dikumpulkan. Perontokan menggunakan mesin perontok padi atau
power thresher bertujuan untuk memisahkan gabah dari malai dan jerami.
Power thresher merupakan alat perontok yang menggunakan sumber
tenaga mesin dengan kapasitas kerja lebih besar dan efisiensi kerja
lebih tinggi dibandingkan perontokan secara manual. Menurut Fahrozi
dan Zulfia (2014), penggunaan power thresher dalam perontokan dapat
menekan kehilangan hasil padi sekitar 3%. Perontokan harus segera
dilakukan setelah padi dipanen untuk menghindari kehilangan hasil dan
penurunan mutu gabah. Penundaan perontokan yang terlalu lama dapat
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mengakibatkan gabah berwarna kecokelatan. Skematis procesorg |
panen padi untuk mendapatkan gabah yang baik dan bersib seperopody
Gambar 5, Kehilangan hasil akibat ketidaktepatan dalam melikobon
perontokan dapat mencapai lebih dar 5%. Gabah yang sudab deron ol

dibersihkan dengan pembersih gabah, baik secara manual menggonika
gumbaan atau secara mekanis dengan seed cleaner.

Gambar 5. Perontokan Secara Manual (Kiri), Menggunakan Power Thresher
(Tengah), Pembersihan Secara Manual (Tengah), dan Mekanis (Kanarn|

¢. Pengeringan

Pengeringan merupakan proses penurunan kadar air gabah dari kal
air saat panen (GKP) 22%-23% pada musim kemarau dan 24%-20
pada musim penghujan sampai mencapai 14% (GKG). Pengering
pada umumnya dilakukan secara alami dengan memanfaatkan <
matahari. Gabah dijemur pada lantal jemur yang sadah diberi alas oy
pada pagi harl pukul 08.00-11.00 dan siang hari pukul 14,00
Agar pengeringan merata pada seluruh bagian gabah, perlu dilakul
pembalikan setiap 1-2 jam sekali. Gabah mencapal kadar air 120 ||
setelah dijemur 2-3 hari. Gabah yang sudah kering dinasil
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ke dalam karung dan disimpan di gudang. Selain itu, dapat pula
dilakukan pengeringan buatan (hox dryer) yang merupakan alternatif
cara pengeringan padi bila penjemuran dengan matahari tidak dapat
dilakukan,

F. Penutup

Pemanfaatan lahan sulfat masam untuk budi daya padi dihadapkan pada
berbagai kendala tidak hanya terkait dengan tanah (kemasaman tanah,
rendahnya ketersediaan hara dan adanya unsur beracun), tetapi juga
rata kelola air. Pengaturan tata air memegang peran penting dalam budi
daya padi di lahan pasang surut karena pengaturan air tidak hanya untuk
menjaga kestabilan pirit dalam kondisi reduktif, tetapi juga pemenuhan
kebutuhan air untuk penyiapan lahan dan pertumbuhan tanaman.

Kemasaman tanah yang tinggi menyebabkan hara terutama N,
P K, Ca, dan Mg. Pengetahuan tentang defisiensi unsur hara penting
kekahatan unsur-unsur untuk diketahui ketika melakukan praktik
pengelolaan lahan di tanah sulfat masam. Kemasaman tanah dapat
diatasi dengan pemberian bahan amelioran seperti kapur dan bahan
organik. Dengan masukan teknologi dan pengelolaan lahan yang
komprehensif meliputi penataan lahan dan air, penggunaan varietas
yang adaptif, pemupukan dan pemberian bahan ameliorant serta
pengendalian OPT, lahan sulfat masam dapat menjadi lahan yang
produktif untuk budi daya padi dengan tetap memperhatikan aspek
berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti lahan dikelola secara benar,
hati-hati dan bertahap sesuai karakteristik serta dapat meningkatkan

pendapatan petani.
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A. Ringkasan

Lahan rawa pasang surut sulfat masam tersedia cukup luas dan
berpotensi untuk ditanami padi yang toleran keracunan besi. Lahan
ini banyak mengandung besi terlarut yang bersumber dari lapisan pirit.
Kelarutan besi di lahan ini dapat mencapai ribuan mg/1 dalam larutan
tanah, padahal konsentrasi Fe sebesar 300-400 mg/kg saja sudah
dapat meracuni tanaman padi. Besi di dalam tanah sulfat masam dapat
berasal dari pelapukan atau transformasi mineral primer, sekunder
atau dekomposisi bahan organik. Tanah sulfar masam di lahan rawa
pasang surut sering mengalami fluktuasi redoks, besi termasuk logam
vang paling banyak terlibat dalam reaksi redoks di tanah. Kondisi
hidrologis lahan memiliki hubungan dengan kondisi redoks dan pH
tanah. Tanah yang aerob bersifat oksidatif sehingga sebagian besar Fe
berada dalam bentuk Fe**, sedangkan tanah yang anaerob (tergenang),
Fe’* akan tereduksi menjadi Fe**. Pola kelarutan besi di tanah sulfat
masam sepanjang tahun secara alamiah dipengaruhi kelengasan tanah
atau kondisi hidrologis lahan. Konsentrasi Fe?* akan meningkat mulai
bulan ke-2 memasuki musim penghujan dan mencapai puncaknya pada
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pertengahan musim hujan. Tanaman padi menyerap besi dalam bentuk
Fe*, setelah masuk dalam korteks akar, Fe!* mencapai xilem lewat
jalur simplas melalui pita Caspari. Keracunan Fe merupakan penyakir
fisiologis hara yang berhubungan dengan kelebihan konsentrasi Fe'!
dalam larutan tanah. Faktor-faktor yang memengaruhi keracunan pada
satu varietas adalah (a) umur tanaman, (b) status hara tanaman, dan
() kondisi media tumbuh terutama pH <4. Gejala bronzing dapat terjai
pada fase pertumbuhan bibit, fase vegetatif, dan fase reproduktif. Batas
kritik keracunan besi pada daun muda padi berkisar >300-500 mg/
kg pada fase pembentukan anakan sampai inisiasi malai, sedangkan
batas optimumnya 100-150 mg/kg Fe, Gejala keracunan besi secara
visual berhubungan dengan akumulasi polifencl teroksidasi yang
disebut “bronzing”. Produksi polifenol teroksidasi yang tinggi akibat
meningkatnya aktivitas polifenol oksidase sehingga daun bronzing.
Gejala keracunan besi berkorelasi negatif dengan hasil padi, semakin
berat keracunan Fe semakin turun hasil padi.

B. Pendahuluan

Luas lahan rawa di Indonesia adalah sekitar 34,12 juta ha, terdiri atas
lahan rawa pasang surut 8,92 juta ha dan lahan rawa lebak 25,20 juta
ha berdasarkan pemetaan lahan rawa di Indonesia skala 1:50.000
(BBSDLE 2020). Masalah lahan yang sering ditemui di lahan pasang
surut sulfat masam adalah adanya lapisan pirit (FeS,). Dalam kondisi
tergenang pH tanah meningkat menyebabkan reduksi Fe'* menjadi
Fel*, sehingga konsentrasi Fe** meningkat hingga ribuan mg/L dalam
larutan tanah. Keadaan ini terjadi pada lahan sulfat masam aktual yang
digenangi kembali oleh air hujan atau air pasang (Widjaja-Adhi, et.al.,
2000). Kelarutan Fe sebesar 300-400 mg/kg dapat meracuni tanaman
padi (Ikehashi dan Ponnamperuma, 1978).

Keracunan besi merupakan penyakit fisiologis hara tanaman padi
sawah yang berasosiasi dengan kelebihan Fe terlarut (Tanaka dan
Yoshida, 1970), salinitas, defisiensi P, basa-basa rendah (Ikehashi
dan Ponnamperuma, 1978), cekaman hara ganda dan pH rendah
(Benckiser, et.al., 2005), dan kondisi fisiclogis tanaman (Ottow, et.al.,
1989). Sejak pertama kali dilaporkan terjadinya (Ponnamperuma,
et.al.,1955), keracunan besi menjadi salah satu masalah utama dalam
produksi padi di beberapa negara di Asia, Afrika, dan Amerika Selatan
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(Van Breemen dan Moormann, 1978; Yoshida, 1981; De Datta, et.al,
1224). Di Indonesia keracunan besi terjadi di persawahan di Jawa Barat,
Sumatra, Kalimantan, dan di persawahan pasang surut di Sumatra,
kalimantan, dan Iran Jaya (Ismunadji, et.al., 1989; Puslitbangtan, 1991,
Ottow, et.al., 1982),

keracunan besi disebabkan oleh berbagai hal, seperti konsentrasi Fe
ranah tinggi, pH tanah rendah (Ponnamperuma, 1977b; Van Breemen
dan Moormann, 1978), kahat hara dan ketidakseimbangan hara (Tanaka
dan Tadano, 1969; Benckiser, et.al, 1982; Yamauchi, 1989), drainase
buruk, daya oksidasi akar jelek, dan pemberian bahan organik yang tidak
mudah terdekomposisi (Dobermann dan Fairhurst, 2000; Fairhurst,
et.al,, 2002), serta keadaan lingkungan seperti keadaan air di persawahan
dan lokasi daerahnya (Ponnamperuma, 1977b; Van Breemen dan
Moormann, 1978). Serapan Fe berlebihan meningkatkan aktivitas enzim
polifenol oksidase sehingga produksi polifenol teroksidasi tinggi yang
mengakibatkan daun bronzing. Keracunan besi juga akan mengurangi
daya oksidasi akar (Dobermann dan Fairhurst, 2000; Yamauchi dan
Peng, 1993).

Pertumbuhan padi di lahan pasang surut sulfat masam sangat
dipengaruhi oleh keracunan besi. Penurunan hasil akibat keracunan besi
berkisar antara 30%-100% tergantung dari toleransi varietas (Virmani,
1977), intensitas keracunan (Cai, ef.al., 2003; Majerus, et.al,, 2007), dan
status kesuburan tanah (Audebert dan Sahrawat, 2000). Penurunan
hasi] padi yang ditanam di tanah berkeracunan besi di Cihea, Jawa
Barat dilaporkan mencapai 52% lebih rendah dibanding tanaman yang
sehat (Ismunadji, et.al., 1973). Pada kondisi keracunan besi yang parah
di daerah Belawang, Kalimantan Selatan, tanaman padi hanya mampu
menghasilkan 160 kg/ha (Noorsyamsi dan Sarwani, 198%). Keracunan
besi dapat dikendalikan dengan berbagai macam cara, di antaranya
melalui ameliorasi dan pemupukan,

C. Besi di Tanah Sulfat Masam

Besi adalah unsur keempat yang terbanyak di dalam kerak bumi (Stucky,
2006), besi adalah unsur esensial bagi makhluk hidup. Kandungan besi
di dalam tanah berkisar 20,000 hingga 550,000 mg/kg (Bodek, et.al.,
1988). Besi dalam tanah berada dalam dua kendisi bilangan oksidasi,
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yaitu feri (Fe'*) dan fero (Fe'*), tergantung kondisi lingkungan (Kyuma,
2004). Beberapa spesies mineral besi yang umum ditemui i ranah
sulfat masam seperti schagai pirit (FeS,), gutit (a-FeQOH), lepidokrosit
(y-FeOQOH), ferrihidrit (Fe,HO, 4 H,0), siderit (FeCO,), trolit (Fe5),
strengit (FePQ,), schwertmannit (Fe,0,(OH), (SO )}, dan vivianir
(Fe,(PO,).) (Nue dan Lin, 1989; Burton, el.al,, 2007; Oxmann, et.al.,
2008; Johnston, et.al, 2011), Sifat dan kelarutannya setiap mineral
tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti Eh, pH.
bahan organik, kelembapan/kadar lengas tanah, mikroorganisme, dan
keberadaan anion (Reddy dan DeLaune, 2008). Pirit adalah salah satu
mineral besi sulfida dominan pada tanah sulfat masam (Bush, et.al.,
2000).

Besi adalah salah satu mineral logam yang paling banyak ditemukan
di tanah sulfat masam, khususnya pada tanah yang tergenang-
Keberadaannya dan kelarutannya sangat menentukan sifat tanah sulfat
masam, keberadaannya sering dihubungkan dengan terjadinya gejala
keracunan pada tanaman padi, hal ini disebabkan konsentrasinya yang
dapat mencapai 4500 ppm (Fahmi, et.al., 2009). Ferro atau Fe** adalah
besi yang sering dikaitkan dengan keracunan pada tanaman padi.
Keasaman tanah, Eh, dan bahan organik tanah adalah faktor urama
yang menentukan sifat besi di tanah. Menurut Reddy den Delaune
(2008), pada kondisi aerob atau oksidatif besi berada dalam bentuk
Fe'*, sedangkan pada kondisi anaerob atau tergenang atau reduktif,
maka besi utamanya berbentuk Fe?*. Ketika pH tanah <2,0 dan Eh
>B00 mV, maka Fe ditemui dalam larutan tanah sebagai Fe*, jika
pH meningkat maka Fe** akan mengendap dan Fe akan lebih banyak
ditemukan dalam bentuk Fe?* (Kolling, ef.al, 1999; Reddy dan DeLaune,
2008). Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa keracunan besi hanya

terjadi pada tanah yang tergenang.

Kelarutan Besi di Tanah Sulfat Masam

Besi di dalam tanah sulfat masam dapat berasal dari pelapukan atau
transformasi mineral primer atau sekunder ataupun berasal dari
dekomposisi bahan organik. Tanah sulfat masam di lahan pasang surut
sering mengalami fluktuasi redoks. Besi adalah logam yang paling banyak
terlibat dalam sebuah reaksi redoks di tanah. Menurut Kyuma (2004),
besi merupakan unsur utama pada tanah tergenang yang mengalami
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reduksi, jumlah Fe'* yang tereduksi dapat mencapai puluban kali lipat
lebih besar dari unsur lainnya (Patrick dan Reddy, 1978). Reduksi Fe'
menjadi Fe?*mulai terjadi pada kondisi agak tereduksi (< 180-150 mV)
(Patrick dan Jungsujinda, 1992). Salah satu kondisi yang menyebabkan
rerjadinya reduksi Fe'* adalah proses penggenangan. Sebaliknya pada
kondisi acrob, maka besi cenderung mengalami oksidasi Fe'* menjadi
Fe'*. Tingginya kelarutan Fe dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu
kondisi hidrologis lahan yang terjadi secara alamiah akibat pengaruh
musiman dan terjadinya kesalahan dalam praktik pengelolaan lahan
(Gambar 6). Secara sederhana tingginya kelarutan Fe yang disebabkan
fakror pertama dapat diatasi dengan pengelolaan air yang tepat, sedangkan
fakror kedua dapat diatasi dengan pengelolaan lahan yang tepat.
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Gambar 6. Pengaruh Redoks terhadap Konsentrasl Fe®
Sumber: Patrick dan Hendenoen [1581)

Kondisi hidrologis lahan memiliki keterkaitan yang sangat kuat
terhadap kondisi redoks dan pH tanah. Tanah yang aerob bersifat
oksidasitif sehingga sebagian besar besi berada dalam bentuk Fe',
sebaliknya jika tanah dalam kondisi anaerob atau tergenang maka Fe'*
akan tereduksi menjadi Fe’*. Menurut Sahrawat (2004), perubahan
dramatis akibat terjadinya penggenangan tanah adalah reduksi Fe (OH),
menjadi Fe’*. Ponnamperuma (1984) menggambarkan dinamika
perubahan konsentrasi Fe'* yang berubah karena tanah mengalami
penggenangan (Gambar 7). Konsentrasinya meningkat dari 0,1
mg/l menjadi ribuan mg/l setelah beberapa minggu penggenangan
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(Ponnamperuma, 1973; Rorison, 1973; Van Breemen, 1976). Dengan
jumlah tersebut, Fe* dapat mendesak basa tukar lainnya schingga
menjenuhi permukaan kompleks pertukaran.

¢ ¥ & 8 12 16 18 11 24 2T 10
Weeks after planting

Gambar 7. Dinamika Konsentrasi Fe** dalam Tanah dengan Kandungan
Bahan Organik Jerami Padi (R5) dan Kotoran Sapi {CM) Setelah 14 Minggu
Penggenangan

Sumber; Fahmi dan Sareani {2013)

Walaupun demikian, pola kelarutan besi di tanzh sulfat masam
sepanjang tahun secara alamiah lebih dipengaruhi oleh kelengasan
tanah secara luas atau kondisi hidrologis lahan (Hanhaart dan Ni, 1992),
konsentrasi Fe?* akan meningkat mulai sekitar bulan ke-2 memasuki
musim penghujan dan mencapai puncaknya pada pertengahan musim
hujan (Gambar 8), kondisi ini disebabkan antara lain sebagai berikut.
2. Terjadinya pencucian (flushing) di dalam tanah secara intensif akibar

hujan yang turun setelah sebelumnya terjadi oksidasi pada musim

kemarau,

b. Reaksi reduksi Fe'* menjadi Fe'* adalah reaksi yang lebih lambat
daripada oksidasinya, dan reaksi reduksi Fe** hanya terjadi setelah
reduksi O,, NO,, dan Mn** (Kirk, 2004; Reddy dan DeLaune, 2008).

c. Setelah tereduksi secara penuh maka besi cenderung menyendap
dan terjerap pada kompleks pertukaran (Kirk, 2004),

d. Peningkatan pH tanah mendekati netral menyebabkan besi
cenderung mengendap.

Pola demikian memerlukan adanya pengaturan wakiu tanam
yang tepat sehingga potensi keracunan Fe dapat dihindari. Adunya
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peningkatan kelarutan Fe?* pada awal musim hujan kemudian menjelang
musim kemarau mencapai puncak terendah pada transisi musim hujan
ke musim kemaran, Dinamika kelarutan Fe' ini terjadi berhubungan
dengan kondisi redoks tanah, proses pelarutan dan pencucian di larutan
tanah vang dipengaruhi oleh kondisi hidrologis lahan. Kelarutan Fe*'
rertinggi terjadi pada saat tanah sulfat masam berada dalam kondisi
vang lebih reduktif di mana terjadi penggenangan tanah. Sementara
kelarutan Fe?* terendah terjadi pada saat tanah sulfat masam berada
dalam kondisi lebih oksidatif dan mulai terjadinya pengendapan.
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Gambar 8. Pola Kelarutan Fe Musiman Berdasarkan Kondisi Hidrologis Lahan
Sulfat Masam

Surnber: Dimaoditikasi dari Hanhaet dan Ni [1933)

Selain itu, tingginya kelarutan Fe?* yang menyebabkan keracunan
dapat terjadi pada saat dilakukan pengolahan tanah atau kegiatan budi
daya lainnya. Ketika pirit teroksidasi (pada Eh >700 mV) (Rose dan
Cravorta, 1998), maka terbentuklah Fe’* dan pH tanah mengalami
penurunan, dalam kondisi ini tanaman belum mengalami keracunan.
Ketika pH tanah meningkat (pH>3), maka Fe** mengendap membentuk
Fe(OH),. Oksidasi pirit dapat saja langsung membentuk Fe(OH), jika
proses tersebut terjadi pada pH yang lebih tinggi (pH >4). Selanjutnya
Fe(OH), dapat mengalami reduksi dengan adanya bahan organik yang
bersifat mudah terdekomposisi membentuk Fe?*,

FeS, + 15/4 0, + 4 H,0 =Fe** + 2 50, + H*
Fe*+ 3 H,0 = Fe(OH), + 3 H'

Fe(OH), + 1/4 CH,0 + 2 H *=Fe**+ 1/4 CO, + 11/4 H,0

Pirit dapat saja langsung teroksidasi membentuk Fe**, hal ini
tentunya terjadi pada saat pH tanah >3, karena Fe*' bersifat larut pada
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pH 3-4 (Reddy dan DeLaune, 2008; Kirk, 2004}. Jika tanah memiliki
drainase yang buruk dan kandungan bahan organik yang tinggi, maka
peningkatan pH menyebabkan Fe'* secara cepat akan mengalami
keseimbangan/dioksidasi membentuk FeQOH (Van Mensvoort dan
Dent, 1998). Pada pH >4 FeOOH dapat mengalami reduksi dengan
adanya bahan organik yang bersifat mudah terdekomposisi atau pada
kondisi yang sangat reduktif di mana tersedia cukup H,S (Van Breemen
dan Buurman, 2002) membentuk Fe**,

FeS, + 7/20,+ HO =Fe** + 250> + 2 H'
Fe* + 1/40,+ 3/2H,0= FeOOH + 2 H*
FeOOH + 2 H * + % CH,0 =Fe** + 7/4 H,0 + ' CO,
FeOOH + 4 H.S + 7H*= 4 Fe?* + 1% 50, + 6 H,0

Jika pirit teroksidasi pada kondisi yang sangat masam {pH<4)
dan suasana yang oksidatif Eh >400 mV, maka dihasilkan jarosite yang
tentunya tersedia cukup unsur pendukung seperti K (Van Breemen,
1976; Zahrai, et.al, 2013). Perubahan pH dan kondisi redoks tanah
dapat menyebabkan jarosit menjadi tidak stabil. Jarosite kemudian dapat
bertransformasi membentuk Fe(OH), dengan adanya bahan organik
yang kemudian mengalami reduksi membentuk Fe*'. Selain itu, jarosit
juga dapat bertranformasi menjadi gutit jika terjadi peningkatan pH
dan kadar SO, yang menurun dan selanjutnya FeOOH dapat kembali
mengalami reduksi dengan adanya bahan organik membentuk Fe?*.

FeS, + 15/4 0, + 5/2H,0 + 1/3 K*= KFe,(S0,)(OH), + 4/3 50,
+3H*

KFe**(50,),(0OH),+ 3H,0= 3 Fe(OH), + K* + 250+ 3H"
Fe(OH), + e + H*=Fe!* + 3H,0
KFe,(SO,) ,(OH),= 3 FeOOH + K* + 2 50+ 3H
FeOOH + 2 H * + % CH,0 =Fe?* + 7/4 H,0 + % CO,

Pirit dapat langsung teroksidasi oleh Fe'* menjadi Fe** pada kondlisi
vang sangat masam (pH <3) di mana pada kondisi tersebut konsentrasi
Fe'* sangat tinggi. Proses ini hanya terjadi pada pH sangat rendah karena
bakteri thiobacillus ferrooxidans hanya hidup pada kisaran pH 2,8-3,5
dan Fe* hanya larut pada pH <3,0 (Kirk, 2004), reaksi oksidasi in
berjalan lebih cepat yang dapat mencapai puluhan bahkan ratusan kali
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lebih cepat dibandingkan oksidasi pirit oleh O, (Van Breemen, 1973;
Ritchie, 1994), Proses oksidasi pirit oleh Fe'* dapat terus-menerus
rerjadi schingga tanah tetap asam dan menjadi semakin asam. Dalam
kondisi ini tentunya tanaman tidak hanya mengalami keracunan Fe,
tetapi juga akan mengalami gejala defisiensi hara dan keracunan unsur
lainnya karena pH tanah yang sangat masam.

Fe5, + 14 Fe™ + BH,0 »15Fe®* 4+ 280" + 16 H*

Secara umum setiap Fe'* yang terbentuk dapat teroksidasi
langsung menjadi Fe*, Proses transformasi Fe!* dan bentuk mineral
vang dihasilkannya tentu sangat tergantung pada kondisi lingkungan.
Demikian pula sifat Fe** yang dihasilkan sangat tergantung banyak hal,
misalnya pH tanah, jika pH tanah >4,0, maka Fe** akan mengalami
hidrolisis yang kemudian membentuk Fe(OH), (mengendap), tetapi
ketika pH <4,0, maka Fe** akan terap dalam bentuk tersebut di larutan
tanzh. Menurut Van Breemen dan Buurman (2002), Fe** dapat hilang
dari larutan tanah melalui beberapa cara, yaitu 1) pengendapan, 2)
terjerap pada permukaan klei atau Fe** oksida, 3) teroksidasi menjadi
Fe*", dan 4) terbawa bersama air drainase.

D. Besi dalam Tanaman Padi

1. Transportasi Besi dalam Tanaman Padi

Tanaman padi menyerap besi dalam bentuk Fe?*, Setelah masuk dalam
korteks akar, Fe** dapat mencapai xilem lewat jalur simplas melalui
pita Casparian. Sebagian besar Fe?* yang diserap dapat mencapai xilem
secara langsung melalui apoplas atau setelah melukai akar padi akibat
pencabutan dan pindah tanam bibit. Di dalam xilem transportasi Fe'*
mengikuti aliran transpirasi (Audebert, 2006a).

Di dalam sel, Fe dapat mengatalisis sintesis komponen-komponen
dengan dasar oksigen aktif (Reactive Oxygen Species/ROS), seperti
superoksida, radikal hidroksil, dan H,0, (Marschner, 1995), Kadar Fet*
tinggi dalam jaringan tanaman menyebabkan peningkatan produksi
radikal oksigen beracun (ROS) yang dapat merusak sel tanaman.
Reaksi ini dipercepat apabila besi terlibat dalam reaktan radikal perferil
(Halliwell dan Gutteridge, 1984), atau bergabung dengan asam lemak
membentuk asam lemak peroksi (Peterson, 1991).
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Reactive Oxygen Species (ROS) bertanggung jawab atas kerusakan
yang dischabkan oleh Fe (Thongbai dan Goodman, 2000) yang merusak
secara tak-balik membran lemak (Thompson dan Legge, 1987), protein
(Chevrier, et.al,, 1988), asam nukleat (Elstner, 1982), dan memengaruhi
membran muatan listrik (Viadimirov, 1980). Pada saat yang sama
aktivitas fenol-oksidase meningkat dan memacu akumulasi polifenol
oksida (Yamauchi dan Peng, 1993; Doberman dan Fairhurst, 2000},
Selanjutnya ROS mengoksidasi klorofil sehingga kadar klorofil dalam
sel berkurang (Monteiro dan Winterbourn, 1988).

Kadar Fe dalam daun padi sebanyak 100-200 mg/kg dianggap
normal, sedangkan >300 mg/kg Fe akan meracuni tanaman (Tanaka
dan Yoshida, 1972}, Pada daun hijau, sekitar 80% Fe diakumulasi dalam
kloroplas (Bienfait, 1985; Marschner, 1995). Besi disimpan dalam sel
tanaman pada stroma plastid sebagai fitoferritin yang dapat menyimpan
sampai 5.000 atom Fe'* dalam bentuk kristal (Seckbach, 1982).
Fitoferritin juga ditempatkan pada xilem dan floem (Smith, 1984).

2. Peranan Besi pada Tanaman Padi

Besi banyak terlibat dalam metabolisme tanaman. Sebagai komponen
dari enzim dan protein, Fe berperan penting dalam proses biologi
dasar seperti fotosintesis, sintesis klorofil, respirasi, fiksasi, dan
pengambilan N (Kim dan Rees, 1992), dan sintesis DNA melalui tindak
ribonukleotida reduktase (Reichard, 1993).

Besi merupakan komponen dari dua kelompok protein, yaitu
protein heme dan protein Fe-S. Protein heme mengandung suatu
karakteristik kompleks porfirin-besi heme bertindak sebagai kelompok
prostetik sitokrom, yaitu sebagai akseptor-donor elektron pada reaksi
respirasi. Protein heme lainnya termasuk katalase, peroksidase, dan
leghemoglobin. Katalase mengatalisis konversi hidrogen peroksida
menjadi air dan O,, sementara peroksidase mengatalisis konversi
hidrogen peroksida menjadi air. Katalase memiliki peran utama pada
reaksi fororespirasi dalam lintasan glikolat, dan terlibar dalam proteksi
kloroplas dari radikal bebas selama reaksi pemisahan air dari fotosintesis
(Barker dan Pilbeam, 2007).

Struktur Fe berperan dalam kelompok prostetik sistem enzim
seperti sitokrom oksidase, katalase, dan peroksidase. Besi memainkan
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peran dalam struktur porfirin klorofil, sehingga merupakan komponen
utama kloroplas. Enzim-enzim ini merupakan komponen utama
klnmplas dan mitokondria (Marschner, 1995; Mengel dan Kirby,
1987). Sitokrom bertindak scbagai transport elektron dan keterlibatan
sitokrom oksidase pada rahap akhir rantai respirasi. Besi berinteraksi
dengan protein non-heme (ferredoksin, superoksida dismutase), dan
aktif dalam sintesis proteat. Pada membran tilakoid sckitar 20 atom
besi secara langsung aktif dalam transportasi elektron PSIl dan PSI
(Audebert, 2006a).

Fungsi Fe dalam protein Fe-S yaitu dalam reaksi fotosintesis.
Ferredoksin dan hasil akhir fotosistem 1 memiliki potensial redoks
negatif yang memungkinkannya mentransfer elektron ke sejumlah
akseptor (Barker dan Pilbeam, 2007). Besi juga aktif sebagai kofaktor
beberapa enzim untuk sintesis hormon seperti etilin, lipoksigenase,
1-asam aminosiklopropan-1-karboksil oksidase (Siedow, 1991)
atau asam absisat ABA. Reaktivitas Fe dengan oksigen tereduksi
menghasilkan unsur radikal yang dapat menyebabkan hilangnya
keutuhan dan mematikan sel (Audebert, 2006b).

Besi merupakan komponen utama dari sistem redoks tanaman. Oleh
karena sifar fisiko-kimianya, terutama daya gabungnya mengaktifkan
tempat metalo-protein, Fe bertindak sebagai kofaktor dalam reaksi
redoks yang diperlukan untuk menghasilkan dan menggunakan oksigen
(Audebert, 2006b). Potensial redoks pasangan Fe(Ill)/Fe(ll) secara
normal 770 mV, dapat bervariasi pada potensial redoks transport
elektron respirasi dan fotosintesis (-340 sampai +810 mV) (Barker
dan Pilbeam, 2007).

3. Keracunan Besi pada Tanaman Padi

Keracunan besi merupakan penyakit hara yang berhubungan dengan
kelebihan konsentrasi Fe?* dalam larutan tanah. Berat tidaknya
keracunan berhubungan dengan faktor tanah, seperti kandungan dan
mineralogi lempung, jumlah Fe- , pH, dan cekaman hara. Faktor-faktor
yang memengaruhi keracunan pada satu varietas adalah (Tadano dan
Yoshida, 1978) (a) umur tanaman, di mana ketahanan keracunan lebih
lemah pada fase pertumbuhan awal dibanding fase pertumbuhan lanjut;
(b} status hara tanaman, defisiensi K, Ca, Mg, P dan Mn memperlemah
daya eksklusi dan retensi akar yang mengakibatkan tanaman lebih
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rentan keracunan besi; (¢) kondisi media tumbuh, konsentrasi Fe tinggi
pada media tumbuh menyebabkan keracunan, karena Fe lehih banyak
mencapai akar dan daya cksklusi dan retensi akar terganggu (Tadano,
1976). pH rendah (pH<4) dapat menurunkan aktivitas fisiologi
ranaman dan memperlemah fungsi akar untuk mencegah konsentrasi
Fe tinggi dalam larutan tanah (Tadano dan Tanaka, 1970),

a. Penyebab Keracunan Besi

Keracunan besi berhubungan dengan kelebihan Fe?* dalam tanah,
drainase jelek, Eh menurun (Ottow, et.al, 1982; Ponnamperuma,
1994), defisiensi P, Zn, dan keracunan H,5 (Kirk, 2004), dan oksigen
tanah kurang (Ponnamperuma, et.al,, 1967). Pada fase pertumbuhan
lanjut, penyerapan Fe tinggi akibat meningkatnya permeabelitas
akar dan tingginya reduksi Fe oleh mikroba di rizhosfer. Suplai Ca
yang rendah meningkatkan permeabelitas akar (Bangerth, 1979).
Penyebab utama keracunan besi adalah konsentrasi Fe?* tinggi dalam
larutan tanzh karena kondisi reduksi (Ponnamperuma, 1977b, Van
Breemen dan Moormann, 1978), status hara tanaman rendah dan tidak
seimbang (Benckiser, et.al., 1982; Yamauchi ,1989), daya oksidasi akar
jelek karena akumulasi bahan penghambat respirasi (H.S, FeS, asam
organik), dan daya eksklusi Fe** lemah karena defisiensi F, Ca, Mg, atau
K, dan pemberian bahan organik yang tidak mudah terdekomposisi
(Dobermann dan Fairhurst, 2000; Fairhurst, et.al., 2002).

Defisiensi K, Ca, Mg, P dan Mn meningkatkan penyerapan Fe.
Hara K dan P rendah akan menurunkan daya oksidasi akar. Defisiensi
N ridak mengakibatkan penyerapan Fe tinggi bahkan kadar N tinggi
dapat memacu penyerapan Fe (Trolldenier, 1977).

Keracunan besi menyebabkan presipitasi dan pengendapan
senyawa Fe'* (Yamauchi, 1989; Peng dan Yamauchi, 1993). Lokasi
presipitasi merupakan tempat kritis untuk keracunan jaringan {Bienfair,
1989; Talbot dan Etherington, 1987). Jika pengambilan Fe** lambar,
maka dinding sel dan polisakarida memiliki kapasitas cukup untuk
mengeksklusi Fe?* dari simplas (Cumming dan Taylor, 1990). Oksidasi
Fe2* dalam apoplas dapat menyebabkan bronzing, akan tetapi kerusakan
intersel dapat dihindari karena radikal bebas yang ada tidak cukup
memasuki sel (Bienfait, 1989),
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b. Fase Pertumbuhan Terjadinya Keracunan Besi

Gejala bronzing pada tanaman padi dapat terjadi pada fase pertumbuhan
bibit, fase vegetatif (pembentukan anakan awal dan maksimum),
dan fase reproduktif (bunting dan keluarnya malai) (Abu, et.al.,
1989}, Perkembangan intensif terjadi pada fase pembentukan anakan
maksimum dan inisiasi malai atau primerdia, oleh karena itu gejala
bronzing sebaiknya diamati pada fase tersebut (Van Breemen dan
Moormann, 1978; Doberman dan Fairhurts, 2000) yang merupakan fase
fisiologis terbaik untuk analisis jaringan tanaman padi dan konsentrasi
hara mikro maksimum (Gunawardena, et.al, 1982).

Tahapan keracunan besi pada tanaman padi terdiri atas dua fase,
vaitu (1) fase 7 hari setelah penggenangan (cekaman pindah bibit).
Akar belum mampu mengoksidasi Fe?* karena mekanisme eksklusinya
belum berfungsi sehingga Fe** banyak diserap tanaman; (2} fase antara
primordia dan berbunga karena tidak efektifnya mekanisme akar
mengeksklusi Fe?* akibat semakin permeabelitasnya akar tanaman

(Orrow, er.al., 1989).

c. Konsenirasi Besi Kritik Keracunan Besi

Batas kritik keracunan besi pada daun muda tanaman padi adalah
>300-500 mg/kg pada fase pembentukan anakan sampai inisiasi
malai, sedangkan batas optimumnya 100-150 mg/kg Fe. Kandungan
Fe dalam tanaman yang keracunan tinggi (300-2.000 mg/kg Fe}, tetapi
kandungan Fe kritik tergantung pada umur tanaman dan status hara
tanaman (Dobermann dan Fairhurst, 2000; Sahrawat, 2000).

Batas kritik lebih rendah pada tanah dengan kandungan hara tidak
seimbang (Dobermann dan Fairhurst, 2000; Fairhurst, et.al, 2002).
Yoshida, et.al. (1971), Tanaka dan Yoshida (1970), dan Neue (1994)
menyatakan batas kritik keracunan pada jaringan tanaman padi adalah
300 mg/kg Fe pada fase pembentukan anakan maksimum, tetapi kadar
Fe kritik daun antarvarietas dapat berbeda-beda (Foy, 1983). Konsentrasi
keracunan kritik yang menyebabkan kehilangan hasil sekitar 500 mg
Fe/kg berat kering daun (Marschner, 1995; Mengel dan Kirkby, 1987),

Konsentrasi Fe kritik pada media tumbuh yang menghambat
pertumbuhan padi dilaporkan beragam. Konsentrasi 50 mp/kg Fe
dapat meracuni padi (Tadano, 1974), tetapi pada 500 mg/kg atau 1.000
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mg/kg Fe (Tadano dan Tanaka, 1970) tidak memengaruhi tanaman
Ponnamperuma (1977a) dan Yoshida (1981) melaporkan bahwa
konsentrasi Fe dalam tanah 300-1.500 mg/kg merupakan media tumbubh
vang menyebabkan keracunan besi.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan aras beracun adalah
pertumbuhan tanaman, tingkat bronzing, dan kandungan Fe tanaman.
Gejala bronzing muncul pada konsentrasi 30-80 mg/kg Fe dalam
percabaan pot (Ponnamperuma, 1958}, 100-500 mg/kg ' dalam larutan
kultur (Tanaka, et.al., 1966), dan 300-400 mg/kg Fe dalam tanah yang
cukup hara (IRRI, 1972). Konsentrasi Fe ini berbeda-beda dengan pH
larutan tanah, yaitu 100 mg/kg Fe pada pH 3,7 (Tanaka, et.al, 1966)
dan 300 mg/kg Fe atau lebih pada pH 5,0 (Sahrawat, et.al,, 1996) dan
vang mengandung sedikit K, P Ca, dan Mg (Dobermann dan Fairhurst,
2000). Tanaman yang keracunan Fe memiliki kadar K daun rendah (<
1%), dan nisbah K: Fe<17-18:1 pada jerami dan <1,5:1 pada akar
(Dobermann dan Fairhurst, 2000).

Kisaran yang lebar ini karena perbedaan kriteria yang digunakan,
varietas, bentuk Fe yang diberikan, konsentrasi bahan terlarut lain,
status hara tanaman, kerentanan tanaman pada fase pertumbuhan
yang berbeda, dan faktor-faktor lingkungan seperti suhu dan radiasi
matahari (Van Breemen dan Moormann, 1978), serta perbedaan daya
oksidasi akar dan status fisiologi (Ikehashi dan Ponnamperuma, 1978;
Dobermann dan Fairhurst, 2000).

Kadar Fe tanaman dari suatu varietas berkorelasi dengan tingkat
bronzing, tetapi kadar Fe dari varietas yang berbeda dapat beragam dari
110-1.100 mg/kg (Jayawardena, et.al, 1977; Ismunadji dan Von Uexkull,
1977). Kandungan Fe pada daun yang bronzing tiga sampai enam kali
daun sehat. Kandungan Fe pada daun sehat sekitar 0,05%, sedangkan
pada daun yang bronzing 0,1%-0,15% atau lebih. Tanaman schat dapat
mengandung >0,1%-0,15 % Fe (Tanaka dan Yoshida, 1970, sehingga
sulit menentukan kadar Fe kritik yang bisa diterapkan secara umum
dalam jaringan tanaman. Perbandingan kadar Fe daun yang keracunan
dengan daun yang sehat pada lahan pertanaman yang sama mungkin
dapat digunakan (Van Breemen dan Moormann, 1978),
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d. Gejala Keracunan Besi

Gejala keracunan besi ini secara visual berhubungan dengan akumulasi
polifenol teroksidasi yang disebut ‘bronzing’ (Yamanouchi dan Yoshida,
1981). Produksi polifenal teroksidasi tinggi akibat meningkatnya
aktivitas polifenol oksidase schingga daun bronzing (Virmani, 1977;
Dobermann dan Fairhurst, 2000). Gejala dapat beragam tergantung
varietas dan ketidakseimbangan yang berhubungan dengannya
(Virmani, 1977; Sahrawat, 2005). Oleh karena mobilitas Fe rendah
dalam tanaman, gejala ini mulai dengan bintik-bintik kemerahan sampai
cokelat muda pada ujung daun lebih tua,

Bintik-bintik ini menyebar ke seluruh daun, ujung daun kuning
fingga sampai cokelat lalu mengering dari bagian atas daun. Bintik-bintik
bergabung pada tulang daun, daun berwarna cokelat-jingga dan mati
atau sempit, tetapi masih hijau. Pada keracunan berat, daun cokelat-
ungu, pertumbuhan terhenti, dan pembentukan anakan terhambat.
Gejala ini terutama berkembang pada daun lebih tua dengan laju
transpirasi tinggi (Yamanouchi dan Yoshida, 1981). Pada organ akar,
akar menjadi kasar, jarang, jelek, rusak, dan mati (Doberman dan
Fairhurst, 2000; Fairhurst, et.al., 2002).

Gejala keracunan besi berkorelasi negatif dengan hasil padi,
semakin berat keracunan semakin turun hasil (Audebert dan
Sahrawar, 2000). Dampak keracunan ini beragam dengan musim dan
rahun pertanaman karena perbedaan transpirasi dan translokasi Fe
dalam tanaman (Sahrawat dan Diatta, 1995). Keracunan pada fase
vegetatif awal (bibir) sangat memengaruhi pertumbuhan tanaman
dan mengakibatkan penurunan hasil (Abifarin, 1988). Varietas padi
beragam ketahanannya terhadap keracunan besi, karena perbedaan
eksklusi Fe di daerah perakaran, pengurangan translokasi Fe, ketahanan
Fe tinggi dalam jaringan tanaman, atau kombinasi dari faktor-faktor
ini (Jayawardena, et.al,, 1977). Penilaian skor keracunan besi pada
tanaman padi berdasarkan gejala yang muncul dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem evaluasi baku untuk padi. Evaluasi tersebut
berdasarkan gejala pada daun dan kemampuan tanaman membentuk
anakan (IRRI, 1996).
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E. Penutup

Lahan rawa pasang surut sulfat masam tersedia cukup luas dan
berpotensi untuk ditanami padi yang toleran keracunan besi. Lahan
ini kaya dengan besi terlarut yang bersumber dari adanya lapisan pirit.
Kelarutan Fe di lahan ini dapat mencapai ribuan mg/L dalam larutan
tanah. Konsentrasi Fe sebesar 300-400 mg/kg dapat meracuni tanaman
padi.

Besi di dalam tanah sulfat masam dapat berasal dari pelapukan
atau transformasi mineral primer atau sekunder ataupun berasal dari
dekomposisi bahan organik. Tanah sulfat masam di lahan pasang surut
sering mengalami fluktuasi redoks. Besi adalah logam yang paling
banyak terlibat dalam sebuah reaksi redoks di tanah. Kondisi hidrologis
Jahan memiliki keterkairan yang sangat kuat terhadap kondisi redoks
dan pH tanah. Tanah yang aerob bersifat oksidasitif sehingga sebagian
besar besi berada dalam bentuk Fe**, sebaliknya jika tanah dalam kondisi
anaerob atau tergenang, maka Fe’* akan tereduksi menjadi Fe**. Pola
kelarutan besi di tanah sulfat masam sepanjang tahun secara alamiah
lebih dipengaruhi oleh kelengasan tanah secara luas atau kondisi
hidrologis lahan, konsentrasi Fe** akan meningkat mulai sekitar bulan
ke-2 memasuki musim penghujan dan mencapai puncaknya pada
pertengahan musim hujan.

Tanaman padi menyerap besi dalam bentuk Fe?*, setelah masuk
dalam korteks akar Fe** dapat mencapai xilem lewat jalur simplas
melalui pita Casparian. Keracunan besi merupakan penyakit hara yang
berhubungan dengan kelebihan konsentrasi Fe?* dalam larutan tanah.
Faktor-faktor yang memengaruhi keracunan pada satu varietas adalah
{a) umur tanaman, (b) status hara tanaman, defisiensi K, Ca, Mg, E
dan Mn memperlemah daya eksklusi dan retensi akar, (c) kondisi media
tumbuh, terutama pH rendah (pH<4). Gejala bronzing dapat terjadi pada
fase pertumbuhan bibit, fase vegetatif (pembentukan anakan awal dan
maksimumy), dan fase reproduktif (bunting dan keluarnya malai). Batas
kritik keracunan besi pada daun muda padi adalah >300-500 mg/kg
pada fase pembentukan anakan sampai inisiasi malai, sedangkan batas
optimumnya 100-150 mg/kg Fe. Gejala keracunan besi secara visual
berhubungan dengan akumulasi polifenol teroksidasi yang disebut
“bronzing” atau "yellowing”. Produksi pelifenol teroksidasi tinggi akibat
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meningkatnya aktivitas polifenol oksidase schingga daun bronzing, Gejala
keracunan besi berkorelasi negatif dengan hasil padi, semakin berat
keracunan Fe semakin turun hasil padi,
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A. Ringkasan

Tantangan pada masa akan datang adalah penyediaan pangan yang cukup
dan berkesinambungan bagi seluruh bangsa Indonesia. Pangan utama
bangsa Indonesia adalah beras, yaitu sebagai sumber utama karbohidrat,
dan ini akan terus meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk.
Oleh karena itu, untuk memenuhi permintaan pangan utama, perlu
dicarikan sumber karbohidrat alternatif pengganti beras. Ada enam
jenis komoditas pangan yang dikembangkan sebagai sumber karbohidrat
non-beras yang potensial, salah satunya adalah ubi kayu. Ubi kayu
sudah dibudidayakan secara turun-temurun oleh sebagian besar petani,
bahkan ada yang menjadikan ubi kayu sebagai pangan utama, pengganti
beras pada masa paceklik dan zaman penjajahan. Umumnya ubi kayu
ditanam di lahan kering/tegalan, produkrivitas rata-rata nasional ubi
kayu sekitar 21,55 ton per hektare, dan di dunia produktivitas ubi kayu
Indonesia termasuk urutan ke sembilan, Semakin menyempitnya lahan
pertanian subur akibat terkonversi dan beralih fungsi, maka lahan
rawa pasang surut menjadi penting dalam pembangunan pertanian. Di
kawasan lahan rawa pasang surut, ubi kayu sudah ditanam oleh warga
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transmigrasi dan hasil panen digunakan sebagai tanaman penyangga
pangan keluarga ketika panen tanaman utama (padi) belum berhasil
dan menjadi salah satu sumber pendapatan (cash flow) bagi petani untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Peluang dan prospek pengembangan
ubi kayu di lahan rawa pasang surut sangat besar dan sangat mungkin
dilakukan. Hasil penelitian produktivitas ubi kayu di lahan rawa pasang
surut mencapai 25-38 ton/ha umbi basah, Berdasarkan potensi lahan
rawa pasang surut yang tersedia, sekitar 2,57 juta ha lahan sulfat masam
dijumpai pada lahan dengan tipe luapan C dan D, dan merupakan lahan
tegalan. Inovasi teknologi budi daya tanaman ubi kayu di lahan rawa
pasang surut sulfat masam sudah tersedia dan siap diimplementasikan
dalam skala luas untuk mendukung usaha peningkatan produksi ubi
kayu nasional. Suksesnya pengembangan tanaman ubi kayu di lahan
rawa pasang surut sulfat masam, perlu didukung dengan kebijakan oleh
pemerintah berupa regulasi yang dapat merangsang pemilik modal dan
menanamkan modalnya untuk mengembangkan tanaman ubi kayu skala
luas. Selain itu, aspek pasar juga perlu diperhatikan sehingga dapat

mendorong bagi petani dan pengembang lainnya.

B. Pendahuluan

Lahan sulfat masam merupakan salah satu tipologi lahan yang dijumpai
di lahan rawa pasang surut, di Indonesia luasnya mencapai 8,77 juta
hekrare (Nursyamsi, et.al., 2014). Lahan sulfat masam memiliki karakter
kimia yang sangat spesifik, yakni ditemukannya lapisan sulfida/pirit
(FeS,) di lapisan tanah 50-100 em dengan kadar >2%, kemasaman
tanah sangat tinggi (pH tanah <4,0) dan secara umum kesuburan alami
tanahnya sangat rendah sehingga produktivitas tanaman juga sangat
rendah (Dent, 1986; Nursyamsi, et.al., 2014; Susilawati, et.al., 2016).
Namun demikian, lahan sulfat masam ini cukup prospektil’ untuk
pengembangan komoditas ubi kayu. Hal ini tecermin dari keragaan
tanaman ubi kayu yang banyak ditanam di kawasan pemukiman

transmigrasi terutama yang baru berkembang karena tanaman ubi kayu
mudah tumbubh.

Di Indonesia, tanaman ubi kayu sudah dibudidayakan secara turun-
temurun oleh sebagian besar masyarakat, dan merupakan salah satu
bahan pangan pengganti beras yang cukup penting dalam menopang
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ketahanan pangan dan sebagai sumber perekonomian suatu wilayah,
hahkan di beberapa daerah digunakan sebagai bahan makanan pokok
(Saleh dan Widodo, 2007; Nuryati, et.al., 2016), Di lahan rawa pasang
surut khususnya pada kawasan pemukiman transmigrasi tanaman ubi
kayvu cukup banyak dibudidayakan petani, digunakan sebagai tanaman
penvangga pangan keluarga ketika panen tanaman utama (padi) belum
berhasil dan menjadi salah satu sumber pendapatan (cash flow) bagi
petani untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Lahan rawa pasang surut Kalimantan berpotensi untuk pengembangan
budi daya ubi kayu, rerutama pada lahan rawa pasang surut dengan tipe
luapan C dan D (Balitkabi, 2017). Selain pada lahan hamparan, umumnya
petani menanam ubi kayu di lahan rawa pasang surut dengan sistem
surjan menggunakan ukuran surjan yang beragam. Produktivitas ubi
kayu sangat beragam tergantung varietas yang ditanam. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilaksanakan pada tipe luapan C dengan tipologi lahan
sulfat masam menggunakan ubi kayu varietas unggul seperti Adira-4,
UJ-5, Kaspro, dan Malang-6 didapat hasil berkisar antara 46,0-55,5
ron/ha umbi basah (Sudaryono, 2017). Hasil ubi kayu tersebut sangat
tinggi dan jauh di atas rata-rata hasil ubi kayu nasional yakni 21,55 ton/
ha (Nuriaty, et.al, 2016). Ini menunjukkan bahwa komoditas ubi kayu
sangat potensial dikembangkan di lahan rawa pasang surut sulfat masam.

Peranan ubi kayu dalam pola konsumsi pangan di Indonesia sangat
besar yakni sebagai pangganti bahan pangan utama (beras), sehingga
menjadi salah satu produk pertanian yang dapat menjaga atau menjadi
salah satu komponen ketahanan pangan nasional. Di sektor ekonomi,
ubi kayu menjadi salah satu bahan baku industri dan pakan ternak.
Ubi kayu juga sebagai komoditas berbagai kegunaan (useful crop), di
mana umbinya adalah komponen hasil yang terpenting (Saleh dan
Widodo, 2007; Suwarto, 2012). Ubi kayu juga dikenal sebagai umbi
yang memiliki banyak khasiat atau manfaat, yakni sebagai antioksidan,
antikanker, antitumor, dan dapat meningkatkan nafsu makan. Ubi
kayu juga mampu menyembuhkan beragam penyakit. Di samping itu,
ubi kayu sebagai bahan baku industri merupakan sumber energi yang
lebih tinggi dibanding padi, jagung, ubi jalar, dan sorgum (Nuryati,
et.al., 2016). Ubi kayu juga dapat digunakan sebagai bahan baku untuk
memproduksi bioethanol mensubstitusi premium. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa bioethanol dapat digunakan sebagai
bahan campuran premium hingga kandungan 20% (Atman, 2011).
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Perkembangan produksi ubi kayu nasional selama 10 tahun (2008
s.d. 2018) relatif stabil meskipun pada periode tahun 2008 s.d. 2016
cenderung tinggi di atas 20 juta ton, dan pada tahun 2016 seterusnya
cenderung menurun yakni kurang dari 20 juta ton (BPS, 2015; BPS,
2019). Pada 3 rahun terakhir (2019, 2020, dan 2021) produksi ubi
kayu masih menurun masing-masing sebesar 16,36, 16,59, dan
16,76 juta ton (Sumbogodjati, 2022). Meskipun demikian, Indonesia
memberikan kontribusi sebesar 4,97% dari total produksi ubi kayu di
dunia dan berada pada urutan ke lima. Produktivitas ubi kayu Indonesia
rata-rata sebesar 21,55 ton per hektare, dan termasuk pada urutan ke
sembilan produktivitas ubi kayu tertinggi dunia di mana pada posisi
urutan pertama adalah Negara India sebesar 39,09 ton per hekeare dan
posisi terendah adalah Negara Thailand sebesar 20,82 ton per hektare.
Pola perkembangan luas panen ubi kayu di Indonesia dari waktu ke
waktu berfluktuasi dan cenderung mengalami penurunan dan hal ini
berpengaruh terhadap produksi ubi kayu nasional (Nuriaty, et.al., 2016;
Suwarto, 2012).

Pembudidayaan ubi kayu di Indonesia dilakukan di seluruh
provinsi, namun secara proporsional kontribusinya terhadap produksi
ubi kayu nasional besarnya berbeda-beda setiap provinsi. Provinsi yang
kontribusinya besar adalah Lampung 33,93%, Jawa Tengah 16,68%,
Jawa Timur 15,71%, Jawa Barat 9,21%, Sumatra Utara 6,10%, Daerah
Istimewa Yogyakarta 3,99%, Nusa Tenggara Timur 3,25%, Sulawesi
Selatan 2,34%, dan provinsi lainnya secara kumulatif 8,79% (Nurvati,
et.al., 2016). Berdasarkan data ini, dapat diartikan bahwa tanaman ubi
kayu sudah menjadi komoditas yang digemari dan dibudidayakan di
seluruh wilayah/provinsi di Indonesia.

Tingkat konsumsi masyarakat terhadap komoditas ubi kayu berubah
seiring dengan perjalanan waktu dan cenderung menurun disebabkan
perubahan pola konsumsi dan meningkatnya kesejahteraan. Berdasaran
dara dapat dijelaskan bahwa secara absolut ringkat konsumsi masyarakat
per kapita terhadap ubi kayu pada tahun 1993 mencapai angka tertinggl,
yaitu sebesar 12,78 kilogram per tahun, dan pada tahun 2020 diprediksi
bahwa tingkat konsumsi akan menurun menjadi 2,15 kilogram per kapita
per tahun. Kondisi seperti ini disebabkan adanya perubahan selera dan
pola konsumsi masyarakat dari jenis makanan tradisional beralih jenis ke
makanan yang lebih mewah seperti jenis Dunkin Donut dan Pizza Hut.
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Selain itu, ubi kayu juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri
non-pangan seperti fammasi, kosmetik, detergen, plastik, kertas, tekstil,
lem, dan industri energi seperti bahan bakar nabati (biodiesel) dan
bioethanol (Sudaryone, 2017).

Tulisan ini bertujuan menghimpun informasi hasil-hasil penelitian
inovasi teknologi budi daya ubi kayu di lahan rawa pasang surut. Data
vang dihimpun, selanjutnya disintesis dan dipublikasi sebagai karya
tulis ilmiah supaya dapat dimanfaatkan oleh para pengguna (stakeholder)
untuk mendukung pengembangan ubi kayu di lahan sulfat masam,

C. Lahan Sulfat Masam
1. Potensi dan Sebaran Lahan Sulfat Masam

L zhan sulfat masam merupakan salah satu tipologi lahan yang dijumpai
di 1zhan rawa pasang surut. Di Indonesia total luas lahan rawa mencapai
34,93 juta hekrare, dibedakan atas rawa pasang surut sekitar 8,35 juta
hekrare, rawa lebak sekitar 14,93 juta hektare, dan rawa gambut sekitar
14,93 juta hektare terdapat pada beberapa pulau besar, yakni Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi, dan Papua (Ritung, et.al., 2015; BBSDLE, 2018;
2020). Dari total luas lahan rawa pasang surut (8,35 juta hektare), sekitar
5,70 juta hektare merupakan tipologi lahan sulfat masam yang tersebar
pada beberapa pulau, masing-masing luasnya, yaitu Kalimantan sekitar
3,45 juta hekare, Sumatra sekitar 1,81 juta hektare, Papua sekitar 2,93
juta hektare, dan Pulau Sulawesi sekitar 0,58 juta hektare (Nursyamsi,
et.al., 2014).

Berdasarkan potensi lahan yang tersedia, sekitar 2,57 juta
hektare lahan sulfat masam yang dijumpai di lahan rawa pasang surut
merupakan lahan tipe luapan C dan D. Lahan tipe luapan C dan D
merupakan kawasan lahan rawa yang hampir sepanjang tahun kecuali
pada musim hujan kondisi lahannya kering (seperti lahan tegalan).
Oleh karena itu, lahan dengan tipe luapan C dan D adalah lahan yang
potensial dan sangat prospekrif, dan merupakan lahan yang sesuai untuk
pengembangan tanaman palawija termasuk salah satu di antaranya ubi
kayu (Cahyana, et.al., 2013; [rawan, 2019).

Di kawasan lahan rawa pasang surut, sudah banyak ubi kayu
(singkong) ditanam dan dikembangkan oleh petani sebagai tanaman
penyangga (untuk konsumsi keluarga) sebelum panen padi khususnya
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di wilayah pemukiman transmigrasi di kawasan lahan rawa pasang surut
(Balitkabi, 2017; Fitriani, ct.al., 2019). Umumnya, tanaman ubi kayu
ditanam di lahan pekarangan dan galangan-galangan sawah, Meskipun
demikian, beberapa warga transmigrasi ada juga yang sudah menanam
ubi kayu pada areal yang relatif luas sehingga hasil panennya dapat
dijadikan sebagai sumber pendapatan,

2. Karakteristik Lahan Sulfat Masam

Lahan sulfat masam dibentuk oleh tanah yang bertekstur liat (clay),
lempung (loam), dan sebagian berpasir (sandy). Lahan sulfat masam
memiliki karakteristik kimia yang sangat spesifik, yakni dijumpainya
lapisan sulfida/pirit (FeS,) di dalam tanah pada kedalaman <50 cm
di bawah permukaan tanah dengan kadar >2%, kemasaman tanah
sangat tinggi (pH tanah <4,0), kahat unsur hara makro dan mikro,
produktivitas lahannya sangat rendah sehingga daya dukung lahan
terhadap tanaman tergolong rendah (Dent, 1986; Subagyo, 2008;
Susilawati, et.al.,, 2016). Karakteristik kimia dan fisik tanah sulfat masam
secara umum dijelaskan dalam Tabel 22.

Tabel 22. Karakteristik Tanah Sulfat Masam di Lahan Rawa Pasang Surut

L Lahan Sulfat Masam
Sifat Fisiko-Kimia Tanah  Potensial

Tipe A Tipe 8 Tipe C Tipe B/C
pH 531 3,93 3,70-3,69 3.46-4,74
C-Organik (%) 455 8,75 7,10-7.50 &,0-697
N-total (%) 0,20 0,58 0,27-0,48 0,12-0.21
P,0, tersedia (ppm) 253 - 0,25-23.55 1,57
EC (uS/am] 561,5 172,9 3010 40,0
Kation dapat
dipertukarkan
s K {cmolfkg) 0,70 0,40 0,32 2,04
»  Na(cmol/kg) 4,65 0,15 0,33 2,76
o Al [emol/kg) 0,60 150 13,25 521
Kejenuhan basah (%) 81 26 L 4,40-28,78
Tekstur (%)
v Liat 56 36 56 54
v Debu 43 b1 43 45
v Pasir 1 - 1 1

Suymber; Susilawat, &t of [2016]
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Kemasaman tanah lahan sulfat masam yang sangat tinggi, di mana
pH tanahnya di bawah 4,0 menjadi faktor pembatas dalam budi daya
ranaman ubi kayu. Ubi kayu menghendaki kondisi tanah yang apak
masam sampai basa, yaitu dengan kemasaman tanah sekitar 4,5-8,0,
idealnya ubi kayu tumbuh baik pada pH tanah 5,8 (Shiddig, et.al., 2014;
Yesaya, ct.al,, 2020). Lahan sulfat masam yang pH tanahnya di bawah
4,0, memerlukan pengelolaan lahan untuk menaikkan pH tanah supaya
dapat digunakan sebagai areal budi daya, Oleh karena itu, pengelolaan
lahan melalui pemberian bahan amelioran menjadi salah satu syarat
untuk meningkatkan pH tanah dan kesuburan tanah supaya dapat
mendukung pertumbuhan tanaman ubi kayu (Maftu'ah dan Susilawati,
2019). Perbaikan karakter kimia tanah lahan sulfat masam menjadi
spiatu syarat dan keharusan untuk meningkatkan daya dukung lahan
rerhadap tanaman supaya tanaman ubi kayu dapat tumbuh baik dan
menghasilkan umbi yang maksimal.

3. Kesesuaian Lahan Sulfat Masam untuk Ubi Kayu

Tanah yang paling cocok untuk budi daya tanaman ubi kayu adalah
ranah yang memiliki struktur remah, gembur, tidak terlalu liat dan
tidak terlalu poros serta kaya akan bahan organik dan tanah yang
subur. Tanah dengan struktur remah/gembur mempunyai tata udara
(aerasi) yang baik, dapat mendorong pertumbuhan perakaran tanaman,
longgarnya tanah menyebabkan unsur-unsur hara akan lebih mudah
rersedia bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman ubi kayu yang lebih
baik dan maksimal memerlukan kondisi tanah yang memiliki dan kaya
dengan behan organik termasuk kaya dengan unsur hara makro maupun
mikro. Tanah dengan struktur yang gembur merupakan salah satu syarat
vang diperlukan oleh ubi kayu karena hasil ubi kayu diperoleh dalam
bentuk umbi (Irawan, 2019). Tanah yang keras dan padat/kompak akan
menghambat perkembangan umbi ubi kayu dan akan mengganggu
pelaksanaan panen sebab umbi ubi kayu dapat terlepas dari batangnya
tertinggal di dalam tanah (Wahyudi, 2019).

Lahan sulfat masam adalah jenis tanah yang dibentuk oleh liat,
lempung dan sebagian mengandung pasir. Jadi, pada umumnya tanah
sulfat masam secara fisik memiliki struktur tanah yang kompak dan
padat, dan secara kimia juga memiliki karakter yang kurang mendukung
bagi perkembangan tanaman sehingga lahan sulfar masam ini termasuk
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dalam kategori lahan bermasalah (Iahan suboptimal), Secara umum
pada lahan sulfat magam ditemukan beberapa faktor pembatas produksi
untuk pembangunan pertanian (Noot, et.al,, 2014), Sesuai dengan kelas
kesezuaian lahan, maka lahan sulfat masam termasuk dalam kelas sesuai
bersvarat (S3), untuk tanaman ubi kayu lahan sulfat masam termasuk
dalam kelas sesuai marginal (Apala, et.al, 2015). Oleh karena itu,
pemanfaatan lahan sulfat masam untuk pertanian memerlukan input
vang banyak scperti bahan amelioran dan pupuk untuk memperbaiki
sifat kimia dan kesuburan tanahnya,

Berdasarkan karakteristik lahan sulfat masam, maka lahan sulfat
masam ini dapat dikatakan kurang sesuai untuk pengembangan tanaman
ubi kayu. Meskipun demikian, dengan pengelolaan lahan melalui
pemberian bahan amelioran dan pemupukan, tanaman ubi kayu dapat
tumbuh dan berkembang baik serta dapat memberikan hasil yang
cukup memuaskan sesuai dengan potensi hasilnya (Balitkabi, 2017).
Untuk pengembangan tanaman ubi kayu di lahan sulfar masam, inovasi
teknologi sudah tersedia dan siap untuk diimplementasikan dalam
skala luas. Meskipun inovasi teknologinya sudah siap, pengembangan
tanaman ubi kayu ini memerlukan dukungan dari aspek sosial
ekonominya

D. Teknologi Inovatif Budi Daya Ubi Kayu

1. Pemilihan Bibit dan Varietas Unggul

Salah satu proses/langkah yang harus dilakukan dan merupakan tahapan
kegiatan dalam budi daya ubi kayu adalah pemilihan bibit dan varietas
unggul. Mengapa bibit ubi kayu harus dipilih dan harus bibit unggul?
Hal ini disebabkan bibit merupakan bahan tanam yang menentukan
pertumbuhan dan hasil sehingga untuk memperoleh hasil yang tingai
diperlukan bibit yang berkualitas dan unggul, artinya memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi tanah dan memiliki potensi hasil
yang tinggi serta memiliki keunggulan dibandingkan dengan varieras
lainnya (Sundari, 2010). Bibit ubi kayu yang akan ditanam adalah bagian
batangnya, dipilih bagian yang sudah cukup tua, ditanam dalam bentuk
stek batang berdiameter sekitar 2,5 cm dan panjangnya sekitar 15-25
cm, idealnya sekitar 20-25 ¢m seperti dalam Gambar 9 (Balitbangtan,

2011).
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Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan bibit
ubi kayu yang harus dimiliki keunggulan agronomis, antara lain: (a)
potensi hasil tinggi; (b) kadar pati tinggi; (c) toleran terhadap keasaman
tanah dan tahan kekeringan; (d) umur panen fleksibel (tidak terlalu
panjang/lama); dan (e) fleksibel dalam usaha tani. Selain itu, dalam
pemilihan bibit ubi kayu, hal yang sangat perlu diperhatikan adalah
bibit harus berasal dari tanaman induk yang berumur 10-12 bulan dan
cukup tua, tanaman ubi kayu harus tumbuh normal dan sehat, batang
ubi kayu yang akan digunakan menjadi bibit sudah berkayu dan memiliki

diameter kurang lebih 2,5 cm, bentuk batangnya lurus, dan sebaiknya
(Balitkabi, 2017).

Gambar 9. Stek Batang Ubi Kayu yang Dipersiapkan untuk Bibit
(Bahan Tanam)
Sugmber: hitps: | fwww tokopediacom sryestare 18/ bibit-pabon-singhong

Varietas ubi kayu yang umum digunakan dan banyak ditanam cleh
petani adalah varietas Adira 1, 2, dan 4, U] 3dan 5, Malang 1, 2, 4, dan 6,
Darul Hidayah dan Litbang UK 2 (Muhammad, 2020). Hasil penelitian
pengujian adaprasi beberapa klon unggul ubi kayu di lahan sulfat masam
yang dilaksanakan di Desa Simpang Jaya, Desa Kolam Makmur, dan
Desa Sidomulyo, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan pada
tahun 2015-2016, dilaporkan bahwa beberapa varietas/klon tanaman
ubi kayu cukup adaptif dan prospektif untuk dikembangkan. Adapun
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hasil umbi beberapa klon/varietas ubi kayn yang diperoleh melalui
penelitian tersebut disajikan dalam Tabel 23,

Tabel 23. Hasil Umbi Beberapa Varietas Ubl Kayu yang Ditanam pada Musim
Kemarau di Lahan Sulfat Masam di Kabupaten Barito Kuala,
Kalimantan Selatan

Klon/Varietas Desa Simpang Jaya Desa Sidomulyo Desa Kalam Makm_ur
Masil [t/  Kadar  Hasil(t/ Kadar  Hasil[t) KadarPati

ha)  Pati (%) ha) Pati {%) hal %)
Mentega . . 30,17 18,87 35,16 1587
Kristal L1 1813 1 ¢H 17,13 24,74 15,73

CMM 20458-6 667 1810 31,01 1854 .

Ketan Jabung 32,42 1794 3343 1848 :

Gajah . . WM 1667 3384 15,09
tumber; Data deolzh darl Balitkaki (2017}, twnds - : Hdak ada daia

2. Penyiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Areal untuk pertanaman ubi kayu dapat dilakukan di lahan bukaan
baru yang sebelumnya merupakan semak belukar dan lahan bekas
pertanaman ubi kayu atau jenis tanaman palawija lainnya. Oleh karena
itu, sebelum lahan tersebut digunakan untuk budi daya ubi kayu terlebih
dahulu dipersiapkan sedemikian rupa yang meliputi tahap pekerjaan,
yaitu pembersihan lahan agar lahan bersih dari gulma maupun tanaman
sebelumnya, kemudian dilakukan pengolahan tanah (Irawan, 2019),
Pengolahan tanah yang pertama bisa dilakukan menggunakan bajak
atau luku yang tujuannya untuk membongkar dan membalik tanah,
kemudian dilakukan pengolahan tanah kedua, tujuannya untuk
menghancurkan bongkahan tanah dan menggemburkan tanah sehingga
mudah ditanami ubi kayu. Namun, sebelumnya dilakukan pemberian
bahan amelioran berupa kapur atau pupuk kandang. Pemberian kapur
dan pupuk kandang bertujuan untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik
tanah yang dilakukan setelah pengolahan tanah pertama sehingga pada
saat olah tanah kedua kapur dan pupuk kandang dapat tercampur secara
merata dan memberikan pengaruh yang baik.

Lahan sulfat masam jenis tanah yang dibentuk oleh liat, lempung
sedikit pasir, maka umumnya struktur tanahnya padat dan kompak
(keras) bahkan pada musim kemarau tanahnya bisa mengalami pecah-
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pecah (eracking) (Gambar 100, Oleh karena itu, lahan sulfat masam
apabila dimanfaatkan untuk areal pertanaman ubi kayu sebaiknya
ranahnya diolah terlebih dahulu agar menjadi gembur. Tanah yang
pembur memudahkan menancapkan bibit ubi kayu ke dalam tanah,
selain itw, pengolahan tanah dapat menciptakan aerasi tanah yang haik
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik,

L, <% - TRt A e
; ' ; o T
ﬂ f“",w e f‘pﬁ

. a. o

I I'| .J-#. g Ili.l. E’l'—’
L J =N

|1..
P B
S 'l._! ey
s

: I R e M S et
R R

Gambar 10. Kondisi Tanah Lahan Sulfat Masam Ketika Mengalami Kekeringan
Sumber: Dokumentasi penulis (0195

Tanaman ubi kayu menghendaki kondisi tanah yang gembur supaya
rumbuh dan berkembang baik, terutama untuk pertumbuhan dan
perkembangan umbinya yang berada di dalam tanah. Oleh karena itu,
pengolahan tanah merupakan hal yang penting dan menjadi kegiatan
paling awal dilakukan pada budi daya ubi kayu. Tanah yang diolah
dengan sempumna, kondisi tanahnya akan gembur apalagi ditambahkan
pupuk kandang, bibit ubi kayu akan mudah ditanam (ditancapkan), ubi
kayu tumbuh cepat dan pertumbuhannya akan subur serta pembentukan
umbi juga akan berlangsung lebih baik.

Intensitas pengolahan tanah sangat tergantung dengan kondisi
tanah, antara lain: (a) pada tanah yang kondisinya padat dan kompak
(keras) memerlukan pengolahan tanah yang lebih intensif untuk
menghasilkan kondisi tanah yang gembur, yaitu tanah diolah dengan
cara dicangkul/dibajak 1-2 kali kemudian digemburkan dan diratakan;
sedangkan (b) pada tanah yang kondisinya tidak keras dan relatif
gembur, pengolahan tanahnya dapat dilakukan dengan cara dibajak dan
diratakan cukup satu kali (Balitbangtan, 2011). Alat pengolahan tanah
yvang digunakan untuk mengolah tanah tergantung dengan ketersediaan
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alat dan sarana vang tersedia atan setidak-tidaknya dengan cangkul
vang dimiliki oleh petani.

3. Sistem Tanam, Jarak Tanam, dan Populasi
a. Sistem Tanam

Ubi kayu di lahan rawa pasang surut ditanam dengan dua sistem, yaitu
(a} ubi kavu ditanam pada hamparan lahan; dan (b) ubi kayu ditanam
pada lahan bagian surjan. Sistem mana yang digunakan oleh petani
untuk menanam ubi kayu tergantung dengan kondisi lahan (lahan
sudah ditata dengan sistem surjan atau lahan belum ditata), tipe
luapan lahan dan tujuan menanam ubi kayu (untuk konsumsi keluarga
atau untuk tujuan produksi). Pertanaman ubi kayu pada lahan surjan
biasanya populasinya tidak banyak, dan biasanya sebagai tanaman
sela dan hasilnya dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Pertanaman ubi kayu dengan sistem ini banyak ditemukan pada lahan
rawa pasang surut tipe luapan B yang lahannya sudah ditata dengan
sistem surjan. Sementara itu, pertanaman ubi kayu yang ditanam pada
hamparan lahan (skala luas) dan untuk industri banyak dijumpai pada
lahan rawa pasang surut dengan tipe luapan C dan D (Balitkabi, 2017).

b. Jarak dan Populasi Tanam

Jarak tanam erat hubungannya dengan populasi tanaman per satuan
luas areal tanam. Pengaturan jarak tanam tergantung dengan luas areal
tanam, kondisi lahan yang akan ditanami misalnya ubi kayu ditanam
pada hamparan lahan atau pada lahan surjan dan/atau pada pematang
sawah, varietas ubi kayu yang ditanam, ketersediaan jumlah bibit/stek
ubi kayu yang akan ditanam dan kesuburan tanahnya. Artinya masih
diperlukan perencanaan agar bertanam ubi kayu dapat dikerjakan
dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal.

Pengaturan jarak tanam ubi kayu yang ditanam pada lahan sutjan
berbeda dengan jarak tanam yang ditanam pada hamparan lahan. Ubi
kayu yang ditanam di lahan surjan biasanya disesuaikan dengan ukuran
lebar dan panjang surjan serta jenis tanaman utama yang ditanam
pada lahan surjan tersebut, artinya jarak tanam ubi kayu dan jumlah
populasi tanaman ubi kayu bersifat fleksibel. Pengaturan jarak tanam
dan penentuan jumlah populasi tanaman apabila ubi kayu yang ditanam
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pada hamparan lahan akan lebih mudah dan bisa ditetapkan jumlah
populasinya sesuai dengan keinginan petani sehingga jarak tanamnya
juga bisa ditentukan. Pengaturan jarak tanam dan jumlah populasi
tanaman ubi kayu apabila ditanam pada hamparan lahan yang luas
umumnya dapat mengacu kepada jarak tanam berikut ini (Tabel 24),

Jarak tanam yang biasa digunakan untuk pola monokultur yakni
sekitar 80 cm x 120 em (Gambar 11). Penanaman ubi kayu dilakukan
dengan membuat ujung bawah batangnya lebih runcing, kemudian stek
batang (bibit) ditancapkan ke dalam tanah sedalam 5-10 em atau kurang
Iebih 1/3 bagian dari batang (stek bibit ubi kayu) dapat tertimbun oleh
tanah atau masuk ke dalam tanah.
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Gambar 11. Skematis Jarak Tanam Ubi Kayu: Panah Arah Kanan (A) = Jarak
dalam Baris, Panah Arah Bawah (B) = Jarak = Tanam Antarbaris

Tabel 24, Jarak Tanam dan Jumlah Populasi Tanaman Ubi Kayu yang Ditanam
pada Lahan dengan Hamparan yang Luas

Pengaturan Tanam Jarak Tanam {cm) Jumlah Populasi Tanam [ha)
Tanam Normal 100 x BD 12.500
100x75 13333
Tanam Rapat 80 x50 25.000
E0x50 40,000

Sumber: Balitbangran 2001}
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4. Pemeliharaan Tanaman
a. Penyiangan

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh di antara tanaman
pokok dan menjadi kompetitor utama bagi tanaman budi daya dalam
hal penyerapan unsur hara (nutrisi), oleh karena itu gulma perlu
dikendalikan atau dibasmi. Penyiangan gulma dilakukan dengan cara
membersihkan gulma yang tumbuh di areal pertanaman ubi kayu,
dan dilakukan sekaligus pembumbunan tanaman, Dalam satu musim
pertanaman, setidak-tidaknya penyiangan dilakukan minimal dua kali,
vaitu pada umur 30-40 dan 60-70 hari setelah tanam (HST).

Alat yang digunakan untuk menyiang gulma dapat berupa cangkul,
kored atau parang, sambil menggemburkan tanah. Penyiangan gulma
harus dilakukan secara hati-hati, jangan sampai alat penyiang yang
digunakan melukai atau merusak tanaman ubi kayu terutama akar calon
umbi. Pengendalian gulma di areal pertanaman ubi kayu dapat juga
dilakukan dengan cara kimia menggunakan herbisida, cara ini cukup
praktis, lebih efektif dan lebih efisien. Pengendalian gulma dengan cara
kimia, penggemburan tanah harus dilakukan tersendiri.

b. Pembumbunan Tanaman

Pembumbunan tanaman ubi kayu bertujuan untuk menggemburkan
tanah di sekitar perakaran agar umbi terbentuk dengan sempurna,
supaya tanaman kuat dan berdiri kokoh dan tegak. Cara pembumbunan
dilakukan dengan cara menggemburkan tanah di sekitar tanaman ubi
kayu, kemudian tanah dibuat seperti guludan. Guludan yang gembur
mendorong pertumbuhan tanaman dan perkembangan akar tanaman ubi
kayu. Waktu pembumbunan dapat dilakukan bersamaan dengan waktu
penyiangan gulma sehingga menghemat biaya. Sama halnya dengan
penyiangan, pembumbunan penting dilakukan terutama agar umbi
yang terbentuk dalam tanah menjadi besar-besar. Jadi, pembumbunan
ini memberikan keleluasaan pada akar ranaman supaya dapat tumbuh
dan berkembang membentuk umbi dengan baik.

¢. Pemupukan

Untuk mencapai hasil yang tinggi perlu diberikan pupuk organik
(pupuk kandang, kompos, dan pupuk hijau) dan pupuk anorganik
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(urea, TSR KC1). Pupuk organik sebaiknya diberikan bersamaan dengan
pengolahan tanah. Dosis pupuk organik yang baik untuk 1 hektare
tanaman ubi kayu minimal sebanyak 6 ton. Tujuan utama pemberian
pupuk organik ini adalah untuk memperbaiki struktur tanah.

Pupuk anorganik diberikan tergantung tingkat kesuburan tanah.
Pada umumnya dosis pupuk anjuran untuk tanaman ubi kayu adalah
urea dengan dosis 133-200 kg/ha, SP-36 dengan dosis 60-100 kg/ ha,
dan KCl dengan dosis 120-200 kg/ha. Berdasarkan hasil penelitian
vang dilaksanakan di Desa Simpang Jaya dan Sidomulyo, Kecamatan
\Wanaraya, Kabupaten Barito Kuala yang merupakan lahan rawa
pasang surut dengan tipologi lahan sulfat masam tipe luapan C, dapat
direkomendasikan pemberian pupuk 200 kg Urea/ha, 100 kg SP-36/ha
dan 100 kg KCl/ha ditambah 300 kg dolomit/ha dan dapat ditambahkan
PPC dan ZPT (Sudaryono, 2017).

d. Pemangkasan Tanaman (Purining)

Pemangkasan (purining) merupakan langkah pembuangan beberapa
hagian pada tanaman seperti cabang dan ranting untuk mendapatkan
bentuk tertentu sehingga dapat mencapai efisiensi yang tinggi
agar cahaya matahari mampu menyinari tanaman, mempermudah
mendeteksi hama penyakit, menghasilkan umbi yang banyak dan besar
serta mempermudah proses panen (Wea, et.al., 2017). Termasuk juga
untuk meningkatkan penyerapan dan efisiensi penggunaan/penyerapan
unsur hara (nutrisi) karena cabang yang tidak perlu sudah dipangkas/
dibuang. Diharapkan, dengan dilakukannya pemangkasan, produktivitas
ranaman ubi kayu meningkat.

Pemangkasan tunas (perempelan) dilakukan untuk mengurangi
jumlah cabang tanaman. Jumlah cabang setiap pohon idealnya 2-3
cabang, semakin sedikit jumlah cabang maka unsur hara yang tersedia
di dalam tanah dapar dimanfaatkan untuk pertumbuhan generatifyaitu
digunakan untuk proses pembentukan dan pembesaran umbi, Selain
untuk mendapatkan hasil yang banyak, batang tanaman dapat digunakan
sebagai bibit pada pertanaman musim berikutnya (Wahyudi, 2019).

Pembuangan cabang/tunas lain pada tanaman ubi kayu sambung
mutlak dilakukan. Tunas ataupun cabang-cabang yang tumbuh di luar
cabang yang tidak diinginkan apabila dipangkas, maka dapat membentuk
pertumbuhan tanaman ubi kayu yanp baik dan optimal. Tunas-tunas
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vang kelvar dari batang utama selain tunas yang diharapkan sebaiknya
dipangkas, pemangkasan dilakukan setiap bulan. Namun, biasanya
hanya dua bulan pertama saja membutuhkan perhatian, setelah itu
tunas-tunas yang tidak diharapkan sudah tidak tumbuh lagi.

e. Irigasi dan Pengairan

Salah satu persyaratan supaya tanaman ubi kayu dapat tumbuh maksimal,
adalah dipenuhinya kebutuhan air sepanjang pertumbuhannya. Sesuai
dengan umur tanaman, pada umur 1-3 bulan memerlukan curah
hujan berkisar 150-200 mmy; pada umur 4-7, bulan 250-300 mm; dan
menjelang panen sampai saat panen diperlukan curah hujan sekitar
100-150 mm (Wahyudi, 2019). Artinya sepanjang pertumbuhan
tanaman ubi kayu air sangat diperlukan, di mana pada fase vegetatif
umur 4-7 bulan jumlah air yang diperlukan sangat besar. Kawasan
lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah
berdasarkan pola curah hujan adalah termasuk wilayah yang beriklim
basah di mana 9-10 bulan curah hujan > 100 mm dan selama 3 bulan
curah hujan <100 mm (Marlina, 2016; Simatupang dan Pangaribuan,
2021). Artinya sesuai dengan kondisi iklimnya selain curah hujan
yang cukup dan air cukup tersedia bersumber dari pasang surutnya
air, maka lahan rawa pasang surut dapat mendukung pengambangan
ranaman ubi kayu.

Kondisi lahan pertanaman ubi kayu (singkong) dari awal tanam
sampai umur lebih dari empat atau lima bulan hendaknya selalu dalam
keadaan lembap, tidak terlalu becek dan aerasi tanahnya baik. Oleh
karena iw, perlu dikondisikan pengairan pada pertanaman ubi kayu
supaya tanaman dapat tumbuh maksimal dan memberikan hasil yang
tinggi. Pada tanah yang kondisinya kering perlu dilakukan penyiraman
atau pemberian air yang diperoleh dari sumber air yang rerdekat.
Pengairan dilakukan pada saat musim kering dengan cara menyiram
langsung, akan tetapi cara ini kurang efektif dan dapat merusak atau
memadatkan tanah. Sistem yang paling baik untuk mengairi pada
pertanaman ubi kayu adalah dengan sistem genangan. Sistem genangan
dapat memasukkan air ke dalam tanah sampai ke daerah perakaran ubi
kayu secara resapan. Pengairan dengan sistem genangan dapat dilakukan
dua minggu sekali dan untuk seterusnya diberikan berdasarkan
kebutuhan, dengan cara ini pertumbuhan ubi kayu maksimal (Wahyudi,
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2019), Kalau di lahan rawa pasang surut, barangkali dengan sistem
drainase dangkal (shallow drainage) cukup efektif

5. Panen dan Pengolahan Hasil
a. Panen

Ubi kayu dapat dipanen pada saat pertumbuhan daun bawah mulai
berkurang, wama daun mulai menguning dan banyak yang rantok.
Umur panen tanaman ubi kayu tergantung dengan varietasnya,
umumnya sekitar 6-8 bulan untuk ubi kayu varietas genjah dan 9-12
bulan untuk ubi kayu varietas dalam. Ubi kayu dipanen dengan cira
menggunakan pengungkit atan mencabut batangnya secara langsung.
Pada tanah yang kompak dan keras, panen tidak dapat dilakukan
dengan cara mencabut batangnya, tetapi memerlukan bantuan untuk
menghindari tertinggalnya umbi di dalam tanah yakni menggunakan
cangkul atau garpu tanah (Gambar 12). Pada tanah-tanah yang longgar
dan gembur, panen ubi kayu dapar dilakukan dengan cara mencabut,
hiasanya ubi kayu dapat dicabut dengan mudah.

Gambar 12. Umbi Tanaman Ubi Kayu Masih Berada pada Batangnya

Setelah Dipanen
St hitpi /wwew pooge com ewch) gegaebariublsasy, dueduly 18 Februan 2022

b. Pengolahan Hasil

Ubi kayu merupakan pangan sumber karbohidrat pangganti pangan
utama (beras) pada masa paceklik dan mempunyai nilai gizi yang
berguna. Hasil olahan utama dari ubi kayu adalah berupa gaplek atau
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tapioka. Gaplek (singkong/ubi kayn kering) adalah hasil olahan dar
ubi kayu, caranya wmbi ubi kayu diiri-iris dan dijemor sampai kering
sebelum disimpan dan diolah untuk bentuk jajanan atan penganan
{(Gambar 13).

Ubi kayu merupakan komoditas pertanian yang sangar potensial
sebagai komoditas ekspor. Permintaan gaplek setiap tahunnya terus
meningkat dari sejumlah negara di Asia dan Eropa. Dilaporkan bahwa
kebutuhan gaplek dari berbagai negara mencapai 60 ribu ton per bulan,
Banyumas dapat menyuplai gaplek untuk ckspor sebesar 20 ton per
bulan, artinya peluang ekspor gaplek ini sangat besar (Andrianto, 20107.
Indonesia memiliki peluang mengekspor ubi kayu ke negara di Uni
Eropa sebesar 165.000 ton per tahun (Nababan, 2021). Qleh karena itu,
pengembangan tanaman ubi kayu, kemudian hasilnya diolah menjadi
gaplek dapat menjadi penopang dan menjadi sumber pertumbuhan bagi
perekonomian masyarakat pedesaan dan bagi para petani khususnya.
Selain itu, ubi kayu sangat prospektif sebagai komoditas ekspor ke
mancanegara dan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber devisa
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Gambar 13. Gaplek Produk Olahan Bersumber darl Umbi Ubi Kayu Potensial
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Pada masa paceklik akibat kurang berhasilnya panen padi di daerah
"ulan Jawa, maka gaplek diolah menjadi bahan makanan penggantl nasi,
vaitu diolah menjadi tiwal dan gatot (t dimbar 141, Trwual r11r'r|||'r.1|-c:1r.
miakanan tradisional khas masyarakat i Pulau Jawa, makanan pengganti
1ast rakvat Jawa ketika zaman dahulu (Lestard, 2022). Tiwul dikonsums
sebagal makanan sehat untuk para pelaku diet disebabkan kandungan
rarbahidrat dalam tiwul lebih rendah dan nasi putih, sehingga membuat

wul menjadi makanan yang bagus untuk menurunkan berat badan

Tiwul dan gatot rasanya cukup enak dan banyak dikonsumsi masyaraka
lawa terutama pada masa sulit, dan hanya singkong (ubi kayu) yang
dapat dikonsumsi pengganti nasi (Khairunnisa dan Aisyah, 2020).

Gambar 14. lenis Makanan Tradisional: Tiwul (Kiri) dan Gatot (Kanan) Khas
Pulau Jawa Berbahan Baku Gaplek

Suniber. Lestari, 2021 Nofasar, 2016

Berdasarkan sejarah, tiwul makanan khas tradisional Jawa dijadikan
makanan pengganti nasi adalah ketika harga beras mahal atau tidak
rersedia di pasaran. Sebelum dikenal sebagai jajanan, tiwul atau thiwul
sebenamya adalah makanan pokok pengganti nasi beras yang biasa
dikonsumsi menjadi makanan sehari-hari oleh masyarakat daerah
Wonosobo, Gunung Kidul, Wonogiri, Pacitan, dan Blitar (Lestari,
2022). Namun, tiwul sudah menjadi salah satu jajanan sebagian besar
masyarakat. Tidak diketahui secara pasti kapan tiwul mulai dibuat
oleh masyarakat, namun tiwal menjadi makanan pokok sebagian besar
rakyat Jawa di masa penjajahan Jepang, di mana saat itu bahan makanan
nasi (beras) sangat sulit didapat dan masyarakat tak mampy membeli
(Khairunnisa dan Aisyah, 2020; Lestari, 2022).
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E. Perspektilf Pengembangan Ubi Kayu
1. Peluang Pengembangan Ubi Kayu

Ubi kayvu memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting serta
strategis dalam sistem perckonomian dan sangat prospekiif untuk
mendukung ketahanan pangan nasional di masa yang akan datang
(Pranita, 2019; Sudaryono, 2017). Ubi kayu merupakan salah satu
komoditas pangan sebagai penghasil karbohidrat, berfungsi sebagai
penyangga ketahanan dan keamanan pangan nasional, diversifikasi
pangan serta bahan baku industri olahan yang menghasilkan berbagai
jenis produk seperti industri pangan (kue/biskuit, kripik, snach, es krim,
soft drink, permen); industri non-pangan seperti farmasi, kosmetik,
detergen, plastik, kertas, tekstil, lem; dan industri energi seperti bahan
bakar nabati (biodiesel) dan bicethanol (Sudaryono, 2017). Multifungsi
dan beragamnya produk olahan yang dapat dihasilkan dari bahan baku
ubi kayu, sudah selayaknya tanaman ubi kayu dikembangkan secara
luas supaya kebutuhan nasional ubi kayu, baik sebagai sumber pangan
untuk konsumsi maupun sebagai bahan baku olahan dan bahan baku
industri dapat terpenuhi.

Salah satu komoditas yang dapat berfungsi sebagai penyangga
pangan dan memiliki nilai ekspor, ke depan secara ekonomi ubi
kayu dapat dijadikan sebagai komoditas yang perlu diperhatikan
pengembangannya. Kementerian Pertanian menjelaskan bahwa luas
panen ubi kayu di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 0,63 juta
hektare dengan produksi 16,35 juta ton, dengan menggunakan ubi kayu
varietas Adira 1, 2, 4, U] 3, 5, Malang 1, 2,4,6, Darul Hidayah, Litbang
UK 2, dan berharap terus dapat ditingkatkan produktivitasnya hingga
mencapai rata-rata 26 ton per hektare (Kementan, 2020; Muhammad,
2020).

Lahan rawa pasang surut sangat luas dan potensial, serta
berpeluang dijadikan sebagai areal perluasan dan/atau pengembangan
tanaman ubi kayu guna menggantikan lahan-lahan pertanaman ubi kayu
yang telah terkonversi untuk kepentingan pembangunan di luar sektor
non-pertanian. Sekitar 6,70 juta hekeare luas lahan sulfat masam, dan
sekitar 2,57 juta hektare luas lahan sulfat masam merupakan lahan rawa
pasang surut dengan tipe luapan C dan D. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa beberapa varietas ubi kayu cukup adaptif sesvai dengan kondisi
lahan rawa pasang surut dan memberikan hasil yang cukup tinggi
vakni 25-38 ton umbi/ha. Oleh karena itu, sangat dimungkinkan
pengembangan tanaman ubi kayu dalam skala luas di lahan rawa pasang
surut sulfat masam karena inovasi teknologi sudah tersedia dan siap
diimplementasikan dalam skala yang luas.

Suksesnya pengembangan komoditas ubi kayu di kawasan lahan
rawa pasang surut memerlukan dukungan pelitis maupun kebijakan
dari pihak pemerintah, baik pusat maupun daerah, Kebijakan dimaksud
diharapkan dapat mendorong semangat petani dan pemilik modal untuk
menanamkan modalnya dan mengembangkan ubi kayu secara luas.

2. Dukungan Kebijakan

Pengembangan ubi kayu di lahan rawa pasang surut dalam skala luas

memerlukan dukungan kebijakan dari pemerintah, baik pusat maupun

daerah, yakni berupa kebijakan yang dituangkan dalam bentuk regulasi.

Kebijakan yang dimaksud bersifat mengikat sehingga para pengembang

mendapat jaminan secara hukum, di antaranya:

a. Kebijakan pembangunan dan pengembangan pertanian tanaman
pangan yang dilakukan secara proporsional dan memberikan
porsi yang seimbang terhadap semua jenis komoditas terutama
pengembangan komoditas umbi-umbian terutama komoditas ubi
kayu yang dinilai mendapat porsi yang kurang dibanding komoditas
pangan lainnya.

b. Membuat regulasi/peraturan/kebijakan yang memberikan
kemudahan dalam rangka pemanfaatan lahan/kawasan untuk
tujuan pengembangan ubi kayu. Kebijakan bertujuan untuk
merangsang dan menstimulasi pengusaha menginvestasikan
modalnya untuk pengembangan ubi kayu di lahan rawa pasang
surut, dan membangun industri olahan berbahan baku ubi kayu.

c. Memberikan kemudahan dan fasilitasi kepada para petani untuk
mendapatkan bantuan permodalan dan/atau bantuan sarana
produksi, yakni berupa bibit unggul yang bermutu dan berkualitas,
bahan amelioran, pupuk dan obat-obatan untuk usaha rani ubi
kayu, Fasilitasi dan bantuan ini akan mendorong petani lebih giat
bercocok tanam ubi kayu di lahan rawa pasang surut.
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d. Menciptakan pasar lokal maupun regional di kawasan lahan rawa
pasang surut yang dapat membangkitkan semangat petani. Regulasi
yang menjamin dinamika pasar dan harga ubi kayu yang stabil
dan harga yang berpihak kepada petani ubi kayu sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan petani,

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, maka strategi
yang dapat dilakukan untuk pengembangan tanaman ubi kayu di
kawasan lahan rawa pasang surut mengacu kepada beberapa saran,
antara lain:

a. melakukan inventarisasi, indentifikasi serta memetakan lahan rawa
pasang surut yang sesuai, layak, dan berpeluang dikembangkan
sebagai areal pengembangan tanaman ubi kayu dalam skala luas
atau skala industri;

b. membangun infrastruktur pada daerah/wilayah fokus pengembangan
ubi kayu. Lahan rawa pasang surut relatif kelebihan air, oleh karena
itu perlu dibangun/dibuat saluran-saluran untuk pengelolaan air
sistemn drainase dangkal (shallow drainage). Infrastruktur diperlukan
untuk mempercepat proses pengembangan komoditas ubi kayu di
kawasan lahan rawa pasang surut.

F.  Penutup

Ubi kayu sudah sejak lama dikenal masyarakat Indonesia sebagai
salah satu bahan makanan yang cukup penting sebagai sumber asupan
karbohidrat dan sudah menjadi makanan pengganti di kala beras sulit
didapat sejak masa penjajahan, Tanaman jenis umbi-umbian cukup
banyak tumbuh di Indonesia. Produksi umbi-umbian di Indonesia cukup
tinggi, begitu pula permintaan akan ubi kayu meningkat sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Kebutuhan masyarakat akan umbi-
umbian sebagai sumber energi pun terus meningkat, dan berfungsi
sebagai pangan penyangga ketika masa paceklik berlangsung.

Ubi kayu sangat bermanfaat bagi masyarakat, umumnya
dimanfaatkan sebagai bahan makanan pokok dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat di pedesaan. Saat ini berbagai manfaat ubi kayu relah
berhasil ditemukan, salah satunya manfaat ubi kayu untuk kesehatan.
Manfaat ubi kayu juga dikenal sebagai umbi yang memiliki khasiat
antioksidan, antikanker, antitumor, dan dapat meningkatkan nafsu
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makan, Tak hanya itu, ubi kayu juga mampu menyembuhkan beragam
penvakit, Ubi kayu memiliki banyak manfaat, oleh karena masyarakat
dapat mengolah ubi kayn menjadi bahan olahan yang banyak diminati
dan dapat menjadi sumber pendapatan.

Ubi kayu selain untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat
masvarakat yang bersumber dari ubi kayu, juga memiliki nilai ekonomi
ringgi vang dapat menjadi sumber pendapatan bagi petani, dan juga
cukup prospektif dijadikan sebagai komoditas ekspor. Sebagai komoditas
ckspor, ubi kayu dapat dijadikan sebagai salah satu sumber devisa
negara. Berkaitan dengan hal tersebut, pengembangan ubi kayu di lahan
rawa pasang surut merupakan salah satu kebijakan strategis untuk
memenuhi kebutuhan ubi kayu nasional dan ekspor.
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PERSPEKTIF PENGEMBANGAN
TANAMAN TALAS SEBAGAI SUMBER
KARBOHIDRAT ALTERNATIF DI
LAHAN RAWA PASANG SURUT

R. Smith Simatupang® dan Yanti Rina Darsani?

‘Pusat Riset Tanaman Pangan, Badan Riset dan Inovasi
Nasional

*Pusat Riset Ekonomi Perilaku dan Sirkuler, Badan Riset dan
inovasi Nasional

Email: rsmith_simatupang@yahoo.co.id

A. Ringkasan

Pengan utama masyarakat Indonesia adalah beras yang merupakan
sumber karbohidrat. Kebutuhan beras nasional terus meningkat sejalan
dengan laju pertambahan penduduk, dan diperlukan beras sekitar
30,13 juta ton per tahun untuk kebutuhan penduduk lebih dari 270
juta jiwa. Diversifikasi sumber karbohidrat sangat diperlukan untuk
mendampingi beras, di antaranya “talas”. Tanaman talas tumbuh dan
sudah dibudidayakan di seluruh wilayah Indonesia terutama di Jawa
Timur (Malang), Jawa Tengah (Temanggung dan Gunung Lawu),
Jawa Barar (Bogor, Cianjur, Kuningan, Cisarua, dan Pangalengan) dan
di Sulawesi, Talas termasuk jenis tanaman fungsional, akan tetapi
pembudidayaannya bersifat tanaman sela, ditanam di pekarangan atau
pada galangan sawah untuk konsumsi sendiri. Padahal umbi talas
memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpotensi sebagai komodiras ekspor.
Talas (batang, daun, dan umbi) sangat bermanfaat bagi kesehatan
manusia, sehingga mengonsumsi talas selain untuk memenuhi
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kelutahan karbohidrat juga dapat memelihara kesehatan seperti: (1)
meningkatkan sistem kekehalan tubub; (2) mengontrol tekanan darah
tinggi; (3) menjaga kesehatan pencernaan; (4) mencegah kanker; dan (5)
mencegah diabetes. Talas sangat perspekiif dijadikan sebagai komaditas
ekspor, utamanya ke Jepang dalam bentuk talas beku (frozen tam). Sampai
tahun 2018 Indonesia sudah mengekspor talas beku ke Jepang sehanyak 50
ton dengan nilai sekitar Rpl,06 miliar, dan diharapkan dapat menyediakan
kekurangan kebutuhan talas sekitar 70.000 ton per tahun. Selain umbi
talas dapat dickspor, berbagai negara sudah mengimper batang dan daun
talas dari Indonesia, di antaranya Malaysia dan Australia. Peran talas
secara ekonomi cukup penting dan prospektif, selain talas menjadi salah
satu sumber pendapatan bagi petani juga menjadi sumber devisa bagi
negara melalui ekspor. Pengembangan tanaman talas dalam skala usaha
tani cukup menguntungkan dengan nilai B/C-ratio 1,56-1,75, artinya
layak untuk dikembangkan. Lahan rawa pasang surut dinilai sangar sesuai
untuk areal pengembangan tanaman talas yang telah dibudidayakan
petani, meskipun masih sebagai tanaman sela. Inovasi teknologi budi
daya untuk pengembangan tanaman talas sudah tersedia dan siap untuk

diimplementasikan dalam skala uszha tani.

B. Pendahuluan

Pangan bagi bangsa Indonesia masih identik dengan karbohidrat, vang
sumber utamanya adalah beras. Ada anggapan bahwa apabila belum
makan nasi, maka orang yang bersangkutan masih belum makan.
Kebiasaan ini menyebabkan kebutuhan beras (pangan) terus meningkar
setiap tahunnya. Biro Humas Kementerian Pertanian mengatakan bahwa
rata-rata konsumsi nasional saat ini mencapai 111,58 kilogram beras per
kapita per tahun (https://www.pertanian.go.id, 6 Januari 2022). Artinva
keperluan beras nasional sekitar 30,13 juta ton per tahun untuk memenuhi
keperluan penduduk lebih dari 270 juta jiwa, Memang bukan satu-satunya
beras sebagai sumber karbohidrat, masih banyak komoditas pertanian
lainnya yang dapat dijadikan sebagai sumber karbohidrar alternatif untuk
mensubstitusi karbohidrat yang bersumber dari beras, salah satu di
antaranya adalah talas, Tidak saja masyarakat Indonesia, dilaporkan bahwa
sekitar 10% dani penduduk dunia mengonsumsi talas sebagai pangan, di
antaranya di beberapa pulau di Pasifik seperti Melanesia, Fiji, Samoa, dan
Hawaii (Seryowati, et.al., 2007; Turang dan Matindas, 2011).
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Talas sejenis tanaman yang sangat potensial sebagai sumber
karbohidrat alternatif pengganti nasi/beras, di mana kandungan
karbohidratnya per 100 gram mencapai 28,2% (Turang dan Matindas,
201 1), sedangkan beras atau nasi mengandung karbohidrat sekitar 27,9%
per 100 gramnya (Tiofani, 2021). Karbohidrat merupakan kandungan
nutrisi terbanyak yang dijumpai dalam umbi talas selain vitamin dan
mineral esensial lainnya (Turang dan Matindas, 2011). Seorang peneliti
Araceac di Kebun Raya Eka Karya Bali (Ni Putu Sri Asih), mengatakan
bahwa tanaman Araceae berpotensi sebagai pendukung ketahanan
pangan pada masa pandemi Covid-19, dan tanaman talas bisa dijadikan
sebagai solusi menjadi cadangan karbohidrat selain beras (Ashari,
2020), dan umbi talas dapat dijadikan sebagai sumber karbohidrat
alternatif untuk memenuhi kebutuhan pangan pada masa sulit (Budiarto
dan Rahayuningsih, 2017; Andani, et.al., 2018).

Tanaman talas (Colocasia esculenta L.) merupakan jenis tumbuhan
vang termasuk ke dalam suku talas-talasan (Aracese) dan tanaman
pangan herba menahun. Di hutan Indonesia dijumpai lebih 600 jenis
ranaman Araceae (Ashari, 2020). Tanaman talas adalah salah satu
komoditas tanaman yang memiliki ekonomi tinggi, karena umbi,
pelepah, dan daunnya banyak digunakan sebagai bahan makanan dan
dapat menjadi bahan baku industri olahan seperti kue bolu, keripik
talas dan bentuk penganan lainnya. Daunnya dapat digunakan sebagai
pembungkus pengganti daun pisang, ada yang mengonsumsi batang dan
daunnya sebagai sayuran, atau dijadikan sebagai pakan ternak. Bagian
akarnya (sulur—bahasa Banjar) digunakan sebagai sayur dan lauk ketika
makan (Samdani dan Saleh, 2017; Ramadi, 2019). Kandungan gizi
ranarmnan talas raksasa ridak berbeda antara kondisi tergenang dan tidak
tergenang air payau dengan kandungan karbohidrat 84,16%-87,36%,
protein 0,71%-2,18% dan lemak 0,05%-0,17% (Ratag, et.al., 2013).

Tanaman talas juga merupakan jenis komoditas pertanian yang
mempunyai dua fungsi, yakni fungsi pangan dan fungsi lingkungan.
Permenhut No. P35/2007 tentang Hasil Hutan Bukan Kayu, tanaman
talas termasuk dalam kelompok tanaman pari-patian dan merupakan
salah satu tanaman yang merupakan jenis tanaman pangan fungsional
(Sudomo dan Hani, 2014). Sebagai fungsi pangan, umbinya banyak
digunakan sebagai makanan pendamping maupun makanan pokok oleh
sehagian masyarakat Indonesia. Di daerah Mentawai (Sumatra Barat)



dan Sorong (Papua Barat) talas merupakan makanan pokok tradisicnal
(Julianto, 2014). Sebagai fungsi lingkungan memiliki keterkaitan denpan
pemanfaatan lingkungan serta penghijavan sebab tumbuhan talas mudak
dan sangat cepat tumbuhnya (Sulistyowati, et.al,, 2014). Selain itu,
talas cukup potensial sebagai sumber bioindustri dan cukup prospekrif
dikembangkan di Indonesia (Julianto, 2014), Talas juga berpotensi sebagai
komaoditas ekspor ke beberapa negara terutama Jepang, Australia, dan
Malaysia, sehingga menjadi sumber devisa bagi negara (Ismail, 2019).

Talas merupakan sumber pangan penting karena selain umbinya
merupakan sumber karbohidrat, protein, dan lemak sebagai pengganti
nasi, talas juga mengandung beberapa unsur mineral dan vitamin sehingga
dapat dijadikan bahan obat-obatan, sedangkan daunnya dipergunakan
sebagai sumber nabati (Turang dan Matindas, 2011). Talas dapat digunakan
sebagai pengganti tepung untuk membuat kue, roti dan penganan lainnya,
talas merupakan komponen diversifikasi pangan (Sulistyowati, et.al, 2014,
Iswar dan Rahmawati, 2019).

Secara nasional, produktivitas dan produksi talas masih belum tercatar
secara statistik pada Biro Pusat Statistik (BPS). Pada daerah-daerah tertentu
seperti di wilayah Kabupaten Bogor, Malang, Sulawesi, Jawa Barat, dan Jawa
Tengah yang merupakan sentra produksi talas, data produksi talas sudah
dicatat (Sukmawati dan Santosa, 2020), bahkan Kabupaten Bantaeng dan
Makassar dilaporkan sudah mengekspor talas dalam bentuk talas beku
(frozen taro) ke Jepang (Munthe, 2011; Ismail, 2019).

Tulisan ini bertujuan untuk menginformasikan sejauh mana peranan
talas dalam sektor pangan sebagai sumber karbohidrat altematif, menjadi
salah satu sumber pendapatan petani dan sebagai komoditas ekspor. Tulisan
ini menjelaskan inovasi teknologi budi daya tanaman talas, sehingga dapat
dipelajari para PPL, pengambil kebijakan, sivitas akademika, petani, dan
stakeholder lainnya untuk mengembangkan talas di lahan rawa pasang surut.

C. Karakteristik Tanaman Talas
1. Karakieristik Tanaman

Talas adalah salah satu jenis tanaman yang termasuk jenis tanaman
monokotil, dengan sistem perakaran serabut pendek dan tumbuh
dengan liar. Tanaman talas tergolong dalam ordo alismatales dengan
anggota keluarga Araceae. Talas diduga berasal dari Asia Tenggara atau



Asia Tengah bagian selatan. Berdasarkan hasil penelitian, tanaman
ralas dapat diklasilikasikan sebagai berikut (Agrotek, 2022; Kurniawan,
2022).

Kingdom  : Plantac

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Alismatalas

Famili : Aracene

Genus : Colocasia

Spesies : Colocasia esculenta L.

Morpologi tanaman talas, antara lain: (1) memiliki akar serabur
vang tersusun dari perakaran adventif, tumbuh tegak mencapai ke dalam
10-20 cm, (2) batangnya berbentuk bulat memanjang mencapai 50-60
cmn, berwama keunguan, kehitaman hingga kecokelatan, dan memiliki
bulu halus, (3) daun tanaman adalah daun sempurna atau lengkap,
dengan bentuk melebar mencapai 50-60 cm dan berwarna hijau muda
hingga tua, (4) bunga tanaman talas berukuran 10-30 cm, seludang
berukuran 10-30 cm berwarna hijau hingga kemerahan, bunga tanaman
terpisah antara bunga jantan dan betina (Kurniawan, 2022).

Tanaman talas, pada daunnya ditemukan lapisan lilin. Daun
berwarna kuning kehijauan berbentuk bulat telur sampai segitiga dan
panjang daun 20 hingga 55 cm dan umurnya 6-9 bulan (Prihatman,
2000). Biji talas sedikit dan bunganya jarang ditemui. Umbi talas
mempunyai pati dan banyak perakaran di sekitar umbi, dan bagian
umbi ini yang menjadi hasil utama tanaman talas, berat umbinya antara
1-3 kg per tanaman bahkan bisa lebih dari 3 kilogram (Ashari, 2020;
Rohman, 2020).

Tanaman talas tersebar di Indonesia, akan tetapi daerah sebagai
sentra produksi talas antara lain ditemukan di Bogor, Cianjur,
Kuningan, Cisarua, dan Pangalengan di Jawa Barat, Temanggung dan
Gunung Lawu di Jawa Tengah, Malang di Jawa Timur merupakan
salah satu daerah sentra produksi talas di Indonesia (Sulistyowati,
et.al., 2014). Kabupaten Bogor, terkenal dengan talas Bogornya,
produksinya tercatat sekitar 57.000 ton pada tahun 2008 (Julianto,
2014).
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Menurut Pribatman (2020) di beberapa negara, talas dikenal dengan
berbagai nama, seperti abalong (Filipina), taioba (Brazil), arvi (India),
keladi {(Malaya), satoimo (Japan), tayoba (Spanyol), dan yu-tao (China).
Tanaman talas sendiri mulanya berasal dari daerah di negara-negara
Asia Tenggara seperti Malaysia dan Indonesia. Kemudian pengaruh dari
perpindahan penduduk dan perdagangan antarnegara, talas menyebar
ke beberapa negara lainnya seperti ke Filipina, China, India, Jepang,
dan negara di Asia yang lainnya, dan sebagian kecil pulau di Samudra
Pasifik (Agrotek, 2020).

Ada vang beranggapan bahwa talas itu adalah keladi. Meski
keladi tergolong dalam suku talas-talasan, tetapi antara keladi dan
talas memiliki perbedaan. Keladi masuk dalam genus Caladium,
sedangkan talas masuk dalam genus Colocasia. Keladi banyak diburu
oleh banyak orang dijadikan sebagai tanaman hias (Maarif, 2020). Talas
menghasilkan umbi yang cukup besar dan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan, hampir 90% bagiannya bisa dimakan, tetapi tanaman
keladi jarang membentuk umbi yang besar seperti umbi talas, tetapi
tidak dapat dikonsumsi karena beracun (Maarif, 2020). Jenis kelad;
beragam dan banyak dijadikan sebagai tanaman hias, diperkirakan ada
sebelas jenis keladi, yaitu Baret, Amazone, Gingerland, Moonlight, Carolyn
Wharton, Bicolor, Thai beauty, Spring Fling, Radiance, White Queen, dan Miss
Muffet (Arbar, 2021).

2. Kandungan Gizi Umbi Talas

Sudah dijelaskan bahwa talas dapat dijadikan sebagai pangan sumber
karbohidrat alternatif pengganti beras (nasi) yang menjadi pangan
utama bagi bangsa Indonesia. Talas selain sebagai sumber karbohidrat
juga mengandung berbagai sumber nutrisi (protein, lemak, mineral,
dan vitamin) yang sangat banyak manfaatnya bagi kesehatan manusia
Tabel 25 berikut menguraikan kandungan gizi atau nutrisi umbi ralas
dalam berbagai bentuk (Turang dan Martindas, 2011),
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Tabel 25. Kandungan Gizi atau Nutrisi Umbi Talas dalam 100 Gram Berhagai

Bentuk
B Kociponen Stuan Umbi Talas Umbi Talas L!rnlhi Talas
Mentah Dikubus Direbus
Erergi Kal 98 0 @ -
Protein B 19 1.5 1,17
Lemak E 0,2 03 29,31
Karbohidrat E 3,7 28,2 0,26
Kalsium mg 28,0 31,0
Fhospor mE 61,0 63,0
Besi mE 10 0,7
Vitamin A RE 3.0 0
Vitamin C mg 4,0 20
Vitamin 81 E 0,13 0,05 -
Air E 73,0 £9,2 61,0
Bagian yang dimakan - 85,0 85,0
(3)

Surmibes: Tureng dan Watdas (2011}

E=Terangen:
RE = Retingl Eguivelents: Retinal adaleh bahan aletf vitamin A [Sandf dan Nureany, 2017}
Tanda - berarti tidak 2da simber data

D. Perspektif Ekonomi dan Ekspor Komoditas Talas

Tznaman talas bukan merupakan komoditas pertanian yang diunggulkan
sebagai bahan pangan. Meskipun demikian, ternyata talas merupakan
komoditas yang memiliki nilai ekonomi penting dan dapat menjadi salah
saru sumber pendapatan bagi masyarakart petani dan/atau sumber devisa
negara (Ismail, 2019). Dikatakan sebagai salah satu sumber pendapatan
petani adalah disebabkan umbi talas dapat dijadikan bahan baku olahan
berbagai jenis penganan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tanaman
talas sebagian besar bagian tanamannya dapart dikonsumsi manusia.
Talas juga sangat potensial dalam mendukung ketahanan pangan
nasional pada masa pandemi Covid-19 (Ashari, 2020},

Tanaman talas yang merupakan penghasil karbohidrat berpotensi
sebagai suplemen atau untuk mensubstitusi beras, dapat juga sebagai
diversifikasi bahan pangan, bahan baku industri, dan pakan rernak
(Makruf dan Iswadi, 2015), di antaranya sebagai bahan baku membuat



kue, bolu, keripik, dan lainnya (Usamagi, 2020), Hasil suatu studi
tentang komaoditas talas yang dilakukan oleh Prof. (Riset) Dr, Astanto
Kasno dari Balai Penelitian Tanaman Ancka Kacang dan Umbi Malang
menvimpulkan bahwa sebenarnya bioindustri talas di Indonesia sangat
prospektif (Julianto, 2014),

Budi daya talas memang masih belum menjadi tanaman pertanian
yvang utama bagi petani, kebanyakan masih ditanam sebagai tanaman
sampingan dengan areal yang sempit atau terbatas. Selain arealnya
terbatas, tujuannya pun hanya untuk kebutuhan konsumsi keluarga.
Secara ekonomi budi daya tanaman talas dengan luas pertanaman
400 m* dan populasi 5.000 batang, diperlukan biaya produksi sebesar
Rp580.000,-. Dari pertanaman tersebut diperoleh pendapatan sebesar
Rpl.000.000,- sehingga diperoleh keuntungan Rp420.000,- dengan
nilai B/C-ratio sebesar 1,72. Artinya, pertanaman talas tersebuc
layak dikembangkan (Ramadi, 2019). Lebih lanjut, Silalahi (2009)
menjelaskan bahwa analisis ekonomi budi daya talas di lahan sewa dan
lzhan milik sendiri di Kelurahan Situgede, Kecamatan Bogor Barat yang
merupakan salah satu sentra talas secara ekonomi menguntungkan,
Nilai B/C-ratio usaha tani talas pada lahan yang disewa dan lahan milik
sendiri, masing-masing adalah 1,61 dan 1,56. Dari keragaan ekonomi
di mana nila B/C-ratio lebih besar 1,0, artinya budi daya tanaman talas
cukup menjanjikan dan menguntungkan serta layak dikembangkan
dalam skala luas tidak sekadar sebagai tanaman sela atau sampingan,
tetapi menjadi salah satu usaha di bidang pertanian (Abdilah, 2021).

Komoditas talas memiliki keunggulan tertentu dan memiliki nilai
ekonomi tinggi sehingga dapat menjadi salah satu sumber pendapatan
bagi petani, dan termasuk sebagai jenis tanaman yang cukup fungsional
(Azzahra, et.al., 2020). Menurut Pangesthi (2019) dan Selly (2021), ada
banyak produk olahan berupa penganan atau camilan seperti keripik
ataupun kue-kue yang dibuat dari umbi maupun tepung talas vang
memiliki pangsa pasar besar dan sangat digemari oleh masyarakat,
baik untuk dikonsumsi di rumah dan/atau sebagai oleh-oleh. Berbagai
produk olahan berupa makanan yang dapat dipasarkan pada pasar
lokal, pada minimarket dan supermarket. Dengan demikian, umbi
talas mempunyai pangsa pasar yang luas dan dapat dijadikan salah
satu sumber pendapatan bagi petani. Sebagai bahan pangan sumber
karbohidrat alternatif, masyarakat di wilayah Gunung Karang Kabupaten
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Pandeglang, telah membudidayakan talas beneng, dan mengolah umbi
talas beneng menjadi tepung dan berbagai macam makanan olahan yang
dilakukan oleh kalangan industri kecil menengah—UKM (Budiarto dan
Rahayuningsih, 2017).

Talas, selain digunakan sebagai bahan baku untuk produk olahan
di dalam negeri, juga memiliki pangsa pasar sebagai komoditas ekspor.
Talas pangsa pasarnya sebagai komoditas ekspor cukup besar dan
prospektif, terutama ekspor ke Jepang masih terbuka lebar (Ismail,
2019; Kholisdinuka, 2019). Jepang membutuhkan talas sebanyak
380.000 ton per tahun, yang dapat dipenuhi di dalam negeri baru
sebesar 250.000 ton per tahun (65,70%), kekurangannya diimpor
dari China sebanyak 60.000 ton per tahun, dan sisanya sebanyak
70.000 ton diharapkan dapat diperoleh dari Indonesia. Lebih lanjut,
dilaporkan bahwa sampai dengan tahun 2018, Kabupaten Bantaeng
dan Makassar sudah mengekspor talas beku (frozen taro) ke Jepang
sebanyak 50 ton dengan nilai sekitar Rp1,06 miliar (Munthe, 2011;
1smail, 2019). Untuk meningkatkan volume ekspor talas, 10 kabupaten
di Sulsel, seperti Gowa, Sopeng, Maros, Luwu Timur, Luwu Utara,
Luwu, Bone, Janeponto, Takalar, dan Wajo menambah luasan tanam
dengan total luasan 178 ha (Ismail, 2019).

Kementerian Pertanian melalui Badan Karantina Pertanian
(Barantan) pada tahun 2019 kembali melepas pengiriman perdana
talas beku ke Jepang sebanyak 8,85 ton, lebih lanjut dijelaskan bahwa
potensi ekspor talas ke Jepang cukup besar (Kholisdinuka, 2019).
Selanjutnya informasi Amrial (2016) pengusaha agriculture dari Malaysia
meyakini manfaat umbi talas (keladi) untuk kesehatan sangat besar,
dan disebutkan keperluan umbi talas mencapai 25 ton per hari, dan
diharapkan sebagian kebutuhan dapat disuplai dari Kabupaten Rokan
Hilir (Rohil), Riau. Daerah Rohil masih belum dapat memenuhi
permintaan ini karena petani masih fokus bertanam kelapa sawit dan
hasil panen talas cenderung masih memenuhi permintaan pengusaha
antara daerah yakni dari Medan, Artinya, potensi ekspor umbi talas tidak
saja ke Negara Jepang, tetapi juga ke Malaysia dan Australia bahkan
mungkin berpeluang ekspor ke negara-negara lainnya, Oleh karena itu,
pangsa pasar dan prospek talas sebagai komoditas ekspor sangat besar
dan masih terbuka lebar sehingga pembudidayaan tanaman talas perlu
dikembangkan secara luas untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
dan memenuhi permintaan ekspor.



Tidak saja umbi talas yang dapat diekspor, ternyata bagian batang
dan daun talas juga berpotensi uniuk diekspor ke berbagai negara karena
memiliki segudang manfaat, di antaranya untuk: (1) meningkatkan
sistem kekebalan tubuh; (2) mengontrol tekanan darah tinggi; (3)
menjaga keschatan pencernaan; (4) mencegah kanker; dan (5) mencegah
diabetes. Lebih lanjur, dilaporkan bahwa dalam 100 gram daun talas
mengandung 86,66 gram air dan 42 kkal energi. Selain itu, daun talas
juga mengandung protein, serat, zat besi, serta berbagai mineral. Batang
talas juga mengandung vitamin A sebanyak 2000 IU, vitamin B 0,08 mg,
dan vitamin C 31 mg, sehingga tidak saja umbi talas yang diekspor, tetapi
bagian batang dan daun juga potensial untuk diekspor (Setya, 2021),

Beberapa eksportir Indonesia bahkan mengaku kewalahan karena
mendapat pesanan daun dan batang talas dari berbagai negara (Setya,
2021). Salah satu komoditas pertanian yang diminati pasar luar negeri
adalah daun talas beneng asal Jawa Tengah karena dapat mensubstitusi
atau pengganti tembakau. Pada tahun 2021, Australia mengimpor daun
talas beneng sebanyak 3,3 ton dari Indonesia (Solopos, 2021},

E. Manfaat dan Kegunaan Talas

1. Untuk Kesehatan Manusia

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa talas banyak digunakan sebagai
makanan pendamping maupun makanan pokok bagi masyarakat
Indonesia pada daerah tertentu. Talas (batang, daun, dan umbinya).
sangat bermanfaat untuk kesehatan manusia disebabkan kandungan
nutrisinya. Prof. Dr. Edi Santosa (Guru Besar IPB), mengatakan bahwa
tanaman talas memiliki keunggulan di mana kandungan nutrisinya lebih
lengkap dibandingkan dengan jenis umbi-umbian lainnya (Rohman,
2020).

Ada beberapa kegunaan dan manfaat mengonsumsi talas bagi tubuh
manusia (Rohman, 2020; Setya, 2021}, antara lain sebagai berikut.

a. Membantu melancarkan pencernaan: jenis makanan yang satu ini
bisa mengatasi berbagai keluhan terhadap saluran pencernaan,
seperti perut kembung, diare, dan keram perut, Hal inilah yang
menjadikan talas dapat berfungsi melancarkan pencernaan. Selain
itu, dengan mengonsumsi talas mudah dicerna cleh lambung dan
usus.
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b.

Membantu mengontrol tekanan daral: permasalaban darah tinggi
dapat diatasi dengan mengonsumsi talas secara rutin dengan jumlah
yang sesuai. Talas mampu menckan dan mengurangi tekanan darah
di dalam tubuh manusia, selain itu bisa juga menekan kemungkinan
terjadinya stres dalam sistem kardiovaskular. Kandungan saponin,
tanin, karbohidra, dan flavonoid pada daun talas dapat menurunkan
tekanan darah tinggi atau hipertensi.

Membantu masalah penglihatan dan jantung: salah satu kandungan
vang terdapat dalam tanaman talas adalah vitamin A dan beta
carotene. Kedua kandungan ini bisa memberikan efek positif
ierhadap penglihatan dan juga mampu untuk mengendalikan
beberapa jenis penyakit jantung.

Memberikan efek yang baik bagi kulit: selain mengandung vitamin
A, talas juga mengandung vitamin E dan B-6 yang berguna untuk
menjaga kesehatan kulit, mengurangi tanda-tanda penuaan,
melembapkan dan juga mengandung anticksidan yang bermanfaat
bagi penampilan kulit dari luar. Artinya dengan mengonsumsi talas
secara rutin akan memberikan dampak untuk kesehatan, dan talas
dapat digunakan untuk memelihara kulit sehingga dapat menunda
tanda-tanda ketuaan,

Bekerja pada sistem kekebalan tubuh manusia: kandungan dalam
jenis makanan yang satu ini dapat membantu produksi sel darah
merah dan sel darah putih dalam tubuh, sehingga dapat bekerja
untuk meningkatkan kekebalan tubuh. Kandungan antioksidannya
juga digunakan sebagai pertahanan dalam mencegah penyakit
kanker.

Mencegah anemia: talas memiliki cukup kandungan zat besi
yang dapat membantu produksi sel darah merah sehingga dapat
mencegah terjadinya gejala anemia.

Talas dianjurkan dikonsumsi bagi penderita diabetes, karena dapat
mencegah diabetes: umbi talas dapar dijadikan sebagai pilihan
makanan pokok sumber karbohidrat bagi penderita diabetes. Jika
ingin melakukan diet ketat, bisa mencoba mengonsumsi umbi
talas sebagai makanan pokok pengganti nasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kandungan karbohidrat
umbi talas sebesar 25 gram bahkan lebih dan protein 1,40 gram,
sedangkan pada beras kandungan karbohidratnya sekitar 28 gram,
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2. Cara Mengonsumsi Talas

Ada beberapa cara mengonsumsi talas, di antaranya dikonsumsi sacara
tradisional sebagai makanan pokok dan dikonsumsi dalam bentuk yang
menarik dan lebib mewah (Alihamdan, 2021; Selly, 2021), antara lain:

A, Digunakan schagai makanan utama pengganti nasi: Hal ini mungkin
sekali untuk dilakukan mengingat jumlah kandungan karbohidrar
dari talas jauh lebih banyak dibandingkan jumlah karbohidrat yang
ada dalam kentang dan jenis umbi-umbian lainnya, Beberapa daerah
di Indonesia seperti Sorong dan Mentawai, talas dikonsumsi sebagai
makanan utama.

b. Dijadikan sebagai makanan pendamping: cara ini juga sudah banyak
dilakukan karena talas bisa juga diolah ke dalam beberapa jenis
makanan. Salah satu di antaranya talas diclah atau dimasak menjadi
sup talas dan disajikan bersamaan ketika makan, dan sajian seperti
ini sudah lazim dilakukan.

.  Sebagai makanan penutup atau makanan ringan: sebagai makanan
penutup biasanya disajikan dalam bentuk puding talas atau makanan
ringan lainnya yang terbuat dari talas. Misalnya talas Pontianak sebagai
makanan penutup dalam bentuk kue talam ungu, puding talas atau
camilan lainnya. Pada Gambar 15 terlampir salah satu produksi sebagai
makanan penutup berbahan baku talas yaitu puding talas.

3. Produk Olahan Berbahan Baku Talas

Pada program diversifikasi pangan, talas juga merupakan salah satu
sumber penghasil karbohidrat alternatif non-beras dari kelompok umbi-
umbian yang pemanfaatannya tergantung dan disesuaikan dengan selera
(Kurnia, 2016). Talas sebelum dimanfaatkan dan diolah menjadi bentuk
produk olahan makanan terlebih dahulu umbi talas diproses menjadi
tepung talas seperti pada Gambar 16,

Berbagal bentuk jenis makanan olahan dapat dibuat dan jenisnya
sangat banyak sehingga talas sangat dikenal dan disenangi oleh
masyarakat Indonesia. Mulai bentuk makanan tradisional seperti
keripik talas ataupun jenis makanan kekinian, seperti es krim, kue,
bolu, puding, dan jenis lainnya. Untuk meningkatkan penampilan dan
daya tarik keripik talas, packing-nya dibuat sedemikian rupa sehingga
lebih menarik dan harga jualnya lebih baik.
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rehebatan talas sebagal komodiths pertanian my ikl milad
ekonomi tinggl menjadi salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat
petani bahkan te lah menjadi komoditas eks pot (lsmail, 2019, DI dalam
peger, supaya nilal jualnva lebih baik talas diolah menjadi berbagai
jenis bentuk makanan (Selly, 2021), Menurut Pangesthi (2019}, ada 17
pesep produk olahan berbahan baku talas yang dipasarkan, antara lain
ditarnpilkan pada Gambar 17; (1) mufhin talas, (2) combro talas, (3)
donat, (4) bolu talas, (5) puding talas, (6) bolu lapis talas, (7) getuk
palas, (8) croket talas, (9) talas goreng, (10) kue talas panggang, (11)
hola bola talas, (12) klepon talas, (13) onde-onde talas, (14) bakwan
mmg (15) hakpao talas, {16) ]H'ri-'.[*dv] talas, (17) dan kolak talas.

G:rnhar |7 |11~_-nh1|t mLup menarik dan rasanya enak. Beberapa ]t'rm
& antzranva sudah dijadikan sebagai jajanan oleh-oleh bagi sesecrang
yang melakukan perjalanan seperti donat, bolu talas, bolu lapis talas
dan sudah di-packing sedemikian rupa, sehingga membawanya tidak
sulit dan masih banyak produk olahan lainnya yang sudah dikemas
dengan haik dan cukup menarik, Keragaman produk olahan berbahan
haky talas ini menunjukkan bahwa tanaman talas berpeluang dan sangat
prospektif untuk dikembangkan dalam skala usaha tani pada areal yang
Jebih luzs untuk memenuhi permintaan, baik untuk kebutuhan dalam
megeri maupun untuk memenuhi guota ekspor. Selain itu, karena talas
merupakan komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan termasuk
sebagai komoditas ekspor, maka suksesnya pengembangan tanaman
talas ini dapat meningkatkan ]}Eﬂdﬂpaian dan kese;ahrera:—m petani.

Gambar 15, Puding Talas
guinkes: Googhe Mg fakminews, o tdianduh pade i lanuse) 2002)
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Gambar 16. Tepung Talas
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Gambar 17. Keragaan Berbagal lenis Produk Olahan Berbahan Baku Talas
Hambser Pangeathi [ K145
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F. Produktivitas dan Prospek Pengembangan Talas
1. Produktivitas Talas

Tanaman talas adalah salah satu komaoditas pertanian sumber karbohidrat
alternatif pengganti beras yang selama ini sebagai sumber karbohidrat
utama bagi bangsa Indonesia (Andani, et.al,, 2018). Permenhut Mo,
P35/2007 tentang Hasil Hutan Bukan Kayu (HHEK), menjelaskan
bahwa tanaman talas adalah komoditas pertanian yang dikelompokkan
ke dalam tanaman pati-patian. Lebih lanjut, disebutkan bahwa tanaman
ralas merupakan salah satu jenis tanaman pangan fungsional karena di
dalam umbi talas mengandung bahan bicaktif yang berkhasiat untuk
kesehatan (Sudomo dan Hani, 2014).

Pola pertanaman tanaman talas pada umumnya masih ditanam
sebagai tanaman sela atau tanaman sampingan, schingga luas
pertanaman sangat sulit diperkirakan meskipun masyarakat cukup
banyak menanam untuk kebutuhan sendiri. Budiyanto (2009) dalam
Sudomo dan Hani (2014) menyatakan bahwa tanaman umbi-umbian
seperti talas sangat potensial untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
mempunyai nilai ekonomi tinggi, dan produktivitasnya mencapai 28
ton/ha. Produktivitas talas tergantung dengan populasi tanaman dan
kondisi pertanaman. Pada pertanaman dengan populasi 20.000 pohon
per hektare diperoleh hasil umbi paling sedikit 1 kg per pohon, artinya
produktivitas ralas mencapai 20 ton/ha bahkan bisa lebih dari 20 ton
(Ismail, 2019). Tanaman talas yang tumbuh baik dan subur dapat
menghasilkan umbi dengan berat 1-3 kilogram per pohon bahkan bisa
lebih sehingga produktivitas talas bisa mencapai 40 ton per hektare
(Ashari, 2020; Rohman, 2020}.

Produktivitas talas (satoimo) di Indonesia cukup tinggi, yakni 20
ton/ha hingga 25 ton/ha umbi basah, bahkan bisa mencapai 40 ton/ha
(Rohman, 2020). Lebih lanjurt, dijelaskan bahwa Direktur Utama CV
Agro Lawu International, telah mengembangkan tanaman talas seluas
50 ha untuk memenuhi pasar ekspor (Munthe, 2011). Talas (satoimo)
diekspor ke Jepang dalam bentuk talas beku (frozen taro), dan untuk
mendapat talas beku per kilonya diperlukan sebanyak 2 kg umbi talas
dalam bentuk segar dan harga talas beku lebih mahal (Munthe, 2011;
[smail, 2019).
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2. Prospek Pengembangan Talas

Tanaman talas merupakan jenis tanaman air yang mudah tumbuh
pada lahan yang basah. Oleh karena itu, pengembangan tanaman talas
di lahan rawa pasang surut adalah tepat karena di lahan rawa hampir
sepanjang tahun selalu basah schingga menjadi tempat tumbuh atau
miedia tumbuh yang cocok untuk tanaman talas. Samdani dan Salch
(2014) melaporkan bahwa tanaman talas sudah lama dibudidayakan di
lahan rawa (Gambar 18), pemanfaatannya adalah untuk: (a) umbinya
digunakan sebagai campuran sayuran, direbus sebagai makanan pokok
saat panceklik, dibikin keripik dan dibuat tepung sebagai bahan baku
berbagai macam kue atau bolu; (b) daunnya dibikin pepes untuk lauk
saat makan dan sebagai makanan tambahan pada pemeliharaan ikan
gurami; dan (c) bagian sulurnya {akarnya) dibikin sayuran.

Gambar 18. Keragaan Tanaman Talas di Lahan Rawa
Sumber: Balitrs (FI18)

Menurut Noor dan Rahman (2015), lahan rawa pasang surut
memiliki biodiversitas yang luas, sangat beragam dan kearifan
lokalnya cukup spesifik. Biodiversitas komoditas pangan yang dapat
dikembangkan di lahan rawa ini meliputi padi, jagung, kacang-
kacangan, umbi-umbian, dan tanaman hortikultura. Tanaman talas
dapat ditanam dan dikembangkan sebagai usaha tani untuk mendukung
industri. Sesuai kondisi lahannya, pengembangan tanaman talas sangat
dimungkinkan dilakukan di lahan rawa pasang surut.

Kesesuaian lahan merupakan hal yang sangat penting diperhatikan
dalam rangka pengembangan tanaman pada suatu kawasan. Dikatakan
demikian adalah disebabkan lahan merupakan media/tempat tumbuh
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tanaman, di lain pihak setiap jenis tanaman menghendaki koneisi lahan
tertentu agar dapat tumbuh optimal dan memberikan hasil yang tinggi.
Sebagaimana jenis tanaman lainnya, tanaman talas agar dapat tumbuh
secara optimal dan dapat memberikan hasil yang maksimal menghendaki
beberapa persyaratan (Anakagronomy, 2017; Ramadi, 2019), antara lain
sebagai berikut.

a. Iklim: talas dapat tumbuh dan berkembang, baik pada iklim tropis
maupun subtropis. Dapat tumbuh pada lingkungan dengan curah
hujan rendah sampai curah hujan tinggi, curah hujan optimal adalah
175-240 mm/tahun. Tanaman talas memerlukan penyinaran penuh
dengan suhu 25-30" C dan kelembapan tinggi berkisar 50%-90%,
intensitas cahaya matahari yang mencukupi, dan curah hujan mencapai
240 mm/tahun.

b. Media tanam: talas dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, seperti
lempung yang bebas air tanah, tanah vulkanik, andosol, dan latosol.
Talas tumbuh baik pada tanah dengan drainase baik dan tingkat
kemasaman (pH) 5,5-6,5. Tanah bergambut juga sesuai untuk
pertumbuhan talas asal diberi kapur terlebih dahulu sebanyak 1 ton/
ha.

c. Ketinggian tempat: talas dapat tumbuh pada ketinggian 0-1.300 m
dpl. Di Indonesia, talas tumbuh di daerah pantai sampai pegunungan
dengan ketinggian 2,000 m dpl. Semakin tinggi ketinggian tempat,
maka semakin panjang umur panen panjang. Artinya, talas berpeluang
ditanam atau dikembangkan di lahan rawa pasang surut.

G. Inovasi Teknologi Budi Daya Tanaman Talas

Pengembangan tanaman talas di lahan rawa pasang surut sangat
dimungkinkan dan memerlukan inovasi teknologi supaya tanaman dapat
wmbuh dan menghasilkan. Berbagai inovasi teknologi terkait dengan
budi daya tanaman talas telah tersedia dan akan diuraikan pada bagian ini
sehingga dapat digunakan untuk pengembangan tanaman talas di lahan

rawa pasang surut,

1. Variefas

Ada tiga varietas talas (Colocasia esculenta) yang asli dari Asia Tenggara,
yaitu (1) Colocasia esculenta varietas esculenta (talas darat, talas Bogor),
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(2} Colocsia escalenta sarietns |-'|i'.'||I'I|Ii' (talas air. bentul). dan (3 OF I
esculenita vanietas anhiguorum {kimpul plecer, talas dempel o). I
Indonesia urmumnya ada E1j qers | 1las Yang p 1f 1§ Sering diner U kan dan
diolah sehagai makanan, yaitu talas Bogor, talas Padang, dan talas Belitung
(U sumag, 20200, Menurut Selly (2021) ada empat varietas talas yang
ditemui dan dikenal, yaitu talas Bogor, talas Belitung, talas Padang, dan
talas Ponnanak, keempat jenis talas tersebut seperti pada garnbar berikut
(Gambar 19). Keempat vanetas talas tersebut cukup populer dian banyak
dikembangkan,
Karakteristik varietas tanaman talas yang banyak ditanam dan
berkembang di Indonesia (Alihamdan, 2021), antara lain adalah:
talas memiliki kandungan asam perusi (asam biru atau HCN):
b. akar tanaman talas adalah jenis akar serabut, pendek, dan liar,
¢ umbi talas ada beberapa jenis dan berat umbinya dapat mencapai lebif
4 I;_g;’p::llh._‘ln:
d. umbinya berbentuk selinder, lonjong, atau bundar, memiliki ukuran
30 em x 15 cm, dan warnanya ada yang cokelat dan ada vang ungu:

bentuk daun talas menyerupai waru “hati”, panjang daun 20-50 cm:
dan

L1,
i

[ tinggi tanaman talas bisa mencapai 1 meter atau lebih dan wama

pelepahnya beragam, ada berwama hijau dan berwama kecokelatan.

Gambar 19. lenis Talas yang Dijumpa di Bogor: Talas Bogor [A), Talas
Belitung (B), Talas Padang (C), dan Talas Pontianak (D)

Swmbier] Genogie
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a. Talas Bogor

Talas Bogor termasuk salah satu bahan baku oleh-oleh khas dari kota
hujan ini. Di sana, ditemukan dua jenis talas Bogor, yakni talas ketan
dan talas mentega. Jika ingin tekstur yang pulen, maka sebaiknya yang
dibeli talas ketan. Namun, jika menyukai tekstur yang berpasir, berarti
talas mentega vang dipilih, Talas Bogor adalah salah satu jenis talas yang
dibudidayakan dalam skala besar pada lahan pertanian. Akhir-akhir ini
jenis kue-kue sebagai oleh-oleh dari Bogor banyak berbahan baku talas
(Agrotek, 2020).

b. Talas Belitung

Talas Belitung lebih dikenal dengan sebutan kimpul. Di sana, kimpul
biasanya dikukus dan dijadikan makanan tambahan. Namun, karena
memiliki banyak lendir, talas ini tidaklah sepulen talas Bogor (Selly, 2021).

c. Talas Padang

Jika berwisata ke Padang, kita pasti bisa dan sering menemukan keripik
talas yang dijual pada toko penjual oleh-oleh. Nah, sebenarnya keripik ini,
bahan bakunya dari talas Padang, Talas Padang jika dibandingkan jenis
talas lainnya, maka talas Padang ukurannya paling besar (Selly, 2021).

d. Talas Pontianak

Berbeda dengan jenis talas lainnya, talas Pontianak berwarna keunguan,
Namun, teksturnya tidak terlalu pulen. Oleh karena itu, talas Pontianak
lebih banyak diolah menjadi berbagai makanan. Selain nikmat, tampilan
makanan tentu menjadi lebih menarik. Kue talam ungu adalah kue
basah yang satu ini diolah dengan berbahan baku ubi. Tetapi banyak
juga yang menggunakan tepung talas Pontianak sehingga warnanya
menjadi ungu. Selain rasanya manis dan gurih, warna ungunya semakin
membuat kue terlihat lebih menarik dan menambah daya tarik para
pembeli/konsumen (Selly, 2021).

2. Pembibitan

Tanaman talas pada umumnya diperbanyak menggunakan metode vegetatif,
Bibit talas diperoleh melalui batang samping tanaman talas, menggunakan
tunas, atau anakan lengkap dengan tangkai daun yang didapatkan dari



penanaman sehelumnya. [ibit atau bahan tanam talas diperoleh berasal dard
umbinya yang sudah bertunas atau sudah membentuk tunas (Priliatiman,
2000; Zelin dan Setyawan, 2019), Oleh karena itu, sebelum talas ditanam
ke areal pertanaman terlebil dahulu dibibitkan,

Membuat bibit talas ada dua cara, yaitu menggunakan tunas dan
umbi. Jika menggunakan tunas, maka sebaiknya memilih tunas kedua
atau ketiga vang muncul ketika tanaman talas sudah berusia kurang
lebih 5 hingga 7 bulan. Pembibitan menggunakan umbi caranya berbeda
dengan pembibitan yang dilakukan menggunakan tunas (Alihamdan,
2021).

Teknik atau cara membuat bibic (pembibitan) adalah melalui
beberapa tahapan (Agrotek, 2020; Alihamdan, 2021), antara lain
sebagai berikut: (1) siapkan umbi talas besar yang tampak sehat, (2)
potong pendek dan sisakan mata tunasnya, (3) tanam potongan umbi
rersebut pada polybag, usahakan bagian mata umbi harus menyembul
atau muncul ke atas, dan (4) tanah di dalam polybag dikondisikan agar
terus basah,

3. Penyiapan Lahan

Tanaman talas dapat ditanam pada lahan kering arau lahan tegalan.
Meskipun demikian, tanaman talas dapat pula ditanam di lahan sawah
terutama pada musim kemarau. Tanaman talas juga banyak ditanam
di lahan pekarangan, di pinggir-pinggir kolam, pada galangan-galangan
atau pada lahan surjan dan di tempat lainnya (Hidayat, 2017). Pada
lahan rawa, talas banyak ditanam pada lahan surjan (Himago, 2018).
Namun, sebelum talas ditanam terlebih dahulu lahan dipersiapkan
sedemikian rupa agar tanaman talas dapat tumbuh sehat, subur, dan
menghasilkan umbi yang besar dan berkualitas.

Tanaman talas menghendaki kondisi tanah yang ridak padat/
kompak, tetapi tanah yang gembur supaya pertumbuhan akar dan
umbinya optimal, oleh karena itu areal pertanaman talas tanahnya perlu
diolah (Prihatman, 2000; Anakagronomy, 2017). Jenis tanah seperti
tanah lempung yang lembek dan berwarna cokelar dengan kandungan
humus tinggi yang berada di lapisan tanah bebas air tanah, tanah sisa
vulkanik, tanah latosol, tanah andosel cocok untuk tanaman talas
(Hidayat, 2017; Agrotek, 2020).
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Lahan areal pertanaman talas diolah sedemikian rapa menggunakan
cangkul atau dengan bajak singkal (traktor mini/TR-2) supaya tanah
menjadi gembur, kemudian dibuat bedengan-bedengan dengan dimensi
ukuran lebar 1,2 m, tinggi bedengan 20-30 em dan panjangnya
disesuaikan dengan ukuran lahan atau sesuai keperluan (Gambar 20),
Akan tetapi, sebelum bedengan dibuat sebaiknya kapur dan pupuk
kandang diberikan sebagai bahan amelioran untuk memperbaiki sifat
kimia tanah sehingga ketika membuat bedengan. Pekerjaan dilakukan
sekaligus mencampur kapur dan pupuk kandang tersebut sehingga
meerata (Prihatman, 2020; Hidayat, 2017).
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Gambar 20. Pembuatan Bedengan sebagai Media Tumbuh Tanaman Talas
Gumber: Dediemiestas Pribad

4. Pemberian Bahan Amelioran dan Pemupukan
a. Bahan Amelioran

Tempat tumbuh tanaman talas yang ideal adalah tanah yang subur,
gembur dan ber-pH normal (pH = 5,5-6,0 ) dengan kandungan bahan
organik atau humus yang baik, drainase air dan aerasi tanah yang baik
(Ramadi, 2019). Oleh karepa itu, tanah-tanah yang masam untuk
pertanaman talas perlu diperbaiki kemasaman tanahnya dengan cara
memberikan bahan amelioran seperti kapur. Pemberian kompos dan
pupuk kandang juga dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia
serta kualitas tanah, Takaran kapur, kompos, dan pupuk kandang yang
diaplikasikan ke tanah adalah tergantung dengan kondisi tanahnya
(Agrotek, 2020).

Untuk memacu pertumbuhan tanaman talas supaya tumbuh baik
dan menghasilkan umbi yang besar, pada tanah yang relatif masam perlu
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pemberian kapur 1 ton/ha untuk memperbaiki sifat kimia tanahnya,
apabila pH tanah mendekati normal cukup diberi pupuk dasar berupa
pupuk kandang atau kompos. Kompos yang diberikan ke dalam tanah
dapat memperbaiki sifat fisika, biologi, dan kimia tanah. Selain itu,
bahan organik sangat penting untuk mendorong pertumbuhan tanaman
talas supaya menjadi lebih baik dan subur sehingga dapat menghasilkan
umbi yang besar (Iswar dan Rahmawati, 2019),

b. Pemupukan

Pemupukan adalah satu cara yang dilakukan untuk menambahkan
unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman, seperti N, B dan K,
terutama apabila status hara tanahnya rendah atau lahan yang akan
ditanami tersebut kesuburannya rendah (Iswar dan Rahmawati, 2019).
Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman
dilakukan dengan cara menambahkan unsur-unsur hara tersebut,
apalagi tanaman talas menghendaki tanah yang subur sebagai tempat
tumbuhnya.

Tanaman talas sangat respons terhadap pemupukan K, berperan dalam
proses pembesaran umbi (Iswar dan Rahmawati, 2019). Pupuk kalium
dapat menaikkan jumlah umbi per tanaman, sebagai translokasi gula pada
pembentukan pati dan protein. Pemberian pupuk dilakukan dua kali:

1) Pemupukan pertama dilakukan pada saat umur tanaman 1 bulan

setelah bibit ditanam. Jenis pupuk yang diberikan adalah pupuk N

dan P masing-masing sebanyak 100 kg N/ha dan 50 kg TSP/ha.

2) Selanjutnya pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman
berumur 3 bulan, yakni menggunakan pupuk majemuk, yaitu dosis
pupuk NPK 100 gram/tanaman.

3) Pupuk KC| berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan dapart
membantu dalam pembentukan dan pembesaran umbi talas.
Pupuk KCI diberikan pada umur | minggu setelah tanam (MST)
dan 2 bulan setelah tanam (BST) (Lubis dan Suwarto, 2018).
Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman talas terbaik dan
optimal serta hasil yang tinggi (umbi besar dan berat) dilakukan
dengan pemberian pupuk KCl kisaran 300-400 kg/ha (Iswar dan
Rahmawati, 2019; Samdani dan Saleh, 2017).
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Cara pemupukan pada tanaman talas dilakukan dengan cara
membuat lubang pupuk di samping lubang tanaman sekitar 3 cm
jaraknva. Pupuk NPK dimasukkan ke dalam lubang, setelah itu lubang
ditutup dengan tanah agar tidak menguap.

5. Tanam dan Jarak Tanam

Tanaman talas umumnya ditanam dengan beberapa jarak tanam,
antara lain 70 em x 70 emy; 75 em x 75 em; atau 50 cm x 70 em dengan
kedalaman 30 cm atau sesuai dengan keadaan lahan dan musim
penanaman. Sebagai gambaran populasi tanaman, adalah apabila
jarak tanam 50 cm x 70 cm, maka diperlukan bibit talas sebanyak
17.000-20.000 bibit per hektare (Prihatman, 2000; Ramadi, 2019).
Jarak tanam tanaman talas tergantung dengan varietas dan ukuran
tanaman yang akan ditanam. Talas biasanya ditanam dalam dua baris
pada setiap bedengan yang berukuran 1,2 m, dengan jarak di dalam baris
45 cm. Artinya, setiap bagian sisi bedengan ditarik ke tengah 22,2 cm,
kemudian dibuat lubang tanam. Skematis pengaturan jarak tanaman
ralas sebagaimana jarak tanam yang diinginkan (Gambar 21).

x xf x x x x B x X x x O x x [Ix X
- S X = A XE XomR K H x % X X
X X d % x X X X X X X x X N
X X X X A R R S A T R X X
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Gambar 21. Skematis Pengaturan Jarak Tanam (75 cm x 45 cm)

Tanaman Talas
Eelefangan: a = lubang Eanaman

Sumber: Dolumsen Pribadi

Penanaman talas di lahan sawah pada musim kemarau dilakukan
menggunakan jarak tanam yang lebih rapat. Intensitas dan durasi
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penyinaran yang lama pada musim kemaran cokup untuk mengoapkan
air di sekitar pertanaman talas sehingga kelembapan udara di sekitar
pertanaman talas menjadi optimal. Jarak tanam yang rapat pada musim
penghujan kurang tepat karena akan menciptakan koneisi kelembapan
vang terlalu tinggi, sehingga lebih rentan terserang organisme
pengganggu tanaman (Prihatman, 2000).

6. Pemeliharaan Tanaman
a. Penggemburan Tanah

Penggemburan tanah adalah bagian dari kegiatan pemeliharaan
tanaman yang harus dilakukan. Penggemburan memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan tanaman talas, di antaranya membantu
meratakan ketersediaan unsur hara yang terdapat di dalam tanah
schingga zat gizi yang discrap oleh masing-masing tanaman jumlah
dan kandungannya relatif sama. Selain itu, penggemburan tanah juga
bertujuan untuk memberikan akses agar umbinya dapat berkembang
dan lebih besar (Ramadi, 2019). Proses penggemburan tanah dapat
dilakukan menggunakan cangkul secara tradisional/tenaga manual
(manusia) dan/atau menggunakan alat mesin pertanian (alsintan).
Penggemburan dilakukan bersamaan dengan kegiatan pengendalian
gulma.

b. Pengendalian Gulma

Tumbuhan pengganggu (gulma) adalah tumbuhan yang tumbuh di
antara tanaman pokok (tanaman talas), yang tidak dikehendaki dan
menjadi saingan utama tanaman talas dalam penyerapan unsur hara,
dan cahaya. Oleh karena itu, kehadiran tumbuhan pengganggu akan
merugikan karena scbagian dari unsur-unsur hara akan diserap oleh
gulma. Waktu pengendalian gulma yang tepat sangat tergantung dengan
keadaan pertumbuhan gulma. Lazimnya saat tanaman berumur 3-g
minggu gulma harus dikendalikan atau tergantung dengan keadaan
pertumbuhan gulma, dan dikaitkan dengan kegiatan penggemburan
tanah (Prihatman, 2000), Pengendalian gulma juga bisa dilakukan
dengan cara kimia yakni menggunakan herbisida.
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7.

Pengendalian Hama dan Penyakil

Hama

Jenis hama yang sering menjadi masalah dan menyerang tanaman
(Ramadi, 2019);

a) Serangga aphis gossypii (Hemiptera: Aphididae): baik nimfa atau

dewasa yang bersayvap dan tidak bersayap menghisap cairan
daun. Gejala daun jadi keriting. cara mengatasi menggunakan
insektisida meskipun dinilai kurang efektif. Inscktisida yang
digunakan mengendalikan hama di atas adalah carbaryl,
diazinon, dimetoat, dan malation cukup efisien dan efektif untuk
mengendalikan hama di atas.

Ulat heppation calerino (Lepidoptera: Sphingidae). Gejala: ulat
memiliki ukuran besar dan benar-benar rakus yang bisa
mengonsumsi semua lembar daun, bahkan juga komunitas
tinggi bisa makan pelepah daun, hingga tanaman jadi gundul.
Cara mengatasi: ambil dan hancurkan ulatnya.

Serangga agrius convolvuli (kupu-kupu: Sphingidae): sejenis ulat
yang memakan batang, daun hingga tanaman jadi gundul.
Serangga ini tersebar di Afrika, Australia, Bangladesh, Burma,
China Selatan, Eropa Selatan, India, Indonesia, Malaysia,
Selandia Baru, kepulauan-kepulauan di Pasifik dan Papua
Nugini (Prihatman, 2000). Cara mengatasi: dengan insekrisida
dilzksanakan jika kerusakan tanaman sudah mencapai 50%
dengan insektisida dichorvos dan carbaryl (Ramadi, 2019).

Penyakit

Jenis penyakit yang menjadi masalah adalah penyakit hawar
daun (Phytophtora colocasiae). Gejala; adanya bintik kecil berwarna
kehitaman, selanjutnya jadi membesar menjadi hawar. Sisi daun

yang diserang jadi kering, pada gempuran berat semua daun
mengering (Prihatman, 2000; Ramadi, 2019),

Panen dan Processing Hasil

Urnur panen tanaman talas tergantung jenis dan varietasnya. Pemanenan
talas ada yang dilakukan setelah tanaman berumur 4-5 bulan, ada yang
berumur 6-9 bulan, bahkan ada yang dipanen setelah berumur 1 tahun.
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Misalnya kultivar yang sudah dapat dipanen 4-5 bulan, adalah jenis
talas genjah masaknya cepat, talas kawara 5 bulan, serta talas lenvi
dan talas dala. Banyak jenis talas di Bogor, antara lain talas sutera
dipanen umur 5-6 bulan dan talas bentul yang dipanen umur 8-10
bulan (Alihamdan, 2021).

Panen talas dilakukan dengan cara membongkar atau mengerulk
tanah di sekitar tanaman talas sampai terlihat umbi talas, kemudian
tanaman/pohon talas ditarik/dicabut. Setelah tanaman dicabut
dibersihkan dengan cara memotong pelepahnya sekitar 20-30 cm dari
pangkal umbi, akarnya dibuang dan umbinya dibersihkan dari tanah
yang menempel. Panen yang terlampau cepat menyebabkan umbi talas
yang dihasilkan tidak kenyal dan tidak pulen, kebalikannya bila panen
telat (rerlalu tua) akan menghasilkan umbi talas yang terlampau simak
dan keras. Oleh karena itu, panen sebaiknya dilakukan tepat waktu
sesual dengan jenis atau varietas talasnya supaya diperoleh kualitas
hasil (umbi) yang baik (Ramadi, 2019).

Setelah talas dipanen dilakukan penyortiran umbi yang merupakan
kegiatan pasca-panen. Penyortiran dilaksanakan untuk memilih umbi
yang berwarna bersih kelihatan dari kulit umbi yang segar. Umbi yang
cacat kelihatan dari ukuran besarnya umbi dan bintik hitam/garis-
garis pada daging umbi. Penyortiran dilakukan untuk memisahkan
ukuran umbi yang terlalu besar dan terlalu kecil sehingga memudahkan
pengepakannya. Setelah selesai penyortiran umbi, selanjutnya
dilakukan pengepakan (Prihatman, 2000). Pengepakan bertujuan untuk
melindungi umbi dari kerusakan selama pengiriman dan memudahkan
penanganannya dalam proses distribusi atau pengirimannya. Untuk
pasar antarkota/dalam negeri dibungkus dan ditempatkan dalam
karung-karung goni atau keranjang dibuat dari bambu supaya masih
segar (Prihatman, 2000; Ramadi, 2019).

H. Penutup

Komoditas talas adalah salah satu komoditas tanaman pertanian yang
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan berpeluang untuk
dikembangkan secara skala usaha tani. Talas merupakan komoditas
yang dapat menjadi komponen pangan menunjang diversifikasi pangan
sebagai penyumbang karbohidrat alternatif yang bermanfaat bagi
kesehatan, Oleh karena itu, talas merupakan komoditas pangan yang
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perlu dikembangkan secara luas pada masa mendatang ketika komaritas
pangan utama mengalami krisis.

Di beberapa wilayah, tanaman talas merupakan komaditas yang
diunggulkan karena berpotensi untuk mendukung usaha (bisnis)
atau menjadi salah satu sumber pendapatan atau perekonomian bagi
masyarakat di pedesaan, karena tanaman talas dapat menjadi salah satu
bahan baku produk olahan dari berbagai jenis penganan. Selain itu, ralas
juga merupakan salah satu komoditas ekspor khususnya ke Jepang,
rermasuk Australia dan Malaysia. Suksesnya pengembangan tanaman talas
merupakan langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan talas nasional
dan untuk mendukung kegiatan ekspor talas. Secara ekonomi, berhasilnya
ekspor talas akan menjadi salah satu sumber devisa bagi negara.

Tanaman talas umumnya dibudidayakan di lahan tegalan, meskipun
demikian pengembangan talas tidak menutup kemungkinan dilakukan
di lahan rawa (rawa pasang surut dan rawa lebak). Pengembangan
tanaman talas di lahan rawa pasang surut dapat dilakukan dengan
pendekatan teknologi pengelolaan lahan dan air, dan inovasi teknologi
budi daya talas. Sistem surjan merupakan salah satu teknologi penyiapan
lzhan yang cocok dan tepat untuk pengembangan tanaman talas di
lzhan rawa.

Dukungan kebijakan dari pemerintah, baik pusat maupun
daerah, yakni berupa regulasi dalam rangka merangsang dan memicu
pengembangan tanaman talas sangat diperlukan. Regulasi tersebut
akan mendorong semangat bagi para petani dan pengusaha terutama
pada daerah/wilayah yang berpeluang untuk pengembangan komoditas
talas, baik lahan tegalan maupun di lahan rawa pasang surut yang
sangar berpotensi.
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A. Ringkasan

Tanaman ubi jalar mengandung karbohidrat dengan persentase yang
cukup tinggi sehingga merupakan alternatif dalam diversifikasi tanaman
pangan. Selain ity, kandungan gizinya juga cukup tinggi di antaranya beta
carotene dan antosianin. Adaptasi tanaman ubi jalar cukup luas, sehingga
bisa dibudidayakan pada lahan rawa pasang surut maupun rawa lebak,
Indonesia mempunyai lahan rawa yang cukup luas dan sangat potensial
untuk pengembangan pertanian, Tanaman ubi jalar dapar mencapai hasil
yang optimal sesuai potensi hasilnya, apabila penanaman dilakukan
dengan teknologi yang sesuai dengan anjuran, di antaranya penggunaan
varietas unggul yang berdaya hasil tinggi, persiapan bahan tanaman
(stek) yang baik, pengolahan tanah, pemberian kapur bagi lahan yang
masam, pemupukan, pemeliharaan yang intensif, pengendalian hama,
dan penyakit tanaman serta perlakuan panen dan pasca-panen yang baik.



B. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Tanaman ubi jalar, sudah lama dikenal dan dibudidayakan oleh penduduk
Indonesia, Ubi jalar merupakan salah satu alternatif pifihan sumber
karbohidrat yang baik, karena persentasi kandungan karbohidratnya
yang tinggi. Oleh karena itu, dalam penganekaragaman tanaman
pangan sebagai sumber bahan karbohidrat bagi masyarakat Indonesia,
ranaman ubi jalar perlu mendapat perhatian. Sebagai bahan makanan,
pemanfaatan ubi jalar selain dikonsumsi langsung seperti direbus atau
digoreng, dapat dibuat dalam bentuk tepung maupun pasta. Seperti
tepung lainnya, tepung ubi jalar dapat dibuat berbagai makanan, seperti
kue kering, kue basah, roti, dan mi ubi jalar (5aleh, 2011).

Pemanfaatan lain dari tanaman ubi jalar adalah daunnya dapat
dikonsumsi. Menurut Rohmitriasih (2019), daun muda ubi jalar dapat
difungsikan sebagai sayuran daun, yang dapat diclah dengan cara
direbus, dikukus, dan ditumis seperti sayuran daun lainnya. Daun ubi
jalar bahan campuran untuk membuat bubur Manado.

Adaptasi tanaman ubi jalar cukup luas, dapat ditanam di berbagai
ekosistem dari dataran rendah seperti lahan rawa sampai dataran tinggi
seperti di daerah pegunungan. Menurut Widodo dan Rahayuningsih
(2009), tanaman ubi jalar dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada
ketinggian 0 sampai 3000 m dari permukaan laut. Budi daya, tanaman
ubi jalar cukup mudah, sehingga banyak petani yang mengusahakannya.

Beberapa petani tradisional di lahan rawa lebak Kabupaten Hulu
Sungai Selatan dan Hulu Sungai Utara di Kalimantan Selatan, mengolah
ubi Nagara dalam bentuk sawut, Sawut merupakan produk setengah jadi
berbentuk serpihan kering dengan kadar air sekitar 10%, tahan disimpan
dan mudah dalam penyajian, Sawut dikonsumsi sebagai bahan makanan
pokok. Cara penyajiannya adalah sawut disiram air panas dan diaduk,
kemudian dikukus sekitar 15 menit hingga lunak, sebagai makanan pokok
pengganti nasi, sawut tersebut dikonsumsi bersama sayur dan lauk lainnya.

Produksi ubi jalar di Indonesia sebesar 2.297.634 ton, dengan
penanaman seluas 143.125 ha. Dengan demikian, produktivitas yang dicapai
16,053 t/ha (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 2016). Sementara
potensi hasil dari varietas unggul yang lepas Balickabi berkisar antara 30-37,1
t/ha (Balitkabi, 2017). Menurut Beding dan Daut (2016), rendahnya hasil

216  Pengelolaan Hara dan Tanaman di Lahan Rawa Pasang Surut



tersebut disehabkan oleh sistem budi daya yang masih sederhana, tanpa
menggunakan input, Oleh karena itu, perlu perbaikan teknik dalam budi daya
ubi jalar agar hasil yang dicapai dapat optimal penggunaan varietas unggul,
pengapuran, pemupukan, dan pemeliharaan yang intensif

2. Tujuan

Dalam tulisan ini akan diuraikan tentang teknologi budi daya tanaman

ubi jalar pada lahan rawa vang meliputi lahan rawa pasang surut dan
rawa lebak.

C. Potensi Lahan Rawa untuk Tanaman Ubi Jalar

Tanaman ubi jalar mempunyai adaptasi yang luas, dapat hidup pada
semua jenis tanah, tetapi tanaman ubi jalar tidak tahan terhadap
genangan (Wahyuningsih, et.al, 2016). Pada lahan rawa, baik rawa
pasang surut atau rawa lebak tanaman ubi jalar masih dapat diusahakan,
dengan syarat lahannya tidak tergenang. Pada lahan rawa pasang surut
ubi jalar dapat ditanam secara hamparan pada tipe luapan air C dan D,
sedangkan pada tipe luapan B, tanaman ubi jalar dapat ditanam dengan
sistem surjan, Pada lahan rawa lebak pematang (dangkal) dan lebak
tengahan, ubi jalar dibudidayakan pada saat musim kemarau, di mana
pada saat lzhan tidak tergenang.

Indonesia memiliki lahan rawa yang luasnya sekitar 34.12 juta ha,
tersebar di Pulau Sumatra, Kalimantan, Papua, Sulawesi Maluku, dan
Jawa. Dari luasan tersebut, berdasarkan tipologi lahannya terdiri dari
lahan rawa lebak dan pasang surut dengan luas masing-masing sebesar
25,21 juta ha dan 8,92 juta ha (Ritung, et.al, 2015).

Budi daya tanaman ubi jalar di lahan rawa, memberikan hasil yang
bervariasi, hal ini disebabkan karena kondisi lahan rawa yang juga sangat
beragam. Tanaman ubi jalar yang ditanam di lahan rawa pasang surut
hasilnya lebih rendah dibanding dengan yang ditanam hasil di lahan
rawa lebak (Gambar 22). Hasil ubi jalar yang dibudidayakan pada tipe
luapan air C, rata-rata sebesar B t/ha (Koesrini, et.al,, 2017). Menurut
Wahyuningsih, et.al. (2016), penanaman di tanah masam di Pulau
Sumatra dan Kalimantan pada pH 4,2 masih tercapai hasil sebesar 20
t/ha. Hasil pengujian beberapa varietas ubi jalar di lahan rawa lebak
memberikan hasil sebesar 19,44-36,29 t/ha (William dan Saleh, 2017).
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Gambar 22. Budi Daya Ubi Jalar dengan Sistem Hamparan dan Sistem Surjan
Sumber: Dok Saleh 2019 dan 2022

Lahan rawa lebak yang ada di Indonesia, dibedakan dalam beberapa
kategori. Menurut Widjaja-Adhi, et.al. (1992}, berdasarkan lama dan
ketinggian genangan air, lahan lebak dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
1. Lebak dangkal, lahan lebak yang mempunyai tinggi genangan

25-50 cm, selama minimal 3 bulan dalam setahun, mempunyai

hidrotopografi nishi lebih tinggi dan merupakan wilayah paling

dekat dengan tanggul.

2. Lebak tengahan, lahan lebak yang mempunyai tinggi genangan
50-100 c¢m, selama minimal 3-6 bulan dalam setahun, mempunyai
hidrotopografi lebih rendah dari lebak dangkal dan terletak antara
lebak dangkal dan lebak dalam.

3. Lebak dalam, lahan lebak yang mempunyai tinggi genangan > 100
cm, selama >6 bulan dalam setahun, mempunyai hidrotopografi
paling rendah.

Di saat musim hujan lahan rawa lebak tergenang, petani
mengusahakan lahannya dengan menanam padi, itupun hanya terbatas
pada lahan rawa lebak tengahan dan dangkal. Sementara pada musim
kemarau lahan rawa lebak menyerupai hamparan di lahan kering, pada
saat ini petani mengusahakan tanaman palawija seperti ubi jalar.

D. Taksononi dan Morfologi Tanaman Ubi Jalar
1. Taksonomi

Kedudukan taksonomi tanaman ubi jalar sebagai berikut (Van Steenis,
et.al., 2008).
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2. Morfologi

Tanaman ubi jalar merupakan tanaman semusim, berupa semak,
hatangnva panjang, berbentuk sulur dengan panjang dapat mencapai
= meter. bercabang dan bergetah. Daun tunggal, mempunyai tangkai,
helaian daun lebar dengan bentuk daun membulat, segitiga, atau
menjari. Pangkal daun berbentuk jantung, tepi daun rawa. Karangan
hunga berbentuk payung yang muncul pada ketiak daun. Mahkota
bunga berbentuk lonceng sampai terompet, berwarna ungu muda (Van
Sreenis, et.al, 2008). Umbi utama tanaman ubi jalar mempunyai bentuk
vang bermacam-macam tergantung pada jenisnya. Ada yang berumbi
dengan bentuk memanjang, bentuk bulat. Pada pangkal ruas batang
vang menyentuh tanzh, akan dapat menghasilkan umbi baru selain
urmbi vang utama. Warna kulit umbi dan warna daging umbi bervariasi
menurut jenisnya seperti pada Tabel 26 (Balitkabi, 2017).

Tabel 26. Warna Kulit dan Daging Umbi Beberapa Varietas Unggul Ubi Jalar

Varietas Warna Kulit Warna Daging Umbi
Beta 3 Merah cerah lingga
Antin 3 Merah keunguan Ungu tua
Beta 2 Merah Oramye
Antin 2 Ungu cerah Ungu
Beta 1 Merah Oranye tua
Antin 1 Putih Ungu
Sawenter Merah Krem
Papua Patippi Krem Kunlng pucat
Papua Selossa Kuning kecokelatan Kuning tua

Keunggulan bahan pangan dari ubi jalar yang perlu dipromosikan
adalah wama daging buahnya yang beraneka ragam, yaitu putih, putih
kekuningan, kuning, oranye, oranye kemerah-merahan, ungu dan
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Tabel 27. Kandungan Glzl pada Ubl Jalar dengan Warna Daging Umbi Futih

Kuriing, dan LIngu

No. Kandungan G Putih Kuning  Ungu
1, Zatpati'’® 28.79 2447 12 64

2. Gulareduks % 032 011 030

3 Lemak% a,77 0,68 0,94

4. Protein % 0,49 0,49 77

5. A% 62,24 68,78 70,46

6. Abu% 0,93 0,99 0,84

7. Serat% 25 2,79 3,0

8. Vitamin C mg/100 gr 28,68 29,22 11,43

8.  Antosianin mg/100 gr 0,06 4,56 110,51

. (

Gambar 23. Variasi Warna dari Daging Umbi Beberapa Varietas Ubi Jalar

Sumnbser: Dok. Saleh (2009}

Gambar 24. Keragaman Bentuk dan Warna Umbi dari Tanaman Ul Jalar
Sumbes: Dok, Sabed |2519|
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E. Teknologi Budi Daya
1. Varietas Ungoul

Perkembangbiakan tanaman ubi jalar dapat dilakukan secara generatif
dan/atau secara vegetatif. Perkembangbiakan secara generatif melalui
biji, dilakukan oleh peneliti pemuliaan tanaman untuk menghasilkan
tanaman vang lebih baik melalui persilangan. Perkembangan teknologi
sckarang ini, untuk menciptakan tanaman ubi jalar yang bebas hama
penvakit terutama virus, bisa melalui teknik kultur invitro. Selain itu,
melalui teknologi kultur invitro juga dapat menginduksi pertumbuhan
runas yang banyak dalam waktu yang singkat (Purnamaningsih dan Sri
Hutami, 2012).

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, melalui peneliti
pemulia tanaman dari Balitkabi, telah menghasilkan beberapa varietas
ungeul yang mempunyai keunggulan tertentu, misalnya berdaya hasil
tinggi, adaptif terhadap lingkungan tertentu, dan mengandung nilai
gizi yang diperlukan tubuh seperti vitamin C, vitamin A (beta karoten)
dan tahan terhadap hama dan penyakit tertentu. Beberapa varietas
unggul yang dilepas oleh Balitkabi dan sudah berkembang di petani,
di antaranya varietas Klasan, Muaratakus, Cangkung, Sewu, Sari, Boko,
Sukuh, Jago, Kidal, Cilembu, Papua Solossa, Papua Pattipi, Sawenter,
Beta 1, Beta 2, Beta 3, Antin 1, Antin 2, dan Antin 3, Benindo, Panting
1 dan Panting 2 (Balitkabi, 2017; 2018).

Di wilayah Nagara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, terdapat ubi
jalar yang khas dan spesifik lokasi, yang dikenal dengan nama gumbili
Nagara. Dari daerah rawa lebak ini, dilepas varietas unggul yang
merupakan hasil pemutihan varietas unggul lokal dengan nama kiyai
baru (Koesrini, er.al, 2017; Saleh, 2011). Selain varietas kiyai baru,
petani di lahan rawa lebak juga mengenal varietas kiyai lama, maliku
kuning, ubi oranye, dan ubi ungu (Hasanah, 2007; Saleh, 2011),

2. Persiapan Bibit (Stek)

Perkembangbiakan secara vegetatif dapat dilakukan melalui umbi dan
stek. Perkembangbiakan melalui umbi digunakan untuk memperbanyak
stek. Menurut Widodo dan Rahayuningsih (2009), serta Widodo dan
Wahyuningsih (2014), pada perbanyakan ubi jalar melalui umbi,
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dipilih umbi yang baik, normal, dan tidak cacat. Umbi yang terpilih
tersebut kemudian disemai pada lahan yang sudah disiapkan, Setelah
umbi bertunas panjang, dipotong baru dipindah {ditanam) ke lahan
dengan skala yang lebil Tuas. Dari lahan perbanyakan ini kita ambil
steknya untuk ditanam sebagai tanaman yang akan menghasilkan umbi.
Untuk berikutnya, perbanyakan stek dari sulur ini bisa kita ambil dari
pertanaman kita sampai lima kali turunan (musim tanam), setclah itu
harus diperbaharui dengan perbanyakan melalui umbi kembali.

Persyaratan yang perlu diperhatikan dalam pengambilan stek
sebagai bahan tanaman, adalah induk tanaman. Pohon induk harus
tumbuh normal dan subur. Sebelum stek ubi jalar ditanam (Gambar
25), terlebih dahulu dilakukan seleksi dengan kriteria sebagai berikut.
a. Stek harus sehat, di mana tidak menunjukkan adanya gejala

penyakit seperti keriting akibat penyakit kudis.

b. Stek/sulur serta daunnya tidak terdapat hama, misalnya kelompok
kumpulam telor dari serangga.

¢ Stek yang dipakai bagian ujung atau tidak terlalu tua.

d. Stek yang tua yang berada di pangkal sulur, sebaiknya jangan
digunakan, karena waktu bertunasnya lambat, serta sebagai
pembawa hama penggerek sulur, dan/atau penyakit busuk umbi.

I
Gambar 25. Stek Ubi Jalar dengan Panjang 25-30 ¢cm
Symbier: Dok, Sabeh [2023)
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Pemotongan sulur untuk dijadikan stek, sepanjang 25-30 cm
(Usnawiyah dan Zurahmi Wirda, 2019; Mayasari, et.al., 2020). Sebelum
stek ditanam, simpan di tempat yang teduh. Penyimpanan stek dapat
herlangsung sekitar 3-6 hari. Untuk penyimpanan lebih dari 9 hari
kerusakan daun dan pucuk cukup tinggi (Rahajeng dan Rahayuningsih,
1012). Penundaan penanaman stek setelah dipotong dari sulur
induknya, bertujuan agar getah yang muncul pada stek benar-benar
kering, sehingga pembentukan akar dapat lebih cepat (Widodo dan
Rahavuningsih, 2009).

Perlakuan stek sebelum dilakukan penanaman adalah pencelupan
ke dalam larutan fungisida Mancozep 80% dan insektisida Carboforan.
(Rahavuningsih, 2012), hal ini bertujuan untuk memutus siklus penyakit
arau hama kalau ada yang terikut melalui stek dari tanaman induknya,
srau mencegah penularan melalui media tanah yang akan ditanami.

3. Pengolahan Tanah

Tanaman ubi jalar merupakan tanaman yang menghendaki banyak sinar
matahari dapat penyinaran penuh (Wahyuningsi, et.al, 2016). Oleh
karena itu, pemilihan lokasi untuk areal penanaman ubi jalar harus
terbuka dan ridak ternaungi.

Lahan rawa yang tergolong lahan basah, gulma tumbuh, dan
berkembang dengan cepat. Beberapa jenis gulma yang berkembang
di lahan rawa di antaranya jenis paku-pakuan (kalakai), karamunting,
jenis graminea (bondong, teki). Sebelum dilakukan pengolah tanah,
terlebih dahulu dilakukan pembersihan gulma. Pembersihan gulma
dapar dilakukan dengan menggunakan herbisida.

Pengolahan tanah dilakukan menggunakan cangkul, dengan cara
membalik bongkah ranah dan dihancurkan sampai gembor (Widodo
dan Rahayuningsih, 2009). Pengolahan tanah ini dilakukan pada
apisan oleh tanah saja, sekitar 25-30 cm dari permukaan tanah. Pada
ahan rawa pasang surut dengan kandungan Al/Fe di lapisan bawahnya
sengolahan tanah harus dilakukan secara hati-hati, Pengolahan yang
eerlalu dalam dapat mengangkat (menaikkan) Al atau Fe ke permukaan
rang dalam konsentrasi tertentu dapat menjadikan racun bagi tanaman

Subagio, 2006).
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Pengolahan tanah yang dilakukan sesuai anjuran, yaitu sampai
gembor. Tanah vang gembor akan menyediakan tempat yang baik untuk
pertumbihan dan perkembangan tanaman ubi jalar, karena aerasi
dan drainase menjadi lancar, memudahkan penyerapan unsur hara
dan umbi dapat berkembang secara maksimal. Menurut Widodo dan
Wahyuningsih (2014), pada waktu panen ubi jalar yang umbinya berada
di dalam tanah yang subur dan gembor akan lebih mudah.

Petani di lahan rawa lebak, secara tradisional dalam budi daya ubi
jalar (gumbili) varietas lokal Nagara, maupun varietas unggul, tidak
melakukan pengolahan tanah, karena lahannya sudah gembor akibar
kandungan bahan organik yang tinggi.

4. Pengapuran

Ubi jalar merupakan tanaman yang cukup toleran terhadap keragaman
pH tanah dengan kisaran pH antara 5,0-6,7, untuk mendapatkan hasi
yang optimal diperlukan kisaran pH antara 5,6-5,0 t/ha. Pada tanah
yang masam perlu diberikan kapur. Menurut Prasetiaswati dan Budi
Santoso (2012), dijelaskan bahwa pada lahan podsolik merah kuning
di Lampung dengan pH tanah 5,0, pemberian kapur dosis 500 kg/ha
pada pertanaman ubi jalar dapat meningkatkan hasil dari 5,76 menjadi
10,26 t/ha.

Budi daya ubi jalar pada lahan rawa pasang surut dengan kondisi
tanah yang sangat masam agar hasil yang dicapai optimal perlu diberikan
kapur. Pemberian kapur dilakukan pada saat pengolahan tanah atau
minimal 7 hari sebelum dilakukan penanaman. Pemberian dilakukan
dengan cara disebar merata pada permukaan lahan, dosis kapur berkisar
antara 1,0-2,0 t/ha. Pada lahan rawa lebak dengan kondisi tanah yang
subur akibat endapan dan kondisi ranah yang tidak masam, sehingga
tidak diperlukan pemberian kapur,

9. Pemberian Bahan Organik

Pada lahan suboptimal seperti lahan rawa pasang surut, pada umumnya
kahat akan unsur hara, Pemberian bahan organik sangat membantu untuk
pertumbuhan awal stek. Bahan organik yang diberikan pada ymumnya
berupa pupuk kandang, baik yang berupa kotoran sapi, kotoran ayam
maupun kelelawar. Menurut Wahyuningsih, et.al. (2016), takaran pupuk
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Pembenan bahan organik akan menambah unsur hara yang lebil
engkap dibanding pupuk buatan, hal ini disebabkan karena kandungar
unsur hara pada pupuk organik bervariast. Selain jtu, keuntungan lain
vang didapat dar pemberian bahan organik ini akan memperbaiki
strukiur tanah di mana tanah menjadi gemabiur, 5'E'h|“'t'.f.-‘ aerasi dan
drainase lancar, Tanah dengan drainase dan aerasi yang lancar akan
membantu pertumbuhan akar pada stek. Menurut Wahyuningsih, et.al
(2016), buruknya aerasi dalam tanah pada fase pertumbuhan awal akan
menvehabkan proses akar yang berdiferensiasi menjadi umbi rerganggu.

6. Pemberian Mulsa

Dalam budi daya ubi jalar dapat menggunakan mulsa maupun tidak,
tergantung dari kelembapan tanahnya. Pada lahan rawa lebak tengahan
vang tanahnya relaif lembap tidak diperlukan penggunaan mulsa.
Penanaman pada musim kemarau, baik pada lahan rawa lebak dangkal,
maupun lahan rawa pasang surut tipe C dan D, sebaiknya menggunakan
mulsa. Mulsa yang digunakan dapat berupa mulsa plastik, maupun
jerami tanaman (Gambar 26). Menurut Wahyuningsih, et.al. (2016),
jika tersedianya mulsa dari sisa tanaman sebelumnya, dapat digunakan
menutup permukaan tanah.

Gambar 26. Budi Daya Ut lalar dengan Pemberian Mulsa Plastik dan Tanpa
Mulsa
Sumter, Dok Lalen, 2000 dan 2018
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Beberapa keuntungan menggunakan mulsa, di antaranya:

a.  menjaga kelembapan tanah, Pada fase awal yaitu fase pembentukan
akar sampai pembentukan umbi tanah harus lembap jangan sampai
dalam kondisi kekeringan, karena akan mengganggu pertumbuhan
dan pembentukan umbi;

b. mencegah tumbuhnya gulma sehingga tenaga dan biaya untuk
pengendalian gulma bisa ditekan;

¢. mencegah timbulnya akar pada ruas ubi jalar, sehingpa tidak
dilakukan pembalikan tanaman.

7. Penanaman

Penanaman stek ubi jalar sebaiknya dilaksanakan pada waktu sore
hari, hal ini dilakukan agar stek yang baru ditanam tidak mengalami
stres akibat suhu yang terlalu tinggi dengan teriknya sinar matahari.
Penanaman pada sore hari, kemudian melewati waktu malam, stek
akan tetap segar.

Penanaman dengan cara membenamkan ke dalam tanah sepanjang
2/3 dari bahan stek. Menurut Widodo dan Rahayuningsih (2009),
posisi penanaman dapat tegak, miring atau membengkok, tergantung
kebiasaan petani. Jarak tanam yang dianjurkan untuk antarbarisan
adalah 75 cm, sedangkan dalam barisan 20-30 cm, sehingga dalam
satu hektare jumlah tanaman berkisar antara 40.000-60.000 tanaman.
Jumlah populasi tanaman ini memengaruhi terhadap ukuran dan
berat per umbi. Penanaman dengan populasi yang terlalu rapat, akan
menghasilkan umbi dengan ukuran kecil.

8. Pemupukan

Tanaman ubi jalar, sangat respons terhadap pemberian pupuk, khususnya
yang ditanam pada lahan yang kurang subur/lahan suboptimal. Menurut
Widodo dan Rahayuningsih (2009), dosis pupuk yang dianjurkan dalam
penanaman ubi jalar adalah 200 kg urea, 100 kg SP-36, dan 150 kg KCI
per hektare, Dosis pupuk tersebut, diberikan dua kali, di mana 1/3
bagian diberikan pada awal tanam, dan 2/3 bagian diberikan pada saat
tanaman ubi jalar berumar 1,5 sampai 2 bulan. Pemberian dilakukan
dengan cara pembenaman di sekitar stek/batang utama tanaman.
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9. Pengangkatan Balang (Pembalikan Tanaman)

Pengangkatan batang bertujuan untuk mencegah tumbuhnya akar serta
umbi-umbi yang kecil dari ruas-ruas batang yang bersentuhan dengan
ranah. Tumbuhnya umbi kecil pada ruas batang ini akan mengganggu
perkembangan umbi pada batang utama, di mana umbi utama tidak
herkembang secara maksimal akibat terbaginya unsur hara yang diserap.
Budi dava dengan menggunakan mulsa plastik, kegiatan pembalikan
ranaman ini tidak perlu dilakukan. Menurut Wahyuningsih, et.al.
(2016), pembalikan tanaman dilakukan setiap minggu, setelah tanaman
berumur 40 HST. Menurut Hidayanto, et.al. (2014), fase pembentukan
umbi pada umur 3-8 minggu, dari umur tersebut, kegiatan pembalikan
batang sudah perlu kita perhatikan.

10. Pengendalian Hama dan Panyakit Tanaman

Beberapa jenis hama yang menyerang tanaman ubi jalar, khususnya
menyerang pada umbinya adalah sebagai berikut.

a. Hama Boleng, Lanas Penggerek Umbi

Salzh satu hama tanaman ubi jalar yang sering dijumpai adalah hama
boleng (Cylas formicarius). Hama ini akan menggerek umbi. Akibat
serangan hama ini umbi akan rusak, baik secara fisik maupun rasanya,
di mana umbi akan terasa pahit. Menurut Wahyuningsih, et.al. (2016),
pencegahan hama boleng, diberi carboforan atau carbosulfan dengan dosis
25 kg/ha. Emberian dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam, saat
umbi mulai terbentuk.

b. Hama Nemaioda (Cacing)

Hama nematoda ini akan menyerang akar, di mana ujung akar akan rusak,
sehingga mengganggu penyerapan unsur hara yang mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan umbi jadi terganggu. Salah satu akibat
dari serangan nematoda ini adalah permukaan umbi yang retak, sehingga
tidak menarik dan menurunkan mutu umbi, Pengendalian hama cacing
ini dapat dilakukan dengan pemberian nematesida atau melalui sistem
pola tanam, yaitu menggilir atau mengganti jenis tanaman pada musim
tanaman berikutnya.
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. Hama Penggerek Batang (Omphiza Anastomasalis)

Hama ini menyerang batang pada bagian pangkal, di mana batang
akan berongga atan berlubang yang berisi hama berupa larva dari
kupu-kupu. Pencegahan dan pengendalian hama ini dapar dilakukan
dengan penvemprotan insektisida yang bersifar sistemik, Pengendalian
lain dengan cara memberantas imagonya (kupu-kupu), dengan teknik
lampu perangkap.

d. Penyakil Busuk Umbi (Endoconidiaphora Fimbriata)

Serangan penyakit busuk umbi ini, ditandai dengan adanya bercak
berwarna ungu/biru gelap, kemudian umbi membusuk, di mana umb;
berasa pahit. Pengendalian serangan penyakit ini dapat dilakukan
dengan penyemprotan fungisida. Sementara pencegahan dilakukan saar
penanaman, di mana stek yang akan ditanam terlebih dahulu direndam
dalam larutan fungisida.

11. Panen

Rentang waktu panen untuk tanaman ubi jalar cukup panjang, tetapi bila
dipanen terlalu muda atau lewat masanya akan menyebabkan kuantitas
dan kualitas hasil menjadi rendah (Widodo dan Wahyuningsih, 2014).
Pada tanaman ubi jalar, umur panen berpengaruh terhadap kandungan
karbohidrat, protein, dan nutrisi lainnya (Widodo dan Wahyuningsih,
2014). Menurut Widedo dan Rahayuningsih (2009), di dataran rendah
sampai menengah, termasuk di lahan rawa, umur panen berkisar
3,5-5 bulan, lebih pendek dibanding umur panen di dataran tinggi vang
berkisar antara 6-8 bulan bahkan ada yang lebih 12 bulan,

Dalam pelaksanaan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
yaitu sebagai berikut (Widodo dan Rahayuningsih, 2009; Mayasari,
et.al, 2020).

Memotong pangkal batang sekitar 5 cm dari permukaan tanah.

= m

Mengangkut potongan tanaman (sulur) ke luar areal pertanaman.
Menggali umbi secara hati-hati, usahakan agar umbi jangan terluka.
Umbi disimpan di tempat yang teduh,

Bersihkan umbi dari tanah yang menempel,

= m B D

Lakukan sortasi, memisah umbi yang rusak atau cacat dengan umbi
yang baik,
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Kelompokkan umbi berdasarkan ukuran umbi, seperti hesar,
sedang, dan kecil,

:._:.

Menurut Rahavuningsih (2012), pengelompokan ukuran umbi
adaiah sebagai berikut.

a.  Umbi sangat besar adalah umbi yang bobotnya > 300 g/umbi.
b, Umbi besar adalah umbi yang bobotnya 200-300 g/umbi.
¢ Umbi sedang adalah umbi yang bobotnya 100-<200 g/umbi,
4. Umbi kecil adalah umbi yang bobotnya 50-< 100 g/umbi.

F. Penufup

Dalam memenuhi kebutuhan pangan di Negara Indonesia, salah satunya
dengan cara pengembangan tanaman pangan alternatif, seperti tanaman
ubi jalar. Tanaman ubi jalar selain mengandung karbohidrat yang tinggi,
juga mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan tubuh.

Tanaman ubi jalar sudah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia.
Sertumbuhan ubi jalar mempunyai adaptasi yang luas, dari dataran
finggi sampai dataran rendah. Budi daya ubi jalar juga tergolong mudah,
sehingga dapat kita anjurkan bagi petani di lahan rawa, baik lahan rawa
pasang surut, maupun lahan rawa lebak.
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LAHAN RAWA PASANG SURUT

TEROBOSAN PENYEDIAAN PANGAN
DI MASA DATANG

R. Smith Simatupang dan Siti Nurzakiah

Pusat Riset Tanaman Pangan, Badan Riset dan Inovasi Nasional
Email: rsmith_simatupang@yahoo.co.id

A. Ringkasan

Kzlimat “soal pangan adalah soal hidup matinya bangsa”, merupakan kalimat
vang sangat filosofis dan punya makna sangat dalam serta tidak bisa
dipandang sebagai kata-kata yang bersifat puitis. Soal hidup matinya
bangsa, artinya soal pangan merupakan hal penting dan perlu mendapar
perhatian yang serius terutama penyediaan dan ketersediaannya secara
berkecukupan serta berkesinambungan. Pangan, ketersediaannya
berpengaruh terhadap stabilitas kehidupan masyarakat, bangsa, dan
negara. Rawan pangan itu identik dengan kekurangan pangan, tidak
tersedianya pangan secara cukup dan berkelanjutan dan berhubungan
erat dengan stabilitas politik dan keamanan serta tata kehidupan
masyarakat. Rawan pangan berdampak terhadap meningkatnya
kriminalitas dan keadaan tidak aman, oleh karena itu penyediaan dan
ketersediaan pangan menjadi tanggung jawab semua pihak dan secara
khusus menjadi tanggung jawab pemerintah, Semakin luas lahan-lahan
pertanian subur pemasok pangan (beras) utama yang beralih fungsi,
menyebabkan semakin menyempitnya lahan-lahan produktif pemasok
pangan untuk kebutuhan penduduk yang terus bertambah jumlahnya
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setiap tahun, Diperkirakan kebutuhan pangan (beras) sekitar 30,13
juta ton per tahun untuk keperluan 270 jiwa penduduk dengan asumsi
tingkat kensumsi 111,58 kg per kapita. Di samping itu, upaya intensifikasi
untuk meningkatkan produktivitas lahan pada lahan-lahan yang sudah
intensif dimanfaatkan tidak dapat meningkatkan hasil lagi disebabkan
karena lahan sudah mencapai titik jenuh atau terjadi pelandaian
(levelling off). Berhubungan dengan permasalahan yang disebutkan di
atas, salah satunya adalah melakukan ekstensifikasi (perluasan areal)
melalui pemanfaatan lahan-lahan suboptimal atau lahan tidur untuk
menggantikan lahan yang sudah terkonversi, yaitu mengoptimalkan
pemanfaatan lahan rawa pasang surut. Pemanfaatan lahan rawa pasang
surut untuk pembangunan pertanian sudah semakin trendi bagi semua
pihak termasuk bagi pemerintah. Berbagai kegiatan sudah dilakukan oleh
pemerintah di lahan rawa pasang surut, antara lain: (1) menjadi lokasi
Hari Pangan Sedunia Tahun 2018; (2) program #Serasi (Selamatkan Rawa
dan Sejahterakan Rakyat) tahun 2019; dan (3) pengembangan Food Estate
tahun 2020 di Kalimantan Tengah dan Sumatra Selatan, semua kegiatan
tersebut dilaksanakan di lahan rawa pasang surut. Secara garis besar,
beberapa kendala dan faktor pembatas produksi dijumpai pada sistem
usaha tani di lahan rawa pasang surut, antara lain aspek fisika dan kimia
tznzh, aspek biologi tanah dan aspek sosial ekonomi. Melalui penelitian,
kendala, dan faktor pembatas dapat diatasi dengan menerapkan inovasi
teknologi, di antaranya pengelolaan air dan lahan untuk mengatasi
masalah sifat fisika dan kimia tanah. Teknologi penataan dan penyiapan
lahan, pengelolaan gulma dan rekayasa kelembagaan sosial ekonomi siap
diimplementasikan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan rawa
pasang surut. Suksesnya pembangunan pertanian di lahan rawa pasang
surut, penyediaan pangan di masa datang tercapai, berkelanjutan dan
menjadi lumbung pangan dunia tahun 2045,

B. Pendahuluan

Presiden Republik Indonesia pertama, Ir. Soekarno dalam pidatonya
pada tanggal 27 April 1952 di saat peletakan batu pertama pembangunan
Fakultas Pertanian Universitas Indonesia yang kemudian menjadi
Institut Pertanian Bogor (IPB) mengatakan bahwa, “Soal pangan adalah
soal hidup matinya bangsa” (Danu, 2013; Pewarta, 2012). Pidato Presiden
RI tersebut dapat dimaknai bahwa pangan sangat penting dan sangat
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mendasar bagi kehidupan suatu bangsa dan negara, termasuk bagi
hangsa Indonesia. Pidato tersebut sangat filosofis, dan dimaknai bahwa
ranpa pangan suatu bangsa akan tidak menentu tata kehidupannya dan
akan mengalami penderitaan,

Rawan pangan (ketidakcukupan pangan) bagi suatu bangsa akan
mengakibatkan terjadinya ketidakstabilan seluruh aspek kehidupan
hangsa dan masyarakat, bahkan tata kehidupan suatu negara atau
pemerintahan yang pada akhirnya menjadi kacau balau atau ridak
menentu (chaos). Pada kondisi seperti ini, banyak hal-hal yang mungkin
dapat terjadi terutama bagi kelompok tertentu akan memanfaatkan
situasi untuk kepentingan pribadi maupun kelompoknya. Selain itu,
kriminalitas (kejahatan} akan meningkat sehingga stabilitas keamanan
masvarakat akan terganggu dan tidak terjamin.

Pembangunan pertanian di Indonesia sudah dilakukan setelah
Indonesia merdeka sampai sekarang, yaitu dari zaman Orde Lama
sampai era Kabinet Indonesia Maju (KIM). Berbagai upaya/program
telah dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan produksi pangan.
Pada zaman Bung Karno, Indonesia termasuk kekurangan pangan
ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat di desa-desa yang masih
memakan bonggol pisang. Berkaitan dengan keadaan itu, Bung Kamo
mengatakan bahwa soal pangan adalah masa depan bangsa dan negara,
oleh karena itu pertanian harus mendapat perhatian dan ditangani
secara sungguh-sungguh (Danu, 2013). Lebih lanjut, dijelaskan bahwa
pada tahun 1952, jumlah penduduk Indonesia mencapai 75 juta jiwa,
Indonesia butuh beras sebanyak 6,5 juta ton untuk dikonsumsi saat
itu, sedangkan produksi beras nasional baru sekitar 5,5 juta ton, Oleh
karena itu, Indonesia mengimpor beras dari Siam (Thailand), Saigon
(Vietnam), dan Burma. Upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan telah
dilakukan melalui dua program yakni ekstensifikasi dan intensifikasi
pertanian (Danu, 2013),

Dalam sejarah pembangunan pertanian, Indonesia sempat jaya
dengan tercapainya swasembada pangan yakni pada tabun 1984
dan 2008, akan tetapi swasembada pangan tersebut ridak dapat
dipertahankan sehingga pada tahun 1986 dan 2009 Indonesia kembali
menjadi importir beras untuk memenuhi kebutuhan beras nasional
{Noor dan Mukhlis, 2019). Berbagai proyek di Kementerian Pertanian
sudah dilakukan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan
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produksi pangan nasional, antara lain SUTPA (1994 2000), GEMA
PALAGUNG (199720000, PRIMATANI (2005 2000), PUAP (2008-2015),
SLPTT/P2BN (2008-2004), UPSUS PAJALE (2015-2019), Program
#Serasi dan Pengembangan Food Estate (2020-2021) di Kalimantan Tengah
(Rina dan Subagio, 2006; Neor dan Mafiu'ah, 2020). Semua kegiatan
tersebut merupakan kegiatan strategis Kementerian Pertanian untuk
menuju Indonesia swasembada pangan yang berdaulat, berkelanjutan dan
merealisasikan Indonesin menjadi lumbung pangan dunia tahun 2045
(Kementan, 2017).

Persoalan lain yang sedang dihadapi dalam pembangunan pertanian
adalah daerah-daerah pemasok pangan utama seperti Pulau Jawa (>60%)
saat ini cenderung menurun sampai menjadi 51,91% (Purwanto, 2018),
salah satunya discbabkan semakin menyempitnya luas lahan pertanian
karena alih fungsi lahan terus berlangsung dan tidak bisa dihentikan,
Luas alih fungsi lahan untuk pembangunan infrastruktur (jalan twol,
perumahan, dan lainnya) datanya berbeda-beda dilaporkan tergantung
dengan sumbernya (Simatupang, et.al, 2017). Laju konversi lahan sawah
yang terus berlangsung sudah berada pada tingkat yang mengkhawatirkan,
oleh karena itu perlu dilakukan tindakan pencegahan atau pencetakan sawah
baru untuk mengimbangi penciutan luas lahan (Mulyani, etal., 2016).
Menurut Balitbangtan (2014), alih fungsi lahan yang berlangsung setiap
tahunnya cukup luas yakni mencapai 40-50 ribu hektare per tahun bahkan
bisa lebih besar luasnya.

Lahan sawah cenderung menciut akibat adanya alih fungsi lahan
dengan laju rata-rata 1,09%-1,5% atau sekitar 75-90 ribu ha per tahun
dan tidak seimbang dengan luas pencetakan sawah baru (Hidayat,
2009). Di sisi lain tingkat produktivitas lahan sawah sudah mengalami
pelandaian (levelling off) meskipun sudah dilakukan intensifikasi, akan tetapi
produktivitas tanaman tidak meningkat lagi. Solusi yang dapat dilakukan
untuk menggantikan lahan-lahan yang sudah menyempit karenaalih fungsi,
salah satunya adalah dengan cara memanfaatkan lahan-lahan yang tidur
atau terlantar dan/atau memanfaatkan lahan rawa pasang surut potensial
sebagai alternatif perluasan areal (ekstensifikasi) pertanian (Simatupang,
et.al., 2017).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk perluasan areal pertanian
sudah menjadi pilihan yang harus dilakukan dan hal ini cukup strategis.
Dikatakan demikian, pemerintah telah menunjukkan kemauan politiknya
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untuk maksud dan wjuan ini dengan menetapkan penyelenggaraan
Hari Pangan Sedunia ke-38 yang dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober
2018 yang lalu di Desa Jejangkit, Kecamatan Jejangkit, Kabupaten
Rarito Kuala, Kalimantan Selatan merupakan lahan rawa pasang surut
(Noor dan Maftu'ah, 2020), Adanya pandemi Covid-19 yang melanda
dunia vang berlangsung lama dan peringatan Organisasi Pangan Dunia
(Food Agriculture Organization/FAO), Indonesia telah menyikapi dan
mengantisipasi terjadinya kerawanan pangan. Untuk itu pemerintah
telah mengembangkan Food Estate di lahan rawa pasang surut di
Kalimantan Tengah dan Sumatra Selatan, Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan pertanian lebih diarahkan ke lahan rawa pasang surut
disebabkan potensinya masih luas dan sangat mungkin dilakukan
(Sulaeman dan Simatupang, 2020).

C. Kendala dan Faktor Pembatas

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk pembangunan pertanian
dihadapkan dengan banyak kendala dan faktor pembatas produksi.
Secara garis besar kendala dan faktor pembatas tersebut dapat
disimpulkan menjadi tiga aspek, yaitu (1) aspek fisika dan kimia tanah;
(2) aspek biologi tanah; dan (3) aspek sosial ekonomi. Ketiga aspek
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Aspek Kimia Tanah

Lahan rawa pasang surut memiliki karakter kimia tanah yang sangat
spesifik. Salah satunya adalah ditemukannya lapisan sulfida/pirit (FeS,)
di dalam tanah yanp kadarnya >2%, dan pirit ini akan memberikan
dampak negatif, baik terhadap tanah maupun tanaman yang
dibudidayakan (Subagyo, 2006; Fahmi dan Hairani, 2021). Pirit apabila
terekspos ke permukaan tanah selanjutnya akan mengalami oksidasi,
hasil oksidasi akan memasamkan tanah dan menghasilkan ion-ion Fe'*
(besi) dan SO,* (sulfat) serta dapat mengakibatkan keracunan besi
pada tanaman padi (Simatupang, et.al., 2014; Alwi dan Hairani, 2018;
Alwi dan Rina, 2019). Keracunan besi pada tanaman padi sering terjadi
apabila pengelolaan lahan atau pengolahan tanah dilakukan tidak tepat
atau terlalu dalam sehingga pirit di dalam tanah terangkat/rerekspos
ke permukaan tanah (Simatupang, er.al, 2014),
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Karakteristik tanah lahan rawa pasang surut terutama lahan sulfae
masam, nmumnya kemasaman tanahnya sangat tinggl (pH-tanah <4,0),
kesuburan alami tanalinya sangat rendah menyebabkan produktivitas
lahannya juga sangat rendah, Upaya untuk memperbaiki karakter fisika
dan kimia tanah dapat dilakukan dengan pemberian bahan amelioran
dan pemupukan (Nursyamsi, etal, 2014). Pemberian bahan amelioran
(ameliorasi tanal) adalah tindakan yang ditujukan untuk memperbaiki sifar
kimia tanah, terutama untuk meningkatkan pH tanahnya. Meningkatnya
pH tanah maka unsur-unsur hara yang ada di dalam tanah dapat tersedia
hagi tanaman. Pemupukan diartikan scbagai penambahan atau pemberian
unsur hara ke dalam tanah agar dapat memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga
dapat menyokong pertumbuhan tanaman. Pemupukan pada budi daya padi
di lahan rawa dilakukan dengan menggunakan DSS (Decision Support System)
atau menggunakan metoda PATRA yang saat ini sudah dikembangkan
untuk menetapkan dosis pupuk N, B dan K (Fahmi, et.al,, 2015; Khairullah,
et.al, 2021).

2. Aspek Biologi

Permasalahan yang terjadi dilihat dari aspek biologi tanah, adalah persiangan
antara tanaman dengan gulma, dan hal ini menjadi faktor pembatas pada
budi daya padi. Gulma di lahan rawa sangat adaptif, tumbuhnya sangat
cepat dan subur meskipun tanahnya sangat masam. Gulma purun tikus
(Eleocharis dulcis) dan bulu babi (Eleocharis retroflaxa) merupakan spesies
gulma yang dominan di lahan sulfat masam tumbuhnya sangat cepat dan
subur. Pada kondisi tertentu tanaman padi akan kalah bersaing dengan
kedua jenis gulma tersebut sehingga pertumbuhannya tertekan ditandai
dengan jumlah anakan yang sangar sedikit dan hasil padi yang diperoleh
menjadi rendah (Simatupang, et.al., 2015). Selain gulma, hama, dan penyakit
tanaman utama perlu mendapat perhatian terutama hama tikus apabila
menyerang tanaman padi tidak ada yang tersisa sehingga tidak panen. Oleh
karena itu, pengendalian hama dan penyakit utama memerlukan strategi
vang tepat supaya kehilangan hasil akibat serangan hama dan penyakit
dapat dikendalikan (Thamrin, et.al., 2014).

3. Aspek Sosial Ekonomi

Ada beberapa permasalahan yang menjadi faktor pembatas dalam sistem
usaha tani padi di lahan rawa pasang surut dilihat dari aspek sosial
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ckonomi (Noorginayuwati dan Rina, 2003; Darsani dan Mayasari, 2021).
Permasalahan yang dimaksud, antara lain: (1) sulit dan terbatasnya
renaga kerja, tenaga kerja keluarga yang tersedia hanya 2-3 orang kerja/
hari; (2) pemilikan modal petani yang lemah; (3) kelembagaan desa
masih belum berfungsi secara efekrif, efisien, dan optimal; (4) semakin
menurunnya minat para pemuda bekerja di bidang pertanian, lebih
tertarik ke sektor yang lain (sektor riil); dan (5) dukungan infrastrukeur
untuk pembangunan pertanian di lahan rawa pasang surut masih belum
memadai, meskipun ada, tetapi belum merata.

Upava memaksimalkan pemanfaatan lahan rawa pasang surut
dalam pembangunan pertanian mendukung peningkatan produksi
dan tercapainya swasembada pangan yang berkelanjutan serta menjadi
lumbung pangan dunia, masalah aspek sosial ekonomi memegang
peranan penting (Darsani dan Mayasari, 2021). Secara teknis (inovasi
teknologi) sudah tersedia dan siap untuk pengembangan pertanian,
namun dari aspek sosial ekonomi masih belum tertata dan belum
siap, sehingga diperlukan pembenahan. Aspek kelembagaan desa
merupakan hal yang penting dan perlu diperhatikan, oleh karena itu
perlu pembinaan kelembagaan supaya perannya menjadi lebih nyata
dan memberikan dampak positif terhadap pembangunan pertanian
(Masganti, et.al., 2019; Darsani dan Mayasari, 2021).

Memperhatikan kendala dan faktor pembatas produksi yang
sudah dijelaskan di atas pemanfaatan lahan rawa pasang surut akan
sangat sulit, tetapi sesungguhnya tidak demikian karena inovasi
teknologi sudah tersedia. Berbagai inovasi teknologi hasil penelitian
telah ditemukan untuk mengatasi sebagian dari kendala dan faktor
pembaras, baik dilinat dari aspek fisika dan kimia tanahnya, aspek
bicloginya dan aspek sosial ekonominya, Kesemua inovasi teknologi
budi daya tanaman pertanian yang sudah tersedia tersebut siap untuk
diimplementasikan mendukung pembangunan pertanian di lahan rawa
pasang surut. Berhasilnya pembangunan pertanian di laban rawa pasang
surut, mengisyaratkan bahwa lahan-lahan subur pemasok pangan
yang semakin menyempit luasnya dapat digantikan dengan lahan rawa
pasang surut.
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D. Perspektil Peningkatan Produktivitas dan Produksi
Tanaman Pangan

1. Polensi Luas

Menyempitnya lahan pertanian subur pemasok pangan terutama
di Pulau Jawa menjadi permasalahan yang sangat krusial di sektor
pertanian, Pembangunan di luar sektor pertanian memang tidak dapat
dihentikan disebabkan sudah menjadi keharusan seperti pembangunan
sarana dan prasarana transportasi (infrastruktur) maupun perumahan
untuk keperluan masyarakat maupun bangunan perkantoran meskipun
harus mengorbankan lahan-lahan pertanian produktif atau persawahan.
Konsekuensi dari semuanya itu adalah berkurangnya luas lahan
pertanian yang berakibat terhadap produksi pangan juga menjadi
berkurang.

Indonesia memiliki berbagai tipologi lahan, di antaranya lahan
tegalan/kering, lahan sawah tadah hujan, lahan sawah irigasi (teknis dan
semi teknis) dan Jahan rawa. Lahan rawa masih dapat dipilah menjad;
dua, yaitu lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak yang cukup
prospektif untuk pembangunan pertanian. Akhir-akhir ini lahan rawa
menjadi perhatian semua pihak karena potensinya. Selain itu, memang
hanya lahan rawa yang mempunyai peluang untuk penggand lahan
pertanian yang sudah terkonversi.

Selama ini tumpuan mendapatkan pangan untuk memenuhi
kebutuhan beras nasional cenderung diarahkan kepada lahan dengan
tipologi lahan kering untuk padi gogo, lahan sawah tadah hujan dan
lahan sawah irigasi untuk padi sawah, Namun, adanya alih fungsi lahan
yang terus berlangsung setiap tahunnya, lahan sawah radah hujan dan
lahan sawah irigasi luasnya sudah berkurang (semakin menyempit), dan
dilain pihak karena tindakan intensifikasi vang dilakukan terus-menerus
menyebabkan hasil padi yang diperoleh rendah disebabkan karena telah
terjadi pelandaian produkiivitas lahan (levelling off). Kondisi seperti
ini, untuk jangka panjang sudah perlu menjadi perhatian oleh semua
pihak agar penyediaan pangan nasional tidak terganggu, melainkan
tetap tersedia secara berkelanjutan, Berkaitan dengan permasalahan
tersebut, maka lahan rawa pasang surut menjadi sangat penting dan
menjadi sasaran pembangunan pertanian terutama untuk perluasan
areal melalui kegiatan pencetakan sawah baru,
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Lahan rawa pasang sunnt merupakan salah satn tipologi lahan
sawah vang sangat potensial dan berpeluang dikembangkan untuk
menggantikan lahan-lahan sawah yang sudah beralih fungsinya ke
sektor non-pertanian. Berdasarkan informasi dari BRSLDP (2020), luas
Jahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak di Indonesia mencapai
32,64 juta hekiare. Lahan rawa yang luasnya mencapai jutaan hekeare
dijumpai pada tiga buah pulau besar, yaitu Pulau Sumatra, Kalimantan,
dan Papua (Tabel 28). Sementara itu, lahan rawa yang luasnya ratusan
hektare dijumpai di Pulau Sulawesi, Jawa, dan Maluku (BBSDLP, 2020).

Tabel 2B. Perkiraan Luas Rawa Pasang Surut dan Rawa Lebak di Indonesia

Pasang Surut Lebak
Pulau Tatal
Mineral Gambut Mineral Gambut
Sumatra 15265456 962,911 1989.734  4,8B7.650 11.366.841
Kalimantan  3.045.938 467.813 2671843  4.075.549 10.261.143

Papua 1605128 350486 4426373  2.651.325 10.043.313

Sulawesi 370.563 1.044 133.059 23,7139 548405
M3l urkey 143.183 . 24.582 - 167.765
lawz 195.375 . 60.403 . 255.778

indonesia SBEETI4 1792255 9325995 11.633.283 12.643.246
Sarmber; BESOLP (20208

Berdasarkan potensi luas lahannya, pengembangan lahan rawa
pasang surut sangat prospektif, perspektif, dan peluangnya cukup besar.
Pengembangan lahan rawa pasang surut untuk pembangunan pertanian
pangan memang dihadapkan dengan banyak kendala (constraints) dan
fakior pembatas (limiting factors) produksi, baik itu dilihat dari aspek
fisika dan kimia tanahnya, aspek biologi tanahnya maupun aspek sosial
ekonominya yang cukup kompleks (Noorginayuwati dan Rina, 2003;
Nursyamsi, et.al,, 2014; Subagyo, 2006; Simarupang, et.al, 2015). Meskipun
demikian, pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk pembangunan
pertanian memerlukan inovasi teknologi sebagai solusi untuk mengatasi
kendala dan fakior pembatas produksi sudah tersedia dan siap untuk
diimplementasikan pada sistem usaha tani dalam skala luas.

Secara politis, kemauan pemerintah untuk memanfaatkan lahan
rawa pasang surut untuk pembangunan pertanian sudah dilakukan
dan sudah dibuktikan. Di antaranya adalah (a) kegiatan pelaksanaan
acara Hari Pangan Sedunia pada tahun 2018 dilaksanakan di Lihan rawa
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pasang surut di Desa Jejangkit, Kecamatan Jejangkit, Kabupaten Barito
Kuala, Kalimantan Selatan; (b) program #5ERASI (Selamatkan Rawa
dan Sejahterakan Rakyat) tahun 2019 merupakan model pengembangan
rermasuk kelembagaan petani yang didesain menjadi program terpadu
vang terdiri dari beberapa komponen teknologi, disebut Panca Kelola
Pertanian; dan (b) pengembangan Food Estate di Kalimantan Tengah
dan Sumatra Selatan untuk mengantisipasi krisis pangan yang sudah
diperingatkan FAQ (Food Agriculture Organization) sebagai akibat
pandemi Covid-19 yang berkepanjangan (Noor dan Maftu'ah, 2020
Sulaeman dan Simatupang, 2020). Optimalisasi pemanfaatan lahan
rawa untuk pembangunan pertanian merupakan program dan Jangkah
strategis Kementerian Pertanian untuk penyediaan pangan nasional yang
berkelanjutan dan mewujudkan cita-cita Indonesia menjadi lumbung
pangan dunia tahun 2045 (Kementan, 2017).

3. Inovasi Teknologi

Lahan rawa pasang surut tidak saja tanaman padi yang dapar
dibudidayakan, jenis komoditas lain juga dapat ditanam yakni tanaman
palawija seperti jagung, kedelai, ubi kayu, dan lainnya serta tanaman
hortikultura kelompok sayur-sayuran dan buah-buahan seperti jeruk
dan rambutan. Artinya, pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk
pertanian cukup luas tidak hanya untuk satu jenis komoditas yang
dibudidayakan, tetapi cukup beragam.

Berdasarkan perilaku airnya, lahan rawa pasang surut dibedakan
dengan empat tipe luapan lahan, yaitu (a) lahan tipe luapan A; (b) lahan
tipe luapan B; (c) lahan tipe luapan C; dan (d) lahan tipe luapan D.
Karakreristik keempat jenis lahan sesuai dengan tipe luapannya cukup
berbeda dan berbeda pula pendekatannya untuk kegiatan budi daya
tanaman. Selain tipe luapan air, lahan rawa pasang surut juga masih
dibedakan berdasarkan tipologi lahan, yaitu lahan potensial, lahan
sulfat masam, lahan salin dan gambut/bergambut. Perbedaan lahan
berdasarkan tipe luapan dan tipologi lahan berpengaruh terhadap jenis
tanaman utama dan teknologi budi dayanya juga berbeda.

Karakteristik lahan berdasarkan tipe luapan dan kesesuaiannya
untuk jenis tanaman dapat dijelaskan sebagai berikut,

a. Lahan tipe luapan A adalah lahan yang sepanjang tahun digenangi
oleh air dan diluapi oleh pasang surutnya air laut secara langsung

242  Pengelolaan Hara dan Tanaman di Lahan Rawa Pasang Surut



dan pada kawasan lahan ini tidak ditemukan lahan kering.
Komaoditas pertanian yang dominan dibudidayakan paca lahan ini
adalah tanaman padi,

b, Lahan tipe luapan B adalah lahan yang sebagian besar tergenang
akibat pasang surutnya air laut dan terluapi saat pasang besar
(spring tide), tetapi tidak terluapi saat pasang kecil/ganda (neap
tide) terutama pada musim kemarau, Komoditas pertanian yang
cocok dikembangkan pada lahan ini adalah tanaman padi, palawija
juga dapat ditanam pada musim kemarau dan sistem surjan cocok
diterapkan pada lahan ini.

c. Lahan tipe luapan C adalah lahan yang tidak digenangi oleh pasang
surutnya air secara langsung, tetapi Jahan tergenang pada musim
hujan terutama disebabkan meningkatnya permukaan air. Lahan
tipe luapan C disebut juga sebagai lahan kering/tegalan di kawasan
lahan rawa pasang surut. Pada lahan tipe luapan C, tanaman padi
maupun tanaman palawija dapat dibudidayakan,

d. Lahan tipe luapan D adalah lahan yang sama sekali tidak
dipengaruhi oleh pasang surutnya air secara langsung, termasuk
sebagai lahan tegalan/kering dan sumber airnya diperoleh dari
curah hujan. Pada lahan tipe luapan D jenis tanaman yang cocok
adalah tanaman palawija dan tanaman tahunan (tanaman keras).

Berbagai inovasi teknologi yang sudah tersedia dapat diterapkan
dan dikembangkan untuk mengoptimalkan pamanfaatan lahan rawa
pasang surut dan untuk meningkatkan produktivitas dan produksi
tanaman, antara lain sebagai berikut.

a  Pengelolaan lahan: inovasi teknologi pengelolaan lahan bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas lahan, hal ini dapat dilakukan
melalui pemberian bahan amelioran dan pemupukan. Beberapa
bahan amelioran yang telah teruji dan dapat digunakan untuk
memperbaiki sifat kimia tanah pasang surut. Pemberian bahan
amelioran dan pemupukan yang efektif serta efisien menggunakan
DSS (Decision Support System) dengan menggunakan aplikasi PATRA
(Fahmi, et.al., 2015; Khairullah, et.al., 2021).

b. Pengelolaan air: salah satu kunci suksesnya pemanfaatan lahan
rawa pasang surut adalah teknologi pengelolaan airnya. Teknologi
pengelolaan air sudah dikembangkan, yaitu pengelolaan air sistem
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satu arah (one ways-fTow system) pacla lahan tipe luapan [} dan sistem
tabat bertingkat (SISTAK) pada tipe luapan C.

c. Penataan dan penyiapan lahan: bertujuan untuk memaksimalkan
pemanfaatan lahan dan upaya diversifikasi usaha tani melalui
penerapan teknologi penataan lahan dengan sistem surjan.
Penyiapan lahan melalui penerapan sistem olah tanah, di antaranya
olah tanah konservasi melalui teknologi tanpa olah tanah (TOT)
menggunakan herbisida untuk mengefisienkan tenaga kerja, dan
sistem olah tanah sempurna bersyarat (OTSE) untuk menciptakan
lumpur dan memperbaiki struktur tanah, mengendalikan keracunan
besi pada tanaman padi dan untuk meningkatkan hasil padi
(Simatupang, et.al,, 2014},

d. Pengendalian dan pengelolaan gulma: inovasi teknologi untuk
pengendalian dan pengelolaan gulma sudah teruji dan efektif
untuk diterapkan pada pertanaman padi di sawah pasang surut
(Simatupang, et.al., 2015). Pemasangan pagar plastik dan bubu
cukup efektif untuk mengendalikan tikus.

e. Aspek sosial ekonomi: diperoleh metoda pembinaan petani yang
tepat dan efekrif serta metoda pembinaan kelembagaan desa,
kelembagaan agribisnis dan kelembagaan P3A sebagai pengetahuan
petani (Darsani dan Alwi, 2020; Darsani dan Mayasari, 2021).

E. Penutup

Lahan rawa pasang surut di Indonesia sangat prospekrif dan memiliki
peluang yang sangat besar untuk mendukung pembangunan pertanian
karena potensinya cukup luas, yakni sekitar 11,68 juta hektare yang
terbagi atas tanah mineral dan tanah gambut. Pemanfaatan lahan rawa
pasang surut untuk pembangunan pertanian dapat menggantikan
lahan-lahan subur yang sudah banyak beralih fungsi. Dengan demikian,
lahan rawa sangat prospektif di masa darang sebagai penyedia pangan
nasional dan untuk mewujudkan cita-cita Indonesia menjadi lumbung
pangan dunia pada tahun 2045,

Inovasi teknologi untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan rawa
pasang surut sudah ada dan siap diimplementasikan untuk mendukung
pembangunan pertanian secara luas. Kendala dan faktor pembatas
produksi yang ditemukan di lahan rawa pasang surut dapat diatasi
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dengan tersedianya inovasi teknologi. Dengan demikian, optimalisasi
pemanfaatan dapat dilakukan secara luas mendukung penyediaan
pangan nasional secara berkelanjutan dan mewunjudkan cita-cita
indonesia menjadi lumbung pangan dunia tahun 2045,
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PENGELOLAAN
HARA DAN TANAMAN

I LAHAN RAWA PASANG SURLTT

Lahan rawa pasang surut menjadi salah satu andalan dalam pembangunan
perlaman o Indonesla. Ada bDebefrapa perfimbangan yang menyebabkan
lahan ini mengadi tumpuan pembangunan pertanian, KRUSUSTYE ﬂl]dida"”a
padi, yaitu; (1) dan segi luas tercatat o, 94 |ula hektar lahan rawa pasang Surit
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untuk mengimbang: laju penciutan lahan; (2} alih fungsi lahan relatif rendah, E |
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tersedia teknologl produksi vang sudah teruji di lapangan

Pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut menghadapl kendal@
terkait dengan sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Tanah di lahan rawa pasangs
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kemasaman yang tinggl, ketersedian hara utama seperfi N, P, k, dan Ca yang
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gambut, dan laju subsidensi. Lahan rawa pasang surut juga dilaporkan
mempunyal keterbatasan dengan |enis dan populas! mIKroorgamsme yang
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kontribusi lahan rawa pasang surut terhadap penyvediaan bahan pangan
nasional, masih tergolong rendah. Peningkatan peran lahan rawa pasang
cyrut dalam penyediaan bahan pangan nasional harus dilakukan secara
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